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Pengantar Penerbit

ak kenal maka rak sayang, begitu bunyi sebuak ungkapan. Dalam
arti pogitit, niscaya ungkapan ini berdaku pula dalam upava kit
untuk memupuk kecintaan terhadap bangsa dan negara dengan
segala keanckaragamannya, Artinya, semakin dalam pengenalan
kita semakin besar pula kecintaan kita rerhadapnya.
Bagaimanakah pengenalan iru bisa dilakukan? Salah satu cara adalah de-
ngan mempelajari benruk-bentuk folklor yang terdapar dalam masyarakar kita,
sayangnya, sebagai cabang |mu pengetahuan yang relatif baru, buku-buky
tolklor dalam bahasa dan i =ngensi Indonesia masi sangat langka
Unruk mengisi kekesongan itulah, maka kami menerbitkan buku ini yang
merupakan hasil karya Prof. Dr, James Danandijaja, sec rang — dan baleh jadi
satu-satunya — ahli follkdor Indonesia dewasa inj
Memang, seperti tertera dalam mudulnya, buku ini baru bersifat Pengancap
untuk melakukan srudi lebih lanjut. Tetapi Prof. Danandjaja tidak hanya
memaparkan teori-teord. la pun membuat bukunya sarat dengan conech-
contoh folklor, vang menarik dan kadang-kadang kocak dari berbagai peniuru
tanah air. dan karena itu buky ini mudah pula dicerna bagi pembaca awam.

fakarta, September 1944
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Kata Sambutan

engetahuan dan penelitian folldor di Indonesia sangat penting.

Indonesia memang kaya sekali dalam bidang folklor, sedanghan

' masih banyak yang perlu diinventarisasi. didokumentasl, serta

" ditelid sesuai dengan tuntutan lmiah. Dengan demikian rerbit-

an buku seperti yang disajikan di sini dan yang berusaha mem-

beri pergertian tentang folklor beserta pendokumentasiannya. dapat disam-
but dengan senang hati.

Penulis buky ini, Dr. James Danandjaja, mendapat pendidikan khusus di
bidung felkior setelah merath gelar sarjananya di bidang antropologi budaya
Kemampuannys dalam bidang folklor iru antara lain terbuke dalam pe-
yusinan disertasinya, yang berpokok kebudayaan desa Trunyan di Bali,
termasuk folklomya. Disertasi tersebut telah terbit pula.

Saya berharapan, buku ini dapat menggalakkan perhatian terhadap folklor
Indonesia untuk dijadikan pokok penelitian dan penulisan. sehinggn bahan
falblor kita itu akan dikenal di kalangan luas sebagal bagian dan warisan

budaya nasional bangsa.
Jakarta, November 1982

Direkrur Jenderal Kebudayaan

Prof. Dr. Ha : ti Soebadio




Pengantar dan Ucapan
Terima Kasih

erlalunys waktu cepat sebali. tahu-tahu lima belas cahun nﬂaﬂ;
lewat sejak saya pertama kaii mengajar mata kuliah Bmmm-}hEr: .
Falklar Irdcuesia pada Fakuitas Sasera UL di Jakarta (1971}, Lian
pengalaman mengajar 1ru lahirlzh buku pengantar folklor ini
Biarpun buku ini telah saya kcﬂ:_lfk:nhit}akj 1;;;:'3:}1
< dahan. baru dapat saya tekuni g=cara inbensit 5 say
Pdirrl:ih:ln:hsm dari Wemmer-Gren Founda ip:l_far .#nrllhmpalng:mrt]i?:::::tm[i:a:
5 saya pergunakan untuk penulisan selama masi )
1:-:1-':?::1? di Universitas California diE::!_:;her.f."leh k:mrﬂﬁ:;}iﬂ:ﬁ::_
i merkenankanlah saya menyampaikan rass utang
Ei;::m :-.:a T]:-'.:m; beberapa orang vang telah bcflj_:]lii:t;.ﬂ:ﬂtﬂ;'l ;;I ;:ng;jﬁ;h;ia;
i ¢ . Fhilips.
Lehnva dana irn. Mereka adalah Pook. I_.'I'r le _
g;ﬁ;i;lag peikologi dari Universitas California Berkeley: F\:ng].ﬂlii:ma’:l;z
Dundes, Ketua American Folklore Society; Prof. Dr. M. Margaret ; ke:plh
.";rhtrin:;n Anthropological Association: dan MNona Lita Osmundien,
litian Wenner-Gren Foundution.
h'ld;:':f?;;:cm resmi adalzh karya saya sendiri, namun :mpr:ll'_;:uarm::j‘n ;::
mahasiswa saya yang dal:E 'mﬁc?:iifl:;b;:[mk::ia rn:n’;ing-masing.
“paksa” untuk mengumputkan ol i
ini sudah rentu akan mernjadi sangat kering.
E:}s::t;]t:n ini, saya ingin sekali menynm&a&;;;:;ma:i hﬂfuﬁ:?us k{;ﬁi
i i a
mereka. Ucapan terima kasih juga saya tujukan D e bl
dan Drs. Iwan Thirradjaja. bekas asissen-asisten sa.sr 2 A Repods
i yond, Qam
folklor sava sekarang ini, Sdr. Hilarius Yanto Suw 1
::L::?wa. 5dr. Lamgiur H, Tampubelon, yang relsh membantu dalam pengetd
kan naskah terakhir buku ini. : : -
Berhubung ruang lingkup falklor Ed{mﬁa Eng;l: ;:Eilp e fiir
imi jcarakan han _
pertama ini I:u.'-h:an_fcrﬂdur yang saya _ i s S
lisan dan sehagian lisan, Sementara it pembicaraan mengen .

N

wayn batasi pada dua beneuk safa. vakni kepercayaar rakyar dan penmainan
[arl gemud bentuk foudor, emyaca yary 1.ui.u||; vaniyak d.iptlhinﬂng—

Rttt thalum busku ini adalah cerita prosa rakyat. Hal ini karena bentuk folklor ini
Weipakan spesialisasi saya.
le.nl penufup saya ingin menambahkan, bahwa maksud penerbitan buku
Kidalah

untuk menggalakkan penelitian folklor Indonesia secara ilmiah,
fujuan agar hasil penelitian itu dapat diperunakan untuk memupuk

Ptssan kesatuan dan persatuan bangsa Indonesia yang berasaskan Pancasila.

Jakarta 3. &l 1082

Prak. Dr. James Danandjaya

Pengantar Dan Ucapan Terima Kasih
Edisi kedua

Padn edisi ind zaya velah berusaha membicarakan folklor lisas, sebagian lsan
o bulam Tisam, tetapi pada folklor sebagian lisan pembahasan hanya terbatas

s genre kepercayaan rakyar dan permainan rakyat, sedang folklor bukan lisan
yung hanyn terbatas pada gewre wakaraw rakyar saja.

leberapn salah cerak dan kekelinean juga kami perbaiki pads edisi ini

Untuk edisi kedua ini saya mengucapkan terima kasih kepada Prof. Dr.
Achudinti Tkram atas koreksi yang telah ia berikan mengenai buku ini (baca
Whiwm, 1985).

lakarea 1 Desember 1936
Prof.Dr. James Danandjaja
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Pendahuluan

A. Hakekat Folklor

ipli ahuan yang
lklor sebagai suatu disiplin, atau cabang iimu penget
Eerdlri ﬁr:fdilr.i di Indonesia. belum lama dikembangkan orang

i is buku pengantar
Oleh karena itu, tugas utama seOrang pem_lhs bu "
EulE;]rar Indanesia adalah menjelaskan terlebih dabulu erimolog!

folklar.
Kara ﬁ:-ll.r.lni:n:;a]a.h “niir:]dmﬁﬁmga kat-; I“EE;:I: [ﬁnﬁmﬁm feu adalah
: ajemuk. yang berasal dari dua kata dasar an fore.
hEF:ui'].'n -.-J'ang nmlf:| Emn'ru dengan kara kolektif q'a.l-qlfa_m?rrqr.l._‘_ Mmuml.‘. J;i-:l::l-
Dundes, folk adalah sekelompok orang yang memiliki nﬂﬂ]zn “.:.?:Eﬁnlim ﬂ
sosial. dan kebudayazn. Hl:hinma dw;r'dibd.::ﬁ’l:ii:hfj L:.::Em -k:lit ?ﬁa
immya. Cir-cin nal itu antara lan !
]::::?LESQE:l;ﬂﬁmg sama, mata pencaharian yang sama, bahinsa Iili:unﬁ
<ama, taraf pendidikan yang sama. dan agama yang m&nbzligin:llun Eﬂnfh!b:j
penting lagi adalah bahwa mereka telah memiliki SuatL. d;.? iy
dayaan yang telah mereka wans turun-menimn. qtd;lumara_ U gen ilr;
yang dapat mereka akui sebagai milik bersamanya. D:samﬁntwu. yﬂg P;dig
penting adalah bahwa mereka sadar akan |d:n!nm Iczt-mm;n - mere j:“ ;
(Dundes. 1965:3; 1977:17-35; 1978:7), Jadi folk adai:u d::mm.mm ﬂE:I
Liolekeif, yang jugn memiliki ﬁmﬁndﬁiam Jﬁ:ﬂuf .
unyal kesadaran f & k . kil )
m‘l;r:;r::;ﬁ r:nkmdhn dengan lore adalah tradisi folk. yairu sebagan k:hb[:':“
dayaannya, yang diwariskan secara turun-menurun secim lisan atau me

'S v " » - x mh
I Mengenal iscilah kelekrif ini, bacalah Koensjaraningrat (1905: 1061
} !mmﬁ; waktu suaty generasi refatif sekali, dapat berpuub-ruluh than, reeapd dasat paila
hanva beberapa tahun saje. ferpEmIUng keadaan dan sifat falkeya.
1

m:lnh yang diserrai dengan gerak tsyarat atau alat pembantu pengingat
i,
plinial folklor secara keseluruhan: folldor adalah sebagian kebudayaan
ktif, yang terscbar dan diwariskan turun-temurun, di antara kolekeif
apn saja, secara tradisional dalam versi vang berbeda, baik dalam
lisan maupun contoh yang disertai dengan gerak isyarat atau alat
pengingat (moemonic device)?
un folkdor kita ini sudah rentu berbeda sekali dengan yu. - darsikan
ma antropologi Belanda dar zaman sebelum Perang Dunia 11, vaig
il folklor hanya sebagai kebudayaan petani desa Eropa. sedangkan
n omng luar Eropa adalah kebudayaan primitif. Hal itu rupa
disebabkan adanya anggapan dar zaman kolonial bahwa walaupun
{kebudayaan petani desa Eropa) lebih rendah dari kebudayzan kota
! wan Eropa, namun lebih lubur jika dibandingkan dengan kebu-
primitif seperd Indonesia. Akibatnya pada maea itu ada pembagian
o i antara para ahli folldor dan ahli etnologi* Pada masa itu ilmn falklor
; l!:;fl'lll!! istilah volkskunde, sedangkan etnalog atau antropologi disebut
i cirl utama definisi folldor yang kita pergunakan di dalam buku ini
h buhwa arti folk lebih luas daripada yang dipergunakan sarjana Belanda
i masa sebelum Perang Dunia IL Hal ini disebabkan orang-orang yang
wrtkan ke dalam folk adalah "anggota-anggota kolekif macam apa
* ladi, bukan hanya petani desa. apalagi petani desa Eropa saja,
pengertian folk yang berbunyi: “sekelompok orang, vang memiliki
pengenal Hsik maupun kebudayaan, sehingga dapar dibedakan darl
pok-kelompak lainnys,” maka obyek penelitian folklor Indonesia men-
hias sekali. Misalnya dari perbedaan ciri-ciri pengenal fisik, kica ridak dapar
batasl diri hanya mempelajari folklor orang Indonesia yang berwarna kulic
i, melainkan harus juga yang berwama kulit hitam, putih, maupun
phing. asalkan mereka adalah wargs negara Indonesia, atau paling ridak
il beberapa generasi menjadi penduduk Indonesia.
- Bwil perbedaan ciricirl pengenal kebudayaan mata pencaharian hidup,
1, obyek penelitian folklor Indonesia tidak terbatas hanya pada folklor
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Wsbssint bolklos ini berasal dari definisl yang dibuat Jan Harald Brarivand, yang telah ksmi
Dplindii Branvand adalah: Folklse sy be defived o those mmterials be culrar: dbar dircaliare
i menshers of awy roug i differess veion, whether i oral or by meass of oumonery
* {nenvand, wad: §)

§ M bl kami tarik sntara hin setelah meneliei majalah dlinjab falklor Belanda vang
y il Vifirkwwde. D dalemnys, keosali beberapa artikel Jan de Vries, hampir selunahnys
Msngenal kebudayaan lisan perand Froga,






bahwa banvak folklor merupakan proyeksi emosi manusia yang paling 8 )
jujur manifestasinya.” yairg pertama kali memperkenalkan istilah folklor ke dalam dunia

Untuk mengaknini pagan i peiiu wesngs vitambahkan bulows cuatu shuan adalah William John Thoms, seorang ahli kebudayaan antik
falklor tidak berhenti menjadi folklor apabila ia telah diterbitkan dilam pian* Inggris. Istilah itw diperkenalkan pertama kali pada waktu ia
bentuk cetakan atau rekaman, Suatu folklor akan tetap memiliki identitas Wk sebuah artikelnya dalam bentuk surat terbuka dalam majalah The
iolklomyn selama kita mengetahui bahwa iz berasal dari peredaran Hsan, o Mo 082, tanggal 22 Agustus 1846, dengan mempergunakan nama
Ketentuan ini lebih-debih berlaku apabila suatu bentuk folldor, cerita rakyat i Ambrose Merton (1846:862-863), Dalam surat terbuka itu, Thoms
misalnya, yang telah dicerbitkan iru hanya sekadar berupa transkripsi cerita bahiwa dialah yang telah menciptakan istilah folklore untuk sopan
rakyat yang diambil dari peredaran lisan. Permagalahan dapat timbul apabila  Igris, eakhyul, balada, dan sebagainya dari masa lampau, yang sebe-
suatu cerita rakyat telah diclah lebih lanjuc, seperti Sangkuriang dari Jawa ut dengan istiiah antiguitiei, popular autiquities, atau popular literanire
Barat, yang diclah oleh sastrawan Ajip Rosidi menjadi karangan kesusastraan LBBs": 4) E
vang berjudul Saughuriong Keiangan (1961) maka pertanyaannya adalah apa- it berhadap antiguiries cimbul di Inggris pada masa kebangkitan roman-
kah fa masih termasuk folklor? Jawabnya adalah “ya" dan "bukan™, karena i nasionalisme abad ke-19, yang pada masa itu kebudayean rakyar
bentuk cerita Sangkuriang ini sudah mempunyai bentuk antara, yakni felklor L ying dianggap hampir punah, sangst disanjung-sanjung (Dundes.
(kesusastraan lisan; dan kesusastrasn tulis. Akibatnya Sanghuring versi Alip '

Rosidi ini dapat dijadikan obyek penelitizn seorang ahli fofklor stau seorang
ahli kesusastraan rulis.
E. Scjarah Perkembangan Folklor

Seperti telah diterangkan di muka, folklar hanva merupakan sebogian
kebudayaan, yang penyebarannyn pada umumnya melalui tutur kata atau
lisan: itulah sebabnya ada yang menyebutnya schagai tmadisi lisax [oral rradirion).

Kami tidak setuju penggunaan istilah rradisi lisan untuk menggantikan
istilah folklcs, karena istilah tradisi lisan, mempunyai arti yang terlalu sempit.
sedangkan arti folklor lebib luas. Tradis. lisan hanya mencakup cerita rakyat.
teka-teki, peribahaa. dan nyaryian rakyat; sedangkan folklor mencakup lebih
dari itu, seperti tarian rakyat dan arsitckeur rakyat.

Alasan mengapa kami tetap mempert thankan istilah folklor?, pertama ada-
lah karena istilah ftu, seperti juga istilih-istilah antropologl dan sosiologi,
cudah meniadi jsrilah internasional dan kedua adalah katena istilah fofldor
mencakup dus kata, yang bagl ahli folklor modern merupakan dwitunggal
yang harus mendapar perhatian yang ssma beratnya dalam penelitian mereka.
Hal ini disebablkan seorang ahli folkdor modem meneliti folklor bukan terbatas
pada tradisinya (lore-nya) saja. melainkan juga manusianya {fofle-nya). Hal ini
akan jelas setelah kita mengetahui sejarah perkembangan folklor schagai suam
disiplin yang berdiri sendiri.

 dikemukakan di sini adalsh bahwa pads wakeu diciptakannya
love dalam kosa kaca bahasa Inggris belum ada istilah uneuk kebu-
; rclu vmumnya, sehingga ada kemunghinan juga bahwa istilah baru
spat digunakan orang untuk menyatakan kebudayaan pada umum-
"M hal itu tidak terjadi, karena pada tahun 1855 EB. Tylor memper-
s tetilah cultere ke dalam bahasa Inggris. Istilah it untuk pertama
i njukan di dalam karangannya yang berjudul Resserches into the Early

o Mankind and the Development of Civilization (1865 ). Istilah enlrre imi -
o b uraikan lebih lanjut. dalam bukunys yang berjudul Priwitive
{1871}, dengan arti: kesituan yang mewpelirsi yang terdin dari peRgaaHman,
abin, kesewian, moral, bk, adat-isriadat, dan sewiua kewmampran serta
w yang diperoteh samusia sehagil anggota missyarakar (Tylor, 1871, Jilid 1:

u ieilah culmre diperkenalkan lebih Jambat 19 tahun dari istilah
samun nasib telah menentukan balwa istilah it telah berhasil meng-
il folklore untuk diidentifikasikan dengan kebudayaan pada unium-
sedanghan istilah folklere hanya dipergunakan dalam art kebudayaan
s lebsihs khusus, yaitu bagian kebudayaan yang diwariskan melaluilisan saja.
wing lebih repot lagi, jika mengenai istilab culnme pada garis besarnya sudah
hesepakatan dalam dunia antropologi, tetapi mengenai istilah falklore
pmbul pertentangan vang sengit di dalam dunia folklor sendirl. Hal ini

i para ahli folldor belum sependapat. Para ahli folklor di dunia ada
acam, yokni para shli folklor humanistis (humanistic felklorisr), yang

—
-

§ Ciri-ciri pengeral folklor namornpmaor a, b 4 dan e berasal da .
(1968: 45 sedanghan [ dan g berasal dari Caroalhe-Meco (1985 7
sendiri

i lujurt seorang antganes sebenpmaya adalah folldor juga. Rupanys sebelum adamya
Waidaly folkiee, para ahlinya disebur gangsanion




serlatar belakang flma bahasa dan kesusastraan; para ahli folslor antropologis
anpological folklorist), yang berlatar belakang ilmu antropelogi, dan ahli folkior
sodern, vang beratar belakauy ilmu-lmu interdisipliner.

Para ahli folklor humanistis yang terdiri dari para sarjana ahli bahasa dan
cosusastraan, yang kemudian memperdalam ilmu folklor, pada umumnya
etap memegang keeat definisi William John Thoms: sehinggs mereka mema-
-ukkan ke dalam folklor bukan saja kesusastraan lisan. sepersi cerita rakyat dan
\ain-lain, sebagai obyek penelitian, melainkan juga pola kelakuan manusia
seperti tari dan bahasa isyarat, dan malahan juga hasil kelakuan yang berupa
henda material, seperti arsitektur rakyat, mainan rakyat, dan pakaian rakyat,
Gelain irw mereka, pada umumnya. juga lebih mementingkan aspek lor daripa-
da folk dari folklor dalam penelitian mereka.

Sebaliknya para ahli folklor antropologis. yang terdiri dari sarjana antropo-
logi yang mengkhususkan diri dalam folklor, pada umumnya membatasi objek
penelivian mereka pada unsur-unsur kebudayaan, yang bersifat Hsan sajs
(verhal ans). seperti cerita prosa rakyat, teka-teki, peribahasa, syair rakyaz, dan
kesusastrazn lisan lainnya: sedangkan unsur-unsur kebudayaan lainnya pan-
rang mereka sentuh. Selain itu mereka pada umumnya juga lebih mementing:
kan aspek folk daripada lor dari folklor yang mereka telifi.

Hagi ahli folklor modern, yang mempunyai latar belakang pendidikan inter
disipliner, mempunyai pandangan yang teiletak di tengah-tengah di anram
kedua kutub perbedasn itu. Dalam hal objek penelirian, mereka sama dengan
ahli folklor humanistis, karena bersedia nuempelajari semua unsur kebudayaan
manusia, asalkan diwariskan melalui lisan atau dengan cara peniruan. Dan
karena berpendidikan ilmu yang interdisipliner, maka mereka menitikbe-
ratkan kedua aspek folldor yang mereka teliti, yakni baik folk maupun lomy.

Sebagai akibar belum adanya kesatuan pendapat ini, maka kita tidak vsah
merasa heran, apabila masth ada negara-negara di dunia ini. yang memper-
gunakan istilah lzin untuk follder. Di Prancis misalnya, istilah folklore diper-
gunakan di samping istilah madision populair. Dy Inggris dipergunakan folkiore,
sedangkan di negara-negara Eropa lainnya dipergunakan istilah vollkeskunde dan
falk-liv {folk life). Walaupun istilah folkdor sudah dikenal orang di Eropa Barar,
namun artinya masih terbarzs pada folldor 1inlm saja (Dundes. 1968: 3}

- A v Iy
o i,
F 4 :-1_';51‘ s
e
e ok
fc{ﬁ-" =¥ =
P
T i LR T
PRy - 20 sl
TN w4




II

Penelitian Folklor
DiIndonesia

&, Masa Dahulu :
eperti telah dikatskan di bagian pendahuluan, falklor sebagai

satu digiplin, atau cabang ilmu pengetahuan yang berdiri sendir,
belum lama diusahakan perkembangannya di Indonesia. Namun
hahan-bahan folklor Indonesia sudah lams dikumpulkan dan
dipelajart sarjana-sarjana dar disiplin lainnya. Dalam tahun
1a08 umpamanya, pemerintah kolonial Belanda telah mendirikan Panitia
K pcuastrann Rakyat {Commissic vear de Yolksleer), dengan maksad untuk
merampulkan dan menerbitkzn kesusastraan tradisional dan populer, yang
banyak terdapat di Indonesia. nasun sampal pada masa iru belum dapat
diperoleh cleh umum (baca Teeuw, 1967:13).
Para sarjana yang telah meneliti bahan-bahan folklor Indonesia adalah dari
disiplin-disiplin: flologi. musikologi, antropologi budaya, teolog (para misi
maupun zending), pegawai pamong praj kolonial Belanda, dan sebagainya.
Nama sarjana filologi itu antara lain adalah: G.AJ. Hazeu (1897 ]. Kats
(123), H. Kern (1287), RMNg. Poerbatjaraka {1940}, Tjan Tjoe Siem
{1941}, suami istri C. dan ]. Hoovkaas (Hooykaas C. 1941, Hooykaas ). 1956a),
dan Th. Pigeaud {1929). Nama para sarjana musikologi antara lain adalah:
Jaap Kunst (1959), suami istr 15. dan A Brandts Buys (-van Zijp) (1926),
Colin McPhee {1966}, B, Suryabrata (dahulu Bemard lizerdraad (er.), dan
wontle Hood (1958), Mama para sarjana antropologi budaya antara lain
ad slah: BJ.O). Schrieke {1921 & 1922), W.H. Rassers (1959). ).P.B. de Josselin
de Jong (1929), Jane Belo (1960), Gregory Bateson dan Margaret Mead
(1942), Koentjaraningrat (1961), | Gusti Ngurah Bagus (1971), Clifferd
Geertz (1964), dan James Peacock (1968). Nama para teclogi antara lain
ac: lah: C. Poensen {1870), ). Kreemer{1888), PJ. Zoetmulder (1939), Roelof
Ceris (1937, AC. Kruyt (1940), dan N, Adriani (1930). Mama para sarjana
7,11 tari antara lain adalah: K.E. Mershon (1971), dan | Made Bandem (1972}
Ga-jana dan pelukis antara lain Walter Spies (1939),
“Jama-nama ftu hanya merupakan sebagian kecil saja dari daftar nama para
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balvans folklor Indonesia yang sangat banyak ite. Kebanyakan mereka
dals oang Eropa, terutama berkebangsaan Belanda. Hasil karya mereka
ik sekali Bukrinya dapar kita baca di dalam buku Raymond Kennedy
wifudul Hibliography of Judonestan Peoples and Cultures (1962), atau buku
andials yang berjudul An Awnatated Bibliography of Javanese Folklore

membaca kedua bibliografi itu, kita dapat memperoleh kesimpulan
pencinta folklor Indonesia pada masa gitam telah menghasilkan pe-
W yang eangat berharga, karena dapat dijadikan bahan dasar untuk
angkan ilmu folkdor Indonesia pada masa kini. Sayangnya mereka itu
miya bukan ahli folklar. Apabila mereka iru ahli folklor, sudah tentu
ngan ilmu folklor di Indonesia bukan lagi berada dalam raraf per-
s perti sckarang ini.
| akibat penanganan orang-orang yang bukan ahli folklor, maka
ghan bahan folklor yang dikumpulkan pada masa sebelum Perang
Il kurang bernilai, jika diukur dengan metode penclitian folklor mo-
| ini disebabkan cara pengumpulan yang dipergunakan pada masa itu
ah yang oleh Alan Dundes disebur sebagai: metode yang berdasarkan
pengumpulan kupu-kupu atau benda-benda aneh, yaitu suatu cara
wmpulan yang merupakan peninggalan dari zaman folklor antik {Dundes,
104 ). Mamun kita tidak dapat menyalahkan mereka. karena kebanya-
weka telab dipengaruhi pendekatan yang dikembangkan para akli
bt humanissis atau ahli folklor kesusastraan (Tireniry folklorisr), dan bukan
ekatan ohli foklor modem yang interdisipliner itu; vang bukan saja
i mpulkan lore-nya saja, tetapi juga segala keterangan mengenai latar
sngnya vang bersifat sosial, kebudayaan maupun psikologi dari kolekrit-
Ulk-nya). yang memiliki lore yang sedang mereka teliti.
Mngan hanya mengumpulkan lore-nya saja, tanpa mengetahui felk-nya,
:ﬂ batkan pada wakru hendak mengklasiftkasikan bahan-bahan folklor
M telah dikumpulkan, seorang peneliri akan mengalami kesukaran. Ini baru
b Masifikasi belum lagi untuk analisa. Karena mengalami kesukaran iru,
hlah heran jika para sarjana peneliti foklor pada masa itu kemudian
wunnkan metode spekulatif. Akibatrya adalah bahwa hasil penelitiannya
wliin bukan dengan menggunakan latar belakang kebudayaan maupun
il folknya, melainkan dengan latar belakang kebudayaan atau sosial folk
, yang dianggap oleh si penelini, karena kurang pengetahuannya, adalah
, Dan lebih celaka lagl. ada yang mempergunakan latar belakang kebu-
Byuan folk pribadinya sendirl, untuk menganalisa fore dari kolektif lain.
gl contoh misalnya searang sarjana asing hendak menganalisa sebuah
wibahasa Indonesia, yang folknya adalah suku bangsa Minangkabau, meng-
Mitakan latar belakang kebudayaan Indonesin suku bangsa Palembang. Hal



itu dapat teriadi karena menurut logikanya latar belakang kebudayaan kedua
suku bangsz sama, sebab keduanya berasal dari Pulav Sumatera.

Kelemahan itu dapat terjadi karena memang pada masa itu penelitian
talklor Indonesia masih berada pada tahap permulaan, baik dalam hal pe-
agumpulan data maupun analisa. Biarpun demikian kita harus merasa kagum
juga atas usaha para sarjana dari masa itw, karena mereka telah mencoba untuk
menerapkan teori vang telah dikembangkan dalam dunia ilmu pengetahuan
sosial dan budaya. Schagei contoh umpamanya George Alexander Wilken
selah menerapkan teon evolust religi dalam menganalisa kepercayaan rakyat
Indonesia. Kesimpulannya bahwa kepercayaan orang Jawa tentang padi mem-
puryai jiwa dan adat memangur gigi adalah bekas peninggalan yang tetap
masih hidup (amial) dari zaman animisme dahulu (Wilken, 1912: 111, 1-278;
V., 1-38)."°

W H. Rassers dan J.P.B. de Josselin de Jong telah mempergunakan teori
strukruralis sosial dalam menganalisa folklor Indonesia. Rassers misalnya telsh
mencoba menunjukkan adanya besatuan yang tidak dapat dipisah-pisahban
dari IE@EEE[E:EM Jawa. Untuk membuktikan, ia telah
menganalisa hal i, yaitu dalam disertasinya De Pamdji-Roman (1922}

Selanjuenya Josselin de Jong sewaku mempelajari mitologi Indonesia relah
berkesimpulan babwa di dalam sisten kepercayaan orang Indonesia ada dua
sampai riga macam dewa, Macam perrama mewakili kebajikan dan kehidupan,
sedangkan yang kedua mewakili kejahatan dan kematian. Sepasang dewa ini
mempunyai sifat-sifat yang bedawanan. namun dalam kenyataan kedua dewa
itu merupakan dwirunggal, karena keduanya hanya merupakan aspek-aspek
dewa macam ketiga, yzkni dews tertinggi atau pencipta. Dewa yang mewakili
keburukan dan kematian mempunyai sifat dualistis, i satu pihak fa dihu-
bungkan dengan kematian dan kejahatan, schingga ia dapat dianggap mende-
kati sifat manusia yang dapat mati. namun di lain pihak fa adalah dewa,
sehinggn dapar dianggap lubur dan baik. Di Jawa sifar dualisme ini dimanifes-
tasikan dalam diri seorang dewa. yang merupakan penghubung di antara
manusia dan para dewa. Dewa in. oleh losselin de Jong disebut dengan julukan
Dy Gadrlijke Bedricger atau Dews Pempu (Josselin de Jong, 1929).

H.B. Sarkar telah mempergunakan teori Solar Mythalogy dalam menganalisa
legenda Jawa Timur. la berkesimpulan bahwa tokoh legendaris Panji schenar-
nya melambangkan matahar yarg menunggang kuda yang senantiasa membu-
ru kecintaannya, sang bulan yang selalu menghilang. Dan menurut Sarkar
cerita Panji adalah mice alam dan iidak ada hubungannya totemisme dan

10 Mernirug teor evolos relig, sehirsh refipi manusia erdinl dan zamam-zaman pesanimisme,

animiinse, politeisme. dan menedelzme.
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an (Sarkar, 1934: 356).
LN Coster-Wijsman telah mempergunakan teon difusiontsrm = dal<= rere-
g perbandingannya mengenai tokoh-tokeh penipu dalam dongeng Indo-
terutama bagi dacrah Pasundan, Jawa Barat. Menurur Coster-Wijsman
iluga bahwa cerita mengenai Kebayan langsung berasal dari Turki-
s (Coster-Wikman, 1929)
-.. N dalam buku-bukunya yang berjudul: Her Sprockie wan Sterke Hans in
- i (Dorgeng tentang si Kuat Hans di Indonesia) {(1924), He Qost-
lihe Sprookie van dew Gulsigaarnd (Dongeng Indonesia mengenai si Perakus)
Rinat), dan Volks-verhalen air Qost-Indie {Sprookjes en Fabels) {Cerita Prosa
Wby Indonesia) (Kisah dan Dongeng Binatang) (1927-1928), Jan de Vries,
.|IF' g penganut paham difusionisme dari aliran Finlandia {diffusiowism af the
1 School), telah mencoba untuk membuktikan pentingnya penelitian
ng-dongeng di Indonesia, karena di dalam dongeng-dongeng itu terkan-
g banyak sckali motif cerita {rale motif) yang juga verdapar di Eropa.
muirut de Vries, motif-motif dari Indonesia dan Eropa merupakan adaptasi
pang berdint sendini dari motif cerita yang sama; dan de Vries relah mengano-
.‘* an dongeng-dongeng Indonesia dengan mempergunakan Tale Type Indcx
Antti Aarme dan Stich Thompson.
Milip Frick McKean, seorang penganut eclecticisme, sewake: menelii tokoh
Penipu hewan, sang Kancil. telah mempergunakan berbagai macam teori dan
| motodologi seperti difusionisme dari aliran Finlandia dan strukturalisme.
nurer dia dengan menggunakan pendekatan serukturalis, yang telah di-
rangkan Alan Dundes, dalam menganaliza dongeng Jawa dapat diungkap-
n dimensi penting sistem nilai budaya Indonesia. Dimensi ini telah diabai-
i atau kurang diketahui dalam analisa tradisional. Dalam kesimpulan pene-
n tokoh sang Kancil, McKean berpendapat bahwa crang Jawa selalu
mendambakan keselarasan keadaan dan menghargai sifat cerdik yang tenang
{ utelligence}, seperti yang dimiliki sang Kancil sewaktu menghadapi kesu-
tan, schingga dapat dengan cepat tanpa banyak emosi memecahkan
Wiasalsh-masalah yang rumit {McKean, 1971: 72).
l Kita dapat mengerti mengapa para ahli antropologi Belanda pada masa i,
| wperti GA Wilken, AC. Knuyt, LP.B. de Josselin de Jong relah bamyak
melakukan penelitian folkdor demi perkembangan ilmu aneropologi Indonesia,
Sedangkan para ahli folklor Belanda, kecuali Jan de Vries, tidak melakukan
n'mllri:n folkler. Hal ini sudah tentu ada hubungannya dengan pendapat di
ger Belanda pada masa itu yang menganggap bahwa folklor adalah kebu-
dayann petani desa Eropa dan bukan kebudayaan orang primirif seperti orang
lndonesia pada masa i,
lan de Vries menjadi penting dalam sejarah perkembangan folklor Indone-
ila, karena ia adalab ahli folklor berkebangzaan Belanda satu-satunya vang
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nempelajari folklor Indonesia. Namun ia kurang dikenal orang di indanesia,
sehingga dalam buku Koentjaraningrat vang berudul, Rebenea Merade Antlra-
pologi dalam Penjelidikan Masianakar das Kebudajoan & Indoncsia {1958) tidak
Jisebut-schut namanya, biarpun buku Koentjaraningrat ini dapat dianggap
cebagai invetarisasi terdengkap dari metode dan teori ilmu sosial dan budaya
vang pernah diterapkan dalam penelitian di Indonesia.

B. Masa Kini

Dalam rangka mencari identitas bangsa maupun suku-suku bangsa yang ada
di Indonesia, pada beberapa tahun akhir-akhir ini, di pusat maupun di daerah
relah timbul kegairahan uneuk mengumpulkan folklor Indonesia,

Kegiatan-kegiatan yang mencakup pengumpulan folklor it luas sekali,
karena mencakup pengumpulan semua bentuk-bentuk tolkdor dari semua
suku bangsa yang ada di Indonesia.

Pada umumnya pengumpulan atau inventarisasi folkdor ada dua macam.
vakni: (a) pengumpulan semua judul karangan (buku dan artikel), yang pernah
ditulis orang mengenai folldor Indonesia, untuk kemudian diterbitkan berupa
buku bikYiografi folklor Indonesia (baik yang beranotasi maupun tidak); hi
pengumpulan bahan-bahan folklor langsung dari turur kata orang-orang ang-
gota kelompok yang empunya folklor dan hasilnya kemudian diterbitkan atau
diarsipkan. Metode pengumpulan untuk inventarisasi macam pertama adalah
penelitian di perpustakaan {Tibmery rescarch), sedangkan macam kedua adalzh
penelitian di empat (field research).

Mengenai tujuan inventarisasi yang pertama ada dua macam, yakni: (a)
menghasilkan bibliografi biasa. yakni buku yang hanya memuat daftar judul-
judul karangan mengenai folklor, yany juga mengandung nama pengarang.
tempat terbit, tanggal terbit, penerbit, dan judul karangan sja tanpa diberi
anotasinya {ringkasan isi karangan); (b ) menghasilkan bibliografi yang berano-
tasi, vakni buku vang bukan saja mengandung dafrar judul-judul karangan
mengenat folklor, tetapi juga anotasi masing-masing judul karangan, yakni yang
berupa antara lain ringkasan masing-masing isi karangan, dan penilaian.

Inventarisasi dengan tujuan membuat bibliografi folklor Indonesia pada
masa sehelum tahun 1970, sepengetahuan kami belum pemih dilakukan
orang. Yang ada adalah bibliografi kebudayaan suku-suku bangsa yang ada di
Indonesia, yang sudah tentu mengandung banyak sekali karangan mengenai
folklar Indonesia. Buku yang paling rerkenal adalah hasil karya Raymond
Kennedy ( 1962) yang telah kami sebut di muka. Dan memang buku it setelah
diperluas oleh Thomas W. Maretzky dan H.Th. Fischer rermasuk srlah satu
buku bibliografi yang terlengkap mengenai karangan-karangan tentang kebu-
dayaan Indonesia yang diterbitkan schelum tahun 1960, Sebelum Kennedy
schenarnya sudah ada usaha dari pihak sarjana Belanda untuk menerbitkan
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W semacam ity seperti misalnya dari B Goris {1935) dan LP. Kleiweg de
{1923). Kererangan lebih lengkap mengenai bibliografi seperti itu
kitn baca dalam karangan Kmn:pmmngm: Vang Dl el Asoupelagy in
it it Ribliographical Review (1975).
ha untuk membuat bibliografi beranotasi mengenai folklor Indonesia
getabiuan kami baru dirintis orang sevelah tabun 1972, dengan diterbit-
i buku bibliografi beranotasi mengenai folklor Jawa oleh James Danan-
{1973} kemudtan dirurorjejaki sarjana lainnya seperti LG, Mg, Arinton-
( 1473 ) mengenai folldor Bali, Sugiarto Dakung {19 73) mengenai folklor
di, dan AAM. Kalangie-Pandey (1978) mengenal penpgobatan rakyat
nesta (folk medicine atau athwo medicine). Sayangnya semua karangan itu,
ali dari Danandjaja, belum diterbitkan, namun tedikimya dapat dibaca di
.mumhn an Fakultas Sastra, Universitas Indonesia di Jakarea.
nerbitan telah dilakukan orang sejak masa sebelum Perang Dunia IL
MWasllnya dapar kita baca dalam buku-buku bibliografi seperti tersebut di
Mishs. Secelah Perang Kemerdekaan Indonesia, dari pihak pemerintah telah
5 isaha ke arah itu, seperti terhitan-terbiran Lembaga Sejarah dan Antropo-

{d h. Lembaga Adat-lstiadar dan Cerita Rakyar) Direkrorat Jenderal Kebu-
punt, Departemen P, dan K., yang berbentuk buku-buku yang berjudul
Lol Rakyar, empat Jilid, diterbitkan Balai Pustaka (1963-1972}

Mengenai pengumpulan folklor dengan maksud untuk diarsipkan dalam
Sgtun-batas restentu pemah dilakukan orang jauh sebelum Perang Dunia [L
Lonioh usana semacam iru dapet dilihat baik di dalam neger maupun di fuar
pegen. D luar negeri misalnya, koleksi folklor Indonesia dari perpustakaan
Walversitas Leiden (Pigeud, 1967), yang terdir dari: kepercavaan rakyat,

ara, cerita prosa rakyat (mite, legenda, dan donpeng). nyanyian kanak-
mk. clah raga, permainan bertanding, hasta karya. makanan dan minuman,
giliekrur rakyat, teater rakyat, musik rakyac, logat, dan lain-lain. Sebagian
waiknh-naskah itu, terutama yang dari Jawa dan Bali, diukir di atas lontar. D%
Amsterdam, vakni di museum Tropen ada koleksi Jaap Kunst mengenai musik
kyat, Koleksi mengenai musik rakyae terdapat juga di arsip musikologi dari
piversitas Amsterdam.

[} Indonesia arsip semacam feu juga ada dan yang paling menarik adalah
holeksi dari Gedong Kireva di Singaraja. Bali. Arsip ini menarik karena terdiri
dart naskah-naskah yang diukir di atas lontar. Gedong Kirtya asalnya adalah
Yayasan Kirtya Liefrinck-Van der Tuuk, yang didirikan pada rahun 1928
dengan maksud uneuk mengumpulkan dan mengarsipkan folklor Bali. Maskah-
niskah lontar yang ada di sana adalsh penurunan naskah-naskah lontar ashi
milik para hangsawan di kerzton, atau merupakan transkripsl langsung dari
balian-bahan folldor yang diperoleh tutur kata para informan. Bahasa yang
diperpunakan dalam lontar ini adalah bahasa Bali Jawa ataubahasa Bali, dan
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f yang di nakan adalah hanacaraka. Maskah-naskah lontar yang ada
E?E;Jilrpadi ur;TLu'f:unya adalah dari zaman sekarang, karena sampai pada hari ini
naskah lontar masih dibuat orang di sana. Bahan folklor yvang dikumpulkan
dalam arsip Gedong Kirtya itu antara lain adalah mengenai cerita prosa rakyat
seperti sanaa, toneri, dan kepercayaan rakyar, Sayangnya ptlngumpui:m ini
kurang disereai konteks seperti latar belakang kebudayaan, sosial. dan ie’l_:nafm-
nva, yang menurut metode pengumpulan folklor modem mutlak I_'ﬂru! ',:hhfm'
aulkan bersama-sama. Selain itu folklor Indonesia lainnya dapat juga dicari di
dalam koleksi naskah-naskah Melayu, Sunda dan Minangksbau diberbagai
tempat beserta transliterasi atau terjemahannya yang sudah diterbitkan (baca
Tkram, 1980},

Usaha pengumpulan untuk pengarsipan pada masa I:cm:rcl::kalun agak
mengalami kemacetan dan baru pada tahun 1971 ada ussha Afip Rosidi
sebagai pemimpin dan pendirl Proyek Pengumpulan Pantun dan Folklor
Sunda. Ajip Rosidi, dalam batas-batas tertentu. telzh berusaha juga untuk

engumpulkan konteks pantunnva.'! :
b Sejak tahun 1971 Lembaga Musikologi dan Koreograhi Departemen P. dan

K. di Jakarta telah mengadakan pengumpulan lagu-dagu rakyat Bugis dar
Sulawesi Selatan, Ono MNiha dari Pulau Nias, dan Cirebon dari Jawa Baras. Dan
hasil rekamannya ada yang sudah dicranskripsikan (Mamak, 1973: 11).

Dh antara tahun 1972 dan 1973 di bawah pimpinan James Danandjaja relah
diadakan pengumpulan folklor bagi pengarsipan dari beberapa suku bangsa di
Indonesia, terutama Bali dan Sunda. Pengumpulan ini dilakukan dalam ranlg!ta
Provek Tahun Buku Intemasional yang disponsori permerintah Rl dan UNES-
OO (Danandjaja, 1973; 91,

Untuk mengarahkan pekeriaan para pengumpul yang pada umumnya be-
lum pernah mendapat pendidikan metode pengumpulan _I"aﬂlciur. Danandiaja
telah menyusun sehuah buku penuntun ringkas yang berjudul Pemntun Cara
Pengumpulan Folklor hagi Pengarsipan (1972a). Metode yang dipergunakan Da-
nandfaia dalam buku penuntunnya itu sama dengan yang dipergunakan oleh
Prof.Dr. Alan Dundes dari Universitas Kalifornia di Berkeley bagi program
folkdor dan arsip folklomya di sana, yakni bagi setiap fdk]mfangd:ll‘.umpl_ﬂcin
harus disertai dengan keterangan mengenai konteks kebudayaan serta inger-
pretasinya dan juga pendapat informannya mengenai bentuk folklor yang
dﬂ:}:;l{:g?n:ndj:h iru kemudian diikuti pula olch beberapa sarfana peanta
falklor dari beberapa daerah yang juga giat mengumpulkan folklor bagi pengar-
sipan dengan mempergunakan metode pengumpulan modemn. Para sarjana itu
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i1 Pannen dalam bahaza Sunda berarti bafada. ataw haflad yakni nyanyian acau syair berlapa yang
bemsifat epls
15

lnin adalah dari Universitas Hasanudin {Ujungpandang), IKIP Fadang,
tas Sam Rarulangl (Manado), dan IKIP Malang. Dari pihak pemerin-
§ ) i iiaes cosch mempunyai ac:ip folklor adalah Dinas Kebudayvaan
artn dengan koleksi folklor Betawi.
plhak pemerintah Rl juga sudah ada minat terhadap pendirian arsip
Wbl musional. Unruk maksud iew telah tiga kali diadakan seminar ke arah
Ny pertama adalah dalam rangka Proyek Studi Kebudayaan Melaye,
Mg padd tanggal 28-31 Mei 1973 telah mengadakan Seminar Inventarisasi
i Dpkumentasi Folklor Indonesia yang bersifat nasional di Jakarta.'? Ketua
| tu adalah |. Danandjaja. Salah satu keputugan yang terpenting dari
wu adalah usul yang disjukan kepada pemerintah agar secepat mung-
mdirikan pusat folklor Indonesia di ibu kota R Tugas pusar itu adalah
Wghoordinasi penelitian folklor di Indonesia, yang mencakup pe-
i 'I# lan, dokumentasi/pengarsipan, dan analisa.'? Seminar yang kedua
ik an tujuh rahun kemudian, yakni pada bulan Juni 1980, juga bertempat
Wl Jakarts, Tujuan seminar feu adalah persiapan untuk mendirikan puesat

"Ellnn folklor. Seminar ketiga diadakan pada tanggal 2-4 Marer 1982 juga

| par di Jakarta dan bertema menggali dan menyebarluaslan folidar
rangka menunjang pembinaan dan pergembangan kebudayzan na-

yang dikemukakan di muka adalash mengenui usaha pengumpulan
lisan dan sebagian lisan, sedangkan folklor bukan lisan belum banyak
h. Khususnya folklor bukan lisan yang bersifut material relah lama juga
ulkan orang di Indonesia, seperti misdlnya yang telah dilakakan peme-
Miteh kolonial dahulu, baik Belanda maupun Inggris. Hasil usaka mereka itu
kita jumpai kini berupa koleksi di museum-museum di beberapa kata
I, di pusat dan daerah. D musecum pusar di Jakarta benda-bends itu
rkan di bagian benda-benda etnografi.

Pailn masa setelah kemerdekaan wsaha pengumpulan folkdor material sema-
ki dlinrensifkan. Di ibu kota usaha itu berupa museum-museum folklor. Di
mnya yang paling menarik adalah wsaha yang telah dilabukan Yayzsan

n Kita di bawah pimpinan Tbu Tien Suharto. Hasil usaha yayazan itu
El sebuah museum alam terbuka, yang disebut Taman Mini indonesia

di Pazar Rebo. jakarta. Museum alam rerbuka ini mirip dengan museum
[ —
L) Digdakanmya seminar foldor ini adalah reafiasi keporusan Konperens Snsdl Kebudayaan
( Milayi yang disdakan di Puncak pada ranggal 24-25 Apeil 1971 {Baca Procesding an The Soedy of
Maliy Culture, Jakarta 1971, Indonesian Martioral Commission for LUNESCO.
U0 Likar Lisporaw Sewimar fuvewmanivan din Dotwmesisd Foldlor ledosesa, tanpgal 28-31 Mei 1973

Panizia Penyelenggara Seminer Imvestariias dan Dokumentasi Folklor Indomesia { mimeografl)
{ Panandjaya, 1973
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alam terbuka di Skansen di Swedia yang telsh dibuka sejak tahun 1870 (lihat
Thompson, 1961; 27), Taman Mini ftu rerdini dari kompleks-kompleks rumah
adat dari selurub Musantara, dalam bentuk dan ukuran sebenamya. bahkan
ada yang asli hasil pindahan dan daerah asalnya. Bangunan-cangunan it
lengkap diisi dengan perabot serta alat-alat perlengkapan rumah lainnya yang
achi diambil dari daerah asalnya. Setiap hari selalu diusahakan agar ada kegiat-
an di beberapa kompieks rumah adat daerah tertentu, yakni berupa upacara,
kesenian, atau demonstrasi pembuatan kerajinan tangan terbenty.

Museum-museum folklor material lainnys vang sangat penting bagi pe-
ngembangan flmu folklor di Indomesia adalah yang didirikan Dinag Museum
dan Sejarah DK Jakarta, sewakru Ali Sadikin masih menjabat sebagai guber-
sur Jakarea Rays, Museum-museum ity yang terpenting adalah Museum
Wayang Jakarta dan Museum Tekstil. :

Museum Wayang Jakarea menempati gedung bekas Museum Kota, Koleksi
muscum ity adalah wayang golek cepak Cirebon, Wayang kulic dan topeng
Cireban, Wayang golek purwa, Wayang golek Pakuan, Wayang kulit fawa
Tengah dan Yogvakarea, Wayang golek keraton yang berusia 300 tahun,
wavang kulit madya. wayang kulit wahyu, wayang klitik gaya P‘:Eu_alaman.
wayang suluh, wayang Bali, wayang Sasak Lombok, wayang Banjar Kalimantan
Selatan, si gale-gale dan gundals-gundala Tapanuli Sumatera Lltara. sedang-
kan wayang dan luar negeri berasal dari Cina. Malaysia. dan Kamboja {Brosur
Museum Wayang Jakarta yang dikeluarkan Dinas Museum dan Sejarah DKl
jakaiza),

Mu.rt:ll_:m Tekssil menempati sebuah gedung dari zaman sebelum Perang
Dunia Il di daerah jati Petamburan. Museum ini mempunyai koleksi tekstil
dari berbagai daerah di Indonesia.

Pada beberapa tahun akhir-abhir ini oleh Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan melalui Proyel: Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan
Dizerah (IDKD) dari Dirjen Kebudayaan telah digiatkan penelitian-penelitian
folidar daerah untuk diterbitkan menjadi buku-buku bacaan. Sayangnya.
sampai kini dari pihak Diden Kebudayaan P & K belum dimulai dengan
Proyek pergarsipan bentuk sentuk folklor yang dikumpulkan. Sebenamya
pekerjaan ity dapat diserahkan kepada Proyek Penelitian dan Pengkajian
Kebudayaan Musantara seperti Jivanclogi, Baliologi, Sundanologi. Galigologi.
Melayulogi. dan lain-lain untuk melaksanakanmnya.

C. Kegunaan Penelitian Falldor Indonesia

Sebelum kits mendalami masing-masing bentuk folldor Indonesia. pul?l.l.
kiranya kita mengetakui dat ulu schab-sebabnya mengapa kita perlu meneliti
folklar, khususnya folldor lisan dan sebagian lisan Indonesia. Sebab uramanya
adalah bahwa folldor mengngkapkan kepada kita secara sadar atau tidak
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st bagnimana folknya berpikir. Selain itu folklor juga mengabadikan apa-
4 yang dirasakan penting (dalam susru masa) olch folk pendukungnya.'
hnrn adaian peribahasa orang Minangkabau yang berlaku pada suaru
dlun kira dapat mengetahul norma-norma hidup mereka pada wakeu iu
lain lagi vang lebih konknt adalah dengan mempelajari lefucon vang
beredar di antara para mahasiswa pada masa orde lama, kita dapat
| egetihui kepincangan apa yang sangat mengganggu perasaan para mahasis-
a waktu itu, namun tidak dapat disalurkan secara resmi dalam bentuk
{ n dalam surat kabar. Bentuk lelucon itu adalah sebagai berkut.
mnsa Perang Kemerdekaan ada seorang pemuda pejuang. vang sudah
dalam keadaan sekarat karena lukanya yang berat. Ia pada wakeu fru
: g dirawat di Rumah Sakit Umum, yang terletak di Jalan Diponegore,
jin, Yang kebetulan merawninya pada wakeu btu sdalab perawat muds
i "Dk, tiba-tiba ia berkata dengan susranya vang sangat lemah, "Ta-
b adikbu untuk terakhir kali ini mendapatkan ontukky selembar potret
. nggal kita?™ “Tentu Kak!” jawab si gadis tanpa ragu-ragu, karena ia tak
mengecewakan pemuda yang tak lame lagi sudah akan menuju ke
lah ini. Pekerjaan yang harus dilakukannya ini sangat berat dan
h bahaya, karena tenitara Mica sudah menguasai rumah sakie itu. Mamun
kngihnya terhadap pemuda malang ind, § perawat akhirmya dapat
wnyelundupkan foto kedua pemimpin negara kits pada masa sukar itu ke
dilim ruang perawatan, Uncuk dapat melalul penjagasn ketst serdadue mu-
ik, il perawat telah menempelkan foto presiden di paha kanannya di bagian
i, iedangkan foro wakd presiden di paha kirinya di bagian atas, Setibanya
smping ranjang si pemuda, § gadis dengon perlohan-lahan menyingkap-
reknya untuk memperlihatkan kedua foto vang sangat didambakan oleh
o pemuda, Muka si pemuda yang sedah pucat pasi itu segera terang, dan
dengnn penuh rasa terima kasih, ia berkata dengan sangat ferharu, “Terima
banyak Dik, Adik telah membawakan foto-foto para pemimpin pejuang
bia. Adikku demikian baik. Bukan sajn telah membawakan foto dwitunggal
yang saya minta, tetapi juga Jenderal X kita yang berewokan imd™ Serelah
pengucapkan kata-kata tanda terima kasih itu, si pemuda pun memejamkan
pisnya uniuk selama-lamanya.

|
IL
{

- Dyngan mengetahui keadaan pada mass itu dan pribadi beberapa pemimpin
~ biiw, yang diwakili lenderal X ieu, kita dapat menerka apa yang dirisaukan para
S Wlissiswa pada masa fm. Terdepas dari sifar belucon: ini yang agak berbau

Ml ki berbeda dengan sust ernopraki. kerens sosts eimografl fmonografi} lebib menspakan
il rekorsmnaded kebudayaan suatu sdku bangia oleh penelic il sempacnys, szhingga apa
yaiig diskadikan, sehenarnys adalah aps yang diangpap penting untuk disoroti penelitianmya
ilin biikan yang dirasakan pensing usnsk disorot] din disjikan penduloung kebudayaan itu




porno, kita dapat mengetahui fungsi lelucon ini, yaitu schagai protes ma-
syarakat. Kesimpulan ini kami ambil karena pada masa itu ada beberapa
pemimpin Lira vang serelsh mencapai kedudukan tinggi segera lupa dararan
dan menjadi gemar kawin, istri tuanya disia-siakan karena fa ingin memper-
aleh istri yang lebih muda dan lebih cantik. Karena para mahasiswa tidak
berani meh;lf: risiko untuk :Limngkap jika berani mencela penyelewengan itu,
maka mereka pun menciptakan lelucon itu dan secara santai menyebarluaskan kedua contoh di atas kita dapar mengetahui beta f

ke mana-mana. Sudah tentu n-!nﬁf ]xm‘{b:a.fa.'ﬂfn adalah bermacam-macam, gh mempelajari folklornya. g:dnh t:ﬂ:m dengan ?alf:ﬂluﬁz:i :::'r::
namun bagi pemuda yang nasionalis, motfoya sudah tenru adalah dengan Mibaiki hidup rakorar, seperti yang telah dilakukan beberapa kaisar bijaksana
harapan, agar para penyeleweng akan malu dan kemudian sadar akan kesalah- i ': Thonghok dan bukan untuk menindas rakyatnya seperti yang pernah
an m“lﬂh- 2 _ ’ Wl n tentara pendudukan Jepang di Indonesia

Selain fungsi itu, folklor, rerutama yang lisan dan sebagian ligan, masth wa penelitian folkdor Indonesia sangat berpuna bagi persatuan dan
mempsinyal banyak sekali fungsi yang menjadikannya sangat menarik serta f bangsa Indonesia. yang pada dewasa ini masih lebih berat bhineka-
penting untuk diselidiki ahli-ahli lmu m:mr.:hr dan psikologi kita dalam o daripads tunggal ekanya; karena dengan mengetahui lebih mendalam
rangka “."*'J"h’.'?‘““ pembangunan bangsa kita. I_" kodeksifnya sendir maupun kolektif lain, kita sebagai bangss Indonesia

Fungsi-fungsi ity menunit William R Bascom. seorang guru besar emeritus dapat mewujudkan kebenaran ungkapan tradisional. yang mengatakan, "Ka-
dalam ilmu folklor dJ}Llnivtrslm: Kalifumiik:li Rerkeley yang telah almarhum, benal timbullah cinta."” '
ada empat, yaitu: (a) sehagai sistem proyeksi {projective system), yakni schagai Belein beberapa fungsi folklor tersebut di acas, sudah
alat pencermin angan-angan suaru kolektif: (b) sebagai alae pengesahan Baiyek hungsi lainnya yang belum diterangkan pada Bab ::Tt;urn:;&uii
pranata-pranata dan lembaga-lembaga kebudayaan; (c) sebagai olat pendidik- skan saya uraikan terebih lanjut pada-akhbir uraian masing-masin
ar anak (pedagogical device); dan (d) sebagai alac pemaksa dan pengawas agar - folklor i belakany nanti. B &
narma-norma masyarakat akan selalu dipatubi anggota kolekrifnya (Bascom. S = 4
1965* 3-20).

Menurut Betty Wang karena sadar akan adanya salah saru Fungsi itu, yakni
sebagai protes sosial, maka beberapa kaisar Tiengkok Kuno yang biksana. |
seperti Kaisar Yui dari dinasti Hsia dan Kaisar Chow Wen Whang dari dinasti
Chow, mempunyai staf khusus yang tugasnya mengumpulkan nyanyian rakyat
vang dinyanyikan penyanyi rakyat di warung-warung teh di kerajaannya.

K oleksi mereka itu kemudian diklasifikasikan, dan diarsipkan serelah dipelaja-

i ianya. Dari is nyanyian rakyat inf kemudian kaisar mengerahui pendapat | M
rakyat terhadap kebijaksanaan gy merintahannya. Jadi para kaksar yang | o
bijaksana dari Tiongkok Kuno mengumpulkan folklor unruk mengukur
keherhasilan atau kegagalan kebijaksanaan dalam menjalankan pemerinta-

hannya. Kebijaksanaannya ini kemudian tidak ditcruskan oleh kaisar-kaisar

yang lain sehingga timbullah revolusi pada tahun 1911. Revolusi ini
menggantikan kerajaan menjadi republik (Wang: 1965: 312}

Pada zaman pendudukan Jepang, tentara Jepang juga sadar akan fungsi .
folkdor sebagai penyalur pendapat rakyat. karena mereka juga n
polisi-polisi rahasia ke tempat-tempat pertunjukan rakyat seperti ludrak di
Surabaya, sehingga mengakibarkan Cak Gendodurasim, seorang pelawak lu-
druk terkenal pada masa iru ditangkap dan kemudian meninggal akibat siksaan
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jal, Cak Durasim ditangkap karena dalam lawakannya ia relah me-
hekejaman Jepang dengan nyanyian yang berbunyi sebagai berfkut
e omahé dara (Pagupon rumahnya merpati), Urip di baush Nipon

wanibe sougsoro (Hidup di bawah Jepang menjadikan sengsara)” (Shamsudin,

'_ili' | )




e = gk () pertanyaan cradisional, seperti teka-teki; (d) pulsi rakyat,
i ,gurindam, dan syair; (¢) cenita prosa pakvat, seperti mite,
dangeng: dan (f) nyanyian rakyat.
[

§ whaglan lisan adalah folklor yang bentuknya merupakan campuran
dan unsur bukan lisan. Kepercayaan rakyat, misalnya, yang oleh
" seringkali disebue eakhyul itu, terdini dari pernyataan yang
ditambah dengan gerak isyarat yang dianggap mempunyal makna
tanda salib bagi orang Kristen Karobk yang dianggap dapat
W) sescorang dari gangguan hantu, atau ditambah dengan benda
g dinaggap berkhasiat untuk melindungi diri atau dapat membawa
batu-batu permata terventy. Bentuk-bentuk folklor vang tergo-
kelompok besar ini, selain kepercayaan rakyat, adalah permainan
¢ rakyat, tari rakyat, adat-istiadat, upacars, pesta rakyat, dan

erstulc-bentuk Folklo
Indonesia

pabila kebudaysan pada umumnya, mensrut Clark Wissler,

Ralph Linton, dan kawan-kawan, mempunyal UNSUr-unsur yang

disebut culiur wniversals,"™* yang kemudian diperinci lagi menjadi

aktivitas-cktivitas  kebudayaan fendrmal acrivities). kompicks

unsur-unsur {mie complexss), unsur-unsur (fits), URSUT-unsut
kecil {items),'™ maka folklor juga mempunyai URSSr-UNSUr yang semAcam itit
vang disebut dengan istilah Prancie genre (baca synre ). atau dapat diterjemah-
kan meniadi bentuk (bahasa Inggrignya: form) dalam bahasa Indonesia.

Jika kebudayaan mempunyai tujuh unsur kebudayaan universal. yakri
cistern mata pencaharian hidup (ekonomi), sistem peralatan dan perlengkapan
hidup (reknologi), sistem kemasyarakatan, babasa, keseniam, sistem pe-
ngetahuan, dan sistem religi. maka folkler menurut Jan Harold Brunvand,

ceorang ahli folklor dari AS. dapat digolonghkan ke dalam tiga kelompok besar e :
herdasarkan tipenya; {1) folklor lisan (verhal folklore s (2} folklor schagian lisan sntara lain: gerak isyarat tradisional (gemere), bunyi isyarat unruk
{partly verbal follfare), dan (3) folklor bukan lisan (xow verbal folkfore) ( Brunvand, Blkan rakyat (kentongan tanda bahaya di Jawa atau bunyi gendang
1968: 2-1) atau masing-masing dengan istilah wenrifiacts saciofact, dan artifiets engirim berita seperti yang dilakukan di Afrika}. dan musik rakyar'”
{(Biunvand, 1978: 31

Fallilar lsan:

Folklor lisan adalah folkler yang sentukaya memang murni hsan. Benruk-
bentuk {geare) folklor yang rermatuk ke dalam kelompok besar ini antara fa'n
{a) bahasa rakyat (folk speech) sepern logar. julukan, panghkat tradisional. den
titel kebangsawanan: {b) ungkapan cradisional, seperti peribahasa, pepatah.,

han lisan:

bukan lisan adalah folldor yang bentuknya bukan lisan, walaupun
istannya diajarkan secara lisan, Kelompok besar ini dapat dibagi
ol duis subkelompok., yakni yang weaterial dan yawg bk marerial, Bentuk-
b lollor yang tergolong yang material antara lain: arsitekeur rakyat
W pumah adli daerah, bentuk lumbung padi. dan gebagainya), kerajinan
W rakyat; pakaian dan perhizsan tubuh adat. makanan dan minuman
dan obat-cbatan tradisional. Sedangkan yang termasuk vang bukan

pa contoh folklor lisan Indonesia

pa contoh folkdor lisan Indonesia yang akan kami sajikan dalam
ini adalah mengenai (a) bahasa rakyat, (b) ungkapan tradisional. (<}
g tradisional, (d) sajak dan puisi rakyat, (e} cerita prosa rakyat: dan
fan rakyat,

wl mkyat
- bentuk folklor Indoresia yang termasuk dalam kelompok bahasa
sdalah Jogat (dialect) bahasa-bahasa Nusantara, misalnya logat bahasa

15 Pembagian kebudayasn menjadi ussur-unsus kibudayaan ustversal fomdcad nnmvemals) edaish
hasil pemikiran Clagk Wissber {1923: 2051, yang kemisdisn jugs dianut oleh pars serena
andropolog lainnye seperti Chede Kluckhan [1953: 407-5231.

16 Perincian calraral sefversats menjadi mimml activines. selanpato s ket dlalem fraif emepplenss, can
sehagainya. edalak duri Ralph Listan { Lingom, 19e+; 387-159)L Mengenai unsur-unsurs kil u
dayann ini dapat juge dibaca lehibs terperine dalam karamgan Kaenrjamaningrar yang beerjisctul
Prugastar Awssqalogd {1965 TE-Bak

m

pngan folkdor ind telah kansi pinjam dari fan Harold Branvand, vang dibuar ustuk
wifikasskan folldar .5, {Bnanvand, 1964: 2-3), yang untuk sementara wakeu (ni kami
dapst juga kitn perpanakan untuk mengpolongian bahan-bahan Falklar Indonesia

2 | !.:u-.-md sernysta jugs sampar cenuju dergan pendapat Lamsi ink (Brumvand. 1973 198]




Jzwa dari Indramayu, yang merupakan bahasa Jawa Tengah yang telah menda-
pat pengaruh bahasa Sunda (lihat Groneman, 1893 atau logat bahasa Sunda
dari Banten (lihat Diajadiningrat, 1921): atau logat bahasa Jawa Cirebon, 4
legat bahasa Sunda Cirebon (lihat Avarrohaedi, 19780

Bentuk lain bahasa rakyat adalah slang. Menurut kamus Webster's New World
Dictiomary of the American Language { 1959}, asal slang adalah kosa kata dan idiom
para penjahat gelandangan atau kelekeif khusus. Maksud diciprakannya baha-
sa slang ini adalah untuk menyamarkan arti bahasanya terhadap orang luar.
Pada masa kini slang dalam arti khusus itu (bahaca rahasia) disebut canr. [H
Jakarta misalnya cant adalah istilah-istilab rahasia yang dipergunakan tukang
copet seperti: jengkol dan rumput. lenghol yang sebenamya berarti bush
semacam buah petai, tetapi lebih besar bentuknya. Dalam bahaea latin buah
it disebur pithecolobim lebaton Bewth, Bagi para pencopet atau jambret jengkal
diartikan sebagai kaca mata. Hal ini disehabkan karena bentuk jengkal mirip
dengan kaca mata itu. Istilah ini dipergunakan sewaktu seorang pencopet atau
penjambret menyuruh kawannya untuk merampas kaca mata orang yang
hendzk mereka jadikan korbanmya

Rurput yang arti aslinya adalah tanaman kecil yang mempunyai daun
berbentuk pedang dan merupakan makanan hewan, bag seorang pencopet
herart: polisi, karena warna pakaian seorang polisi adalah hijau seperti ramput.
Jadi jika seorang pencopet hendak memperingatkan kawannya hahwa ada
seorang polie rahasia di antara mereka, ia ckan berkata, “Awas ada rumput.”
Demikian juga seorang pencopet akan berkata, “Awas ada cabail” untuk
memperingatkan kawan-kawannya apabila di dekar mereka ada RPEAD. Hal
ini disebabkan warna baret anggota pasukan RPKAD adalah merah, jadi sama
dengan warna cabai merah (capsiciom ammicim ). Di Jakarta camt juga dimilili para
wadam (banei lakidaki), yang melakukan prostitusi untuk mencari nafiah.
Mencka mengembangkan kosa kata canr untuk melindungi sesamanya dari
kejaran polisi rahasia. Para wanita tuna susila di Jawa Tengah pada zaman
dahulu juga mempunyai bahasa cant, yang mereka beneuk dengan cara me-
nambahi subu kata se pada akhir setiap suku kata dalam saru kata yang mereka
ucaphan, seperti kata kowe (engkau) setelah ditambahi subu kata s menjadi
Losewese (lihat Jawawijata dan Kartadarmadija, 1921: 53-54).

Cane khusus milik penjahat sering juga disebut argor. Bentuk cant atau bahasa
rahasia yang lain adalah yang dimiliki para homoscks (gay) laki-laki di Jakarra
vang mencari nafkah sebagai penata rambut, perancang pakaian, peragawan,
dan sebagainya. Cara mereka mengubah bahasa rahasia mercka adalah dengan
cara menvisipkan suku kata in di dalam setiap fstilzh Indonesia atau daerah
yang mereka pergunakan. Misalnya istilah banci setelah disisipi dengan suku
kata ini menjadi binancin, bule menjadi bimiline, dan cakep menjadi cinakincy

Be-ruk cant lainnya vang patut mendapar perhatian para ahli folklor adalah
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yuing berlaku di antara para remaja Jakarea. Cara mercka menciptakan bahasa
tubiaiianya adalah dengan cara menukarkan konsonan suku kata pertama ke
#bikit kata kedua dan sebaliknya dan suatu istilah. Umpamanya istilah haugun
wielih ditukarkan konsonannya dari kedua suku katanva I:nl-.rubah menjadi
:hu. kata wakar menjadi ko man, kata bocs menjadi arba, dan s menjadi
i
Wentuk canr yang terakhir ingin kami kemukakan di sini adalah bahasa
pehonia anak-anak Jawa Tengah vang prinsip cara pembentukannya adalah
il dengan yang d'rp:_lgunaknn para remaja Jakarea, yakni dengan membalik
hhnrrnE;Ihul}ufmrF:::} m“:,q &atak::twa, seperti misalnva kaea koue sereliah
balvk lerakiean Trumef masi mi sicku-suby lanaw ' i
lﬂl.:'lllu dan Karmd:rrtmia. 1921} 0 o, s ol i
hasa rakyat lainnya yang mirip dengan slang adalah vang discbut sho
W bahasa para pedagang. Di Jakarta, terutama di ET!;“E; orang Blei;:ii
Iihana p-:dagqm-_gr mereka selalu diwarnai dengan istilah-istilah yang dipinfam:
il bahasa Cina suku bangsa Hokian. lstilah-istilah va ng dipinfam terutama
bl unt.uk menyatakan anghs, seperti figo (dua puluh lima) cepe (seratus),
sy (seribu). dan cerlaw {gatu juta).
Selanjutnya bentuk lain slang adalah collaguial, vakni bahasa sehari-hari
menyimpang dari bahasa konvensional, seperti bahasa para mahasiswa di
Ma yang pada dasarnya adalah bahasa orang Betawi vang dibubuhi dengan
istilaly Ihu::us: seperti wjigile (gila). manyala bob (sangar menarik) dan gense'®
gt} Fungsi colloquial ini berbeda dari fungsi jargon. Jargon dipergunakan
:::muru untuk menambah gengsinya, sedangkan colloquial dipergunakan
n maksud untuk menambah keintiman perhubungan.
Menruk bahasa rakyat yang lain adalah yang disebut sirkumlokusi {cirumio-
m:. yairu ungkapan tidak langsung. Contoh sickumlokusi ini di Jawa
h. misalnya, jika seorang sedang berjalan di tengah hutan, ia takkan
i | menyebut istllah "macan” jika hendak menvatakan harimau, melain-
- Mrmp:.lg:ma.hn istilah lain seperti “eyang” yang sebenarnya berart kakek
" Inpgns_. 1921: 121-125). Penggunaan sirkumlokusi ini sebenarmya untuk
l’:m&ﬂ?dm terkaman si raja hutan, yang menurue kepereayaan orang Jawa
. akan menyerang mereka yang memanggilnya kakek. Hal ini discbabkan,
Wit logika orang Jawa di pedesaan, seorang kakek tidak akan melukai
I:|. wya sendiri, apalagi membunuhnys untuk dimakan. Di antara orang Bali
- M pedesaan juga ada kepercayaan bahwa selama panen. orang dilarang untuk

bitilah gowie ini sebenarnya beresal dard balasa rshasia
: para remaja lakarts dan Herawi,
mimbenrukeya adalsh denpan jalan menggantikan semua mku kst wnhT-:iLr dari i:I:E-:II:

Ipiileh pemting yang hendak disamarksn da
mimladi iomie, dom sebapabnya e rgant sk kata se. Kata babi menjadl i, sombong




mengucapkan beberapa fstilak, yang jika dilangrar dapat mengakibatkan gagal-
nya panen sawah mereka. Oleh karena ito sebagai gantinya !:IEI'I.IF ﬁwmm_
kata-kars sirkumlokusi. Umpamanyz selama —rmseam madi orane dl]ﬂl-ﬂgm
mengucapkan “kerbau”, apabila yang dima‘rc;_udlc:nl adalah ntrnlz_lk plennnk
luku, sebagai gantinya harus mempergunakan istilah “kutu sawah'. S¢ ?'E]m'
nya sebagai ganti kata “monyet” orang harus mempergunakan |m!f1h hlll'l.l
dahan"; dan sebagal ganti kata "1;1:{' nI?ng hm}.:s nﬁn;z.;;gunakan istilah “si
ang” dan sebagainya (lihat Hunger Jr. : :

N'ﬁl‘mﬁﬂzjbﬁm r:ls:va:g:ang lain lagi di Indonesia adalah cara pemberian
tia~s pada seseorang. Di Jawa Tengah misalnya, orang Juwa tidak mempunyai
nama keooomea. Unruk memberi nama pada seorang anal_a. para orang tuanya
harits memperhituighon tanggal dan hari |lshimya, schingga sesuai d:r!gnn
nama yang akan diberikat. Crng Jawa akan menukar nama pribadinya.
cotelah ia dewasa, akan menukar lagl namanya apabila ia kemudian mendapat
kedudukan di dalam pemerinzahan, dan skan menukar pamanya !:ag1 sesuai
dengan kedudukannya yang baru apabila kemudian naik pangkat {lihat Poen-
% . dan Prijohoetamo, 1930.} .
I?:Efuﬁni:n litn?:;hn eara pemberizn nama, di Indonesia juga ada kt_haa.ia:n
untuk memberi julukan kepada seseorang, selain nama pribadinya. Di antara

arang Betawi (Jakarta asli) julukan ito biasanya ada hubungan erat dengan |

v : : ¥ : e
fisiognami {physiogroney ) atau bentuk tebuh si anab. Umpamanya seorang !

akan dijuluki depgan nama 5i Peek, apabila benmuk hidungnya plpa!:t. -
akan dijuluki dengan nama 5i Jannuk apabila dahinya sangat menonjod.

i iberi Jam upaca
N ulukan sering kali juga diberikan kepada seorang anak dalam up _
pem:::a:m seorang anak dar pengarub roh jahat. Misalnya di Jakarta ai
aneara suku bangsa Betawi keturunan Cina, ada anak-anak yang mendapat)

julukan Si Picis (sepuluh sen vang Hindia Belan 1a), dan si Gobang [dua se

setengah) karena dalam upacara exarcist itu 5 anab. telah 'i':iijual"kep?da orang:
tua angkatnya scharga sepicis atau segobang. Lipacara 1_3-:n,h.|u.]=n anak inf
dilakukan di Jakarta dengan maksud untuk memperbaiki kesehatan seorangs

k bertubuh lemah karena sering jaruh sakie. .
m;:::knfm nama sering dilakukan orang di lrdonsia dengan nama ¥

lebih jelek, atau jelek sekali, karena ada kepercayaan bahwa namz bagg.-.' vang
telah JAn‘;jI:neridln:.nm bersifat terlalu “panas” bagi anak te tenty, ::hmﬂ:a_ ia terus
jaruh sakit. atau mengatami kecelakaan. Mama-nama itu, misalnyz di Jakareay
adalah i Pewgki (keranjang penyaup sampah ) dar & Bkl (kesanjang), Di Jawa)

Tengah dan Jawa Timur nama-nama yang dianggap depat menambah keseh

dan rezeki seorang anak adalsh Subwr dan Timbsl. Dh antara arang u.-
::tnl-'. dari suku bangsa Haka ada keperceyaan lahwa jika putranya disebud
dengan nama manusia skan diganggu roh jahat. maka untuk Tn:nﬁ'nn :
gangguan iru, putranya discbut dengan julukan A kew yang berarti anjing. Dan

"

Iahat tidak akan mengpanggunya lagi karena disangkanya anjing dan
LRI HE
k fedklor lainnya yang juga termasuk dalam golongan bahasa rakyat
gelar kebangsawanan atau jabatan tradisional. Gelar kebangsawanan
pria di lawa Tengah, dengan urut-urutan dari yang paling rendah
yang paling tinggi. adalah mas, raden, reden was, mdew pawii, raden
wi, riden wgubeki, radew was panji, dan raden may aria; dan bagl wanita
wilen roro sadew wjewg, dan radew ayw (lihat Berg, 1902, dan Wineer, 1854),
# gelar jabatan Jawa Kuno adalah: kabayaw, (m)abhardaging, dan b
way [Aichele, 1931), Gelar-gelar jabatan kuno semacam itu sampai sekarang
pib dipergunakan di Pulau Bali oleh angeota desa adat Trunyan, seperti
bieburyirn, baie urnlrqu.I-au meadewan, bai werapat, saing mew, saing pit. salwg
M Wiy samga, saiwg divista, pumggawa, pasek dan penyarikan (lihat Danandjaia,
BB i L bshs ok
in lagi bahasa rakyat adalah yang disebut bahasa bertingkat (
pelh. Bahasa bertingkat ini berlaku pada masyarakat vang hcrdaa:rgltm ﬂf:._-“:
Wetiituhan kerajaan, seperti yang berlaku di Jawa Tengah, Sunda. dan Bali
paman Hh:i:m kemerdekaan Indonesia.
bertingkar adalah bahasa vang diperpunakan dengan mengingat
b0 addariya perbedaan dalam lapisan masyankaﬂ:ingka:;n :'Easyamhsngu
Bghstun umur. Penggunaan bahasa im ada hubungannya dengan nilai bu-
makainya dan ada hubungannya dengan adat sopan santunnys. Bebe-
hasa bertingkat orang Jawa Tengah adalah: bahasa wgoko, bersifar
hormat dan tidak resmi: bahasa madyo, bersifar sedihi kanmar dan serengah
dan hhf kroma, bersifat hormat dam resmi (lihar Poedjosoedarmo,

|
¥

884}, Nahasa bertingkat orang Sunda adalah: bahasa kasar, bersifat kurang

dan tidak resmi; bahasa pewengak, bersifat sedikit sopan dan setengah
dan bahasa lemes, bersifat sopan dan resmi (lihat jugs Kemn. 1906).
_ nys bahasa bertingkat orang Bali adalah: bahasa wiera, bersifat kurang
8 dini tiddak resmi; bahasa wadia, bersifat sedikit sopan dan setengah resmi;
| babata utama, bersifac sopan dan resmi (lihat jugs Vroom, 1972).
| akibat adanya adat penggunaan bahasa bertinghat ini, maka timbul-
g yang mengatakan bahwa orang Jawa yang telah migrasi ke Surina-
Mlana Belanda) di Amerika Tengah beberapa pulub eahun yang lalu,
N Wgn mengkromonisasikan bahasa Belanda di sana. Misalnya mereka
e telah mengganti nama suatu lapangan umum di sana, yang bernama
Vietn, yang dalam bahasa Belanda berarti lapangan dinasti Oranve,
i mborcmypiée. Hal ini disebabkan menurut orang Jawa di sana kata ong
lam bithasa Jawa berarti nidak) adalah iseilah ngoko, yang kurang sopan,
n bentitk sopannya (kramo) adalah mboten. Versi lelucon semacam ini
ili Jawa Tengah, yang tersebar di antara para mahasiswa akarta, yang
ain bahwa di Yogya, orang tidak menyebur minuman sari jeruk




dengan nama anamge-crush, melainkan  mborcnveknes. Hal ini discbablan kata-
nva orang Yogya darl kalangan rakyat jelata menganggap bahwa issilab yang
rerakhir adalan benun Xome duid isines 58 M.

Bentuk lain dari bahasa rakyat adalah yang disebut kata-kara cnomatopoe-
tis foncmatoportic), yakni kata-kata yang dibentuk dengan mencontoh bunyi
atau suara alamiah. Contohnya adalah kata Betawi geeger. yang berarti pe-
rasaan sengit sehinpga seolah-olah ingin menggigit orang yang menjadi sasaran
kesengitan kita, Kata gereger itu dibentuk dengan mencontoh suara beradunya
barisan gigi dari rahang atas dan bawah. Conech lain lagi adalah kata Betawi
edcmpramgan, vang berarti di dapur secara kasar piring mangkuk dan pand

jatuh ke lantai; dan memang asal kata kedomprangan adalah kata dasar prang

yang ditiru dari suara piring pecah.

Bennik terakhir bahasa rakyar yang akan kami kemukakan di sini adalah
vang disebut onomastis (owomasrics). yakni nama tradisional jalan atau tempat-
tempar terteniu yang mempunyai legenda sebagai sejarah terbentuknya, Su-
dah tentu legenda itu tidak selalu dapat kita anggap sebagai sejarah sebenar-
nva. Sebagai contoh misalnya. kata Betawi, yang mentirt keterangan folk:
Betaw{ berasal dari kata-kata amber dan rali, yang berarti bau tahi (kotoran
manusia). Legenda terbentuknya nama ini adalah kejadian pada zaman dahu-
lu, sewakru rentara kolonial Belanda menyerang benteng tentara Sulean A=
gung di Jayakarta. Benteng iru baru dapat dihancurkan serelah Belanda me-"
nyemprotnya dengan kotoran manusia, yang menyebabkan tentara Sultan’
Agung melarikan diri karena tidak tahan menciam bau tahi. Untuk meng:

enangkan kejadian itu. maka sejak irw Kota layakarta diubak namanya menjs

Ji Kota Betaws. Sudah tentu kisah ini hanya berupa legenda saja dan bukan’

merupakan kebenaran sejarah. Sebenarmys kata onomastis berarti juga pe

litians nama, Dapar pula dimasukdkan penelitian asal nama makanan, bush-

bushan, dan juga alias atau julukan sescorang, dan lain-ain,

Demikianlzh serba sedikit mengenai sub-sub bentuk folklor yang rermasulks
dalam bentuk bahasa rakyas, Sebelum meninghat ke pembicaraan mengenal
bentuk ungkapan tradisional, kami akan menutup bagian ini dengan meng:
uraikan secara singkat beberapa fungsi bahasa rakyat dalam kehidupan berma
syarakat folknya. Fungsi bahasa rakyat sedikitnya ada empat, yakni: {3} untuk
memberl serts memperkokoh identitas folknya (slamg. cant, shop talk, argo
jargom, nama gelar, bahasa bertingkar, colloquial, pnomatopoetis, dan onomass
tis): (b} untuk melindung folk pemilik folklor ftu dari ancaman koleksif lain
atau penguasa (slamg, bahasa rahasia, dan canr): {c) untuk memperkokot
kedudukan folknya pada jenjang pelapisan masyarakat (gelar dan bahass

bertingkat); dan (d) untuk memperkokoh kepercayaan rakyat dari folkn
. (sitkumlokusi dan julukan atau alias yang diberikan kepada anak-anak ya

buruk kesehatannya).

A

E

{0 Ulisghapan Tradisional
' Hlﬂ:lll[ﬂﬂ_ﬂ_ﬂ Dundes peribahasa atau ungkapan rradislonal sukar sekali
i inigikan, bahkan menurut Archer Taylor peribahasa tidak mun
e dibseri d:.flhﬁ-i. Feminpalt Taylor ini kurang disetujui aleh Dundes Imrr.nga-
Wi s biarpun sukar, kita dapat juga mencar jalan lain untuk m:l;kukan-
e Mialnya dengan jalan mempergunakan ungkapan tradisional uncuk
rnudﬂm F:rih:lhml. Cervantes mendefinisikannya sebagai “kalimat pen-
pung disarikan dari angalnman yang panjang”. sedangkan Bertrand Russel
- gespova sebagai “kebijaksanaan orang banyak yang merupakan kecer-
t seorang (the wisdom of masy, the wir of one) (lihar Dundes, 1968)
] span Russel yang menjelaskan kepada kiea bahwa walaupun suaty
[trndusmm[ adalah milik suatu kolektif, namun yang menguasai
ahtif hanya beberapa orang saja, sangat penting bagi metode penelitian

Thoa

BB dan antropologi. Kenyataan ini telah lama disadari ahli folklor kawa-

e hilart Swedia, vang bernama Carl Wilthelm von Sydow, sewaktu ia membuar
. gngan orang-orang yang mengetahui suatu bentuk folklor. Orang-
M oleh Sydow n_;hgnlnngkan menjadi dua: pewaris pasif [pﬂssl'lu: ﬁm:-.-fjl
s akrif lactive bearer). Pewaris pasif adalah pewaris folklor yang
mengetahui dan dapat menikmati suatu bentuk folklor, namun tidak
ﬁ.ﬂl::' tidak berminat untuk menyebarkannya secara akeif pada orang
B e S o4, 1110) Dt e e
. c 11-18). anlah apabi :
rwa adalah orang Jawa Tengah dan Jawa Tm..:timhﬁp;x?rﬁﬁgﬁw
pata dalang dan para ahli pewayangan Jawa Tengah dan Jawa Tim 42
RRRRan yang sama juga berlaku bagi orang-orang yang mengetahui 1-"‘-
atau ungknpan tradisional lainnya; peraris aktifnya selalu m:mp-ﬂ:n
" n“rl‘;:mais. Jnm;ena orang yang dapat menghafal suatu kumpulan
; ok I:'n. da:;rnfﬂ;{nya beberapa ichnmuﬂ.ng. sedanglan kebanyakan
"y |I:nnnyr; mﬁ kny;:;; ;ﬂ:;u:memnhm dan cidak dapat
pan tradisicnal mempunyai tiga sifar hakiki, i i
| iercka yang _h:n:[ak menelitinya: (a) p:nhhtxglf::: tp:uﬂ;:ui::
" H.l:lr,lmpug, rrdallcrm]:up hanya berupa satu kata tradisional saja, seperti
fliipn “astaga” atau ajigile”; {b) peribahasa ada dalam hentuk -pa.nlg sudah
. II;.:I“I[;W“ sepert h:hl: yang congkak” adalah peribahasa, tetapi
e o rnngsumh_-:m bukan peribahasa. Contoh lain adalah “seperti
mm’ adalah peribahasa, namun "seperti Cina kelelep” buh:l.pr -
o, ttg:uaru P-mluhm harus mempunyai visalitas (daya hidup) ms:':sj
ng dapat dibedakan dari bentuk-bentuk kise tulisan yang berbentuk
WIMlan, reportase olah raga. dan schagainya (Brunvand, 1968: 38). Sebagai
ungkapan untuk ikian di relevisi, seperti "Mary Regal pa[i:-sg en-.'-k :l;lmn



puikin orang yang sangat kurus. Perumpamaan yang ketiga ini dipergunakan

il" & jadi folkler, karena
" , bungkus kecil,” tidak akan menja
o o gl g harena belut yang sudah langsing jika direntangkan tubuhnya akan menjadi

k ot dilupakan orang. sebegitu lekas tidak disiarkan d eelevisi lagi.
aKn CER

Perihahasa dapat dibagi menjadi empat gﬂﬂmgﬂh'l bei-::r. Y:E:L iﬂ-ﬂp:p
il th" 2 yang sesungguhnya (mse proverb); (b) periba iﬂg:;ﬁ.mmr i
ribahasa y (proverbial phrase}; (c) peribahasa perumpama D fpenn st
hl-?lm:i:;y?d} ungkapan-ungkapan yang minp dengan p
fraliip e

196d: 400" i
radisional yang mempunyai
sesungguhrys adalah ungkapan fra o
e e on, () eniey s g mengios
slhl-: h '“ (3) m.mga.ndung kebenaran atau kebijm ﬂn“n‘i' Ciab el
ity adl i génluﬂtlnini merupakan kalimat sederhani " Namun keba-
r!bah.BSi :IFI “Orang hauws diberi air. orang hP:' EEth T bersifat kiasan
HEZH?EETEF;!‘““ yang sesungguhinya mﬁnﬁﬁiﬂﬁ;ﬁm berulat di

n .
; rcal). Contohnya adalah: " M———
dala ]bﬂ:ﬂ: ?::;?rmgihiﬂﬂmn orang yang bermulut mﬁ:l:::? ws:;paﬁ.
&hnn:-:vha;in\fa busuk, jadi “']"’d"':'f‘ R “m‘? wﬁm orang yang meng:
?t:au “Belum beranak sudah hﬂbm"ﬂ;h‘?:fn?:cnup;;m atau barang. yang

tal mem
anggap telah m:hﬂ'l.llﬁl s

belum teneu akan diperoleh atau dikuasai

i i sfar-sifar khas,
tidak lemghap kalimamya juga mempuryal = el
: Pm'ﬁﬂzstaﬁgmyaﬁdak!emk;p.tz‘;'h:nmknr:::t;n;gh!:;:;ha!&nm]:h :
sepert: kapkun kebiiaksanaan, (4] biasanya btmkt L& s
miengungKap cam ini yang tidak mempunyai subyek antara “;Enp'hmﬂ,.;
;hah-::a I:T::a:lkkan {kan suka, tersaukkan batang masam . yang
E0ERE.

kan orang yang mau untung l:'lj-l. :
mempunyai kata kerja adalah: "D
ratkan kesatuan wilayah Indonesia.

il
tradisional, yang bizsanya dim .

a met:f;”k;“: mﬂﬁl "Ling:pﬁnm lain-lain. En;nmhn'r_s :;T?HE

dgenﬁl :eh:r:ﬁuiungunﬂu#“;"mh:dni:npuhngke umpur ;

i dmgﬂ:ﬂdlr;ﬁﬂ:-n:ﬁpﬂ:m&m arang yang pn.l!ankit :: I:T::;;u

;!;ig::aﬁ:: I.a;; sekali baru mau kembali ke kota, dan yang ketig

ruevand ribshasa Amerika masih ada satu lagl. ¥
kmm'ﬂl. karena selasms ini belism penulis j

rarra pada Kasifikari B
" Unnsk mergetzhui bentuk ini silakan membica b

Wil tetipd tidak dupat d'inﬂ?p
bentuk semacam ity di Indonesia

Branvand (1964: 0L J

semakin langsing.

il Unghapan-snghapan yawg mirip peribahasa adalah ungkapan-ungkapan yang
dipergunakan untuk penghinaan (sl ); nyeletuk (rerorr); atau suatu jawaban
pensdek. tagam. fucy, dan merupakan peringatan yang dapat menyakitkan hati
(whecracks). Contoh untuk yang pertama adalah penghinaan dari Jawa Timur,
ung dipergunakan untuk orang yang bermuka burik. dengan ungkapan yang
Lrl.lll.ll'l'r'i "Kebo dicancang, sapi ditarik.” Korban vang burik mukanya akan
mrah, karena akronim dari kalimar i adalah borik, vang mirip sekali dengan
hatn burik. Kaea horik berasal dari suku kata kedus dar kata keba, vakni ha, dan
Miaku kats ketiga dari kata diterik, yakni rik, Comrol itk yang kedua, pakni
yelernk yang berasal dari bahasa Berawd, adalah- “Kayzk monyet kena trasi.”
Nyeletuk ini dicujukan kepada orang yang suka menveringai, jika melihat
wanita cantik, sehingga membuat wanita cantik yang judes tidak senang. dan
ol mengeluarkan ungkapan itu, yang dapar membuat laki-laki “kurang ajar”
M malu. Contoh untuk yang ketiga, yakn peringatan yang menyakitkan hati,
adulah: Y a, it sih akal bulus™, yang juga berasal dari bahasa Betawi. Ungkap-
i Ini dikeluarkan jika seorang mendengar orang lain yang membanggakan diri
harena telah berhasil menipu kawannya, sehingga ia merasa dirinya pandai,

Akl bulus berarti akal yang buruk atau licik, vang harus mendapat celsan dan
Baikas pujian.

Klasifikasi itu berdasartkan renggolongan yang dipergunakan orang Ameri-
bu. uneuk bentuk-bentuk peribahass mereka, yang temyata juga dapat untuk
Mmentara dipergunakan mengklasifikasikan peribahass Indonesia, selama be-
him ditemukannya cara pengpolongan yang lebih sesuai,

Selain Klasifikasi itu, khusus unruk peribahasa Indonesia pernah dicoba
Wiung untuk memperganakan cara yang lain, yakni dengan mempergunakan
ouie klasifikasi vang telah ia buat sendir. 5. Keyzer misalnya, telah mengklasifi-
bsslkan himpunan peribahasa Jawanya ke dalam lima golongan: (1) peribahass
Wengenai binatang (ikan, burung, secrangga. dan binatang menyusui); (2)
Mribahasa mengenai tanam-tanaman (pepohonan, buah-buahar,. dan tanam-
8 luinnyak (3) peribahasa mengenal manusia: (4) peribahasa mengenai
Migpota kerabar: dan (%) peribahasa mengenai fungsi anggota tubuh (Keyzer,
M43 dan 1862a).

Contoh lain lagl mengenai kasifikasi peribahasa yang berasal dari folknya
#ndini adalah dari orang Bali, Orang Bali celah menghdasifikasikan ungkapan
tindisionalnya paling sedikic menjadi tiga kategori: { 1) sesongan, yang dapar kiea
Mmakan dengan peribahasa sesungguhmya (e proverh) dari jenis Vang mem-
N




pergurakan kalimat sederhana; {2} sesemggakan. yang dapat kica samakan de=
ngan aghorism, yakni ungkapan pendek tepat serta mengand:m_g kebenaran;
dar 13) seloka, yang dapat kita samakan dengan wietaphor, yakni kiasan atau

ibarat.

] i in {Bagal layang-
Contoh sesomgan adalah: Aluh layamgan thusing saan awgin (B2g
lavang yang tidak mendapat angin), yang ditujukan kepada seseorang yang

tidak bersemangat-

o berani bermain dengan arang. jangan takut me nfadi hitam}. yang
f:tr:::-i.;l]:ra kita berani m:ngh:dg:pibih:fa. kita hﬂT‘!JSjH-ﬁl berani .m:ng}'l:ld:p!
risikonya, Coneoh dari doka adalah: Kupiug sglivathi thandick {Kupmgl mz'le_blih;
{panjangnya) tanduk, sustu kiagan vang ditujukan !Etlpm:!:l arang uni:ua
tahu akan kedudukannya sendin ;uuﬁmﬁ:’g;ﬂ: :f::gang masyarakarmya

i bel, 1950-1951; dan kck, TH)
mhﬁi:f;:ﬂ::ag{;nﬂ akan memberikan contoh peribahasa dari beberapa suku
bangsa di Indonesia, yang pemah ditelici orang. untuk mr_nbuh!lhgtbﬂnﬂ
kayanya folkler Musantara, yang masih menunggu untuk kita garap bersama

Darl Jawa misalnya

o dinva sesuatu (explawatory). Contoh peribahasa semacam ]
E:f:hﬁ: Ea &J:m hrangﬂnmﬂadrn Mas Harya Surirta Spreeiwordon .
Taclichiende Veshaal (Peribahasa dengan Cerita yang Menjelaskan Te_rpadlnjr
Sesuatu) (Susirta, 1888). Contoh peribahasa orang Sun-ia_dapa; kita bac
dolam artikel K.F. Holle {1861 & 1870} Pada tahun 1801 Holle telah mengs
umpulkan 101 buah (iew) peribahas: Sunda, yang antara Ial_n berbunyl
Npawnr wyah ka sagara (menebarkan garam ke law:t). yang berarti membanty
seseorang yang sebenamya tidak memerukan atau melaky kan pekerjaan yang

sla-sia sifatnya.

antoh neribahags Musantara dari lain-lain suku bangsa seperti Palemba z
Mﬂiﬂsar. rﬁmngl:ahw, Bengkulu, dan Betawi, adalah karanga K. 5t. Fas
muntjak, N 5t. Iskandar dan ADt. Madjoindo yang berjudul Peribakasa (19618
Peribahasa-peribahasa yang terkandung di dalam bulku it sudah mn_-|gah .
pengalihan bahasa ke dalam bahasa nasionzl Indonesia. bukan lagi dalam
bentuk aslinya, yaieu bahas daerah asalnya. Galah saru bentub peribahas

yang hendak kami

herbunyi sebagai berikut: “Lapuk oleh kain :tlula.i._" kP_munmh et al.
??E: :sn}.ngcﬁhahw:lu ini ditujukan kepada seorang laki-laki yang menika
dengan seorang wanita saja untuk seumur hidup. Kelemahan buku ini, demild
an juga dengan kebanyakan Uoisive.
penjelasan mengenai konteks, yakni ugaln h“m mengenai E.]IE .
kebudayaan atau sosial dari teks-teks peribahasa ?ang_dmplmn. Kan eks o
peribahasa ini adalah bahwa peribahasa ini berasal hnt!mnr?ra_h:him: ki
bau pada waktu masih bersifat feodal, yaitu seorang laki-lski diar ggan kuras

Contoh sesengpakan adalah: Yew melali alerhar, daw thakut

ada peribahaga yang berlatar belakang cerita yang bersik

kemukakan di sini adalah yang berasal dari Minangkaba

buku mengenai folldor, adalah tidak ‘nembe

Wnten, wpabila hanya memiliki scorang istri, Pads masa ity seorang laki-laki
mempunyai istri lebih dari seorang dianggap bergengsi tinggl. Orang yang

| M — ._..._!_..-. acizint keadaan demitian itu bukan saja pihak suami, tetapd
igs ¢ hak istri pertama. Hal ini dikarenakan sistem kekersbatan Minang
berdasarkan sistem keturunan matrilineal. Pada masa dahuly wanita

Mg akan merasa malu jika suaminys tidak mempunyai istri lain lagi,
itu berarti suaminya tidak laku. Kain sarung adalsh pakaian wanits

; lrllu-ngga dapat dipakai scbagai lambang wanita di dalam peribahasa
“lapuk"” di dalam peribahasa ini diartikan sebagai menyia-nyiakan secrang
Adaki seumur hidup dalam kesdaan demikian. Jadi art seluruh peribahasa

Y

4 #idalah: “Bagi seorang laki-laki (Minang) hidupnya akan sia-sia kalau dia

+

beristri searang.”
A‘;ﬂmﬁ dari pulau yang apak terpencil, yaitu Pulau Nias, telah ada
iin peribahasa, van

g dikumpulkan B. La'ifa §. Th. (1971), seorang ahli

| + mﬂngi dari pulau itu, Salah saru peribahasa yang termuat dalam bukumya

runyi: Fadchin Tarder Nidamo, Hegs Géo Tarded uangl (Makan air adalah)

|]- #mpat di mana semua aliran air lewat, dan puncak pohon adalah tempar di
- WAns semua angin lewat). Arti peribahasa ini adalah bahwa "Orang yvang
sl arau bijak adalab tempat orang menanyakan nasihat.”

Pungsi peribahasa, seperti juga folldor lisan, pada umumnya banyak, yalni

| m sistem proyeksi, sebagai alar pengesahan pranata-pranata dan lembaga
"

vaan, sebagai alar pendidikan anak, dan sehagai alar pemaksa dap

* Wengawas norma-norma masyarakat agar selalu dipatuhi (Bazcom, 1965a: 279.

~ 98} Selanjutnya seperti bahasa lisan pada umumnya, peribs

hasa juga sebagai

it kemunikasi, terutama dalam hal pengendalian masyarakat (social contrad),
W secara konkret untuk mengkritik seorang yang telah melanggar norma

Masyarakat, Mencela segeora
udah diterima dan lebih kena sasaranny
Mal ini disebabkan peribahasa adalzh tida

ng dengan mempergunakan peribahasa lebih
a daripada dengan celaan langsung.
k bersifar persecrangan (impersonal),

m-lua walaupun diucapkan orang tertentu, namun tidak dapat diidentifi-

an dengan orang itu. Seorang polisi yang suka memeras penduduk misal-

Wps. fidak dapat marah pada seorang penduduk yang menyindimya dengan
mhuh:uu yang berbunyi demikian: "Dalam keadaan ekonomi Indanesia yang
i

»merana ind. di negara kita ada banyak alat negara yang memprakeekkan

e makan tanaman, walaupun demikian ada juga beberapa yang da
il § " . E Pir
rnlhnn diri seperti Bapak.” Mendengar sindiran ini si alat negara, walaupun

alam batinmya merasa tersindir. namun ia tidak marah kepada orang yang
myindirmya, karena ia sadar bahwa peribahasa yang divcapkan orang ftu

Iwslaupun ditujekan untuk mencelanya) adalah warisan tradisi nenek

Ll

ang orang Indonesia, yang harus dipatubi. Jadi kedudukan si pengkritik
mgan peribahasanya dalam keadaan ini ditunjang tradisi. [¥ sini tradisilah






setiap orang, walaupun hanya merupakan kepunysannya.” Jawabnya adalah
highway: aau jalan raya modemn seperti yang terdapat di Amerika Serikat. Jadi
fungsi kontradiksi sepertd “hasah” dan “kering”. malah memperkuat, buka i
menvangkal. ol
Cuaty teka-teki baru dapar digolongkan ke dalam teka-teki berrentangan
yang bersifat privational consradicrive apposition. apabila unsur kedua dari seg
sang unsur pelukisan mengingkar swatu tanda (atmbute) unsur pertama yar
wajar atau logis. Seringkali fungsi utama suatu benda yang diingkari. Conta .
nva, teka-teki dari AS., adalah: "la mempunyai tangan, tetapl tidak dapal
memegang.” Jawabnya adalah jari-jari lonceng. /
Ada kemungkinan juga bahwa seluruh benda diingkari oleh saru atau lebi
dari bagiarnva, sepert misalnya: "Apa itu yang mempunyal jari-jan tangan
tetupi tidak mempunyai jari-jari kaki?" Jawabnya adalah lonceng.
Akhimya ada teka-teki privational comtradictive opposition yang bagian atal
fungsi sekutunya diingkan. misalnya: "Apa it yang dapat berteriak tetag
ridak dapat berbicara? Jawabnya adalah “kereta api.” |
Suatu teka-teki baru dapat digolongkan ke dalam teka-teki bertentangat
yang betsifat cawsal contradicrive apposition, apabila bagian pasangan unsur pels
kisannya mengingkari akibat wajar suatu perbuatan yang dilakukan cleh at
kepada benda yang terkandung dalam sagian pelukisan pertama. Bentd
veba-teki semacam ini sedikitnya ada dua macam. Yang pertama adalah bagia
kedua pasangan unsur peiukisannya secara ckeplisit mengingkari akibat p
bugtan yang terkandung di dalam unsur pelukisan persama yang diharapk

da golongan yang terakhir ind jawabnya i
: va tidak ada hubu csehing-
dapar diterangkan dengan mempergunakan logika s:i:gnn:u;; n::i
j ; I:*lh'l'lﬂﬂﬂhilil'l tertentu (Brunvand, 1968: 52)
[h-iki yang sevunggahmya adalah perbandingan di antiita (a} jawab
ihrl_ral_mkan. dan (b} sesuatu yang dilukiskan dalam genan'rﬁ;\::ng
n ini biasanya mempunyai dua bagian yang agak umum dan yang hbii-.;
mlpll bersifat _l::rt:nnn,gn_.n. Contohnya dard AS, adalah: "Mancy Eddi-
| hiwm aian putih _d-‘:n E!cd'ndr.mg merah,” dilanfutkan dengan pelukizan
nyata, tecapi bersifat bertentangan: "Makin lama ia berdiri, makin
I nH'nJaI;il. Jawabnya adalzh “litin." I
kot menye ut bagian yang agak umum dari pelubdzan sebagai descri
\ “i:l'*a?fﬂ yang H!'i_i'l terang tetapi bertentangan s&]]:'a;-.uiif;i-i {Z::I:‘l]:
IlL'll 1 lain t_c]-:.a-teln sesungguhnya adalah: "Perampok memasuld re-
ml dan kami berada di dalam” merepakan 4, ' ilani
P A pakan desomprion. Lalu dilanjutkan
;lgl,nuT; mi melompatkan jendela-jendelanya. dan kami semua
uluft.ekir?:ﬁp“hnh qurFr _Tx_awabnya adalah: “lkan  dalam jaring”
y rumah” mengibarackan alr, sedangkan “jendela” mata-
Jutnya teka-teki sesungguhnya menurut Arclier T, i
ayl ling b:
) du;:-f.-_:mm unzur, yang ia beri mama: (1) wngantz::npn:iﬁtlof:ﬁ
| lI: prion) (7} nama mame; (4) penchatas block; (5) penutup r]'m-r dam
w answer. Contohnya dari teka-tekd Inggris adalah schagai berikut.

atau yang wajar. Contohnya dari folkdor mahasiswa Jakarta: " Apa yang me nant i : ! ) .
ke Monas setiap harl, tetapi tidak meninggalkan jejak?” Jawabnya adald | Lu“:r 1 g:limh:ytﬂ hen;h“d'““_’ jembatan London,
"Jalan Monas!” Macam lainnya sdalah bahwa bagian kedua unsur peluki M : .Il.':m emu dengan adik perempuan saya,
mengandung pernyatain yang sebaliknya dari apa yang diharapkan, sebaj dhalang S Ll 3
akibat wajar perbuatan bagian pertama. Sebagai contohnya adalah teka-te ok j' ehernya, saya minum darah-
mahasiswa Jakarta yang berbunyi: " Apa yang biarpun dikunci di dalam ruma mkitup : 'Itlh ?iin“tm??: 1:rh=r'diri Mwohy

: P

dapar juga keluar?” Jawabnya adalah: "Api kebakaran!”

Uraizn kategori dan analisa reka-teki, yang telah kami berikan itu adals
cara serukturalis dari Georges dan Dundes. Selain iy, masth ada banyak &
penghlasifikasian dan penganalisaan lainnya. seperti dari Archer Taylor, s
rang ahli folkdor AS., yang kini sudah tiada lagi

Archer Taylor di dalam bubunya yang berjudul English Riddies from CX
Tradirion (1951), telah membedakan teka-teki dalam dua golongan um
yakni: (1) teka-teld yang sesungguhnys (e riddle) dan (2) teka-teki v
tergolong bentuk lainnya (fihat Brunvand. 1968: 49-58). Perbedaannya te
tak puda hubungan yang ada pada jawab dengan pertanyaannya. sehing
masih dapat dipecahkan dengan logika. Hal itu bedaku pada teka-teki sesul
guhnya, tetapi tidak berlaku pada teka-teki yang tergolong bentuk lainn

briya : Sebotol anggur merah.

I.li' £ ] sediki i «
4 u:z:riiir::_ kit sekali ada teka-teki sesunggubnya yang memiliki

p :

- Bhulu para ahli teka-teki telah mencob asifikas

phi herdasarkan jawabnya. Namun Mrﬂnra:idu:kmﬁl::;;zgdmn kamik::a:hlz
i yang berbeda, tetapi mempunyai jawab yang sama. Kemudian Ar:ltr

mencoba untuk mengklasifikasikan teka-teki berdasarkan sifae hal

digambarkan di dalam pertan : X
i : hriku:e yaan yang menurut dia ada tujub kategord

| anan dengan makhlok hidup ("Makhlok i
wempunyai empat kaki, pada siang hari dua hrﬁr:wn:dwu‘: :::




QPe—

brya: ' Mamuskal™ ) .
) :?Iﬁ:nmuhmn.i::ip:t:nung ("Ayam apa yang berbulu :Erhni&; h::::::
i kebun? Jawabaya: “Buah namas” atau am;kﬂ-"l'mduh:g
ndang, bercapit bukan kepiting, apakah :;r;;mr e pungut
“ .
st mﬂmnmp binatang ("Dua ekor kelincl F:::;I:HI“
351?1:::: np:n:'m'f" Jawabnya: “Ingus di hidung secrang ana Vang
E B 3
g et e L
; keri rontak, w jatuh ki -
mmk::::-rhmti F?:Ehdi apa, yang waktu |all.l_1'l hq-f.ilh'lg::u:t
’“mmmg'lﬂhiﬂ"h“hnﬂ:"ﬂulhdﬂrﬂ:l.hl:nldﬂ?ﬂwi anm
3“ -daun kering sewaktu ia jatub dari pohonnya”} s
@ .ndmmmﬂﬁwt"ﬁnnhﬂhm:mp o h]:m“hil
5-?“:!":}_3!1 jru?" Jawabnya: “Rehung dan bambu. Aau “Udm &
::umﬁ : Anghatan Laut, kemodian menjadi anggota Mng]uwt:;u w“'
beberapa lama kemudian ia kawin deng=n angpota Korps g
i I.ld::. Tari perkawinan it lahirkah seorang .“'.ﬂ'l yang hngrhun
:khi-rn-p mengikuti jejak orangrianya untl.l_h menjedi ::m:ur o
Udsra. Dinamakan apakah kelsarga jur  Jawabnya:

nyamukl™}
ke o Agung i di Chpanai™.)
r "Jaksa makan jagung di Cipa i’
':"j?i:ruah:tﬂn -I:H'Iﬂ-l'l- benda ("Mas apa yang banyak ﬂ%&LWﬁlﬂi
‘J abaya “Mas Jawa?” Yang berarti omang ja.wnlrar?_ dmhnﬂ!:hr
kn:lmm Hal ini disebabkan arang Jawa sering ischut dengan

kebangsawanan mas ataa yang dapar juga berarti kakak.)

dengan tanaman ("lagung apa makan jagung di Cipanas?™

Selain kerujuh kategor um
kategor lag, yang llhﬁuk:n ber
znyaan, melainkan :
Eﬁ:\:;ﬂ:;ﬂkamﬁ itu dengan contoh teka-teki In : o
Pertambahan keserangan perumpamaan (“Bulat bagaikan im:ini n.ﬁ s

3 'I-.l:gml-:m canghir, seluruh sapi jantan raja tidak dapat mena ;

Eﬁ::ﬁﬁk:r::mmﬂ}pdi bentuk dan fungsi ("Tambal sini tarbal

i drama Saphoches
The Sphin rimdille, karens dl.dlhrn _
i:.n::::l;:: diajukan makhluk gaib sphins kepada &dﬁ!&]
. " Apa yang waknu berjalan mempusyal Sua

33 Teka-teldl ini berkenal
berjudul Oedipus Rex. %
Timier ada wanan-nya yang b-u’h_mu'-.
pads wakeu berhentl memplnys eritaT
karema pada wakeu herhenti untuk meman
blas lagi, vakmi delapan kaki gotomparmya,
ki pangangan saneny.

ppang satenya. kakimya bermambah dengan
dua kaki banghupya. ditambah lagi denga

da empd
itu. menurut Archer Taylor masih ada .
L::mrkm sifat hal yang digambarkan di dalan

an yang lebih mendetal
karena pertambahan ’I-s.ﬂ-emg:ﬁg R s

belas kakit™ Jawabnya adalah rukang sate Madil

sana, tetapi tidak ada tanda bekas jahitannya.” Jawabnya: “Sayur hupiz."}
10.Pertambahan keterangan pada warna ("Dilempar ke atas hijaw, jatuh ke
bawah merah.” Jawabnya: "Bush semangha.”)
11.Pertambahan dalam tindakan ("Bush spa yang dibuang luarmya, lalu
dimazak dalamnya, dimakan luarmya, dan dibuang dalamnya?™ Jawabnya
adalah “Buah jagung.”} (lihat Brunvand, 1968: 51).

selain sebelas kategori Archer Taylor bagi teka-teki sebenamya fire riddle)
i, Jan Harold Brunvand keniudian menambahkan dua lagi, yang ia sebut
engan nama weck ridile (teka-teki leher) dan prevended obscene, vakni teka-reki
yang seclah-olah cabul (Brunvand, 1968: 53). Untuk Indonesia kiranya perlu
W ditambal, saru lagi, yakni “teka-teki yang benar-benar cabul”.
\ Tiku-teki Teher: disebut demikian karena teka-tekd jenis ini selaly diajukan
Mepada sesecrang yang akan dihukum mati dan akan dapat menalong jiwanya,
abila dapar menjawab teka-teki jemiz ink. Contohnya dari Indonesia belum
par saya temukan. Contoh dari legenda orang Ysrael adalah teka-teki yang
nllukm Samson kepada tentara Philistin, yang harus membebaskannya, apa-
i mereka tidak dapat menfawab teka-tekinya. Bunyi teka-teki ity adalah:
Phri pemakan manusia keluar daging dan dari yang kuat keluar sesuatu yang
Manls. Apakah itu?” Jawabnya: "Sarang lebah madu di dalam bangkai singa.”
Contol: lain adalah teka-teki vang berasal dari AS. sewakru Perang Saudara
(il War). Teka-teki ini diajukan seorang tentata Selaran (Confedemate) kepada
Witara Utara (Liwiew) yang menawannya, dengan perianjian apabila mereka
Wik dapat menjawabnya, mereka harus membebaskannya darl hukuman
punting. Sunyi teka-teki ity adalah: Con carconr in a high agk mes, i e guess this
WMl pou cam ang we! ()agung makan jagung di atas pohan oak yang tinggi, jika
lan dapat menerka teka-teki ini, kalian boleh menggantung sayal) 5i tawan-
W perang dupat bebas dari tiang gantungan, karena pira penawannya tidak
pat mengawab eeka-tebd fru. Jawab teka-teki itu adalak: "Com”, karena nama
M wwanan keberulan adalah Comn juga (Brunvand, 1968: 53,
Veka-telel yang seolah-olak cabul: teka-teki ini disebut demikian harena jawab-
ys memberi kesan sesuatu yang cabul, tetapi ternyata ridak demikian. Con-
va dari khazanah teka-teki Jawa Tengah adalah: "Apa thu rumsik dbekok?™
it tarek dhekok?) Jika kalimat ini didengar seorang wanita “baik-baik™,

Milah eencu ia akan marah karena malu. Namun termyata jawabnya adalah:
Waiw mang mbenck, dhedhek wang mangkok (Batu dalam wadah gerbuat dari
purung kelapa yang keras, dedek dalam mangkok). Jadi sebénarnya kata-
mrsik dhekok bukan berarti alar kelamin wanita fturuk] yang cebung

1. melainkan akronim atau singkatan dari suatu kalimat, vang dibuat

Bigan cara hanya mengambil suku kaea terakhir atay permulaan setiap kata,

iy ada dalam jawsb teka-teki itn. Dari katakses wate dan berk hanya




diarmbil suku-suku kata rerakhir i dan nek untuk d1gabunglfan menjadi saty Jwabnya tidak dapar diramalkan sebelumnya. Contohnya “Garam apa
kata. tunik, dari kata-kata dhedhek, dlan manghak, !'l-lﬂ'l-'l diambil ""_‘E;j ] bdak agin?” Jawabnye: "Garam Inggris (magiesinm sulfae a:rau Bty mf!.r:"
rmulaan dhe dan suku kata terakhir ko un:uk_dliﬂhuﬁﬁklﬂ """Ji“}’ il luin lagi adalah: "Ada dua orang bersepakar untuk berjalan mundur,
kata dhekok. Jadi kalimat yang lenghap itu sendiri sopan. hanya akronimn dirl kota Bogor, seorang lagi dari Jakarta Kora”, Pertanyaannya: "IN
vang tidak sopan, jika tidak mau dikatakan cabul. Fidactiind 8 merekn akan bertemu?” Jawabnya vang ridak disangka-sangka adalah:
Mamun jika kita pikirkan lebih mendalam, memang maksu "k::; ht ' goagol!” Artinya di Rumah Sakit Jiwa. yang terletak di Jalan dr, Larume-
cam ini jelas adalah cabul. atau paling F-E_d-'lk“ memi‘;"?: - kb ; Moo, Jukarta. Jawabnya demikian karena hanya penderita penyakit jiwa
menggoda orang. walaupun yang *“Eﬂﬂ_“]“k*“f'ﬂ . “k:dr::tmp: : I:-a g g akan melakukan hal demikian itu. Contoh terakhir adalah teka-reki
bukan itu maksudnya. Hal ini akan menjadi lebih jelas, ﬂ i:: . i bunyi: “Bendanya besar, warnanya hitam, razamya asin, apakah inu?”
teka-teki ini memang sengaja diaj:lhl_‘t oleh PN pria llrd“;md_a “EPH o Wy e vang sukar diterka adalah: "Lekomosif diasinin!” Contoh ini semua-
yang dibadiri juga kaum wanita. Versi I.:r.ka-'!!h itu bﬁjﬂsa ar ¢ t;:j b g Wiial dari folklor mahasiswa Jakarea,
men, Jawa Tengah. Contoh teka-teki yang mirip 'r"'-"ﬂ“,lf'hi_“,'.l - : [ Perianyvaan yang bersifar permainan kasa-kat ataw puiening adalah teka-reki
mahasiswa Jakarta keturunan Jawa Teugal:- E'“F‘.I"Jﬂ'l"“' “d“:k' Apa itu pe : thentuk dari permainan kata-kaca dengan lucu. Kara-kaea yang diper-
kecakor?" (puting susu tergigit). Jawabnya: “Penjaga tilpon : 'ﬂl'ﬂl:r'-':;:. B sama. namun mempunyai arti yang berbeda. Contohnya adalah
karena kata-kata pewril kecakor sebenarnya hiﬂ‘.l’_i b e lnlﬂ h:: muhasiswa Jakarta yang berbunyi: “Apa yang dipegang terbang,
suku-suku kata pertama pen dari kata pesjaga. til dari hk? ¥ W;:ﬂ_ﬁh ; M erbang. diinjak terbang. disimpan dalam laci juga terbang?” Jawabnya
kecamatan. dan kot dari kora, Contoh lain bentuk lfkﬂ‘l“'ll' “'I"m'_'ih Nedbang” "Terbang” dalam teka-tekd ini bukan berarri “melayang di
cabul ini adalah darl mahasiswa Jakarta, yang hﬂbﬂﬂ‘f G“]“,wﬁnh“f b . melainkan “alar musik vang berupa gendang pipih, yang hanya diberi
apanya?” Reaisi para pendengamnya sudah tentu akan berupa, il § Pl sebelah bagiannya saja”. Nama lain dari alat musik ini adalah
ini!” karena riercka menyangka sudah tentu n  Conh -~ Contoh lair lagi dari jenis teka-teki ini. yang juga berasal dari folklor
Mamun ternvata semua keline Jawabnya adalah: hﬁd‘[ﬂfﬁl : % lakarta, dengan nada agak cabul adalah: "Apa beda antara sepeda
serakhir yang berasal dari mahasiswa Jakaria j'll'l.fI adalah: _—_ d_li'P“ o 10 lawabnya adalsh: "Sepeda sebelum dirunggangl dipompa dahu-
bentuknya lonjong, terletak di antara paha pria, d*“h “;:“E.,‘hﬁ i ghan seorang wanita harus ditunggai dshulu, bary dapat dipompa "
genggam”’. Jawabnya yang benar adalah “rem bocak”™ dan bukan - i|rruq.-u adalah bahwa kata "ditunggang” uncuk sepeda adalah berbeda
Taki-laki". oy s : figan kata "ditunggangi” bagi wanita, karena arni dicunggangi bagi
Kesimpulan penefitian kami mengenai jenis teka-teki yang “'ﬂ In hulis adalab mn:-ng:cmiami.iﬁdangkin bagi yang kedua ;-élahi b:ﬂ
eabul ini adalsh bahwa teka-teki ini sebenarnya memang termi T Pemikian juga halnya dengan kata “dipampa”, yang mempunyai
karena mofivasi penanya memang cabul, ‘_“F"" @hmy:_::lz_nuju erum ' Nagi sepeda, “dipompa” adalah mengisi angin ban sepeda dengan
Dan sifat inilah yang membuat teka-teki jenis ini menjadi sangat m makan alar pompa. sedangkan bagi wanita, "dipompa” berarti gera-
untuk direliti. maik pinggul seorang laki-laki yang sedang menyanggamai seorang

B. Teka-tehi yang fergolong betuk-bewtuk lainnya: teka-teki yang terma b Wisioh lagi pertanyaan yang bersifat permainan kata-kata yang berasal
dalam golongan ini ada lima jenis. yakni: (1). pertanyaan “‘“rim Whasiwa Jakarea, “Apa bedanys keia;:. Mic & Mac, Knjﬂ?'n;‘:n Eddy
teki (riddling questions), atau discbut juga pertanyaan yang ce ' le 3 dal 1" lawabnoya: "Kelapa batok, Mic & Mae botik (bourique), Kojak botak,
tlons); (2). pertanyaan yang bersifat permainan h“'i_m“ [::i:; HEl. o Slionga Baraks”. Agar dapat mengerti teka-teki yang lucu ini, perlu
bahass Inggris jenis teka-teki semacam ini seringkali juga e “rf" askan di sini bahwa buah kelapa mempunyai batok {tempurung);
(3), pertanyaan yang bersifat permasalahan (problew :t:LFW:I dif:lu::ﬂ : adalah nama sebuah toko paksian wanita. yang dalam bahasa
an perangkap {catch question); dan (5). pertanyaan yang bema Misebut howrique; Kojak adalah nama tokoh cerita serial televisi yang
joke) (Brunvand, 1968: 52-58). Tely Savallas yang borak kepalanya; dan Eddy Silitonga adalah
B pog, yang pada tahun 1977 sangat populer di kalangan remaija, dan fa

(1) Pertawyann yang bevsifat teka-scki araw riddling questioss, adalah reka-t sk bangsa Batak Toba. Teka-teki ini lucu, sehingga dapat kita




——

m lelucon (lihat halaman di belakang).

Contoh terakhir pertanyaan Vang bersifar permainan kata-kara adalah:
* A nak kepiting kepalanya terletak di mana?” Jawabnya: "Th ketiak!"” jawaban
ini benar, karena yang Jimaksudkan dengan kata keputing i sum Pkl Ll
tang sebangsa ketam. melainkan berasal dari kata kerja pithing yang berartd
dikempit ketiak, Jadi anak kepiting di sini bukan berarti anak keram. melain-

kan anak otang yang sewaktu bergular dengan Lawannya terkempit lehemya
herasal dari mahasiswa Jakarta.

*gnh:ml_!‘ﬁ“ kt d:ﬂﬂ
f i Beunvand, 19685: 54).

Veka-reki yang juga termasuk di dala
: . m kategori ridd
far mengenai makanan, Contoh dari tekaﬂ?ﬁ:itjz:r:h?qz’l;h e
rnr:;: ungu dan mn_.*lnakluhimn benua-benua?” Jawabnya: “lsk ki J:L'II'B-H-E
wpider the Grapell” Lerak kelucuannya adalah bunyi katn 2];_531; f.;lﬁu;
- ¢

di bawah keriak lawannya. Teka-teki ini juga o :
{2 Peamyamn yong hersifar permasalahan jproblewe atdu puzsle) adalah teka-tzki p dengan bunyi kata agung o ladi :
yang berhubungan dengan Kirab Injil. ilmu hitung. silgilah, atau pertanyaan ngingatkan kica pada nama |5kal;;ﬁr';$n; E:E‘Eﬂ nama Iskandar Anggur
praktis. Sifar pertanyaan dapat sungguh-cungguh, atau hanya untuk meng- i pada zaman dahulu kala. Jawab aslinya rek T'L":'-.P*"Fkiﬂk benua-
ganggu orang lain saja. Contoh teka-teki jenis ind, Yang bersifat lmu hinmngs g '-hfil_l-':h demikian jugs, karena nama Mruu.fr: rEc 'i:" inl sabio balian
jubang sebesar empats tkon kira pada nama Alexander the Grear, karena lrdu:-d:ii;:trﬁzml:inij

; yai

_dalah sebagai berkut: “lika unruk membuat satd
senrimetet, seekor buring pelaruk memerlukan wakiu sepu
berapa jamkah yang diperlukan seekor belalang untuk memi
biji-bijian?” Jawabnya: “Tidak ada jawabnya, alel”

{4) Pertanyaan peranghi) jcarch question] adalah reka-teki bentuk lain, yangs

dipergunakan untuk memhbat crang yang kurang waspada malu karena terpes
diajukan para remag

luh menit, maka Mlik yang sama dan kemampuan yang sam 1

ndahkan sebukic} i r:I:nEDI:rhu[:mg sama dari uka-t-egk: jt:;i:aiiflar:;:li;Juf]'l'J:;!:e:;f-hE-n-ua'
Moby :I i T panpng benghok, dan mengambang di samudera?” Jai.a];j;u'
harena Mnh-r-rmr:;;:::;k]: rM!.‘:-.&y P:kdlld“ Kelucuan dari jawaban '.:chru-iu :;:

g L I_lll ta pada nama Maoby Dick, :

B o s o ore e il vang b Ml D

daya, Ei:lﬂtﬂ&'l“?ﬂ ada::-h F;ni:?ull'::jhﬂ setag b gad b Tek k
A5, pada suatu pesta kepada kawan wannya yang masih gadis. yang berbus a-reki yang juga tergolon, 1 midie
|1y|dllm|.'lda.n: "]P:hukahpcnika.u apa yang dimakan untuk sarapan pagi scorang: yun trdak Jucu (sick fﬂﬁﬁmbﬁfi::;} ﬁfﬂfﬂﬂaﬂﬁk Jlﬁm st St
perawan?” lika si gadis kurang waspada, maka ia akan menjawab sambil s kita ajukan pertanyaan: “Siapa ';'EDE mrI:[ Et'ul "“‘”"‘""'d!’ g
membalas bertanya dengan lugu: "Tidak tahul Aga var" Akibatnya i akan flubang-lubang?” Reaksi para pendengar hii!ﬂl:"r'i '?'i et pahin
Ferahui ceka-tek iru. Hl ﬂq]- l:.:;Ju canggung, karena pertanyaan semasam i r::mn‘:::-_*]““ iy
eka-teki yang juga dapat dimasukkan ke dalam EEEE-IEL:iE;JZTJniEELEid:;i

dirertawakan kawan-kawanny3 yang nakal dan men
ini disebabkan dengan menjawab “tidak cahu” berart! ia sudah bukan perawan

ka anak-anak bandel inu, seovang perawan lidonesia adalah mengenai kolekeif tertentu sepeit orang banci atau wada
LI Wadam,

pontohnya: “Apa beda banci dengan baterei ABC?” Jawabnya "Banc mwana

lagi, karena menurut kogi

mengetahui apa yang menjadi sarapan pagi seorang perawan (libat Brunvasdg Wi, sed

e . | " ! se &rﬁmp baterei ABC "nakus hama . Teka-teki ini menjadi lucu ka

Contoh pertanyain peranghap siswa Reawi adalah sebagai berlkut: “Mad -p:,:ﬁnsah kita pada kebiasaan orang banci untuk mmm;:h:m pan
a tahan!™ dengan suara sengau. untuk mengejek kawannya ;';?;:‘;’;

lebih pinter, anjing atau monyet? Kalo lu memang pinter pasti dapat meny K ot
il 50K,

waht™ Lucunya jika pendengamya menjawab: “Lebih pincer anjing.” ma

perangkap ini akan berkata: "Emangnya lu peri Selain jeni
ain jenis-jenis teka-teki golongan lain ini, masih dapat kira tambahkan

gegera 5i penanya reka-teki

duduk sckelas ya?" Jawaban yang schaiknya adalah: "Nggak tahu ah! Gua si e g

enggak pernah duduk sekelas ama binatang-binatang jeul” . s macam lagl. walaupun siiatys agak hiddainan, ]

{57 Portamynan yarg bersifiat lelaicen {ridle joke} Di AS. teka-teki yang terma agat d_lmarul;hn ke dalam golongan Hkh:?:;n%#rhgiﬁ?ﬁiia e

jenis ini adalah yang discbut morow jokes, yakni lelwcon mengenai orang jdia 'hl::d d“_fh'-ﬂ hﬂirn:tlf ridille atau teka-teki bukan ligan (1968: il ; qu-

Contohnya: "Mengapa anak idiot itu melubangi p:rmadaninw?';!!::whn :-,: T:i:: ﬂTi&: ini terbentuk bukan dari kata-kaea Mamh:_j:;— Iﬂ“;
p M ukan di show " Teka-tekidl IFATAL atau inkazan, diki ki gera
Untuk menonton pertunjukan i bawah mnﬂﬂntfﬁ m:élm .iﬂgi:u - B codle yang sedikitnya ada dus macam, yakni yang disebut rebus

menjadi kocak, apabila kita mengerahui bahwa si g P

sclubangl persadiani ia akan sewcapal lawtai, sehingga dapat langsung ey Adaa teki bukan lisan, melainkan berup

pertunjukan, yIHE langsurg diadakan di lanzai ifleor) dan bukan di atas pangzul :‘::j}:r Cﬁnt';:l}!'ll'l"g:: dari AS, adalak: "My wm* e ]lll:ai:::- ﬂmf:nr-
vou {Hatiku berdetak-detak k : i ek

Tengah adalah apa artinya gambar di h:T:T; :E'E."'”]' Contohnys dari Jawa

i



| i - |

f i dalam bahasa Jawa disebut dengan istilah canghriman. Contohnya,
ui disambar gelap. apakah iru?” Jawabnya, “Kopi™. Jawaban demikian
w orang Jawa menghubungkan semut dengan gula, sehingga sesuatu yang
s gelap menyambar gula, sudah tentu adalah kopi, minuman nasional
Jawn. {ﬂ;{:hﬂﬁ ’Ilﬂ“iﬂh sep-:hrri "Bmlnﬂg:hlél:pak:h iru?"Il;:ab-
) R a adalah sehagal wilalah; “Lebé mgantuk ilang brekaté (lebai mengantuk kehilangan be t)."
Jawabnya: "me:nd'::{. ‘ul‘fm:x’:'kﬂ“::ﬁ:ﬁ?:: l:,’;ﬂn "Wa-né rpumod m ini dibuat dengan jalan menggabungkan semua suku kata terakhir
berikut. Kata Wotgamdnu “; ;imﬁﬁm} W Cgeied wudﬁﬂ!{hun&]ﬂwa.gd et yang merupakan jawaban teka-tekd itu (4) Teka-teki yang terbentuk
rhuruf Jawa wa { AL 'bbfﬂil_mh e iy i Wurul, angks, gambar, atau bentuk-bentuk geomeeris (rebus). Contohnya
{ n y bergelantungan’. (Rannett- ’ | watpandheul, seperti yang telah kami bicarakan di muka (libat Ranmek,

. diterka isinya- B 1-104)
Tuelle adalzh reka-teki 'rmgdjh‘-'h:”wh E;ThElarbnaﬁ !:;:?ni?" Nung sangat penting harus diingat, pada wakeu kita mengumpulkan teka-
Sebagai contoh adalah gambar it sty daerah di Indonesia, adalah mengumpulkan juga istilah bahasa

veka-teki itu, dan Masifikasi tradisionzlnya, serta pada kesempatan apa
teka-teki diajukan penduduk setempat. Orang Sunda misalnya me-

¢ teka-teki mereks dengan istilah tatanicingan. Tatarucingan biasanya

kan pada petang hari, pada waktu sekelompok orang berkumpul untuk

mpobrol. Teka-teki merupakan kegemaran orang Sunda, karena memberi

wian besar pada orang vang dapat paling banyak menjawabnya {Holle,

s : x; demikian karena tukang et 620, Contoh ratamcingas adalah “Sidune hari fulwncatin, hesmten sidur hees
J;“'“‘“f;a "Flif._.” :Lf,ﬂ’,ﬂ:ﬁtﬂ: dlﬁ.kﬁﬁﬁa di dalam dua buah dda 2 B E- mgshad:*w AR mllnﬂiak%gjak ap,:li:ih tidak, i r‘uludﬂ." Jawab-

rupLk dan . ek rhuat dani . "Kipas dapur untuk menyalakan api’, yang biasanya terbuat arl amyam=

besar, terbuat dari seng. yang digorong dengan plulan R fefRE l E :ﬂ mbu

bambu. : el STATE " Wiitlah bahasa Bali untuk reka-tekd berbentuk adalah ciermpedas, yan
who it Llasifikasi yang dibuat . proga el . yang

Apa yang telih hﬂ*ﬁ:gf“ j;!;'f;f;tihf":mm"ﬁ 8 o scbagisa il Wtbentuk puisi adalah cecanghimax, dan yang bersiac sindiran (utiiza) ada-
_PJ'DE‘Hka u-ntu}; mengEo an uh-ﬂ:h vang b!’r‘aﬁl! dast negara ,:. : Madhadan {chlltnpthul. 1‘950‘-‘]953}. cn[l-tﬂh dar -ﬂl.'f'l'l#‘-ll" E.dﬂ.!ﬂnlh.'

besar dapat juga kita terapkan untuk lebih banyak meneliti telka-telkd dam Win ke wluwg myaputin ibawa? (Apa yang menutupi dirinya dengan selimut

Sudsh rentu di kemudian hari serelah kita lebihi bar hah ata s wakeu jaruh?)” Jawabnya "Durian”, karena sewakeu jatuh bergelinding
Nusantars, kita harus mt']"ﬂr kE::ﬂﬁf:ﬁT;:: i::ﬂn g _ Wil-durinya akan menusuk daun-daun di sekitamya.
menguranginya agar sceual “Ii!u h ada seorang sarjana Belanda yan§ Puda eshun-tahun akhir ini, di keta-kota besar Indonesia, relah beredar saru
B oo 2o 5 Sl el o e e e
mempelajari bentu b diget digolongkin menjadi dua macam: {a) yam Indonesia, yaitu warga negara Indnnr.?u I::tururlm.n 'Eim_, vang telah tukar
teka-teki dari Jawa len o 5:-3} dan (k) yang berbentuk prosa (Ranncigll M dengan nama Indonesia. Teka-teki yang bersifat etknic sler (penghinaan
berbentuk puis (Ranneft, 1 - s bangsa ini]l.tl!':':aﬁ lain I::}bunﬂ "'I'.a::dk:ll_-: arti nama baru saudara kita
1893a). ¥ : 5 lgnawi Karna Dipanegara?”™ Jawabnya “Bekas Cina Betawi tukar
Kemudian Ranneft membagi teka-veki Jawa yang besbentuk prosa e waimn dipaksa negara”. Penjelasannya adalah bahwa nama ini adalah singkatan

kni seperti berikut. {i:!-Tth:a.rr:tbi yang mengharapkan saf

empat golongan. ¥3 : ; “Pirik walik ssha mang kebg Weil akronim yang diambil dari suku kata terakhir, atau permulaan, atau
k”"}:;:';-ﬂ::r e e e an. spskah ) Javabey " i e e e kata dalam kalimat: Bekas Cina Betant tukar nama
apa : e £ kata-kata (pai | e

"Buah nanas.” (2] Teka-teki yang tesbentuk dari permainan | Timbelnya jenis teka-teki ini sangat menarik, karena merupakan saluran

Wetegingan sehagai akibat proses tukar nama warga negara Indonesia keturun-




.

ma Indonesia, yang terlalu cepat

an Cina, dari nama hiuhjhmiﬂdﬂ' N o cukup mantap. Ketegangan Vit et Mismelal vt Sara dlocrbalinis

relapan rmental t A, . ! _ wiemipelai pria, Mempelai pria baru di e <
Tﬁ:ﬁf}ﬁ-'wp =2z di kalangan perAuduk bersangkutan, D j;::a . apabila ia dapar menjawab perta nﬁanm:ndiﬁnm'l it ET;:mh dat?;:::iﬂn:i:;lr:
kalangan penduduk Indonesia “asli”, yang mungkin mEras kbﬂE‘}‘ dh*“ iehegicu jauh belum diperoleh.
dengan tukar nama asli Indonesia it uung_hudﬂum; keturunan g]ﬁ: kﬂifﬂi Fungsi keempat teka-teki adalsh untuk mengisi waktu pada saat bergadang
menyamar sebagai penduduk “pribumi”, lfh!_ni'.l'ﬂ dapat mmﬁkm’ 2 -[1;3 meniaga jenazah yang belum dimakamkan. Contoh teka-teki ini dari Ind
vang lebih banyak. Jadi fungsi seka-teki jenis ini adalab “nt':‘hmhm:iﬂ o i |ugall'.-:||.m:| ditemukan.
ketegangan itu dengan cara lelucon. Biarpun dapat menyak k:_m a :iadnﬁ Fungsi kelima adalah untuk melebihiorang lain {ose-umpmanship). Menurue
bersangkutan, namun lebih baik daripada ketegangan. yang berb:l: e Alin Diundes fungsi ini di Amerika merupakan fungsi utama ecka-teki di sana
sersalurkan akan beruhah menjadi letusan sosial yang sangat B {1908: &), tetapi temyata fungsl ini juga beraku di Indonesia, terutama pada

jenazah, (5) untuk dapat

jawabannya harus dikera
suatu koleksi teka-teki.

‘kepandaian” seseorang.

kita bukan saja harus

Ieka-teki yang diperpunakan anak-anak kecil, yaitu dengan maksud untuk

Fatmya. ; T i
Semerti pada bentuk-bentuk folklor lzinnya, teka-reki juga Tf.lfmp"m"'il Hl'JiEﬂiﬁhkﬂﬂ_kBWﬁ-kﬂﬂ'ﬁn sebayanya, atau orang-orang vang lebih tua. Seha-
ﬁmg::itatiupﬂmi- Bebzrapa fungsi itn menurut Alan Dundes ME}h’:qu'] ““‘;“k_ i contch misalnya seorang anak yang masih ingusan fhfbﬂunu, “Bina-
menguji kepandaian seseorang, {2} untuk meramal, (3) sebagai bagian j‘“’ ' Wing apa yang hanya mempunyai 999 kaki?” Jika dijawab dengan jawaban,
upacara perkowinan, (4) untuk mengisi waktu pada saat bergadang menjiga Minatang kaki seribu (lipan atau centipedr) yang sedang ngupil.” walaupun
melebiki crang lakn {Dundes, 1968: &). waban itu secara tradisional benar, namun & kecil akan mengatakan, “Salah!

Kami menyebut ‘7.-1,; benar adalah binatang kaki seribu yang sedang garuk kepala!” dengan

Fungsi pertama untuk menguji ’
kep:l.uﬂj?inn seseorang dan bukan kecerdasan sescorang karena dn}am kcn'raif- _ maksud untuk menyalahkan penebaknya, sehingga mereka tidak akan dapat
an banyak reka-reki ridak dapat dijawab dengan daya berpikir sajil. melainkan Bielcbihinya.
i dahulu. Memang Uitk PEER penge-ahi Akhimya sebagal penutup kata pembicaraan gewre ind dapat ditambahkan

mengetahui pertanyaannya,

Hal ini dischabkan i fungsi lagl, yakni untuk menimbulkan tenaga gaih. Contohnya dari Jawa

- bear fuen harus sekaligus mengetahui jawabannya. i : Wwignh dan Jawa Timur adalah teka-teki yang disebur parikan. Parika
Eﬂ:mai ::ng ditukiskan di dalam pertanyaan bersifat metaforikal _”“:1:_ safukan pada upacsra tanam padi. dengan rsaic:ud ag:: padi yang 5:;::1;
an). Akibatnya hampir fidak munghkin bagi seorang untuk dapat menjaw shan berbuak lebat dan berisi pula. Latar belakang upacara ini adalah yang
suaty reka-teki tanpa pemnah mengetahui terlebih dahulu “?"h““"; :::11: leh Sir James Frazer disebut sebagai immitative magic (ilmu gaib meniru), yakni
repat. Olch karena itu, orang yang paling han‘!'l# mengetahui teka-te g n ibginjan mtmhl!:an. persoalan yang diajukan dalam pertanyaan suatu teka-
mendapat kepuasan, karena akan terkenal w:!::ga_l umng"r‘l_“ﬂ'ﬂﬂi_‘miif;i‘_" tekd, tanaman padi dipaksa secars gaib untuk mengeluarkan bushnya dengan
an luas mengenal folilor. Hal illi;k;l:n:?ﬂildl lebih penting lagi apabila i et .

' i arakar tradisional. ’
ht;d:::nieﬂﬂ:l:nﬁ?m:nm] {divinarion), Iﬂlh adivinanza ::T“TE *I:ka"‘ Hk"il.';ﬁ daw Putsi Rﬂm;:h :

Aol hasa Spanyol, berasal dari kata latin ivinario, yang bera erama ekhususan genre r lisan ini adalah bahwa kalimatmya tidak berben-
ﬁ:’ﬁﬁﬁfm f:;’ skan datang, atay yang belum diketahul. Jadi mﬁﬂ ‘ Ak bebas (free plerase) melainkan berbentuk terikac (fix phrase). Sajak atau puisi
o e tekacteki di Spanyel juga berfungsi untuk meramalkan suatu ha, ikyat adalah kesusastraan rakyat yang sudah tertentu bentuknya, biasanya
negara Cina Kuno memang teka-teki juga d an untuk merama e - Wriadi dari beberapa deret kalimat, ada yang berdasarkan mantra. ada yang
cesuaru hal. Di Jawa Tengah dahuly kala jugs demikian. Buktinya ramaiad wrdasarkan panjang pendek suku kata, lemah tekanan suara, atau hanya
Jayabaya pada hakekatnya adalsh merupakan teka-teki yang harus diceria asarkan irama.

ndudukan tentara Dai Nipon di Jawa dika Puisi rakyat dapat berbentuk macam-macam, antara lain dapat berbentuk

Sebagal contoh migalnya, masa pe
kan hanya seumur jagung {yang
o ki merupakan bagia

Fungsi ketiga reka-te
seka-teki tertentu diajukan oleh keluarga

dalam kenyataannya selama tiga scte

Whgkapan tradisional (peribahasa), pertanyaan tradisional (teka-tekd), cerita
hl;-ni. d.il!;: kepercayaan rakyat yang berupa mantra-mantra,

tsku-suku bangsa di Indonesia memiliki banyak sekali puisi rakyat, ya
hlllh belum dikumpulkan apalagi diterbitkan. Suku bangsa _lawa.k::im]n:f
miliki puisi rakvat yang harus dinvanyikan atau di-tesbang-kan. Puisi rakyat

n upacara perkawinan. Di R r
pihak mempelai wanita




I —

i i ikan ke dalam gan simom, kinand, panghir, dan dunma
;Elaiwﬁ..:nd::if:.ﬂlﬁ::?]. Seperti jumg:tiil: pulsi-puisi rakyat dar_i b_mp;; lain,
puisi rakyat bangsa Indonesia seringkali juga I::rhm_pangrnndnh dengan
genre-genre folklor lainnya. W. Meijner Ranneft misalnya pernah me-
sgumpulkan teka-teki Jawa dalam bentuk puisi (lihat Ranneft. 1893).
Menurut K AH. Hidding (1935), pada suku bangsa Sunda ada semacam
puisi rakyat yang berfungsi sebagai sindiran, yang dalam bahasa daerahnya
disebut gsiadiran. Orang Sunda membagi sistndinm menjadi dua kategori, yakmni
yang disebut paparikan dan wawingsala; dan selanjummys pepartkan dapat dibagi
lagi menjadi ramkinon dan sesebud. . . i i
Contoh paparikar yang mempunyai konotasi erotis adalah: “kubul di bua
sanggy (serangga di buah manggis), pisian buiah ramanten (buah Auky dan
rambutan, kirs Lain kw tew ryars (kurus bukan karena tidak makan ), sikine
wit hidewrg santen (karena memikirkan si hiearm m_am's}. -
Paparikan Sunda, menurut bentuknya, dapat dibandingkan dengan paparikan
Jawa dan pantun Melayus, Orang Sunda menyebut dua barks pertama
paparikan schagal cangkang atau kulit dan dua baris terakhir sebagai ensina atzu
i, Hubungan antara cangkang dan eusina adalah dalam persamaan sajaknya
{Kemn, 1942), Contoh paparikan dapat kita baca dalam karangan R..-'L Kem
yang berjudul “Zang e Tegenzang {Pertanyaan dan Jawab dalam Puisi}” {Kern.
1948). d
wowangsalan adalah sebagai berikut. Walanda Fidewns soldadu (Be-
i:n%na.nﬁ:’:m_rallﬁ:nhdj serdadu), um ambaon enghang ka eulis (kakanda jaruh
cinta padamu), kalog cilik saba gedang (kalong kecil terbang ke papaya), sumedod
rasasing ati (tersentub rasanya hati), belut sisit aba divrar [mgh:tr _1::.]:.-: mul_n ke
darat), kapiraray siang wengl (wajahnya selalu berada dalam pikirannya siang
malam).
i indirax lebih mendalam dapat kita baca dalam karangan KAH.
H.iﬁ?::}'iﬂn; berjudul Gebniiken en Godsdiewst der Soendinezen | Adar-lstiadat
Sunda), (1935). _
hﬁfhﬁfﬂdi untLIEpu’:li rakyat adalah geguriran. Bentuk Eu:-!_lrl_nr lisan
lainnya, yang juga termasuk dalam kategori geguritan, adalah cerila puisi rakyat.
Tema geguritar kebanyakan adalah percintaan {Eck, 1876). Selain fru, menurut
C. Hooykaas, legenda dalam bentuk puisi juga termasuk dalam golongan
grguritan (Hooykaas, 1958). _
Suatu E-:lmk sajak rakyat yang patut mendapatkan pﬂi‘lll.‘hl:t para penelit
folkdor adalah sajak rakyat untuk kanak-kanak (sesery rhywic), sajak permainan

fplay thyme), dan sajak untuk menentukan sapa yang “jadi” dilam satu

uha ting ot ).
peaan o e e Rl Wl il ki
“Pak amé-amé,

479

balang kupu-kupu,

tepok amé-ramd

malam minum cucuouuuguy "
Sajak kanak-kanak ini dibawakan untuk membuat anzk bayi yang sedang
muram agar tertawa. Biasanya si bayi akan tertawa terpingkel-pingkel. karena
welesai sajak ini diucapkan, si anak sepera diciumi serta dikiriki zseluruh tubuh-
fya yang montok itu.

Conroh sajak permainan dari Jawa Timur dan Jawa Tengah:

"Eéc divayoies teke (he tamunya dacang).

#é¢ grlarma klose (he beberkan rtikar),

444 Wosoné bedink (he tikamya robiek)

te¢ timbclen. jadah (he tambal dengan kue uli),

¢ judalef wamsbu {he kue ulinya basi),

éit pakakuo aie (he berikan makan kepada anjing),

éff mswné mati (he anjingnya mati),

éé¢ buangén ing kali (he buang saja ke kali).

Conroh sajak untuk menentukan siapa yang Tjadi” dalam suatu permainan
atau ruduhan (counting owr drywie) dar folklor Betawi: "Hom pimpa halai lom
pambringt” Sajak yang tidak mempunyai arti ini diucapkan bersama oleh lubik
dan dua anak, sebelum dimulainya suatu, permainan. Maksudnya adalah
untuk mencntukan siapa di antara mereka, yang akan memegang peran
schagai "yang jadi” (it role} dalam permainan yang akan mereka lakukan. D%
dalam permainan kejar-kejaran misalnya, anak yang memegang peran "yang
ladi” harus mengejar kawan-kawan yang lain. Sewaktu mengucapkan sajak itu,
setiap peserta sudah mengepal tangan kanan masing-masing sambil berdiri
dalam satu lingkaran berhadap-hadapan. Apabila selesai mengucapkan sajak
itu secara berbareng, mercka membuka relapak tangan dalam posisi terteleng-
kup atau terlentang berdasarkan kehendak masing-masing, Anak yang lain
sendiri posis telapak tangannya, misalnya seorang anak adalah satu-sarunya
vang telapak tangannya menghadap ke atas, sedangkan semua telapak tangan
kawan-kawannya menghadap ke bawah, bebas dari peran “yang jadi”, Proses
pemilihan ini terus divlang gampai para pemainnya tinggal dua ariak.

Setelah pemainnya tinggal dua anak. maka sajaknya diganti dengan sajak
yang berbunyi: "Hom pim sut!” Uneuk bermain dengan sajak “Hom pim sut”
ini, para peserta tidak lagi membentangkan seluruh jari tangan mereka melain-
kan hanya satu jari saja. Empu jari melambangkan gajah, jari telunjuk melam-
bangkan manusia. dan jari kelingking melambangkan semur. Semur menang
terhadap gajah karena jika semut masuk ke dalam telinga gajah, gajah tidak

berdaya. Demikian dalam permainan ini anak yang menunjulkdkan empu jari-
nya akan menjadi “yang jadi”, apabila lawannya mengeluarkan fari
18
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antara, antara lain pada orang Betawi,

Jawa, Sunda, dan Palembang, ada semacam sajak untuk menentukan Hapa.

o di” dalam satu tuduhan, khususnya dipergunakan untuk mienentukan

than
:ﬁ :h antara kawan-kawan sckelompok anak yang telah mengelua

kengut. Sajaknya berbunyi demikian:
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dapat kita rasakan pada sajak kanak-kanak "Pok amé-amé” dan sajak permain-
an "E¢é dhayohe teko”; (1), untuk memulai suatu permainan, yang dapat kita
rasakan pada sajak  riem pimpa halai hom gambring, untuk menentukan siapa
yang akan menjadi "yang jadi” dalam permainan vang akan dilakukan; dan (4).

untuk menekan atau menggangpu orang-orang lain, seperti yang dapat kita
rasakan pada sajak sejenis “Dang dang tur” jt,

{5) Cerita Prosa Rakyar™

Diari semua bentuk atau penre folklor, yang paling banyak direliti para ahli
folldor adalah cerita prosa rakyat. Menurur William R Bascom, cerita prosa
rakyat dapat dibagi dalam riga golongan besar, vaitu: (1), mite {wyth), (2).
legenda flegend), dan (3). dongeng (folkiale) (Bascom. 1965h: 4]
(ajMire. Menurut Bascom, mite adalsh cerita prosa rakyat, yang dianggap
benar-benar terjadi serta dianggap suci oleh yang empunya cerica. Mite ditoko-
hi oleh para dewa atau makhluk setengah dewa. Peristiwa terjadi di dunia lain,
atau di dunia yang bukan seperti vang kita kenal sekarang, dan terjadi pada
masa lampau. Sedangkan legenda adalah presa rakyat yang mempunyai ciri-ciri
yang mirip dengan mite, yaitu dianggap pernah benar-benar terjadi, tetapi
tidak dianggap suci. Berlainan dengan mite, legenda ditokohi manusia, wala -
pun ada kalanya mempunyai sifat-sifat fuar biasa. dan seringhali juga dibaneu
makhluk-makhluk ajaib. Tempat terjadinya adalah di dunia seperti yang kita
kenal kini, karena waktu terjadinva belum terlaly lampau. Sebaliknya, do-
ogeng adalah pross rakyat yang tidak dianggap benar ' ng
MPpUnyYs oErks O-IONPeng i A "

gom, 1965b: 3-20),

Sudah tentu pembagian cerita prosa rkyac ke dalam tiga kategori itu hanya
merupakan tipe ideal (ideal type) saja, karena dalam kenyataan banyak cerita
vang mempunyai ciri lebih dari saru kategori sehingga sukar digalongkan ke
dalam salah satu kategori. Walaupun demikian sehagai alae penganalisisan,
penggolongan ini tetap penting sekali. :

Jika ada suatu cerita sekaligus mempunyai ciri-ciri mite dan legenda, maka
kita harus mempertimbangkan ciri mana yang lebih berat. Jika ciri mite Jebih
berat, maka kita golongkan cerita itu ke dalam mite. Demikian pula sebaliknya,
jika yang lebih berar adalah ciri legendanya, maka cerita itu harus digolongkan
ke dalam legenda.

14 Selain ceriea prosa rakoyst. ada lagé yang disebut cerita puis rakyat. Mamisn cerica puztsl rakopar
tidak perlu dibicarakan secars khasus karems pribedaannys hamya rerlerak pada bentuk
blhaum-ﬂl}lﬂn]:bﬂmkrdmjuninw siemi dengan cerita prosa rakyar, Oleh kirenz
cerita pulst rakyat pads wakeu dibawakan selaby digertai dengan myanyiam. maka cerira paiisi
rakyat dapar digolonghar ke dalam genee myamyian rakyat.




o kita juga harus memperhatikan kolekrif {folk) yang memiliki suatu
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adnotasi {adapeation) {1936: 152). M.V. Moens-Zorab tepar sckali sewakiu
mengatakan bahwa orang Jawa bukan saja telah mengambil alih mire-mite
India, melainkan juga telah mengadopsi dewa-dewa serta pahlawan-pahlawan
Hindu sebagai dewa dan pahlawan Jawa, Bahkan orang Jawa pun percaya
bakwa mite-mite itu (yang berasal dari epos Ramayana dan Mahabarata)
terjadi di Pulaw Jawa dan bukan di India {(Moens-Zorab. 1925 258-266). [h
Jawa Timur misalnya, ada Gunung Semeru yang dianggap oleh orang Jawa
maupun orang Bali sebagai gunung suci Mahameru, atau sedikitmya puncak
Gunung Mahameru yang dipindahkan dari India ke Pulau Jawa.

Mite Indonesta biasanya menceritakan terfadinya alam semesta (commogon;
terjadinya susunan para dewa; dunia dewata (pantheon); terfadinya manusia
pertama dan tokoh pembawa kebudayaan (culnere hera): terfadinya makanan
pokok, seperti beras dan sebagatnya, untuk pertama keali.

Banvak artikel dan beberapa buku relzh ditulis orang mengenai mite Indo-
nesia. namun karangan-karangan i sudah ditulis lama sekali. Mengenai
kosmogoni orang Jawa misalnya ada karangan H. Kern yang berjudul "Een
Oud-Javaansche Cosmogonie (Kosmogoni Jawa Kuno)” (1887). Dalam ka-
rangan ini Kern juga menyganggap bahwa kosmogoni Jawa sangat kuat dipe-
ngaruhi kosmogoni Hindu.

Mengenai mite terjadinya padi. ada karangan dari J. Kats {19161 yang
berjudul "Dewi Sn." Seperti telah banyak diketahui orang bahwa Dewi Sri
adalah dewi padi orang Jaws, Menurut versi Surabaya {Jawa Timur), yang
dikumpulkan Kats, Dewi 5ri adalah searang putri raja dard Kerajaan Purwacari-
ta. Ia mempunyai seorang saudara laki-laki yang bermama Sadana. Pada suatu
i selagi tidur, kedua anak raja itw disihir oleh ibu tin mereka. Sadana diubah
menjadi seekor burung layanglayang. dan S diubah menjadi ular sawah
[engan demikian Sri menfadi dewi padi dan kesuburan. .

Selain versi Surabaya ru, ada versi lain dari Jawa, yang termuat dalam artikel
dari J. Sibinga Mulder. yang berjudul “Hoe de Rijsr Onstond — Die Spijze die
nocit verveelt (Bagaimana Terjadinya Padi = Makanan yang Tidak Pemah
Menjemukan)” (1948 ). Menurut mite ftu, padi berasal dari jenazah Dewi b,
istri Dewa Wisnu, Selain padi masth ada tanaman-tanaman lainnya, yang fuga
berasal dari jenazah Dewi Sr. Dar tubuhnya tumbuh pohon aren: dari
kepalanya tumbuh pohon kelapa; dari kedua tangannya rumbuh pohon-
pohon buzh-buahan; dan dari kedua kakinya rembuh tanam-tanaman akar-
akaran, seperti whi jalar dan talas. Dewi 5n meninggal karena dirongrong
terus-menerus oleh raksasa, yang bernama Kala Gumarang, Raksasa ini watak-
nya sangat keras hati, sehingga setelah meninggal ia masih berkesempatan
untuk menjelma menjadi rumput liar, yang selalu dapat mengganggu tanaman
padi (jelmaan Dewi Sri). yang menfadi kecintaannya itu.

Pengarub India terhadap mite terjadinya padi di Musantara relah pula
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diteliti Raden 5. Roosman dulam karangannya. yang begudul "Coconut,
Breadfruit, and Taro in Pacific Oral Lirerature (Kelapa, Sukun, dan Talas di
dalam Kesusastraan Lisan Lautan Teduh)™ (1970: 219-232). Sewakru membi-
carakan kesusastraan lisan Lautan Teduh itu, Roosman menycbut secara
singkat mize Jawa, yaitu asal-usul padi dari rubuh Dewi Sri. Dia berpendapat
bahwa mite fru adalah hasil sinkretisme Dewi Hindu dengan bidari dalam
mitalogi bulan dari Jawa. Selanjutnya penulis pun menyebut bahwa Dewi St
juga diidentifikasikan di dalam penjelmasnnya dengan Dewi Ken Tisnawati.
Pengidentifikasian ini tedihar dalam mite perranian Menghukuhan, yang me-
rupakan lakon wayang purwa. D dalam saru adegan Ken Tisnawari menolak
untuk bersanggama dengan Betara Guru (Shiwa) dan ia meninggal sewaktu
Betars Guru melakukannya juga secara paksa. Serelah dimakamkan. sebatang
pohon kelapa rumbuh dari kepalanya, padi dan buah-bushan rumbuh dari

tubuhnya. Roosman setuju dengan pendapat Stith Thompson dan J. Balys

bhahwa jika motif cerita asal tanaman dari jenazah manusia atau hewan bukan
produl asli setempat sudah rentu dipinjam dari India. Hal ini disebabkan monf
cerita semacam ity terdapat juga pada prosa rakyat India (lihat juga Thompson
dan Balys, 19548; 52-56)

Untuk mengetahui motif-moeif yang berasal dari Indonesia sendin dar yang
beraesl dari luar negeri, kita harus membandingkannya dengan mite-mite
negara lzin, seperti mite dari India dan Cina. bahkan jfugs dengan mite-mire
agama besar lain (s¢lain Hindu dan Budha) seperti lslam dan Masrani.

Cara perbandingan itu cukup sulit dan memakan waktu lama unruk mielak-
sanakannya. Cara lzin yang lebih mudsh dan singkar dilaksanakar. yaitu
dengan cara melihat buku karangan Stith Thompson yang berjudul Motif-lndex
of Folk Literature, (1966), yang terdini dari enam jilid. Dalam buku itu dapat
diketrshui apakal cerita rakyat yang kita pelajari itu unik atau hanya merupa-
kan salah satu versi atau varian dari cenits rakyr’ yang ada di dunia.

lsi buke ftw dapat kita ketahui dengan membaca subjudulnya, yakni: A
Classification of Narative Elewents i Folkuales, Ballads, Myths, Fables. Mediaeval
Romances, Exampla, Fablisuz, Jest-Books, and Local Legends {Klasifikasi Unsur
Cerita di dalam Dongeng. Balada, Mite, Dongeng Binatang, Roman Abad
Pertengahan, Cerpen Teladan, Dongeng Kuno. Lelucan dan Anckdot, serta’
Legenda Setempat). (Thompson, 1966), '

Yang dimaksudkan dengan istilah morif di dalam ilmu follkdor adalah unsur-
unsur suaty cerita (mamarives demonts). Motif teks suaru cerita rakyat adalah
unsur dari cerita itu yang menonjol dan tidak biasa sifamya. Unsur-unsur it
dapat berupa benda (seperti tongkat wasiat), hewan huar biasa (kuda yaig
dapar berbicara), suatu konsep (larangan atau tabu), suatu perbuacan (ufian
ketangkasan), penipuan terhadap suatu tokoh (raksasa atau dewa), tipe orang

rertentu (si Pandir, si Kebayan), atau sifat struktur tertentu {misalny: peng-
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ulangan berdasarkan angka keramar seperti angka tiga dan tufuh)
ThRJI:uuan unsur semacam irw telah disusun di dalam buku indeks motif
) ompson secara sistematik dilenghapi referensi dafear kepustakazn, dan
TEEH.F.’LH tempat unsur-unsur cerita itu terdapar di dunia ini. Walaupun
indeks mortif 'Ijh-ump_mnuntemmma dimaksudkan untuk penelitian dongen
famun _:Eapar juga dipergunakan bagi penelitian perbandingan dan mnganal?—l
'l“h? m;tcr legenda, umr::hfo]lclm lisan lainnya,
otif-motit mite tersebar dalam seluruh jilid buku indeks, tetapi
berpusat pada bab "A", Adapun perinciannya adalah sebagai J:nrrl:i‘Ec:t:.-Iml i

Ao-Aga,
Aloo-A4oe,
Asoo-Asoo,

Creatar {pencipta)
Dﬁt:‘: {para dewa)
iigods amd cliere bevoes (para cokoh
Emhawu g ra setengah dewa dan
swogony and coimelogy (kesmogoni dan kosm
Topographical foarures of the i
s af the earth (bentuk-bentuk per-
World calamities (berzana-ber.cana di duni
= ¢ a)
mmrn;u_mrfﬁdn{umimnm ketertiban alam)
reat: ardeving of lman life (penci -
tivan kehidapan manusia) R
Crr!:ﬂm af -tni-m_ﬂ _n'l]fe {penciptaan kehidupan hinatang)
Awimal characreristics (sifat-sifat khas binatang)
i gr:n:gn of trees amd planrs (asal mula pohon dan tanaman)
ek ; i of plawt characteriseics (asal mula sifat khas tanaman)
o I::? Miscellaneous explanarions (berbagai keterangan)
: ga Ini‘pmm]nnlgan mitologi itu dapat diperinc menjadi penggo-
h-:nngcm yang lebih kecil lagi dengan mempergunakan nomor angka-angka ya
:rhlr:tgﬂim sepuluh. Misalnya un*:"luk A1200-A1699 mengenai "Penciptaan d::f
ETIn an hhidupn?: manusia” oleh Thompson dipering lagi menjadi:
P:FHI'.I:M df wian by creator (penciptaan manusia oleh Sang
Creation of wan through evoltion (tahap evolusi
Ewergence or descent of first man 1o earth iaai o
s et (Asal-muasal manu-
Maw made from minenal substance (manusia dari bahan-

Aspo-pgog,
Aspp-foog,

AlsaAi099,
Allpo-Allse,
Al200-A L6009

Ar7oo-A2 199,

AZ200-A2599,
A2600-A2699,

A1220,
Al230;

Al240,

A bahan mineral)
1250, ﬁhu' m;i: from vegerable substance (manusia dari zar
Arzso. Munkind made sl ' '
et haharﬂm wiscnlaneous materials (manusia dari
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Alz70. Primeval human pair {pasangan manusia pertama)
A1290. Creation of wan — other wiorifs (penciptazn manusia —
motif-motif lainnya)

Seperti kita lihat di antara nomor-nomor A1270 dan A1290, Stith Thom-
pson ada kalanys sengaja melompati beberapa angka dalam buku indeks
motifnya  dengan maksud untuk memberi kemungkinan periambahan
kelompok-kelompok motif yang baru di kemudian hari.

Begitu juga dalam setiap bagian. yang terdiri dari kurang lebih 279 halaman
dari monif-motif yzng tercetak rapat sekali, subbagian dapat diperinci sete-
rugnva tanpa batas, dengan cara penambahan sub-sub nomor-nomor angka.

Demikianlah jika motf A1226 adalah Maw creased by serdes of wnsmecessful
experiments (manusia diciptakan melalui suaru rangkaian percobaan yang ga-

al}, maka motif A1226.1 adalah motif vang lebih khusis sifatnya, mengenai

veator mdkes wam out of buster first, it would wor stand wp awd welind {pencipia
membuat manusia dari mentega, ia tak dapat tegak dan meleleh). Kemudian
jika ternyata telah ditemukan mite baru yang menceritakan bahwa manusia
terlebih dahulu dibuat dari margarin. karena bahan ini adalah variaw mentega,
naka nomar A1226.1.1 tepat untuk mite baru itu. Namun jika bahan baru,
misalnya coklat, dipergunakan Sang Pencipta di dalam cksperimennya unruk
membuat manusia, maka nomor angka yang diberikan seharuenya adalah J
Al1326.1, 1

Oleh Stith Thompson setiap morif baru, yang untuk pertama kali dicantum-
kan di buku indeks motifnya. selale dibubuhi tanda asterisk (7). Selain itu,
seringkali juga pada motif-motfnya diben cross-references atau penunjuk me-
ngenai motif-motif yang saling berkaitan. Umpamanya pads motif A1228
diberi dua cross referemses, yang berupa motif A&30: Series of creation {rangkaian
penciptaan), dan motif A1401: “Cidnire ariginated by previcus race of wan {asal
kebudayazn dari ras manusia sebelumnya).

Selain itu Stith Thompson juga memberi referensi kepustakaan yang n
nunjukkan antara lain bahws konsep dari seranghatan percobaan rang gagal
untuk menciptakan manusia juga terdapa di dalam mitologi Yunani, Ame ka
Latin, dan Kepulauan New Hebrides di Lautan Pasifik. Percobaan membuat
manusia dari mentega khususnya terdapat di dalam mitologi Indiz (Thom-
pson, 1966: 205). Walaupun demikian harus selalu diingat bahwa referensh
adanya varian di berbagai tempat di permukaan bumi ini tidak selalu mem

hkan dengan darah hewan, baru, es, kulit lokang, logam. dan rumbuh-
whan. Bahan vang terakhir itu dapat berupa pobon, buah, kacang, biji,
g tebu, jagung, daun, atau rumpur.*” Bahan lain ialah yang berasal dari
ly Sang Pencipta sendiri, seperti pelub (mite orang Lithuania). ludah (mite

Lithuania dan Oceania), atau kuku jari kakinya (mite orang Indian

il |
I dalam mitologi bangsa-bangsa di dunia, tanah liat adalah bahan yang
umum digunakan Sang Pencipra. Yang menganut hal ini antara lain para
luk agama lslam, Kristen, Jahudi. dan Hindu, serta bangsa Yunani,
ia, Siberia. Cina, Polinesia, Indonesia, Australia, Eskimo, Indian Amerika
hai dan Amerika Selatan. termasur juga orang Aztec.
da dagarnya adanya persamaan itu hanya dapar diterangkan dengan dua
gkinan, yakni: (1) monogenesis, suatu penemuan yang difkuti proses
Wil (diffiusion) atau penyebaran, (2) sehagai akibat polipenesis, vang disebab-
oleh penemuan-penemuan yang sendiri (indey cndent evewtion} atau sejajar
| tnvention) dari matif-motif ceriea yang sama. di rempat-tempat yang
ilainan serta dalam masa yang berainan maupun bersamaan.
Teori-teori yang tergolong monogenesis antara lain adalah teori Grimm
udara, teori mitolagi matahari Max Muller. dan teori Indianist Theodore

bey
Ahli-ahli dongeng lerman, seperti Jacob dan Wilhelm Grimm yang hidup
m abad ke-12 M. walaupun mengakui adanya kedua kemunghkinan jru,
inin lebih menekankan pada difusi {(monogenesis) sebagai penyebab ada-
kesejajaran iru. Pendapat kedua bersaudara itu dianut kebanyakan ahli
dor di dunia.
Y eari Grimm mengarakan bahwa dongeng yang telah mereka kumpulkan di
an sebenarmya adalah mite yang sudsh rusak (broken-down wyths), yang
Werasal dari rumpun Indo-Eropa kuno. Kebemahan teori Grimm itu adalsh
wa istilah Indo-Eropa sendiri adalah nama suatu bahasa, yang masih
fat patokan duga (hipotesis). sehingga eksistensi kolekeif dan kebu-

| 1968 B3-84),

Mmirat orang faws Tengah, manusis it rerbusr darl kenghung. Sudsh tentu keterangan ini

"iaroun sda kemunghd setelah diadakan pl.'.l'l!iilil‘l:l. yang lebih sakea bukan berasaf danl micolog ssereka, melainkan berasal dani repertoar lefuca reka
ai:::u i mm agsk bernads cabal, Hal ini disebabkan yang dimaksadkan dengan “hrnﬂmJ':ﬁlm S

: 118 aekenis sayar (lpewoes mgprans Poir) melainkan akromim dari dua isiah Jaws: meahasghan
Yang menarik sekali dari hasil pengumpulan Stith Thompson adalah motif-" {terlentang dengan kedua kaki dibuka lebar snrnghnghy ' .
otif mengenal aneks tagm bahan yang dipergunakan Sang Pencipta untuke rlesitang dengan a kaki char) dan ; ug (eerlunghug) dengan

_ i . Jalum henya mengambil suku kata abhirmya saja. Terlentang dan verlunghup adalah possi
menciptakan manusia seperti: pasit yang diperciklkan dengan air, tanah yang prang bersanggama, vakmi vang seorang berada i bawsh delas keadasn terentang dan

pasangannya beeada di arasnys dalam kesdsan cedomgoup. Oleh karena hasil sanggama adalab
anak seamasia, maks manusia berasal dar kangoung. Demibdanlzh logika lucu folk jrea
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rpolong dalam golongan poligenesis adalah reont
Jain. Menurut aliran ini,
ehabkan difusi (penyebar-
an} melainkan disebabkan penemuan-fEnemoan yang berdiri sendiri. Mite-
mite ity dapat mirip satu sama lin, karena adanya yang discbut oleh Cad Yung
sebagai kesadaran bersama yang gerpendam (collective WHCORSEIINS pada setiap
umat manusia yang diwarisinya secard biologis.** Kesadaran bersama yang
terpendam itu berupa antara lain: keinginan unruk bersetubuh, keinginan
untuk kembali ke dalam rahim, dan keinginan untuk dilahirkan kembali.
Keinginan untuk bersetubuh, misalnya, kemudian dilambangkan dalam
mimpi ular bagi seorang waniti dan mimpi tas bagi seorang pria.’? keinginan
untuk kembali ke dalam rahim dilambangkan dalam mimpi memasuki sebuah
s dan keinginan untuk dilahirkan kembali dilambangkan dalam mimpi
banjir bandang, dan sebagainya (Roheim, 1947). Berhubung semua manusia
mempunyai collective wneoHsCious, Yang berupa mimpi-mimpi yang bertema
unibversal, maka ridakdah aneh jika ada banyak persamaan di dalam mite-mite
dari berbagai bangsa. Hal ini dischabkan mite menurut para psikoanalis me-
mang berasal dari mimpi,”" yang selanjutnya merupakan proyeksi keinginan

individu schagai anggota umat manusia.

Teari lain adalah reori yang celah dikembangkan sejak abad ke-4 S, Teod |
tu terkenal dengan nama Eubemerisme. Syatu nama yaig diambil dari nama =
pemrasarannya, yairu Eubemerus, seorang lsuf Sisilia (330-260 SMLL ialah
vang menganggap bahwa manusia menciptakan para dewanya berdasackan

ri mitolog pada hakekatnya

wajah dirinya sendiri. Menurut dia, para dewa da
adalsh manusia (pria maupun wanita) yang didewakan, dan mite sebenamyd

adalah kisah nyata orang-crang yang pernzh hidup, namun kemudian kisah
ity telah mengalami distorsi (Websters New Werld Dictowary, 1959: 501}
Rerdasarkan teori Fuhemerisme ini kemudian timbul semacam teor W

Euhemerisnee, yang dikenal dengan nama keroic age theery dari H.M. aan M.

Teori lainnya yang juga te
peikoanalisa Sigmund Freud, Carl, Yung. dan lain
o 3% e tempat buken dis

Chadwick. Teor ini diuraikan di
: M i dalzem b :
:-l'lLurlrmrurr [3H_Jllld. 1932-1240), ;{:n:ﬂmﬁ:;kﬁh:ibimdul The Groweh
ool o St et . i G
43 ud? a kepala-kepala suku pengembara, va rlandia: Cubulin,
it kepit s E-';T purba. Kissh petualangan it i peniil;
T e o b et
. teori ini diterapkan k Py
;:::11::::(1 daerah hﬂn.l d:l Amerika &ﬁht d?:‘:ﬁ;;ﬁa ﬁ':'"'m atau masa
e an untuk dijadikan tokoh dari masa kepah avy Crockett telah
I-rua'nam:]. 1968; §&), epahlawanan (hercic age) iru
wan teod meris
yang djt:emuhE:hc me (dan heroic age theory) adalah myth
e bbeenpgiin n untuk pertama kali oleh FRS. Lord Ra -ritual theory,
oo ity ene Tee s Shav e Tt Ak nudg::n ey
rut Raglan “I;IEINn b.ihw?’“l mite {dan |¢E¢nda]-hulc:|l-|]i|-| ok Hoan.
iejarah, n;m“uuﬁu“ P"b',“_" pahiawan-pahlawan mite {Ieﬂndﬁ]:‘;hhﬁknu-
legenda bukanlah :g:lrh';ﬁ::;“ vang kini kita kenal “I“S:i ;imm:::h
riwayat h ibadi orang-orang itu sendiri. P =
vyt tokobtokoh e bukaniah dismb romdintiobotiir
repericar folkdor, Pol ri riwayat hidup tradisional, yang telah ad ixchin
ok T Hﬂ;qd;- a riwavat hidup tradisional men e Gl El' dalam
An. inisiasi, dan hmﬂﬁﬂi‘.ﬁﬁ;ﬁ?ﬁ" upacara peralihan I::,: kﬂl:ﬁ:—
ﬂp&r!b:ﬁa;a:iliﬂn dewa (Dundes, 1965a; ﬂl;;ﬂhh bangsawas yang diang-
I ' L
Rank {1957}, V1 id"i’;“ Georg von Hahn (1864}, Alfied Nue (1881}, O
Vries (1963) Lﬂfdﬂﬂ.ﬂ;ﬂ pr (1958), Joseph Campbell (1970), d i
B i _Emndl.rllki telah mengabstraksikan semua ﬁlﬂ:rntj;:ddt
i cerita sikhus mﬁmuﬂkﬂw:“"‘ml“hi’“ﬁﬁﬂﬂhmﬂ:da bl
ceritera Qedipus, Theseus, Hgﬁ::r l'r-llﬁ}#l :rﬂﬁl di selurub d“an;il s:pm:
Raru W . » Nabi Musa, Nyika i Afrib
11 Lincowsion: adalah keseluruhan pikiran. dosospun hati fimpabse), kelmginan {deir |, peraiaan dm'u::r:;;?ru::ﬁ {dari Jawa). pada umumnya mng,:f“ﬂl;:mh}' dan
dan sehagainga. yang tidak diadari oleh seorang individa, namun sngst ‘me mper gurahl Hianinig irl:a.;,? telah ia rumuskan im agian besar
rizgkeh lakumya {Webser Mew World Dicrlomary, 1959: 1584 Collamive anaamicious 2EM ba alah sebagai berikut: (1) ibu
disebut jugs mcial wncowsciows adalzh bagian kesadaean terpendam dari pribadi-pribadi. yan *:aﬂﬂ_wan. (2) ayahnya seorang raja, dan (3) seri nya scommg perawan
diwariskan secara biclogis dan yang dimsiliki bersama oleh umat manus al (s) i: ;:m}:artcmmlgj terjadinya proses Hmfﬂﬂﬁ;?ﬁhﬂiiim kerabat
: o kenal juga sebagai putra dewa: : tidak wajar. da
Freudian: Al kelain 1ol & seringkali dasi pihak a.vahm': untukde::nﬁunuh 5 mﬂﬁ utttapadﬂ??h;.m ada uiaha,
" 7)ia disembunyi-

1959 4700
13 El'iail'-mu-ullhﬂﬂ“w! peniil, pal kapal ed st k
, palis. ara; dam
ambang-tambang ::::;-:::;hm dan (8) ia dipelihara orang tua angkatya di negara j
kanak-kanaknya tidak diketahui orang, tetapi [m;'u:nuhg:

bangkan sebagai tongkat. pobon. payung. FEaNg.
wanits diassbengkan sehagei gu:.'huw].hnu]:.pluu.hnuk Fglﬁm.hbw.hunpti P
Injak usin dewasa ia kembali
, atau menufi ke ke
{11} ia kembali atay menuju hk‘-‘[&]—ilml'il:'a e h’:fmi"j:::“i;ﬁ:ﬂ I:i:.thmn%
- HE

1951 E3-69). i
3% Menurut Kar Abrabam dikytip darl Jarsngan Dormon {196t 105 mimpi adalah mi
menaklukkan raja |
ayahnya), raksasa 5
" ¥a) . atau binatang liar; (12) fa menikah

perarangan (13132 721






n kan diri dari pemerintahan. Uniuk mencegah p-nm_damm men-
;:;I ;ﬁ:ﬁnn mengadakan wrmhm_hnngkmn menari i atas mata
sembilan tombak, yang dipancangkan di suatw fapangan di muka lstana.
Sayembara ity ternyata dimenangkan oleh putranya yang Al bjﬁ;ﬁ!
Luo Méwana. Kebetulan sekali putra bungsu ini putra yang paling i

anya dan jugs sangaf dihormati rakystrya. Hal ini dikarenakan ia
memilikd sifat-sifat yang rendah hati, wakaupun lldf"ll'l.ll'!-'l.'l'r‘llﬂﬂhhh SCOTANE
yang gagah perkasa dan sangat bijaksana. Sifat-sifat ini juga terlibae sewakin
in sedang mengikuti "“dThml:“I: Olch mmut':mmmh:‘lm& uhlan

i dipertuan di tétého { apn‘a, MengEAnnEar :
mﬁmv:nﬁmr:nmhn kedelapan putranya yang lain, Smh-:“]:dl:‘
mengabulkan permohonan mercka untuk n‘_l'p.rd-iiHIEM{:_lwumn ) ununh
nihmtau tanah manusia, yang merupakan nAama asli dari ?I:Il.'ill:l Mias. Untu
mengawasi tinghkah Lk kakak-lakaknya itu, raja Luo Méwana rrutnun];:hnn
ke bumi Nias putra sulungnyd yang bernama Silogu di Hiam . nm
Onomandra, di negeri Ulu Mora'a, yang terletak di Kecaratan Mandre

i Mi i rat,

Wﬁmﬂ :'u;ligub;p itu, empat orang dapat diturunkan dengan
selamat, schingga dapat menjadi leluhur mado-mada atau mw
prang Mias zaman sekarang, Dan mereka ini nd-thh:ltl}- Hu\!ﬂ_ﬂﬂﬂ E- uh:
a:au disebut dengan nama kependekan Hia, yang Elmmkm ::il Bérdn g
Htuwmﬁdmu.Hinh;innunph.dmmnj:h!:h‘unrdm miada-mado
Télaumbanua, Gul3, Méndrofa, dan lain-laim; (2). Gazd Helahéla Dand, atau
dischut Gézd saja, yang diturunkan di barat kaut Hilimaziaya, E;um;:a;‘
Lakéwa, Mias bagian utara, dan menjadi leluhur miade Fuhl-, uf_i.H i
Bagambolangi, atau Daili saja, yang d:imrl.rlrlk:n_ di Telaméra, ntg:_nklsul:m
dari Kecamatan Gunung Sivoli, Nias bagian timur, dan [nm;ladu nn;:
mado-mado Géa, Daéli, Larosa, dan lain-lzin; (4). Hula Birtdans m::_l:ql
saja, yang ditwrunkan di suatu tempat di Lashuwa, Kecamatan .Mu_m II-I :
bagian barat laut dan menjadi leluhus mado-mado Ndarnu, Bu uhlﬁ.dj r:h!
dan lain-lain. Silsgw, putra sulung Luo Méwona yang diturunkan s
bagtan barat, menjadi lelulsr mado-mada Lébua, Hmrﬁ.lép..dmhlﬂn‘

Para putra Sirao yang empat lagi kurang beruntung. karena telah mengals-
mi kecelakaan sewakin proses nidada, gehinpga tdak dapat miendarat dengan

wajar 41 bumi Nias, antitk menfadi leluhur orang Nias. Mereka itu antara lain

o karema
wadans Hia atan disebut juga dengan nama Latura Dand, yang
:?al-hﬂ:ml‘:uhnw sewaktu diturunkan terus mumhu!mﬂldn mﬂr;;
jelma menjadi alar besar, yang disebut Da'd Zanayn Tand Sisagdrd, U

Bika Tuha-.l"?m;'htrlrd."iuhh nench! sudah nenek!” Ucapan itu diserulan

dengan meksnd untak menyatakan kepada ular mksasa '-mbdrlmntuh

welah insyaf dan tidak akan saling membunch lagi.

Putra yang lain bemama G&z8 Tuhazangarifa, yang wikiu ditwrunkan
antainya putus, schingga fa tercebur ke dalam sunga untuk seianpusiya
menjadi dewn sungai la menjadi pujaan para melayan karena ia adalah
penguasa fhan-ikan,

Putra Sirao yang lain bagi Lakindralai Sitambalina, yang pada waktu dim-
panvkan ke bumi Mias tidak jatuh ke bawah, tetapi melayang terbawa angin
dan tersanghut'di pohon dan menjelma menjadi Béla Hogugés, yaitu dewa
lyutan, vang menjadi pujsan para pemburu. .

Putra Sirao terakhir yang kurang beruntung bernama Sifuso Kara. la pada
waktu diturunkan avahnya ke bumi Mias jatuh di daerah berbar-baru, di

dacrah Laraga sekarang, dan menjadi leluhur orang-orang gaib, yang berke-
saktian kebal.™

Walapun mite ini mengandung beberapa motif universal seperti motif No.
1271, First st descends from sy (manusia perrama turun dari langic),"® tetapi
wehagai keseluruhan cerita, tidak menunjukkan bahwa ia dipinjam dari negara
lain, apalagi dari India. Hal ini memang demikian karena orang Nias termasuk
beberapa di antara suku bangsa Indonesia yang belum pemnah atau kurang
mendapat pengaruh kebudayaan Hindu maupun lslam {Danandjaja dan
Koentjaraningrat, 1971: 37).

Teori poligenesis psikoanalisa, yang mengatakan bahwa mite atau legenda
shenarnya berasal dari mimpd seorang, dapat juga kita terapkan pada cerita
“Aru Belah” dari suku bangsa Gayo, Sumatera. Cerita inl sayangnya bukan
wrgelong dalam mite melainkan lependa, namun akan kami kemukakan juga
i sani, karena uraian kami mengenai mite memang sudah tiba pada bagian

skhir dan akan kami lanjutkan dengan uraian legenda. Ceritanya adalah
demikian.

Pada masa dahulu di desa Penerun di Gayo hidup satu keluarga miskin.

Keluarga iru mempunyni dua orang anak, yang tua berusia njuh tahun dan
yang kecil masih menetek.

14 Mite ing kami peroleh dari informan wtama yang pengentar kami selama di Mies [ adelah
perwira Anpkatan Lamt Rl yang pada waktu ity (tahan 1968 ) masih berpanghat leman. yaitu

Lemnam (ALRE) Faand Daély dari marga Diadll.

B Jika kita likat pada buki' indicks mocif Sdich Thompson, maka ternyats satil “Manusia
pertama tunan dari kg bulanlah sds i Mizs saja, melainkan juga ada di negars-negara lain

seperti: India, Papus Mew Guinea, Australia Urara, Selat Bering pada erang Eddme, Carib di

Ameriks Latin pads orang Inca, Africs, dan juya pada sukui-miku bangsa Indoresia lzinmya

srperti arang Ked, Indonesia Timar, dan Batak Toka {Thompson, 1966, 1: 305), dan selain ins,

piga pada orang Dayak Mgapa. Ot Danm, Tunjung, dan Bali Trunyan (Dacandiaja. 1980040,
aran TATE: 43
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Avah kedua anak itu hidup scbagai petani. lI:in walkitu Hﬁl?::ﬂw'ﬂ in
nrlaru berbury rusa di human Di samping Iu'h iup‘bwﬂ. - Lﬂ!mkim-
belling dl swab uniek GOS0 Wmﬂﬁ:ami sedikt di dalam lum-
tang baruan. Belalang itu ia kumpulkan t .

psinya. i h memang
ja tidak ada daging sebagal teman A - K:m:l:tl ;junmrn sty
“?dtlk ada perscdinan lagi. miaka Iu}idlp ini mem e
. ikirkan bagaimana dapat memenuhi keinginan a s et
e jakanaya : . Akhirnya si iba mengizinkan pumnﬁlﬁh ﬂp.rl.ﬂd't‘r“k mm;ﬂnm
m belalang yang berada di dalam Iumhmg.l:;: ches e
twhuy lumbung, rupanya ia kurang berhati-hatl, sehiagga
mua serangga ity habis berterbangan ke |I.III.I e
Sementara itu ayahnya pulang dari berburu, 2 - mﬂmh iﬂdﬂﬂu o mkﬁiw
sidak berhasil memperoleh seckor rusa pan. “hh k=%
-t akitis mengetahui balvwa semua persediaan belalang. g 2
Fﬂlﬂhﬁ“ dengan susah payah, telah habis teclepas nmtﬂ:;?m e
mm jupa diri si ayah telah memotong kedua ﬂd;ﬂ ety
memanggangnya dengan gemas di atas tungkn, @ jadikan teman
nasinya. .
berlum rah dan dalam kesakitan itu segerd
Wmu mTML de':?rl:::l:mm:h menuju ke At E:;hﬂuu
mb:m-m terkenal dapat menclan siapa mwbmﬂ::‘m: wﬂh&&u
g4 cata dapat menjadi korban batu ajaib ini, apabs 11nh an wﬂn.
i ﬁfﬂn kata-kata, Aty belah, atu hmﬂg#ﬂpn#:dd‘ E:hnﬁ
o m&bu.l'm““ yang berarti “Batu Belnh. batu btl'ﬂn‘hlp: fub e
:l‘:::ﬂ yang lahe” Kata-kata ™ it dinyanyikan berkali-kali secara
malang itd.
“E:ﬂr?:l mmuhhhmhhh.hdumummmﬁ o
dari kejauhan sambil menangis. Si kakak menggendong
kel it 4
Akhi I!I‘ﬂhll'llfﬂ"tﬂhlllhlhlmw‘ "puuﬂdlnnnuki:
g =1]:gi sl fbu yang sedanp penpsaran it mw*u
ﬁnﬂ:ﬁ Eﬁit demi sedikit m':::lnﬂ ﬁm;h'lu Batu
; g g
mmln?ﬁﬂmn hil;lmkrkwhnﬁh jew tiba di mh&dﬂﬁ sedang bunik-
il . La mk;nm g
karena sedang menyaksikan Aru Belah menclan

: Tuluh han s
melikat u:r::;ihﬂ'ﬂ- yang masih “h“mm:::.m rambut jof %
Kemudian anak yang sulung |::-'._7;.:"'.‘?-“'""'

e

L

dijndikar jimat pelindung mereka berdua,?

Lerta bnl aaman saian s c yang paling popule; di Tanah Gayo, la
dapat kita golongkan sebagai legenda karena oleh penduduk Gayo dianggap
benar-benar pernah terjadi di daerah mereka. Unruk membuktikannya, mere-
ka dapat menunjukkan kepada kita batu besar itu, yang tedetak kirakira 35
kilometer dari kota Takengon di Gayo.

Cerita ini menarik bukan karena betul-betul pemah teriadi. melainkan
knrena merupakan proyeksi seorang wanita yang sedang mengalami kesukaran
dan kekecewaan di dalam hidupnya berangan-angan unruk kembali ke dalam
fahim ibunya, yang dianggapnya sebagai suaty tempar yang aman sejahtera.
Angan-angan ini di dalam mimpinya dilambangkan sebagai pua, dan mimpinya
i serelah diceritakan kepada orang lain kemudian berkembang menjadi

legenda. yang sangat populer itu. Menurue keterangan aliran Freudian sudah
tentu peiyebab kepopuleran legenda itu adalah bahwa di kalangan ma-
syarakat Gayo ada banyak wanita vang mengalami kesukaran serta kepahitan
hildup.

fb). legemda Seperti halnya dengan mite, legenda adalah cerita prosa rakyar,
yang dianggap oleh yang empunya cerita sehagai suatu kejadian yang sungguh-
sungguh pemah terjadi. Berbeda dengan mite, legenda bersifar sekuler (ke-
duniawian), terjadinya pada masa yang belum begitu lampau, dan bereempat
di dunia seperti yang kita kenal sekarang.

| egenda seringkali dipandang sebagai “sejarah” kolekeif (folk kisrary), walau-
pun “sejarah” ity karena tidak terrulis telabh mengalami distorsi, schinggs
seringkali dapar jauh berbeda dengan kisah aslinya. Oleh karenanya, jika kita
hendak mempergunakan legenda sebagai bahan untuk merekonstruksi sejarah
wiatu folk, kita harus membersihkannya dahulu bagian-bagiannya yang me-
ngandung sifar-sifat folklor, misalnya vang bersifat pralogis atau Yang merupa-
kan rumus-rumus tradisi lisan, seperti yang pernah ditemokan eleh Lord
Ragland {1965:150)."

Legenda biasanya bersifat migratoris, yakni dapat berpindah-pindah, se-
hinggz dikenal luas di daerah-daerah yang berbeda, Selain itu, legenda acapkali

17 Legends il kamni perobeh dari Dr. M.J. Melalston. searang Gayo adhi, yang kini menfadi dese
#mu antropalogl sosial i Fakubsas Sastra U, 3 m: A
Menpenai kepanaan folldor sebegnl sumber wjerab desa-dess di Indonesia, kassi relsh
menuatis suatu karangan yang skan diterbitkan di dalam bulku An Inrodsction fo ledosesan
Historisgraphy. Vol. IL atau dalam versi Indomesianya yang berjudul Historingrafi lndomeria:
Swatu Pewgawrar Jifid 11 (di bawah redaisi Taufik Abdullah, A B. Lpian, dan Abdurrachmas

Surjamihardio). Jeduleys adafah “Kegunasn Folklor bagi Sumber-Sumber Sefarah Desa-
hean i Indonesia™

]




corsshar dalam bentuk pengelompokan yang discbut siklus (eycle), yaitu seke-
w suatu kejadian terrentu. D

ampok cerita yang berkisar pada suaru tokoh ata

Jawa misalnya; legenda-egenda mengenai Panji cermasuk golongan legenda legenda orang-orang saleh.

[ 1

siklus i
Menurut Alan Dundes, ada kemunglinan besar bahwa jumlah legenda di 2 para penyebar agama (proselyriser pad et
sctiap kebudayaan jaub lebih banyak daripada mite atau dongeng. Hal ini Idam di Jawa, Para wali ?-‘WP-*IJ?JIE]“ b osn awal etkembangan agam
disebabkan jika mite hanya mempunyai jumiah tipe dasar yang tetbatas, ranpa, atau sembilan orang Wall hgrmuuél kg dmmﬁ“;
dunia dan atal mula teradinya kematian, namun legenda eesembilan wali i s h!ﬂﬂici;mwﬁnimﬂl?lsgﬂ[F. Vbt tengolang sebagal
telah diterbitkan oleh Salam Sﬂﬂhh-ﬂidaTmh;mF: 82ty versi adalah yang

seperti penciptaan
mempunvai jumlah tipe d
{facal begends ), yang jauh leb

Seki - i
far Wirli Sanga (1963). Menurut Salam Salihin, mmfﬂ?ﬁ:‘;a:iahgzldul
* adalah

asar yang tidak terbatas, terurama legenda setempat
h banyak fika dibandingkan dengan legenda yang
daerah ke daerah lain Unigratory legewds), Kecuali

dapat mengembara dari satu - -
i, selaty ada pertambahan persediaan legenda di dunia ini. Setiap Taman rajat, Sunan Kalijaga, §
akan menvurbangkan legenda-legenda baru, atau paling sedikit suatu varian Menurut legenda, mguﬁ"ﬂfh"d'”j“m Muria, dan Sunan Gunungjari,*®
haru dari legenda lama, pada khazanah umum dari teks-teks legenda yang i Selain para wali yang penting ﬁ;.m;?:f“k‘;h*;lwng kulie. '
urang penting, : awa ma : !
ng, yang pada umumnya belum diceliti c,““:ﬁ:m“;]'::;ril:;iﬂf
nya

Jidokumentasikan. Keadaan yang demikian itu tidak berlaku pada mite.
ini disebabkan mite, berdasarkan konsep folklor, adalah penjelasan suci ter= sehenamya ridak tedalu susah
. karena pann wali ity masih siinggallan

hentuknya manusia sepert sckarang ini, Sudah rentu macam penjelasan ity makam-makam mereka yang disebur ke
arus diingat pula bahwa apa-aph nya ada penjaganya yang disebut juru kur:::;:;a ;ﬁfﬁ g pada umum-
 Fara juru kunci ini,

shar terbatas sekali [ Dundes, 1971:25). H b i o
vang berhubungan dengan kepercayaan, terutama yang si ah berupa isi kita a umumnya, dapat m
cuci, akan sukar sekali berubah. . Dahuly ada 53’“":'!5’ “ﬁﬁsl?n‘:eﬂa‘i orang sucinya,
Selanjuinya Alan {tundes pun mengatakan bahwa dongeng jika dibanding- wali-wali yang kurang penting jwu. H ﬂ“' : IR'“]H‘!- yang pemah meneliti
kan dengan legenda sangat terbatas jumlahnya, karena kebanyakan dongeng artikel yang berjudul De Hetligen asil penelitiannya itu berypa mmﬂuila I
cebenarnya bukan dongeng baru. melainkan merupakan verst bami darl yang) I[“”ﬂ'-lﬂil}_ Legenda-legenda !'inmte{m L‘Eﬂﬂi’-ﬂmng Saleh dari ]aw;:r;
baru, apsbila seorang tokoh. Abdlmul”Syeh St Jenr di ks Pogadin Agsmas S eeols”
¢ “Sunan Geseng:™

|ama. Sebaliknya, legenda dapat tercipea yang

tempat, arau kejadian dianggap berharga oleh "Ki Pandar’ Arang darl Tembayat," '
" "Pangeran Panggung. Anji
. Anjing-Anjinanya,

kolektifnya untuk dizbadikan higles
an Fermai # 4
inan Wayang:” dan "Makam di Pamlaten dan Penjajahan Kolonial
211

menjadi legenda. Sudah tentu hal itw tidak berami bahwa pada legenda rida .

ada pola-pola tradistonal. Pu]:-pﬂi::;;l n:nveh:h?in legenda yang kelihatans H’-‘lsﬂﬂiﬂ-lmm

nva baru tetap minp dengan lege lama (Dundes, 1971:25). e muji men

Mengenai penggolongan legenda sampai kini belum ada kesatuan pendapal ;”m Kyai Syeh Lebe Ku::r:t“a Er;(d:mm dﬂ':;mn di Mararam. 12 adalah

di antara para ahli. Jan Harold Brunvand misalnya menggolongkan legendd langgap keramat oleh penduduk di J-lml.;ﬂ:g“ Sﬂ,“h"”“‘?ﬂ Timur. Makamnya

menjadi empat kelompok., vakni: (1) legenda keagamian (religious legrmitl I:L:J:? dl::ﬂeminm restu di sana ;:“m h:;-::zj:m mereka memberi
5 & (o e iban-keaj - s i

(2} legenda alam gaib { sapernariral legewds), (3) legenda perscorangan . Rinkes ”mj;_ibqu. seperti menciptakan beras dari m;::r::g :ﬁiﬂgx

legends), dan {4 legenda setempat {facal legreds).

|{1‘mggdghnpmmrﬁangt¢maukd:hm pulﬂnganinianur:hln adalal Syeh Siti Jenar menurut legenda it dibunuh oleh
; . pan wali

|
ainnya, karena ia dianggap telah melakukan bidgh, .

legenda orang-orang suck (saints) Masrani. Legenda demikian ifu jika telah
diskui dan disahkan oleh Gereja Katolik Roma akan menjadi bagian K€ menyebarkan ajaran dari aliran yang o7 h. yaitu menganut serta
- aeastraan agama yang disbut hagiopriphy (legends of the saints), yang beran ";ﬁn’;métwd- waktu itu (Rinkes, ?;“:'1 rtentaitgan dengan aliran Islam
lch seng yang makamnya teretak di daerah Tirta, & Grabak,
H Mai?

culisan, karangan. atau bulu mengenai penghidupan orang-orang SEH
laupun hagiegrafi sudah ditulis, namun ia magih tetap merupakan folkil
karena versi asalnya masih tetap hidup di antara rakyat sebagai tradisi

cidaklah salah jika dikatakan bahwa hagiografi sebenamya adalah ¢ransaig I; Pada
1y b s
fucs versi lain Sych Sii Jenar. yang diruduh melakukan b
esembilan wali yang penting it n bidah theery) o, cermasuk ke

h=

ling, Jawa Tengah, menurut legendanya bernama Haji Abdurrabim
an. la




berasal dari Desa Krendetan {Bagelen. Kedu sekarang) di Jawa Tengah. Beliau 3
Kuat dan murid Sunan Kalijaga. Beliau telah mendapat
ngus, karena pernah terbakar selurch tubuh-

adalah putra Kyai
julukan “geseng”, yang berarti ha

5 di dalam suatu kebakaran hutan, terapi secara muzizat

{Rinkes, 1911a}.

Ki Pandan Arang, menurut legen
cerletak di Klaten Selatan, Jawa Tengah. Karena pada hidup==

ka setelah wafae, makamnya menjadi keramat yang dipujas

Tembayar, yang
nya sudah saleh. ma
orang (Rinkes, 191 1bJ.

Makam Pangeran Panggung di
. karena menurut legendanya pangeran ini adalah p

aleh penduduk di san
Sunan Bonang {salah seorang W
dihukum mati oleh penga
adalah karena ia senng te
Mula-mula berkat kesaktiannya,

oleh api dan baru dapat terbakar mati setelah ia merelaka
nduduk di sana, dua anjing itu sebenarnya adalal

Menurut kepercayaan pe
jelmaan nafsunya yang tidak te
i Desa Pamlacen, dekat Cire

yang menurut pend

kemudian hari ditafsirkan seb
(Rinkes, 1913).

Legenda mengenai ramalan
yang telah
kan kutukan itu bukan Syeh
petapa. Menurut legenda iru.
mendengar suara dari almarhu
iru kelak dijajah
Pada masa penjaj
karena tidak beragama lslam.

zaman kembalinya ke masa penyem
Selain legenda mengenai orang suc. legenda-legenda yang juga term

dilan agama lslam déngan jalan dibakar. Dosany®
Aihir membawa dua anjingnya ke dalam masjié

dikumpulkan ). Kreemer. Bedanya adalah bahwa yang mengus

petapa itu telah dibunuh cleh kawan sep
yang bernama Sek Dani Akin. Serelah petapa it meninggal, Sek Dani &
orang berkulit putih yang berambut pirang dan bermata

Jhan fru keturunannya (penduduk Jawa) akan seng
Penjajah itu adalsh orang Londo {Belanda) yang kafir. suka makan B

dapar itlilu.i_ |

da serempat, adalah seorang wali dari Desa.

dekat alun-alun Kota Tegal dianggap &

li Sanga). Ia dan kedua anfing kesayanga

ja dan kedua anjingnya tidak dapat termak '
n dirinya untuk mat

rkendali (Rinkes, 1912}
bon Jawa Barat, ada sebuah makam ke

uduk setempat adalah makam Gyeh Siti Jenar, salah se@
rang wali terkemuka yang celah dihukum mati oleh pengadilan agama 158
pada masanya karena relah melakukan bidah. Menurut legendanya, seb
menarik napasnya yang terakiis,
wali terkemuka, yang menjadi anggots dewan pengadilun itu, pgar kel
mereka dijajah oleh kerbau putih. Kerbau putih it oleh orang Ja

ia zelah meaguick keturunan pengikut p
agai orang Belanda. yang berkulic putih
hahwa penduduk Jawa akan dijajah Belan
D.A Rinkes, masih ada variannya lagi sepe

Siti lenar melainkan Sek Belobelo, sea

m yang mengutuki keturunannya. agat

Masa itu dapar dikstakan zaman warl il
hahan berhala (Kreemer. 1#a8al

[ li'-‘-‘""“ﬂ""""l"‘l‘.‘"‘ﬁ.-

L

bedny ™ Lagrfos
!

dalam golongan legenda ke
percayaan adalah cerit = ;
::;r::a wlﬂihy;u';punﬂnu;u meelalui H‘I:I'Ihih}'ﬁ!‘lg’,kﬂ:lr:;r; t':i';fiﬂll::n;f;.
Bl s ks s b, sl ok mct g iver
c : 2. u i
o (e keran b bk owdos)-Ce
o ::rd::: :":ﬂ n:lranit di Spanyol (Thempson, 1966:382), tetapi ::I'.hcm'
puig bacacys pads waks é::ptm Jegenda, dac kelenceng di Ancol Jakart,
dapar masuk ke dalam knmprfiuhdtkﬁft.“ il'll-;:]ihmdn oleh banjir, air l?daj-;
beli i I itu, sehin :
o e i e Ko
kat doa-doa yang dipanjatkan kepada Allah. Varian li i
M g e G ko B v,
ri legenda :
"Hl'l‘h b : PETCEYaAN Hdilﬂ]’! RE 5 .
Lmbmﬁ:mﬁﬂr#mmlmhﬁm““ﬁh:ﬁﬂﬂ:;ﬁf I
Ndik 2in diban Risads Eu;ﬁrﬁﬁ?ﬂkﬂ] dari kitab Injil, tetapi kiszh n;:
L - st B . ¥a Cemea m:ngenm o 4 >
:l:fj:dli 2 m:f::‘ ﬁﬂtﬁ““— Menurut legenda, benjolan pﬁ?]ﬂ?:? fﬂ?‘ X
Brlarung di Taman ﬁwﬂﬁnﬂrﬂiﬂ basah ﬂli Allah ketika fa ma:k;: I:UI:E
kerongkongannya, Akib petrrya, sebagian bush i tersa di
1968:88). " amya adalah bahwa pria berjakun. {Emnﬂ;d]
Contol Jain dael polongn "k :
ngan "kitab suc rakyae” ;
:‘I';illllfarj!allmﬂmpu_!lﬂi hidung yang banh..h:enl-:;uidﬂ;:n?mzdmrmpa
Mumun i;rud:arb:nﬂng fusuaak Jaw: betlagar df petabiu Nﬂl: EluI: F-:Eu
mbat datang, schi h ATy,
&l ba ng: sehingga hanya mendapat di
hms"i’;i‘ﬂlu_hp:: Akibatniya, ia terkena flu hebat ';:;l;ﬂ:“ﬁk seiks
‘:ﬂﬂll:ri‘lli:'rmf' turunannya selals mempunyai hidung basah e
hetika disalib, p.“,lfi"l"l‘ legenda lalat yang hinggap pada tubuh Nabi 1
nercka tidak rmmnmlwpkan mengira lalat ity adalah kepala paku ﬂ:;'tll -
B v R g paku lebih banyak lagi di tubuhnya, Trulah uﬁﬁ
mencicipi makanan rang'd?h?dmm oleh Allah kemudian diberi hak untuk
ives:ss). n sekalipun di atas meja raja. (Brunvand
Jawa Timur dan Jawa T, ' |
engah juga ada legend
hi Muh R, cecak i i
" “‘;r“:k“m‘ﬁ": hﬂﬁﬂi ::rl;kgumﬂ:cm cek! “w"“".ﬂf..;“"."l'?;'iﬂ
o i3 BE hiedahrasih Mk v
- vamlﬁg::nm 1 hﬂmﬂm Nabi, karena ditipu uhhuu:qhﬁlﬂtr
wat ]’Ingdru.ganf:ﬁ ubang pintu wndenpnh]amnd:nmkmhm:-
bks eua b Alibe fegnya tetap mengerami telurnya di atas saran dg'l
o PRy £ P«Irngi'hlan:l:an itu, keturupan cecak pada e
gl akan disumpit oleh anak-anak desa-arau ka i r:tiap.han
0 mpung di Jawa Timur



sampai mati. Penyumpitan itu dibenarkan karena para cecak yang h:rw:n-u.. i

ul menimut peayaan setempat. F sekali-kali menuju ke arah tempat terdengar avam bers i
ki ol verionk ey E?Blﬂl; atau ‘H“ﬂg sedang ditumbuk d:rmE:: alu, harenr:]jiiila ﬁeﬂlﬁfﬂ;
pa £ ib Le Hdﬂ sEmacam ini biasanya berbennuk lt.l_.ia'll'l yang .l.' arah i, semakin tersesat mereka dl-i:!uﬂ.m}fn, dil‘l ada ]{'E'JTH.I .
ﬁﬂ;%ﬁﬁﬁ tcriag;i dan pernah dialami sescorang. F“ﬂﬁ' I"f?‘"d‘ tiba .dl dalam desa S“jh_ itu, serta tidak dapar keluar lagi, pinich
cemacam ini terang adalah untuk meneguhkan kebenaran “rakhyul” otau - Ehdﬂnﬂfﬂ“]“'“ﬂi"“l“ﬁidi legenda semacam itu, yaitu mengenal seorang
kepercainan skpar, - Eabn rﬁaliehu::‘;:ﬂ Bagor yang hilang lenvap begiru saja sewaktu berrugas di
Beshubung legenda alam gaib ini merupakan pengalaman pribaci se<soeg chun Raya. Menuruc kepercayaan penduduk setempat, hal itu disebabkan ia
maka oleh ahli folklor Swedia terkenal CW. von Sydow diberi nama khusus, 'ra.-lrlh melangkahi setumpuk batu bata yang merupakan bekas-bekas plivtu
el st (Brunvand, 1968:89).% . s 5:& ang Kerajaan Peﬂi.ali'ii'l. Pintu getbang ftu, menuret kepercayaan pendu-
wa]al,l.‘pﬂ.lt'l. merllplkﬂﬂ pi:nF]ﬂlTﬁ-ﬂ pnhl_d: IE’EHE?FS- rammn (1] pe= LK sefempat, t-E'.I'!.-EtEh d.l salah satu tempat dl Eebumn R.i'l':l"-i. Ttpﬂ-m'l-'i.ﬁdak a-'di-
ngalaman’ itu mengandung banyak motif cerita tradisional yang khas ;' yang mengetahui. Oleh knm.-mnv:. renduduk di sana menasihackan para
rada kalekeifnya. Di Jawa Timur misalmya, orang-orang yang pemiah d:li: ar Pﬂlﬂlﬁf;ﬂﬂg Kebun Rays, agar jangan melangkahi tempat di antara rompukan-
hantu selaly menggambarkannya dengan bentuk-bentuk yang sudah aG& T ,:ahm bata tua, karena ada kemungkinan bahwa di sanalah bekas
dalam gambaran kepercayaan kolektifnya. Ummmgfn nﬁng-nﬂngh an plnru e kﬂg kerajaan zaman d:ll'.|1.:|||.| itu Jika kita melanggarnya, maka kita
sering pergi ke hutan pada umummnya telzh me'ng?lm'u |.:-|:|‘t¢rl'l1.l dgn‘;pl? d r 2 :: masu ;-E daerah gaib dan tidak dapar pulang lagi ke dunia nyars.
gaib, yang dapat rumbuh dari bentuk ukuran kecil menjadi besar sekali, dala ; i engenai hantu, ada sebuah Iegc_nda alam gaib dari Surabaya, vang beredar
waken yang singkat. Hantu ir mereka scbut gendnewo. Atau kaum pria yan : ntara mnﬁ!-’tw_i k-z_turu::an Cina, Legenda itu mengenai hantu seorang
ering kelayapan sampai jauh malam, misalnya seorang hidung belang at ' ::n!ler:pcknna r Cina, istri searang dokter, yang meninggal karena kecelaka-
tukang penjual soto di Jawa Timur, akan mr_n::rlnlun pengalamannya : 5 Ha lr_u ﬂ'ﬁi‘lgﬂldll‘i_l m_q:ul:r_] sport tanpa kap. Mobilaya menubruk pohon
mu dengan wamita cantik, yang mempertunjukkan, punggungnys “J‘;E‘b 1pa ichi ke lknl:-at. hembusan angin yang menyingkap roknya
bang pada wakitii dittgih uang pemhavir_'al:l- setelah m:ngh f & o Eﬂf M nUTuE |I]1.I.ill&t'|.'|-'l. Pﬂufz.lamya Pﬂnﬂlhil‘innﬂ hl:lhifang dan i
mangkuk soro. Hanru centik ns.-nzﬂ-’ﬁhn ini m::;]:: kd':l::;:;“?n':“::‘:;" 4 :qm:x:mf::"]'k“ kemudinya. v
. Sundel Lolong ini pada umumnya =2 p e L 4an setempat, nyonya dokrer ity setelah menin 2
Jlir:ujmg mencari wanita P, karena ia terkenal suka mrmhunu!ﬂ.lah-h;l y Hm: menjadi hanru. Ceritanya adalah schagai berikue: Beberapa wﬂ T::i;
menghampirinya, dengan jalan memift buah zakamya sampai pecah. e ﬂlcl ia dn:mmﬂal dan telah dimakamkan, pada suaru malam ada seorang matros
mereka pun percaya bahwa hantu ini da!:at kita koasai dtnﬁn}:'lau:_mu jam . an .d:-ang b_.-:ru turun dari kapalnya, berjalan-jalan di Jalan Kembang
bak rambutnya yang panjangitu, kemudian mencabut satu helai dar pacatis R melibat ada satu rumah besar mewah sedang terang-benderang
Katanya, bissanya, si sundel bolong akan memberikan apa :n]aalTng t:rril ramai, karena di sana sedang diadakan pesta dansa. Sewakry ia siding
minta. Jadi, yang termasuk dalam kategori lepeuile dams g v -I: i C g dlll::: hhwn' tiba-tiba dari rumah itu keluar seorang wanita
cerita pengalaman seorang dengan mn]r.’ltluk-mal_&ﬂuk gaib, hantu-hantu, mII'IE mmu:dm yang cantik sekali. Wanita itu, yang ternyata adalah nycnya
luman, gejala-gejala alam yang gaib, dan schagainya, ) br“:ria Iu.S;,-w::tTl tidak dlﬂrm_i:mq‘.u telah mengundangnya untuk turue
Mengensi tempat-tempat gaib misalnya, ada legenda dari Lampung rrur anﬂ.ud sedang asyik berdansa waltza, dengan tidak sengaja si
Sumatera bagian Selatan yang mengatakan bahwa ada ’n&:ﬂmﬂ orang yis - Imlf m #E:-]ah mnmrltpihkan anggur merahnya ke pakaian dansa nyenya
penah pergi ke dess dan desa iru lenyap secara gaibs fadi lan il it it oot putih cemeriang. Setelah pesta usai, si pemuda Belands
Brigadoon dari Skotlandia, Inggris Raya. Menurut cerita, kebanyakan mete v minta clri Sebelum berpissh ia diminta berjanji oleh nyonya rumah uneuk
tidak dapat keluar lagi dari wilayah desa gaib iru. Oleh karenanya, orang o8 e neunjunginya lagi pada kesempatan lain, tetapi pada pagi hari. Janji iru
yang hendak berburu ke hutan selalu dinasihati jika sedang sesat jalan. jang epati oleh sl matros yang sudah kepalang jatub hati pada nyonya cantik ity

Kunjungannya dilakukan

i pada harl lusanya. Apa yang ditemukann d

£ . hma::li;-,;:fil:‘!:-:ldﬂhbl:@ u':n]gkuknv:tlgcrdéri. karena ternyata yang Lt[ap::;

in memprariue yung berarti mogagar. ] ' Trv: WE, IR ED ) ko

s Kaza semorat berasal dari kata latin m _ rena sudah lama tidak ada p-:nghun:nra.mmh s it
)




Kejadian ini kemudian, katanya. dilaporkan hepada yang empunya rd

yakni dokter yang kemazian istri it Selanjutnya. menurut legenda i€ Iz
walzupun aslinyd adalsh kesusastraan lisan (legenda), namun telah banyak

' makam tserinya d 1]
g:hi;?::‘;nma:aim:fn:;n:iﬁfmr dag ﬂ::*. a:au;:: dicatat orang, schinggs mempunyzi beberapa versi dal ;
matinya yang berwama purtih it rerdapat tanda bekas m,lggur merah Poerbatjaraka telah mengadakan penelitian perbandi i bl-;nmk tulisan.
masih belum kering berul. _ :F"di Panji yang versi-versinya diperaleh o o S d:kﬁauﬂjs
- Lrngd: ini E; rzah dimuat dall:;l;n m:;u ;unlﬂua;;:d;z:;:h Timur sets ir:;:;“:ij:;:?fm?m““&h'“f,“] dari tradisi Hsan Hrﬂ;'ls btrir::m:::
pren Je :npd?lilnh:iﬂ;?;kuf it kavens disnggap telsh mencel o oun stapn dongeng "Kethek 55;?;:‘;-‘ 4 Eﬁﬁ‘ﬂﬁ;ﬁﬁ?
:am; baik istrinya, yaitu dianggap telah menjadi vampir atau hantu per m:ih ﬁ:ﬁ:r; ﬂ::ﬁihﬁ%ﬁi?ﬂ Panji T;:uiis yang tertua bertzhun ls:; '.rl‘.:
arah manusia. . : am nasksh "Pamalavu”.

Mengenai benar ridaknya legenda imi, I;-ukan masalah kita unru Hﬁ:—;_nz-::n];ﬁal;n ]drlzf-nda ptr:m]:ng:n adalah dar F":J::uEaJi yakni legenda
buktikannya. Mamun jika kita lewat di alan Kembang Kuning i i T i sana, yang bernama Jays Di bawah in ;

§ 3 i : erikan suaty versi : yaprana, )i bawah ini akan kami
e i i L e
rusak karena telah berkali-kali disambar petir, yang menandakan b h Makyat Jayaprana di Kalianget) (1960). Ltﬂﬂﬂdan:::’:;:[a?: HETHEHMEE,:E“
sana ada penghuni halusnya. Yang patut ditambahkan di sini adalah b B i
Jegenda alam gaib ini timbul pada waktu film Dracula sedang banyak
bincangkan orang di Surabaya.

Legenda mengenai hantu-hantu ada banyak di Indonesia. Sary conbs
adalsh yang telah dikumpulkan ). ¥ nebel dari suaru desa di Rembang
Tengah. Legenda ftu mengenai upacara perkawinan di Palok O u
berhubungan dengan epidemi kolera. Menurut legenda itu, di desa it
akan berjangkit epidemi kolera, apabila akan diadakan upacara perks
Palok Ombe adalah suatu desa para hantw. Jika mercka hendak mengs

mﬂ:ﬁﬁ;nl Kalianget, yang terletak di Kabupaten Buicleng, Bali Utara,
o e uarga yang dijangkiti penyakit menular, schingga semua an
% n::lgmm kecuali seorang putra, yaitu yang bernama ]B‘r‘ltpﬂﬂl,!f::
Iihfhj:r;um vang telah menjadi sebatang kara itu, kemodian di
i e lelenmg yang bergelar Anak Agung. Setelah dewasa dan uT:h
o P nl: lt:l_wd-lp yang dipertusnnys, la mendapat izin untuk menikah
uﬁ“':nh‘; ;n::li:hﬂ:{:hﬂnﬂli. r;;g bernama Mi Myoman hw:‘!'mn
seorang gadis yan ia
tergila-gila terhadapnya. Pada akhimya mhr?msrr;:n:r:;ﬁlittrt:%;hi:jﬁﬁ;

kenduri, maka sangat diperlukan tenaga pembantu, yang mereka melenyaphan susminya, Untuk mencapai maksud §
dengan jalan membunuh orang-orang desa di sekitarnya dengan mel . E:w ‘I::hE VA o e e mn;: “Hﬁzﬁiﬁjﬁm
, ng mendarat di pantai paling utara Pulau Bali, Perintah ifu schenarmys

mereka dengan penyakit kolera dan arwah mereka kemudian disumn e st thois sasalihat 21
bantu mempersiapkan kenduri it (Knebel, 1894). d at saja, karena selain mengutus Jayaprana ke uta
Sebagsi kesimpulan dapatiah dikatakan bahwa memorat adalah legent m"'ﬂ“,'mﬂ:“m5;13;1:hﬂuu m:.am;.k.,ﬂuw'm:
gaib, yang menupakan pengalaman seorang. yang erat berhubungan’ vakni aimmbm“;m::;’““li pemuda itu setibanya di sana,
suaty kepercayaan. 3 na telah mendapat : me. Sayangnya, walaupun Jayapra-
w i hirasat bahwa i akan dibunub setibanya i -
(3) Legrnda perseonangan: adalah cerita mengenai tokoh-tokoh tertet namun sebagai seorang abdi yang patch, ia rela tempat tujuan,
dianggap oleh yang empunya cerita benar-benar pemah terjadi. Setibanya di Celuk Terima ia segera dibunch nld':'""’" ke kematiannya.
Di Indonesia legenda semacam ini banyak sekali. D Jawa Timur yas diberi kesempatan untuk membaca surat kwm'n'"h“ “‘Ta"' setelah
crkenal adalah legenda tokoh Panji. Legenda ini pemsh ditclif mﬂhnmwmmm"hﬂmmmih;mﬂ&:u-
Poerbatjaraka dan diterbitkan dalam karangannya yang berjudul Tje perjalanan pulang ia dan pengiringnys mengalami banyak ganggua d::

: ' B karena para dewa tidak rela
dalaw Perbandingan (1968). Panji adalah seorang putra raja Kerajaan) e akan kematian Jayaprana. Pada akhi
{Singasarl) di Jawa Timur, yang senantiasa kehilangan istrinya. Al Raja pun tidak berhasil memperistrikan Layon Sari, karena ;wmn‘lﬁm&

mish diri sebeliom &
eimbullah banyak sekali cerita Panji, yang temanys selalu perihal . dapat menyusul :md""hﬂ Sang Raja. Layon Sari bersedia mati agar ia
istrinya yang telah menyaru atau menjelma menjadi wanita lain. minys yang sangat ia cintal itu.

Legenda Jayaprana ini i i
3 2 ini dikenal di seluruh Bali dalam bentuk balada (hallad)




: diukir di atas daun lontar kering. Legenda perorangan i ;
;:ITY:{;“J.}:;E; lakon dalam teater rakyat Ealh:}"nng dmlh:ﬁrﬁir;;ﬂﬂmnk_
ara i Rali sran i lontar balada itu {Franken, . ; 1
4 B '4_ :“:uwe:lmmn. legenda ini sangat Fltml'll.’ ]{BRT: :
;g‘ung motif Mo, K978, Urigh Lener. Man carmies nwrr:ulnda {:Wk ';mf_
:f;::marr (Surat Uriah. Seorang pria membawa perintah tertulis uu“LIl -
hukum mati dirinya sendiri). atau tipe dongeng Pu:Fh. MNo. 930 ] o 4
Letter.” Morif ini agak universal karena ada pada cerita prosa mlga_thf:dd .
5 an',';:l lsracl. Jepang, dan India (Thompson, 1968, W:!S?:E. m.h a8
pma sulami Batseba, dalam kitab suci Perjanjian Lama, yang _si-uruc u#_.
nrh Nabi Daud. karena ingin merebut istrinya yang cantik itw. : ara e
”' kirkannya adalsh dengan memerintabikan Uriah untuk pergi ke me n
i mbil membawa surat, yang harus a serahkan kepada panglima perang
?T;gi:mngisis;n sebenarnya adalah agar membunuhnya setibanya di sand,
: : e
Selain HJ. Franken, masih ada sarjana lainnya yang jugs P(c['gn::'-mn .
legenda perscorangan dari Jayaprana ini, yaitu L. Hooykass H
Suatu jenis legenda perseorangan adalah mengenai perampo k—::e“ Po
cemacam Robin Hood, yang merampok penguasa korup atau a{'{:ng -,-d‘ .
didermakan kepada rakyat miskin. l.i!gl'nd'_ﬂ. semacam it di Jakarta pa .
“tempo dulu” adalsh kisah petualangan "3 Pitung' Sy
(4) Legenda serempat, Yang termasuk ke dalam golongan lege %ol
ita vang berhubungan dengan suatu tempat, nama tempal dan e
:;:Dﬂ:; g-,':l.'lnr.nui bentuk permukaan suaru daerah, apakah berbukie-buki
' I. hapainya. |
hrll.:mnnﬂnd::r::tpﬁuy:ng berhubungan erat dengan nama suatu ::.:l 8
Hdﬂ!af:lrgemf-l Kuningan. Seperti dikerahui, Kuningan adalah mr;;zuéi ki
keeil yang terlecak dilereng Gunung Cﬂemal._ﬂnehtlah selatan
lawa Barat, Kisalinya adalah sebagai berikut.

i wali sanga atau
dahulu Sunan Gunung Jati, galah seorang
Pail:uﬂﬁm Hmdﬂmmkwﬁhmmﬁﬁl
:::gr:h:lmn agama yang dianutnya, ul-l{_'I:lmm dengan kalsar .
ktu itu adalah seorang r.
htmﬂ;grrf‘m:“hﬂﬂmm kaisar Tionghkok telah I'I:ll-:}?lﬂ'l apakah
peeays peda wakes o s 300 melion st
qundﬂ-hﬁ-rbdﬁlnﬁmmﬁmmﬁn ng
keu dua atsu tiga bulan : \ 4
pum:;d.m“mihm' ll'li.-ﬂl'hl'[ll'll-lum‘ karena ia tahw dengan L '
bahwa putrinys masih perawan pada ketika iru. Kesan 3:: diperoleh sang
Wali bahwa putri kaisar sudsh berbadan dua itu mhim ﬁr.;d:l:hmﬂj bmq;hn _
vang dibuat para dayang keraton, yarg mengisl pa sang
peratnya dengan bantal.

Karena jawabannya yang ngawur itw, sang Wali ditudish sebapal wali palen,
dan sebagni hukumannya ia diceburkan ke dalam laut. Berkat rahmat Allak,
ia dapat selamat dibawa arus laut sehingga dapar rerdampar ke Pantai Cire-
bon, yang memang merupakan tempat kediamannya, Ong Tien Nio, demi-
kiznlah nama putri katsar i, sangat sedih sewaktu mendengar bahwa orang
saleh itw telah dihukum oleh ayahandanya dan ia lchik kesal lagi karena
termyata ia memang binting secara musizat. Mengetahui hal ini, kaisar Eangat
menyesali perbuatannya mempermainkan seorang galeh, Untuk menchus
desanya, ia kemudian mengirim patrinys ke Cirebon untuk dinikahkan
dengan Sunan Gunung Jati.

Setelah menjadi istri Sunan Gunung Jati, Omg Tien Nio kemudian melahir.
kan putranya, yang diperolehnya secara gaib itu. Putranya itw dilahirkan di
suntu kota yang terletak di lereng Gunung Ceremai, Pangeran kecil itu diberi
nama Aria Kemuning, karena wama kalit tubuhnya kuning moda; dan kot
tempat kelahirannya itu kemudian diberi nama Kuningan. Sampai masa ini
di Kuningan masih ada satu makam, yang dianggap sebagai makam Aria
Kemuning. Makam it sampai sast Ini masih banyak diziarahi orang (Wirn-
kupumah, 1973),

sebush contoh lagi mengenai legenda setempat vang berhubungan erat
dengan nama tempat adalah legends Awak-Anak Dalew Sol wang Memgembara
Mencari Susber Baw Harsim, Legenda ini berasal dari Trunyan. Bali. Legenda ini
dapat dimasukkan ke dalam golongan legenda setempat karena menceritakan
ssal mula nama beberapa desa di sekeliling Danau Batur seperti: Kedisan,
Abang Dukuh, dan Trunyan. Ceritanys adalah seperti berikue.

Alkisah pada suatu hari beberapa ratus tabun yang lalu di puri (keraton)
Dalem Sole di Pulaw Jawa telah tercium bau harum yang luar biasa. Bau
harum yasng bechamburan di keraton itu kemudian menarik perhatian empat
arang anak dari Dalem Solo untuk mengembara mencari sumbernya. Dari
empat anak raja Jawa irw, tiga orang yvang lebih tua adalak laki-laki, sedang-
kan yang termuda adalah wanita,

Dalam pengembaraan itu, akhirnya mereka tiba di Pulsy Bali. Serelah tiba
di antara batas Pulaw Bali sebelah timar, yaitu antara desa-desa Culik -
Karangasem, dan Tepi yang terletak di perbatasan Kabupaten Karangasem
dan Buleleng. keempat anak Dalem Solo dapat mencium bau itu lebih keras,
Bau harum itu makin tajam sewaktu mereks tiba di dserah Batur.

Setibanya di kaki selatan Gunung Batur, anak Dalem Solo yang wanita

tempat yang datar di schelah barat daya danau mereka mendengar suara

seckor Sejak sant ity nama daerah it menjadi Kedizan, karena

burung dalam bahasa Bali adalah kediz Dewasa ini daerah Kedizan selah
Jiy




i kup besar. Waktu mendengar suara bu-
mm‘hu:.mnp::inmm i ::ﬁ T;rmtd; laki-laki Dalem Solo berteriak.
mﬂlﬂ celah membust kakaknya yang tertua tidak senang. schingga
menginginkan agar adiknya antuk selanjumya tinggal i tempat Ihl.dl::l.lk

dalam pengembaraannys. Mamun si kecil menolak, schingga dalam
mum kakakrya menyepaknya dengan keras eampai ia jatuh bersi-
la. Irulah sebabnya di Desa Kedisan pl&n‘ntlul MHHI‘:“H“NW]WE
batu Bethara (dewa) yang duduk dalam sikap bersila. Bet mmy;ng n:;
adalah putra ketiga Dalem Solo ini kemudian bergelar Ratu Sakei Sang Hyang
lero, kini bersemayam { melin geih) di mrery fumpang piru, atau blngul:;l:n
d-h;tpummhnnupmhﬁdn:kn.:llpunﬂﬂnn ngltdim:u n.

Sesuda grallean ik mereka, kedua putra Dalem Selo yang lain
' e dlhnlr pebelah tmur dan 1:]:- di suatu dataran

bertem manusia, putrs Dalem Solo yang kedua lalu menyapa mere-
ka H-:I:h;tm in?uunhh[lun ketidaksenangan dalam hati kakak-
“;' - : g tli:k ﬁ:ﬁu Ia -Jﬁ*ln h.tf:l;
lanjmya untuk mencan bau ’ :

Egﬁ:tﬁutnm-ﬁum itu saja. Sudah tenmu adikaya m::hl:
keras, sehingga membiat kakaknya naik pitam dan mnqtplhml ¥ ras

keras. A dik ini jatuh melingkuh (tertelunghup). Dalar: keadaan ini, ia |ﬁ
galkan kakaknya yang sedang berang. mmnﬁ:hmu;d;m '
s Snpal i e viee, sl Dt e gkl
hmndh;d:u jtu mendapat nama Abang Dukuh. Hal in disebablan menu-

nama Air Hawang. Sayangnya kuil tempat
ﬂmm. i m&liﬂ% {gelar kedewaan putra Dalem Sﬁ_h I:ﬂ
rc:du setelah i menjadi dewa), kini sudah hancur terianda banijir i
dingin sewaktn Gunun Agung meletus pada tahun 1963 yang lalu, dan
parungnys sudah di bawah pasir tebal, sehinggs tidak dapat dilihat

meninggalkan adik-adiknys di desa-desa itw, putra Dalem Solo
s‘Thn; mlllnm pn-}-hu::'ll# ke wara, ntlH_h.uhli me-
r;:ﬂphﬁrﬂmmnrmmﬁubﬂﬁﬁnlﬂ.MhMﬁhtﬁnﬂ

pohon erbak, yang
di bawah Mﬂm}“!ﬂbﬁlﬂﬂhnuﬂm

dieari iﬁrﬂk Dialem Solo selama it l"nn\ﬂn bq:hl jejzkanya u;:i
huhugldld.mdihurhhlﬂmﬂlip“ﬂlmminﬂﬂl

SﬂdmumhntmmFthilndprmﬂipﬂmlmtmhipnﬁmr

hadap kakak sang Dewi untuk melsmar adiknya untuk diperistrikan.

Lamarannya itu diterima, dengan syarat bahwa ia harus bersedia dijadikan
pancer {'p:lﬂk:l _ﬁt]l‘ Hﬂ.l'dl} mereka, 'Flh'li dalam anti Tn:rl]-ﬂdl :PGI'I'I.:IITI:[:HH
desa mereka, yang pada saat ini disebut Trunyvan. Syarat itu sudah tenm
disanggupi putra sulung Dalem Solo, Pengesahan perkawinan segera di-
laksanakan. Putra Dalem Solo ini kemudian setelab menjadi dewa bergelar
Hatw Sakti Fancering lagat, dan bstrinya setelah menjadi dewl bergelar Ratu
Ayu Pingit Dalam Dasar. Jika Ratu Sakti Pancering Jagat adalah dewatertinggi
erang Trunyan, maka istrinya adalah dewi danou atau dewi Danau Batur,
karena istrinya ini bersama putrn mereka kini menjadi penguasa Danau
Batur.

Setelah usainya upacara perkawinan mereka, tempat yang mereka diami
berangsur-angsur berkembang menjadi satu kerajaan kecil dengan Ratw Saksi
Pancering Jagnt scbagai rajanya. Kerajaan mercka itu (desa mereka itw) diberi
nama Trunyan, yang berasal dard kata oo dan menyan (pohon memyan/
benzoin tree), yang menyiarkan bau harum semerbak ke segala peniuru
samipal ke Pulaw Jawa,

Kemudian karena khawatir bahwa kerajaan mereka itw akan diserbu orang
luar, yang terpesona bau semerbak yang keluar dari pohon menyan yang
tumbuoh di sana, maka Ratw Sakti Pancering Jagst memerintahkan untuk
menghilangkan bau semerbak ito, Caranyn, is memerntahkan apar jenazah-
jenazah orang Trunyan untuk selanjutmys tidak lagi dikebumikan, me-
lainkan dibiarkan membusuk di bawah wdara terbuka (exposure). Inlah
schabmya maka sejak inu, dess Trunyan tidak lugi mengeluarkan ban semer-
bak yang mempesonakan, namun sebaliknva jenazah-jenazah penduduk
yang dibiarkan membusuk i wdara terbuka di dacrah pemakaman Sema
Wayah tidak mengeluarkan bau busuk (Danandjaja, 1980:40-43),

Contoh-contoh lainnya dari legenda setempat yang bethubungan erat
dengan nama tempat adalah legenda “Asal Mula Nama Banvuwangi™ (baca
Sagimun, 1963:84-91), atau legenda “Asal Nama Kota Banyuwangi” (baca
Sagimun, 19632:92-106), dan legenda “Asal Mula Nama Desa Jember” (baca
Widyatmanta, 1972:117-118).

Legenda setempat yang berhubungan erat dengan bentuk topografi suatu
tempat antara lain legenda Tamghuban Perabu. Tangkuban Perahu seperti
diketahui adalah satu gunung yang terdetak di Jawa Barac Gunung itu
mempercleh nama itu karend bentuknya menyerspai sebuah perahu yang

| terbalik. Perahu itu menurut kepercayaan orang Sunda dibuat Sang Kuriang

#tas permintaan kecintaannya yang bemama Dayang Sumbi, yang di luar

A1 Dewd iné dan kakaknya, mesurut mite dari Trunyan yang kami ber judul Mire rentsag Dewd
rang Twrun dari Lawgir, adalah anak-amek dari hesil perkawinan searang Dewd, yang dikucil
dart sorga ke duerab Trusyan, dengan sang Surra (baca Danandjaje. 1980 40),
H

—— e T =



|
i ndiri. Legenda terjadi-
b 2 adalah ibu kandungnya sendin. Lege

Hngétah::“%ﬁ;;m;::?mhu atau disebut juga dengan nama dongeng Sang - o ot e
nyal u““'g ¢+ menarik karena mengandung tipe cerita AaTh No. 931 " imnm Whhmmhhﬁruﬂ.imp;“ic‘h: lokan e
E:una{!g “sadnga mm*-mﬂnf Mn 52] Pﬂmdlir I:ptmh“nIJhEn tETh:dl‘F h?'"'i sﬂmbL I"ii- hbi itn d’hh TACITUS §1 | uimang il iscncn ;ﬂ-l'.l.

I:hzﬂpmdl Ejlnﬂd:n: Mo, T.412. Morher-son incest ( perkawinan sumbang antara Kuriang dari pihak ibu, Demikianlah Sang Kuriang, seperti halnya Oedipus
:::mn;nibznje;—tg;n putlra kandungnya)- Kisahnya adalah sebagai berkut. Kuriang,

i i anak. Mama-
dahula ada searmng raja YAng tidak mempumnyai ana
m?ﬂ.iﬁﬁl::hu B:-mnwﬂw:. Kerajsannya termasik suatu mr:li':it::
kini terkenal dengan ummimp_n :;Lﬂln;:rd::::h b S
rhury, in ingi ng &ir n .
mdlddm immnmukdmymgkehudn berada di tempat ia
g5 i i betina sutih yang
- it diminum seekor babi hutan b
ﬂmmiﬂmﬁlr:khuﬂ sang babi mengandung dan tidak hm:
m‘:ﬁrhn seorang anak manusia berjetis wanita YAng jelitm "h}:emg
bayi kemudian ditemukan oleh Baginda yang :d_;h mhum;n ot
itu' dan dibawa pulang untuk dipungut menjadi putminys. Puir it
MEM%ﬂFMMHDﬂwL Sumbi menyendiri ﬂrl 'unﬂm_'Di Hrrlr;; mm?
menyibukkan dirinya dengan jalan menemun kain. Sekali -n:: g -
menun, tanpa disengaja, anak toraknys terjatuh masuk ke uu.:‘hn;:““
smgnta mhhiuhhfwnd:dihnmﬂlhhm;nﬂ
yang disebabkan udara yang panas. i3 malas unruk bergerak 5 mmmm
duduknya. Dalam kemalasannya itu, tanpa pikir-pikir lagi |"mh S
ngeluarkan janji yang berbunyt, “Siapa sja yarng mau mn;udun:; o
njtmhMmmE@r$$Em angkat menjadi nrnﬁ gya”
o ¢ laki- ]
“E'g“hnﬂw:u mnw' i tawarannyd inl termyasa d.lh:t hmwk;‘
gayangannya yang bernama si Tumang dnm kebetulan seloa
Oleh karena janji bertuah L
h.m'r;:n suami oleh sang Putri. Dari pE'I'hI'H'II nan ini, seorang anak Tﬂnmil
berjenis laki-laki telah Jihasilkan, Putra itu ternyata mempunyai roman
mupka yanz tampan sekali dan oleh ibanya diberi nama S!-g mhﬂ
Pods vakes Sang Karing bt S8 L e
ka. P iran ini ng K
mwm hnmqﬁTMmhmu Anjing yang bernama si
h‘ -
:ﬂ'ﬁmﬂ% perburuan, karena si anfing telah

ergeseran dasi menjad muﬁrﬁw'TﬂthﬂmT
4 f'erﬁu‘ hm:q'lﬁm K.rtim dapae tesjadi karena cerita Sang Kuriang, kini of

sebagian penduduk Sunda cudib disnggap schagal Akt

I kandung Sang Kariang, telah ia
e ““m;ﬂ*mkm

i luar pengetahuannya telah membunuh ayah kandungnya. |

Karena perbuatannya ini, ia diusir ibunya yang telah lupa diri itu. Sang
Kuriang baru kembali lagi ke kampung halamannya setelah ia menjadi
ilewnsa. Setibanya di kampung halamannya ftw, ia bertemu dengan seorang
winita yang teramat jelita, sehingga fa januh hadi padanye. Cintanya dibalas
pleh wanita genfis (jelita) jtn. Namun kemudian wanita itu mengetahui
ahwa kecintaanmya ini sebenamya purra kandungnys sendirt, yang tefah
berpizah dengannya sewakiu masih kansk-kanak dahulw |dentitas pemuda
 Ini dapat ia ketahui karena sewaktu ia sedang mencari kutu, ia menemukan
gacat di kepalanya bekas luka akibat pukolan yang diberikannya sewakiu si
putra itu menyediakan jantung panggang si Tumang.

Untuk menghindarkan dirinya dari perkawinan dengan anak kandungnya,

 Dayang Sumbi menyuruh Sang Kuriang membust perahu dalam ssra malam,
yang akan mercka pergunakan untuk berlayar setelah perkawinam nanti
Oleh karena Sang Kuriang adalah seorang yang sakti, makn rugas yang
mustnhil ity akan sanggup ks kerjaban. Mamun, hal it tidek dapat terdaksana,
kirena disabot oleh Davang Sumbi.

[ayang Sumbi berhasil menggagalkan pekerjaan putranya dengan jalan
fpu muslihat. la telah menyebabkan ayam-syam jago di desanya untuk
brxokok di tengah malam dengan jalan menumbuk padi; sehingga ayam-

. gyam ity mengira pagi telah tiba; dan selain itu, ia pun membust fajar
menyingsing di ufuk Timur dengan jalan melambai-lambaikan selembar
ilendsng putih di sann.

Sang Kuriang sangat kecewa setclah mengira bahwa tugasnya telah gagal,
Dalam kekesalannya itw, in telah menyepak perahu yang hampir ampung i,

schingga terbalik dan menimpa dirinya sendiri. Demildanlah riwayar pemu-
ils yang malang itu.*

Legenda setempat yang mirip dengan legenda Tangkuban Perahu adalah

penda Asal Mula Nawa Tengger dan Terjadinya Guming Barok, yang berasal dari

Timur, karena mengandung motif yang sama seperti motif No. Age2
wtain (hills) from amcient acrivinies of god (hero) (Gunung-gunung {(bukit-bukit)
sal dari keglatan-kegiatan dewa atau tokoh legendaris pada masa dahuly;

Mo, K231 Reward for accomplishment of task deceptively witheld (ganjaran,

i upah melaksanakan suaru tugas tertentu, yang secara tipu muslihat

diberikan), dan motif pekerjaan yang harus diselesaikan dalam jangka

gktu satu malam. Legenda dari Jawa Timur ini adalah hasil kumpulan A.

Kb lependa Sang Kuriang yang lebib lengkap dupar dibeca dalam karangan Ajip Rosidi.
vang berjudul Sang Kariang Ksissgan (1961],




Hatib (1963), Ringkasan ceritanya adalah sebagai berikut.

: pa sxtu gunung yang terkenal dengan nama Gunung Batok, sedanghkan
Temebut dahulu kala ketika para dews masih gemar turun ke BUE it yang hampie selesai. tetapi belum berisikan air melainkan baru herisi
_ ngst melaiskan para dews jugh i '[IL kini urlmu_l dengan nama m:ﬂﬁﬁ:guﬁh:i Fn;'n' 22
. i it g e 2L L g s i s v ol e s
telah menvingkir ke h yang Pada masa it Gunung Bromo yang P-Ir, an hatinya, yaitu Jo S'FEEEEGBI itu daerah tempat I
kini terkenal dengan nama T'-'-“H“&' Hatok belum tersipta. nereka diberi nama Trnnn.rinfm:mrp«l an akromim nama ruln'ﬂm.vﬂrrn
terletak di sana masih a:":;“ dl_"'m ':"I""" Gunung Pananjakan. Selain im;-;d.. Seger, yang hanya diambil suku-suku terakhirmya saja (- tengdan
T e e e i
ko P e o ik o i
ia di Joko Seger. y
s e A o
h:-:u::. .::,,?:,M titisan dewi, Roman bayi ‘E" “al}ﬁ‘l:i:han ddak
ﬁ:n sifatya yang sangat tenang. ?LI“F:'“WA::Q“ vang berarti hagai penutup dari bagian legenda ini. kami ingin mengemukakan seruk-
menangis, maka oleh orangtuanys diteri | legenda yang berhasil ditemukan oleh Axel Olrik, seorang ahli folklor
gadis yang tenang. kin bertam fhemuka dari Denmark. Hasil penemuannya itu ia terbitkan dalam benruk
Setelah gadis ini dewasa mﬁ;ﬁmﬂm S f { varig-berjadid Fmsrke Gestrae de. Volkulicting: (Hukiim-Hikum Eacs
vermasyhar ke ﬂ;ﬁﬁnm Mamun semuanya harus puls Cerita Rakyat) (1909).
yaag datang “hmln ditolak cintanya oleh si gadis, Hal ini nurut Axel Olrik strukeur atau susunan cerita prosa rakyat terikar cleh
;:;h:l:ifﬂm gikat janji dengan Joko Seget. : o im-hukum yang sama, yang olehnya disebue sebagai “Hukum-Huekum
Keadaan ini terap berlaku demikian, sampai datang "I':'m“,l 3 " (Epic Laws). Hukum-hukum epos ini merupakan suatu superorganik,
mpok yang sangat kuat dan sakti, tetapi amat “Tkmt:& menolak begitil sesuaty yang berada di atas cerita-cerita rakyat, yang selaiu me-
':j::wurq gadis Ingin menolak pinangan Fiu. H“‘m :?“dmmri pinangan lalikan para furu ceritanya (folk momaron), schinggs mereka hanva dapar
“-F-_ﬁd,k‘“mi.hm:nllllh' satu Fyarat "“m laut di tengah-tengah stuhi “hukum-hukum”™ itu secars membuta. Hukum-hukum epos ini
ltu, yaitw si perampok haras d'F'II b sejalk saat matahari terbenam dan sk dapat dikendalikan manusia. Sebagai akibat adanya “hukum-hubkum”
mmﬂ‘""‘_ﬂ“ﬂdmfm .;:::un berkokok untuk pertama kokl. naka struktur cerita rakyat tertentu menjudi identik.
'n'f:ﬂf ﬂmm'ﬂ:'m m’nmﬂ gadis inl, maka permintasnnya y3 t  Auel Olrik selanjutnya berpendapat bahwa cerita prosa rakyat (mite, legen-
na

S A dongeng) dan teks nyanyian rakyat (fafksong) tidak mengikud “hukum-
i nggupl.

m" lain selain hukum-hukumnya sendiri. Hukum-hokum it membatasi
fhebasan pengarang kesusastraan lisan, sehingpa susunan sastra lisan, jika
dingkan dengan kesusasrraan terrulis, lebih kurang bebas.

legenda yang mempunyai motif Mo, K231 “"Ganfaran sebagai upah me-
nakan suptu fugas tertentu yang secara tipu muglihat tidak diberikan”, di
lawa rupanya cukup banyak, karena selain legenda-lependa dad Jawa

dan Jawa Timur, masih ada lagi yang berasal dari Jawa Tengah. yakni
pnda "Roro Jonggrang” atau dizebur juga “Legenda Candi Sewu™,

X keadaan gawat ini, Menurut Olrik “hukum-hukum” it adalah: (a) hukum pembukaan dan -
selesai jauh sebelum rmﬁﬁm““‘f'““mh;:mur it Segera & Mitup (the laws of opewing and clostng). yaieu cerita rakyat tidak akan dimulai
i Ium!l lnm* n
e AT e i tambukan i ubang lesung, seperi ¢

n suatu aksi tiba-tiba dan tidak juga berakhir dengan mendadak; (b)
ikum pengulangan (the law of repetition), yakmi demi pemberian tekanan pada
1 rakyat, suatu adegan diulang beberapa kali; (c) hukam tiga kali (the law of
). yakni tokoh cerita ralorat baru akan berhasil dalam menunaikan tugas-
ietelah mencobanya tiga kali; (d) hukum dua tokoh di dalam satu adegan
law of rwo to @ scewe), vakni di dalam satu adegan cerita rakyat, tokoh yang /

enankan untuk menampilkan diri dalam waktu bersamaan, paling ba-

k hanya boleh dua orang saja: (e) hukum keadasn bedawanan (e low of

saran, karena dis:
ind membuat smg perampok sangat pena
e e o B
: i .
fﬂﬂ. Batok yang jatah tiba di bamt dalam keadaan pelungkup itu




comrrast), yakni tokoh-tokoh centa rakyat selalu mempunyai sifat yang b
wanan, Thor yang kuat, micalnya, memerhukan Odin vang bijaksana atau Lo}
yang licik untuk mendampingirya: (£) hukum anak kembar {the law rwi) ank
kembar di sini mempunyai arti yang luas, karena dapat berarti anak kembd
sesungguhnya atau dua caudara kandung, bahkan dua orang Yang menampl
kan diri dalam peran yang sama: (g) hukum pentingnya tokoh-tokoh YA
keluar pereama, dan yang keluar terakhir (the law of !luf_imp:'mmuf imirial @
fimal position). yakni jika ada sederet orang ataw kejadian yang muncul ata
' akan ditampilkan terdahulu, walaupun yai
kejadian yang terjadi kemudian, adalah yang aks
mendapat simpati agau perhatian cerita it () hukum ada satu pn'k?k cef
¢aja dalam suatu cerita i the law the single serawd ), yakmi ﬂa]iﬂ_l fuaty cerkd
ceritanya ridak akan kembali lagi hanya untuk mengisi kekurangan Y8
tertinggal dan jika sampai ada keterangan mengenai kejadian i_th:iumnv: y2
perlu ditambahkan, maka ekan iich dalam rupa dialog saja; (1) hukum b

berpola cerita rakyat {the law of partering . misalnya secTang p:fl}mh harus§
ke satu tempat untulk tiga hari berturut-turut dan sefiap hari ia akan bertel
dengan raksasa dan berhasil membunuhnya dengan cars yang sama; () bk
penggunaan adegan-adegan eablo (the low of rhe wse of :a!rhu_u:_smrs},l _
adegan-adegan puncak seperti adegan sewaktu Samson _dan Kitab Injil §
janjian lama ditkat di riang pilar setelah kedus matanya dibutakan; _ﬂﬂ ik
logika legenda {the law of the sage), yakni cenita rakyat mempunyai kogIka
cendiri, yang tidak sama dengan logika ilmu pengetahuan, dan biasanya ke
bersifat animisme, berlandaskan kepada kepercayaan terhadap kemuzizs
dan ilmu gafbs (1) hukum kesatupaduan rencand cerita (the law of the ity g

plor), misalnya, jika sescorang anak telah dijanjikan diberikan kepada raks
h bagaimana menghin

ham kcn]rlll'ﬂpn banyak dongeng yang tidak mengenai peri melainkan is
b ..:::_- ;..‘mra m_:ngemi ePslaty Yang wajar.
Ilf"-l]'-*_ﬁh[ﬂh yang sinanim dengan dongeng dalam berbagai bahasa di dunia
sl fviry rales (cerita pert), warsery tales {cerita kanak-kanak), atau wowder ales
:ﬂh.ﬂ]:lb] %ﬂlim h;}h:;jl;ﬂﬁs; mdrcken dalam bahasa Jerman; aevenryr
o bahasa Denmark: s dalam bahasa ; g :
:urin: i;ﬂlﬂ: dalam bahasa Bali, dan llin-JE:I':ll.:ndnl g
ngeng biasanya mempunyai kalimat pembukaan dan penutu i
Kise. Pada bahasa Inggris biasanya selalu dimulai ﬁenﬂﬁﬂim:t?;g:ll:x;-
I e pon a tlme, there lived a . . .. (pada suatu wakto hidup seorang .. ..}
Ic;!|||;|1.i1' penurup: . _ .. and they lived happily ever after { . . ., dan mercka I'miu I
agin untuk selama-lamanya). Pada dongeng Jawa biasanya ada hlim;
huka:r?. A sawijining dina. . ... (pada suatu hari....). dan diakhir
ian kalimat penutup: A lan B urip rukion bebarengan kaya misni lan mintsuna
. A dan B hidup bersama dengan rukun bagaikan ketam belangkas Hﬂnl.dus
wecamws) jantan dan ketam belangkas betina).** Pada bahasa Melayu ada
fmat P-cmbuka.in sepertl, "Sahibul hikayat ... " dan sebagainya 3
S.u-pem halnya mite dan legenda. dongeng juga mempunyal unsur-unsur
it g.r.n.ng.t.:rdapat di daerah-daerah lain yang letaknya berjaulian. sehi
pat dijadikan bahan penelitian perbandingan. Pada mulanya ttliah di :ﬁ?
St SH Tl Fook tesle e aolebus dangiog beriisachin
| u;:l.;udul .kuanun cerita yang terkenal dari dongeng-dongeny, seperti II:._r'.|'|rf
| lla, Pus in Baors (Kucing Bersepatu) Sceiwel), Jack the Giant Killer {Jack
mbu!'mh Raksasa), dan Rusplestilzshen. Pada awalnya penggolongan berda-
) it B i doi i | than judul kesaruan cerita {carch-word titles) itu berguna, tetapi setelah makin

: : k dikumpulkan dongeng-d

kan anak itu dari kekuasaan ksasa itu, dan (m) hukim pemusatacy it Raig oo IS, dde SENRROTS, £

t;lmh atama dalam cerita rakyat iru (the law of the concentration on & £ ‘I':bah!“”' MIS?IH“' Cinderella dari negara-negara Shnd'imf;a bulkan :GE:
i melainkan pria yang bernama Askeladen. yang berarti putra abu. Bahkan

harecter) {Olrik. 1965:129-141) | : o A

r 'I'xupun hukum epos dari Olrik sdalah hasil penelitiannys men ' th-hﬂ'p terjadi bahwa ada suatu dongeng merupakan suatu gabungan

I:gtﬂdd#ndih'ﬂﬂpﬂhiﬂﬂ“ tidak dapat begitu saj2 diterapkan rit g it SRR yRR (it rImJ yang berbeda. Dan karena kebanyakan

rakyat Indonesia, namun pada prinsipr ﬂﬁmﬂlg*ﬂ‘.‘“‘d“‘:’“‘“ " hmfnf: ainﬁaﬂiﬁﬁfﬂk“*i"ﬁﬂ“ deldﬁlmm]h g
jtu sudah terang @ pada cerita : vasnahisikam Sl i

hukum epos semacam it ng ua fiva, cerita yang sama dapat saja mempunyai nama yang berbeda i‘;:&;’;

Domger da adalah sejarah kolekrif (folk history), maka @ "._ ripae S»EPE:'I.‘I .'.:hm Cinderella versi Indonesia mem al

{:IJ:H# uﬁt:ﬂn koleleif kesusastraan lisan. Selanjutniya dongeng af tﬂheﬂa. t?"?i mes Merah dan Bawang Putih,” S :.E;"I ; H!:%Lidl{}:;f

cerita prosa rakyat Yang tidak Whnnr-b:ﬂr terjadi. Dongeng di8 ;::EI e l::tll.llt'm lan I_;Ehm.-ﬂ_-,-,IR (di Bah), atau mungkin fuga fiks ada

lean terutama untuk hiburan, walaupun banyak juga yang mELEEEE g iseng, is akan memberi judul “Bawang Bombay dan Bawang Prei”, dan

naran, berisikan peiajaran {moral), atau bahkan sindiran. |
Dialam pikiran orang: dongeng ::riw[dinnﬂ:puba.gm cerita menger

di.tanﬂ;ilkan terakhir, atau

41 Bagi crang lawa. ketam belanghas adalah lembang kerokunan i dan istr
Il-u-.:tmg_im bimanya dinemigkan dalam tﬂn:lu:ih:rpumml:;: mt: - “mrl-lﬁll-:'lm“
Ickih keeil selaly menempel pads punprung yang besima. i

H4




sebagainya.

Penggolongan dongeng herdasarkan judul-judul kesatoan cerita dongens
yang terkenal itu, yaitu ciptaan dari Grimm bersaudara (Jacob dan Wilhelm)
temnyata penggunaannya hanya cocok untuk dongeng-dongeng hasu kumpui=
an mereka saja yang diterbitkan dalam bk yang berjudul Kinder und Hawswir-
chen (1858). Oleh karena adanya kelemahan-kelemahan itu, maka sistem

klasifikasi Grimm bersaudara kemudian ditinggalkan arang-

Lalu pads bagian kedua abad kesembilan belas, seorang ahli balada Den-
mark, yang bernama Sven Grundtvig, mencoba untuk membuat sistem Klasifi-
kasi untuk pengarsipan dongeng-dongeng Denmark dan untuk kepentingan.
penelitiannya. Mamun, hasilnya jugs terlalu sempit untuk penggunaan secard
internasional. Baru pada akhir abad Lesembilan belas di Finlandia ada seovang
ahli folklor yang bernama Kaarle K rohn berhasil merintis menciprakan sistem
Klasifikasi yang lebih umum sifatnya, sehingga dapat diterapkan bagi pe gEO=

longan dongeng-dongeng dari seluruh Eropa dan India. Kaarle Krohn ads

searang pelopor penelitian dongeng modern. la merasakan kepertuan mende
ek untuk menyusun indeks dongeng Eropa pada wakm sedang mes
ngumpulkan varian-varian dongeng seckor beruang dan seekor rubah. Ke-
mudian magalzh ini ia ajukan kepada murid kessyangannya, yang bernama
Anti Aarne untuk memecahkannya. Tugas ini kemudian dikerjakan dengan
baik oleh muridnya, dengan diterbitkannya buku katalogus yang berjudul

Verzelchnis der Marchemrypes {Folklone Fellows Commisnicatians. Mao. 3) pada &
1910, Karya ini kemudian diterjemahkan dan diperluas lagi oleh ahli ke

Amerika Serikat Seith Thompson menjadi buku yang berudul The Types of the
Falkale (FFC, Mo, 74). Dalam bentuknya yang terakhir, yakni setelah mengalas
i revisi kedua (FFC, No. 184; 1961), bulu Type-Index iru telah menjadi al
terpenting untuk pengumpulan, pengarsipan. atau penganalisisan perbandings
an dongeng-dongeng Indo-Eropa, yang pada dewasa ini telah tersebar di

celurch dunia (Brunvand, 1968: 105).

Type-Index janganiah dikscaukan dengan Matif-Index, yang telah kami urals
kan di muka pada wakeu membicarakan mite, karena mereka mempunydl

beberapa perbedaan pokok sebagai berikut:
a. Jika Type-Index menghdasifilasikan

(Ujian dengan selop. Pengidentifikasian seorang dengan jalan peng

dengan sebush selop); dan sebagainya.

suatu kesatuan cerita {plot), maka Matif
Index menghlasifikasikan unsur-unsur suatu kesatuan cerita. "Cinderella
adalah satu kesatuan cerita, yang diMlastfikasikan di dalam Type-ludex de

b Jika Type-Inder adalsh ciptasn Anti Asme dan Stith Th
.‘T!.t-mwdmm.:h maka Morif-Tndex 2dalah cipraan Stith ﬁai?ﬁzm:
diri. Untuk mnun;llﬂdmn penciptanya, maka sering dalam memberi nomor
Ep:;:? drru]ad_ls:_T.ln kode "AT" atau "AaTh tipe No. . . .. atau dengan kata
A H . am" ﬁ-ﬂ N - d I’d T i
.. MT adalah singhatan Mindeen FF-PH-‘ i bl
& lika T_ypﬂ-fﬂn' hanya terdiri dari satu jilid {588 halaman). maka Movif-lndex
'f"d"' dari enam jilid (masing-masing lebih dari 490 halaman).
il }:rl:: de;rﬁmn Ial_'u.musrnﬂ:n,tylu:llu asliﬁhuikm dongeng Indo-Eropa, maka Motif-
men i i
|.-;$mn;. gy d:::j:u cerita rakyat (mite, legenda, dongeng, dan
i Perbedaan hakiki dari kedua indeks ini adalah: Jika yang dikara
dalam Tﬂ!_—I:fd:: adalah plot-plot dongeng (cerita rakyat lainng.ratn:tan;
mempunyai hubungan historis, maka unsur-unsur plot dari cerita rakyat
dalam Mmi,f—.flnﬂrx belum tentu mempunyai hubungan historis. Dengan
pﬂl{.a.t.u.an lain, jika pemamaan plot-plot cerita rakyat dalam Type-
Ludn duﬂ“b&; mono E:lnﬁismfdihﬁi-’pn:nwhann]«. maka persamaan
MEEr-Unsue CErita ez
E:: éfi]p,j',lﬂ e am Morif-Index juga dapat disebabkan polygene-
i dalam buku mereka The Types of the Folkrale (1964: 19-20). Anti Aa
dan Stith Thompson telah membagi jeni . s 1 i
B agi jenis-jenis dongeng ke dalam empat
. Dongeng binutang (animal talss) (tipe No. 1 5.d. No. 299).
1. Dongeng biasa {ordinary folkiales) (tipe Mo. 300 ad. No. 1199),
:. Lelucon dan anekdot (joke: awd anecdores) (tipe No. 1200 s.d. Ne. 1999).
- Dongeng berumus (formala tales) (tipe No. 2000 5.d. No. 2399).
(i), Dowgeng. binatang: Miinh dongeng yang ditokohi binatang peltharaan
::.: i?Lnatardnf liar, seperti Enmni_rh{:enwmi. burung, binatang melata (repti-
. ikan, dan serangg. Binatang-binatang it dal ita jenis ind
h:rDhiLm dan mhudi seperti |'|::||'|mi:I i s
alam suatu ayaan binatang-binatang itu bi rh
heberapa jenis, [ Eropa (Belanda, Jerman, dan Inggris ?nh?;‘tal;g i::i:dﬁ::
:iah {fox) yang bernama Reinard de Fox. Di Amerika Serikat binatang ftu ada
: erapa, tergantung pada pendukungnya, pada orang Negro misalnya, adalah
elinci nrg':_mrmmt]!urﬂ.llﬁn" dan pada orang Indian Amerika { Amerindi-
an} adalah binatang coyore (scjents anfing hutan), rubah, burung gagak, dan

4% Mengesud doageng binarang Brer Habit {zaudan keling
. ) bacalah karangan Joel Chandle
Harris, yeng berjudul Uedle Romes: or My For, Mr, Rabbit e TR, :
AT Euwe London 1eg1 (7)), Roudedpe r s g -

Bb
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diesa-
Sekali lagi sang Hariman mﬂ-ﬂlﬂl‘hﬂﬂﬂmlﬂh MHHIhllhi'l-Firmn o 1

i m!ﬂgj:inhnr}f:l.maptw.aﬁu.. ¥Ee
o g mﬂl& d‘nﬂml'-rmmuhh ia l:—ﬂi';'m!“""
menabuh alar ite, sang Harimau baru mﬂi e it

i i il, karena yang
mhd{!t::m tipuan sang Kanct S : :mﬂ;:
E'hﬂﬂ:l:ﬂn: merasa Jinsik tw. Sekali lagi dengan penuh geram
ﬁklﬂml bulat
Sansicns pedan menunggul sebuah benda
jtn ditemulan g : g
panjasg: E::ﬂﬁn benda apa yang ditungge itm, maka jawa
Kancil hlh\liilﬁlimm‘:ﬂjnﬁl
khasiat membuaat mﬂm:::ﬂ:i;# o BT feeke
d gangat rkenankan
:uu;u:!n:ﬂhﬂwmmﬂ jtu ditolak dengan getas, tetap!
it Seperti
S e oo S
i sejak sem
ﬂ:h“ d:‘ﬁMmH Sglaiman, yang temyad adalah see
:ﬁg besar (Mckean, 1971 2 73-TéL -
Selanjuenya jalan cerita Dhowgae Sang Kamcil dan boys adalah schagai
Amjurm
s Kanci ganpuan Harimau, maka terasa .
il bebas dari §ang g
ﬂ!gﬁ;:l':;hﬁ ia sangat lapar dan dahagn. Setibanya di tepl sebua
L]

sarat dengan bash
Jilikatnys bahwa diﬂmwlmﬂ;:l:‘m:;hp;&m iy

- melintangi lebar sungak.
mengumpulian semua kawannya. n_n.nzls w“::hhﬂalﬂ Eﬂhi.:hagunnl:k
gakan : AR
engadakan cacah jiwa jumiah buays '||‘I|:I. hidup di H:!g:it;lﬂl.
- sy "Fm::b;ﬂ.;u mercka, sehingga dengan

; buah yang ada di seberang
madsh ia ment ol ﬂﬂm maka sang Buaya hanys
i Jusi

sekerat knyu yang diangsurkan ke muluwnya digigitmya. Dengan demikian
terhindardah sang Kancil dari marabahaya kematian,

Pada kejadian lain, pada waktu sang Buaya terhimpit sebatang pohon kayu
yang telah tumbang, ia telah ditolong oleh sekawanan kerban. Mamun bulkan
ferima kagih vang ta berikan, melainkan in menggigic kaki salah sau kerbau
yang terbesar tububnya dan tidak mau melepaskannya, walaupun kurbannya
berterink-teriak kesakitan sambil mencaci dengan perkataan, “Apa yang
gngkau lakukan, makhluk yang tak berbudi? Aku kan telah menolongmu!
Mengaps engkau beraku kebalikannya? Ini kan tidak patut™

Ketka itu sang Kancil kebetulan sedang lewat dan menyaksikan ketidak-

adilan frw. Mamun reaksinya adalah anch, bukan dibelanya sang Kerbau,
hahkan dicacinya pula, “Mengapa engkan mengehsarkan kata-kata yang
sangat bodoh itu? Dalam kehidupan di dunda ini, orang memang tidak harus
membalas budi. Lihat saja tikar usang yang sedang hanyut terbawa arus air
mngai itw. [a pemah memberi kenikmatan bagi pemiliknya sewakiu masih
baru dibuat; tetapi kini s=telah robek, ia dibaang ke sungai, Hal yang demiki-
an itu juga telah dislami taplak mejs wsang vang sedang dibaws srus air
mingal di sana.” Setelah mengucapkan kata-kata itw, in dengan sikap angkuh
berpaling kepada sang Buaya, dan dengan nada memandang rendah, ia
berkata, “Mengenai cerita sang Kerbau dungu, bahwa ia telah menclong
engkau dari himpitan pohon kayw, aku sebenarnya kurang dapat memper-
¢ayalnya, tanps depat menyaksikannya dengan mata kepalako sendir. Oleh
korena itu, untuk membuktikannya, coba peragakan kejadian iea sekali lagi
kepadakuy, Setelah itu, engkau boleh menggigie kaki kawan kerbau inl, yang
lebih empuk dagingnya, karena lebth muds wsianya.”

OVch karena geram akibat tidak dipercayai sang Kaneil, maka sang Buaya
melepaskan gigitannya, agar ia dapat memperagakan kejadian ia terhimpi di
bawnh pohon kayw Pada wakeu sang Kerbau telah slap untuk menindih
tubuh sang Suaya dengan batang kayu, maka diperintahkan olch sang Kancil
igur ia menimpakan batang pohon itu dengan keras, Akibatnya, sang Buayn
mendapat luka parsh dan sebelum meninggal ia mengutuk dengan kata-kata,
"Selama masih ada Buays di dumis ini, mereka senantissa akan menjadi
musuh Kangill™ Jawab sang Kancil tidak kurang hebatnya, “Selama aku
berads di permukann bumi ini, akalks akan menjadi kawanku!™ (McKean,
1971 1 76-77).

an cerita dongeng sang Kancil sebagai "Penengah” adalah sebagai berikut.
Seekor menjangan betina dan seekor macan kumbang betina telah berka-
wan baik. Mereka memefihara anak-#fak mereka di suatu hutan yang sama,
Persahabatan itu berlangsung dengani baik sampad tiba musim kemarau yang
beskepanjangan. Pada keadaan sukar demildan fru, sang Macan Kumbang
tidak dapat memperolch binatang buruan untuk makanan anak-anaknya
yang sudah sangat kelaparan. Pads suatu pagi I berkata kepada kawan
hentalnya, sang Menjangan, bahwa kemarin malam ia telah bermimpi mema-
kan menjangan, maka kini ia bertanyn apakah kawannya setuju apabila ia

L




m
melaksanakan mimpinya i, Sudah ten

hingga timbullah pertengharan
hadapan hewan-hewan Macan
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dapat hidup terus sampai berabad-abad lamanya, atau apa fungrinya sebagai
ungkapan kebudayaan {ounmal expression) di dalam masyarakat-masvarakar
yang berbeda.

Orang yang mempelajari scjarah asal dongeng Kaneil adalah Sir Richard
Windsted. Hasil peneliciannya itu diterbitkan dengan judul A History of
CTassical Malay Literarure (1958). Menurut ia bahwa pada abad Il Sebelum
Maschi pada suatu stupa di Barhut Allahabad India telah diukirkan orang
adegan-adegan dongeng binatang, yang berasal dari cerita agama Budha,
yang rerkenal sebagai Jatakas.

Seperti diketahui bahwa dongeng-dongeng vang bersumber Jurakas ada-
lah Parcararma (yang ditulis kira-kira tahun 300 Sesudah Masehi) dan
dongeng binatang (fable) dari Aesop.*” Menurut Windsted dongeng bina-
tang dari Aesop berasal dari India melalui Afrika masuk ke Eropa dan fuga ke
Aiia Tengpara,

Berdasarkan rekonstruksi Winsteds: dongeng binatang ity katanya me-
nyebar ke luar India, bukan saja ke arah barat menuju ke Afrika, tetapi juga
ke arah timur menuju ke Indonesia dan Malaysia bagian barat. Menurut fa
motif rar baby yang terdapat di himpunan dongeng Hitopadesa, asalnya
adalsh cerita mengenal seorang pangeran, yang memukul seorang hantu

poblin (sebangsa hantu jahat. jail, dan berbentuk buruk), yang selujur
tubuhnya dilumuri dengan zat perekat. sehingga orang yang bersentuhan
dengannya akan lekar padanya (Windsted, 1258: 120,

Bukri-bukti yang dikemukakan Windsted telah memperkuat hipotesis-
fyva bahwa persamaan dongeng-dongeng di Asia Tenggara (Indonesia dan
Malaysin), Afrika dan India. adalah sebagai akibar difusi. bukan merupakan
penemuan yang berdiri sendiri (indepeudent imvesrion), atan penemuan sejajar
{parailel imvertion).

Menurut MckKean, metode difusionisme dapat meneranphan kepada kita

sl dongeng-dongeng sang Kancil, tetapi tidak dapat menerangkan bagai-

mana dongeng-dongeng itu berhubungan dengan kebudayaan tempat me-
ieka kini berada, yang sebaliknya dapat juga mempengaruhi mereka, sehing-
gn misalnya tokoh yang asalnya adalah binatang jenis lain setibanya di
Alrika berubah menjadi seekor kelinci, dan setibanya di Indonesia berubah
menjadi seekor kancil. Untuk dapat mengerti fenomenon itu McKean telah
mencoba mencarinya dengan bantuan metode analisis strukturalis.

Prnctirian Diongeng Kancil dongan Pendekaran Merodde Awalisis Strukrunalis
Sarjana-sarjana yang tchh turut menciptakan metode analisis struktura-

i

07 Aesop adalah seorang penulis dongeng bisatang, yang hidup di anters tshian 630-580
Sebslusy Masehi.

"
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spabila binatang itu sedang berada di repi sungal {[ut), rerapi sf anak laki-laki
memanah tupai juga di tepi sungai (Viol). Pada waktu ia hendak mengambil
kembali anak panah yang tfidak mengenai tupai yang jatuh ke dalam air, ia
ditelan oleh seekor ikan [Conseg). Tkan itu kemudian digiring oleh kakak
anak itu menuju ke tepi sungai, untuk dibedsh perutnya, schingga adiknya
dapat keluar (AE).

Seloin dongeng yang berstruktur empar motifeme. pada dongeng-
dongeng orang Indian Amerika ada pula vang berseruktur enam motifeme,
vakni dengan rumus: (L), (LL), (Inz), (Vied), (Consey). dan (AE).

Contoh dongeng Indian Amerika yang berstruktur enam motifeme ini
sdalah dari suku bangsa Zuni, yang berjudul "Gadis Kexcil dan Janghrik”.
Ceritanya adalah sepert berikut. “Seorang gadis kecil menemukan seekor
Jangkrik yang dapat bersuara indah dan ia berkepurusan untmuk membawa-
nya pulang (L), S jangkrik ruror polang dengannya (LL), tetapi memberi
peringatan kepadanya agar jangan menyentulr atau menggelitk rubuhnya
{lnt). Sewakru si gadis bermain dengan s jangkrik, ia menggelitik perutnya
{Viol} dan perutnya meletus dan matilah s jangkrik (Co. 0q). 5i gadis

mencoba untuk menghidupkannya kembali, tetapi tidak dapat (AE).
Yang menarik lagi dari dongeng ini, yang ditunjukkan oleh Alan Dundes,
bahwa strukturnya sama dengan struktur mite Yunani yang terkenal “Or-
pheus”, yang ringkasannya adalah sebagai berikut. "Seorang lelakd kehilang-
an istrinya (L), tetapl fa dapar memperolehnys kembali atau aksn dapar
imemperalehnya kembali (LL), jika ia tidak melanggar larangan menoleh ke
belakang untuk melihat wajah istrinya dalam perjalanan pulang ke dunia
prang hidup (Tneh. la melanggar larangan itu (Viel) dan kehilangan istrinya
sekali lagi (Conseq). la gagal untuk menghidupkan kembali istrinya (AE).
\ becara skematis perbandingan kedua cerita iu dapar dilihae di bawah ini:

fanghrik i

Mouiferms Gadis Keoll & Janghrik Chrpacas
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ibare: nfat jtu. melaksanakan niat iru
Imrendicrion: & gadis diperingatkan 5i lelald dilarang
agar tidak menggelirik menaleh ke belakang

untuk melihat istrinya.
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Eccupe hid'—llﬂll'_‘m kembali istmnya. peng Sang Kancil mempunyai motifeme-matifeme yang berurut dari (L)

jangkriknys- {1} saja kita sudah dapat menarik kesimpulan bahwa ideal folk Jawa.

., b selalu mendambakan keadaan keselarasan, Dari isi dongeng-dongeng
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i Jawa atau Melayu-Indonesia sebagai lambang kecerdikan yang tenang,
obeh McKean discbur sebagai cool incellipence dalam menghadapi kesu-

. sclalu dapat dengan cepar memecahkan masalah yang rumic tanpa
ak ribut-ribut tanpa banyak emosi (McKean, 19271: 83-84).

Pengan mempelajari dongeng Sang Kandil ini, dari segi isinya kita dapat
yimpulkan adanya pertentangan di antara binatang dengan binatang,
| selain itu banyak jugs dongeng binatang yang mengisahkan pertentang-

#ntara binatang dengan manusia. Contohnya adalah dongeng "Seorang
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berbenruk Sekrup.” Ceritanya adalah seperti berikut.

Dahulu kala sewaktu akan terjadi banjir besar, Nabi Muh oleh Alla
diperintahkan untuk membuat kapal besar. untuk menyelamatl
makhluk-makhhsk hidup di permukaan bumi ini Demikianlah setiap)
binarang-binatang dipilih sepasang wntuk menaiki kapal kayu ine. Binal
yang juga terpilih di antaranya adalah sepasang itk. :

Untuk menjaga kesopanan dan ketertiban di dalsm kapal, maka Nabi
telah mengeluarkan peraturan, agar semua binatang yang berjenis § i
menanggalkan alat kelaminnya dan meninggalkannya di dek kapal by
atas dan boleh diambil setelah akan mendarat nanti.

Kapa® akkirnyas mendarat setelab pir banjir menyusut dan bi
binatang diperbolehkan keluar dari kapal yang menyesakkan napas itu. |
karena terlalu givang terjadilah kekacauan, semus binatang berebutan
keluar lebih dahulu. Dalam keadaan berdesak-desakan itu, sudah tent
dapat keluar terakhir adalah sepasang itik itu. Sebelum mendarat jtik jug
tidak lupa untuk mengambil kembali alat vitalnys. dan . .. cernyatn aisl
sudah tidak ada. Ternysta alampya itu telah terbawa oleh binatang lals
tanpa disengaja sewakmu berebutan tadi. 3

Ohch karena tidak memperoleh lagi alat vital, maka dengai rerpaksa
Jantan mengambil saja sekrup kapal sebagai gantinya daripac abern [;
mempunyai apa-apa sama sckali. Iulah sebabnya, para itik yang merups
keturunan sepasang itik iru, kini mempunyai alat kelamin yang berbes

sekrup.

Dongeng binatang vang baru kami sajikan tadi merupakaa dongen, 1!
dari folk mahasiswa Jakarta, yang bersifar agak cabul. Di bawah ini aks
sajikan satu dongeng etiologis lagi, yang berasal dari petani Desa Trunya
Bunyi ceritanya adalah seperti berfkue.

Diakubu di daerah Danau Batur, Kintamani, ada seekor anjing. yang be
wan kental dengan seekor kambing. Pads masa itu binatang yang mes
nyai tanduk bukan kambing, melainkan anjing. Hal ini merbua 6
sangat iri hati. Pada sustu hari untuk pergi ke pesta kawan wya, si K
telih meminjam tanduk & .lm_l-lnluurukmmmnhhdh'ldim‘ u
Olch karena mereka memang sahabat karib, maka permintaan it 8
dilulugkan tanpa syak wasangha sedikit pun. Namun rupanya kepend
yang diberikan si Anjing telah disalahgunakan si Kdmbing, terbiktl tar
itw tidak dikembalikan cleh s Kambing walaupun pesta felah lam usai
Kambing pun terus-menerus menghindari s Anjing.

Pada suatu kesempatan yang tidak terduga, si Kambing bercema m
dengan ¢ Anjing, schingga ia segera di #i Anjing ontulk nenmemba
tanduknya. Bukannya segers mengembalikannys, bahkan si Karrbing 98
melartkan diri dari si Anfing. Ketidakjujuran ire menjadika- si Anjimg]

pitam dan mengejarmyn. 5i Kambing terus di'ejarmya, walaupun ks m .
rangi Danaw Batur. Ternyata si Kambing bukan ssja pandai bPﬂuhd H:::;::
berenang. Namun si Anjing adalah tandingannya, sehingga sewaktu ia tiba di
pmﬂliﬂﬂn!ubﬂﬂlhﬂﬂfhﬂln dan dapat menggigit ekomnya de-
ngan kencang. Namun si Kambing terus berontak dan akhimya berhasil
m:lnpuhl:lﬂﬁ. walaupun harus kehilangan ekornya karena putus. Seeelsh
hML melepaskan diri, si Kambing segera ilang di antara semak-
semak, schingga ﬂ:ld:.dqlrdjkdlrhgi eleh si Anjing. Demikianlah sejak it
mnmﬂhﬂu tidak mempunyai ecanduk hgl..uﬂpimmﬂiklllmrwn;
-

Suary bentuk khusus dongeng binatang sdalah fables. Fables adalah dongeng
biratang yang mengandung moral, yakni ajaran baik buruk perbuatan dap
kelakuan. D4 Jawa Tengah dan Jawa Timur dongeng vang berupa fubles adalah
yang disebut fant. Menurut C. Hoovkaas, cerita tantri berasal dari n:e:i:l.'-
Pancatantra India. tetapi bukan menspakan hasil terjemahan belaka, melain-
kan m{inh :Ftngaimu adaptasi (Hoovkaas, 1929). Pendapar Hoovkaas itu
benar, jika I‘"f perhatikan kembali dongeng taneri mengenai "Seorang Brah-
mana dan Anjing Hutan yang Tak Tahu Membalas Budi,” tetapi telah meng-
alami penyesusian dengan binatang-binatang yang terkenal di Jawa. Jika cerita
nilinya di P?maunm adalah mengenai seorany yang menolong seekor ular
yang sebagai balas budinya hendak menelan orang itw, maka pada vers: Jaws
tokoh-tokoh cerita berubah menjadi seorang Brahmana dengan seekor anjing
hutan. Jika pada cerita asli dari Pancatantra tokoh penengahnya, vang me-
nyarankan agar si Ular masuk kembali ke dalam perangkap adalah :f‘rlcc-r
tr:ilzahl maka pada versi Jawa dari cerita tantri, sang Kancillah vang merupakan

ch penengahnya. Adanya hubungan secara historis cerita dari tantr it
dengan cerita dari Pancarantra terbukti karena mengandung tipe cerita dan
-nm_lf cerita yang identik, seperti AaTh MNo. 155 “Ungrareful SETpenr retimned oo
captivity,” dan motif-motif No. W 154.2.1. "Rescued amimal threasens rescier
[binatang yang ditolong mengancam penolongnyal” dan No. J1172.3,

" R :
dﬂ:_gmmrﬁlma:;:ﬂ?mmﬁmmmr (binatang yang tak kenal bidi kembali ke

[2). Diongewg biasa: Dongeng biasa adalah jenis dongen ditokohi -
tia dan Eliasanv: adalah kisah suka duks seorang. Di infl:ar:f’ra :dnngcr;l:i::a
:::E:E:l;rﬁu. pnf;::; [nIdnhh mgf;np: "Cinderella” AaTh Tipe No. 510 dan
g st spromising heroin (rokoh wanita yang tidak ada harapan

[longeng biasa yang bertipe Cinderells ini bersifat universal, k
. . h
burt:u saja di Indonesia, tetapi jugs di segala penjuru :luni:m:ehr:ﬁd;:
terkenal yang pernah meneliti secara perbandingan dongeng-dongeng bertipe
9y
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dari para dewi : - e PTOMCE (mepy; nodai Yy e
PR T et el S g i S
M?’k: bumk i::m'h'l Mﬁi para dewa, " dewa, “Siep i.-mﬁih}fr No. 53 If:?[:";::;g Andé-And: iisie
- amn  C : ¢ ;
T e i i R e
h saya. tiba-tiba terbang turds &!‘rﬂ: Wasizr d‘-F"'-‘-':ﬂ t!:Eh da ng); dan No, mnq:n;nﬁwi N
ngan H“:n Cinderella yorg; j:l‘,:did'ﬂl i abect
yang MeEnr j5 A'“H'. Blm]m Rmd‘Tlm' in ‘dahh ha;h
Hrung ¥ang sujs MTMPWW wf‘ﬂmﬁf:emniiﬂ‘hﬁpe _T:‘:_.r'i
lmlﬂ.k d,in f Ptrn': "-'dl-l'lik l.h‘l
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adalah bahwa unsur phot cerita {morif) “ramalan” ridak ada sama :

dongeng-dongeng dari daerah-daerah yang tidak dipengaruhi
Hindu dan Islam. Mamun menurut dia. hal

oleh pengaruh baik dari Hindu maupun dari ldam jugs tidak

motif “ramalan”. Selanjutnya Lessa pun berpendapat bahwa cerita |
berasal dari suaty zaman jauh lampau. yang berhubungan denganh
yang bersifat Oedipal®* di dalam masyarakat yang bersifar parriakid

herada di daerah yang terbentang di antara Eropa dan Asia
I menurut dia timbulmya cerita ¥
| naluri {seperti anggapan Sigmu
anggapan Bronislaw plalinowski {Lessa, 1956 63-67).

Contoh cerita yang me
Sang Kuriang atau disebut fu

nantan Barat. Jalan cerita legenda ini adalah sebagai berikut,

Alkisah pada zaman dahulu di Nanga Serawal, dacrah Kalimantan
jta muda bermama Darah Muning. Pek

pernah hidup seorang wan
schari-harinya adalah menenun kain di rumah panggungnyi.

Pada sustu hari tanpa disangka-sangks Darah Muming telah mel

seorang bayi lelaki, Tidak seorang pun tetanggamya di sana yang
akan ayah bayi vang
kannva.

Putranya

anak haram jadah.

Perihal tuduhan yang keji itu pernah ditanyakan Bujang Muna '3
bundanya Jawab ibunya adalah bahwa ayahnya sebenamya ada, hary
I:ﬂilﬂituuﬂmmﬂnmhuhwhlﬂﬁaﬁﬂﬁdlﬂlhﬂm ama

mercka .
dang menenun, karena &

Pada suaty hari Darah Muning pada wakn se

teropongnya jatuh ke bawah terus masuk ke kolong rumah panggy
Berhubung udara pada siang itu sangat panas, Darah Muning segat
turun ke bawah rumah untuk mengambilnya. Ia meneriaki pute
berada di bawah rumah panggung. untuk memungUIYR. Mama
Bujang Munang pada waktw itu sedang asyik bermain, ia tidak mengh

53 Cledipal sdatah sttt Ovedipus koanpleks. yang merupakan nafiu terkekang darl il
bemanggama dengan opsngnsa kendungnya yang berjenit lain, sepeitl feoq

depgan ibu kandungrve

ini ridak selalu harus @&
adanya, karena terbukri dongeng-dongeng dari Lombok yang sefah B

ang bertipe "Oedipus” bukan ditentul
nd Freud) melainkan oleh kebudayai

ngandung tipe Oedipus di Indonesia adalak
ga "Legenda Terjadinya Gunung Tangh
Jhu dari Jawa Barat. mite “Prabu Waru Gunung” dari Jawa T

Timur. dan Bali, dan dongeng "Bujang Munang” dari Nanga Sera

dilahirkan karena Darah Muning sangat m -

ivu diberi nama Bujang Munang. la berkembang menjadi an
bertubuh tegap dan berotak cerdas. Dalam permainan. in sclalu me:
kawan-kawan schayanya, schingga mercka sering mengoiok-olekn

ibunya. Dalam kemarahannya, is telah mel
s : melontarkan seherat kayu ke
htr:mhfln:“‘ll' schingga menimbulkan luka dalam vang membekas
rapa tahun kemudion Bujang Munan i
g telah tumbuh i
j:um; pg_nh dan tampan. Karena tidak tahan akan :n“ﬂmﬂdl i:m:i
# meries diperolehnya dazi para remaja lainnya, walaupun pada l':::ll
.::,.: ‘mnﬁh i, ia I:n-lwp!uuan meranial mencari :rnhmdun'l:
o unya m::i:ﬂn; kepergiannya, namun karena sudah teguh Iu'l
ra, maka akhimya ibunya pun merelakan kepergi X
Iu.ﬁ:hnmg;n h:r!rlglut_ lah. Pulsu demi pulaw dijelajahi, m;rlun ayah-
- ff:ﬁ:r :,I.;nwnl w::ﬂ Ezrnhnn-uhun telah lewat, sehingga pada
. nya, ia i i i
LI.J::EI,:l keadaan dcﬂrl'r'al I:h:: h;::‘hhhril::::]:.n Nk o
| rapa waktu berads di Mangn Serawai. Buj
;'r:lm dengan seorang wanita vang teramat ;ntﬂiué!:m.gw;?h
"El: :::::h &ntﬂﬂ:mm;. l_bu kandungnya sendiri. Kedua HI:J:
e mtnihrl: f itw, schingga mercks saling jatuh cinta dan
:n:u:;:nh Replh_u Bujang Munang terasa sangat gatal, maka ia minta
|.;:n' I'lgl!::tumn. Ketika sedang asyik menangkap kuru di atas
s imya, h Muning menemukan cacat bekas luka di atas kepala-
n:p [nrng&u:-'lhn kepadanya akan peristiwa beberapa tahun van
sewiktu ia dn_:iam keadaan lupa diri telah mefukai putranya. y
1 u:amsn-ra it, Darah Muning segera menanyakan peristiwa terjadi-
;. I:‘u. etclah Bujang Munang selesai menuturkan kissh terjadi
: epalanya, Darah Muning tidak syak lagi bahwa dikawi iini
Fun-l:ll::nclungnﬁ sendiri ok i
wan celaka itu segern diberitahukan kepada “suami®-
3 :i ::I:Elh telanjur menjadi suami istri, dan m;f“::ﬂ;?;f;:‘:‘;:ﬂ::
m::“:::;u:hbnm“[i;uh hal itu sangat merisaukan hati mereka,
b n mereka adalah babwa perkawinan sumbang ini akan
masihat orang-orang tua dess, mereka berkepu
H 8, tusan untuk mendirikan
panggung tinggl yang d
e ﬂ;‘g isebut posa, uatuk menyembahkan sesajian
tan panggung itu langsang ditangani Bujang Munan
?ap:lp:, I-E'I'il}:l'l.l membelah kﬁu:‘::l::l:l hpﬂ:g Hmﬂ
wet jatuh melukai alat kelaminnys sehingga mlpﬂlnr]:muh ;
|il;h:r h_hii;: ini, Darah Muning segera memegang d:npnmhﬂp
min 3 i
> suaminya dengan maksud agar darah dapat segera berhenti

perbuatan ini dianggop tidak senonch ol

lkan amarah mereka. Tib ok Hh“ﬂ g !‘l“ﬂﬂ’l
mrmlni ot a-tiba udara menjadi gelap gulita, petir
ndara cerah kembali seperti sedia kala. terlibar bahwa Bujang Mu-
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nang, Darah Muning, dan panggung persembahan sesajian me
berubah menjadi batu.*™
Persamaan dongeng Sang Kuriang dengan dongeng Bujang M
mungkinan besar disebabkan difusi sehingga asalnya bisa monoget
nva hubungan kekerabatan ini ridak dapat disangkal mengingat §
motif-motif yang dikandungnya, antara |ain seperti motif Mo, T4128
incest ( perkawinan sumbang ibu dan anak) dan ot Mo. H5 1 Recog
(pengenalan kembali melalui tanda bekas luka). Perbedaannya aa
motif N, 522 Pamicide (pembunuhan ayah oleh anak kandungn
yang dilakukan Sang Kuriang. tetapi tidak dilakukan Bujang M
bedaan lain adalzh bahwa dengeng Bujang Munang mempunyill
bahan vang tidak ada pada dongeng Sang Kuriang, yaitu motl [Nas
Transformation 1 sione a3 pumishment {perubahan bentuk menjadi a
kkuman). Marif terakhir ini adalah motif pokok legenda Malin {1

Minang.
Diongeng biasa lainnya di Indonesia, yang juga mempunyal eny
; bukan saja di Indonesia melainkan juga di negara-negara lain di du
yang bertipe Swan Maiden {Gadis Burung Undan} dengan nomal
AaTh. Na. 400, yaitu dongeng atau legenda mengisahkan seorar
berasal dari burung undan atau bidadari. yang terpaksa
karena kulit burungmys atau pakaian bidadarinya disembunyil
laki-laki sewaktu ia sedang mandi. la kemudian menjadi istri lakis
baru dapat kembali ke kayangan setelah menemukan kembali K
burung, atau pakaian bidadarinya.
Maotif-motit yang terkandung dalam tipe cenita ifu adalsh MNo.E
“ Mudden, dan No. D361.1.1 Swan Maiden finds her lidden wiwgs awd resh
(Gadis Burung Undan menemukan sayapnya yang telzh disemb
mendapatkan kembali bentuk asalnyal
Diongeng biasa dari ripe cerita ini selain terdapar di Indonesia j
di India.SpamraLJ:nm:LPnncE.Mal:,Pmi:a.Pnlinﬁin.Me e
dan Eskimo (Thompson. 1966:34). .
Beberapa contoh dari Indonesia adalah dongeng Raja Pala di
Tarub dari Jawa Timur {Tuban], dan Pasir Kujang dari Pasunc
Menurut | Gusti Mgurah Bagus di dalam artikelnya yang berju
Asal Motif Baju Bidadari yang Tercuri dan Dongengnya di

dongeng-dongeng dengan tipe ceri
iklagifiknsi "ngan tipe cerita 5
entkahi bidadar, dan (b) cerita yang berakbir ki dengan tokoh tidak
Jwbot (5i Kuncir) da l!'}“ir tergolong kategori pertama antara lai ':fi"lﬂuhn
kategori kedua ol Lemgar (51 Botak), sedanghan versi-versi in adalah I
Sedif) Rﬂdenjl'mm lain adalah I Lewsir (Si Kecil), I Binta J:dng rergalong
an lain dar 1|-'m!1|1*|'iim:nﬁ}ma“r Teruna Tia (Bujang Tua), dan E;q P 1{:;il e
yn lin dariveri-vens kecus ktegori nt dalah bat cokoh cerit- Perbeda-
el bogogina adalah anak laki-laki sehingga dengan cersta-cenits darf |
cerita-cerita d: -'f{: dapa!: dipungut anak olch bidadari ifu "::!"Emhunﬂhn
nyembunyikan nak tegor kedus adalah orang dewasa Hh’ln “’En tokoh I|
Dongen J'-ulrg T“]:E:i:"dit_imi itw, ia dapat menikah de EE3 Cengan me- |
|rrgﬂ]l:rnzl§grnd: k:,,_.m:::‘ﬁ:é‘dlh Tuban, Jawa Tﬁumﬁﬁiﬂ“ dahulu
bejadiannya. Kisahnya adalsh seperti berikut sih dapat menunjukkan tempat |
berbrurs by ri desa Tarub, Tuban, Jawa |
dang hmm;f_mﬂﬂﬂﬂﬂm mmuh:*mhhﬂmmﬁi;::]:m [I
pada bidadari suatu telaga yang jemnih Oleh kanes ey o

ditanak di dalamnya, Seba

pakaian bidadarin gal akibarmya, istrinya dapat menemu f

murj: Dengan EHTW I'-“ Joko T*l'ﬂbﬂld.lurlph"..h hmbn]i '

sl suami serta putra n

- nggaran Joko Tarub i dila

hari istrin kukan karena

h*.“}::::;n:d::m persediaan padi di Ilm“:hh:mm-ﬂm

Widan dapat berbuat demikian pernah melihat istrinys menumbuk padi. Hmﬂdﬁu

vang dapat dipergunaka karena yang is tanak adalah bulir padi g £
n segera lenyap apabila dilihat manusia. .

e : :
gl perbandingan akan kami sajikan dongeng dengan motif "Swan '

Iiﬂl-!l'_ Versl jl“ Bmtr E‘t = ;
lah seperts berikur. T eudul "Desa Pasir Kujang’. Jalan ceritanya

<1 Cerita ini dengan judul lain. yakn| ~Asal Mula Batu Darsh Muning” d
buku Tfrlﬂ'dﬂlhﬂ'!]'il‘.’}.["f. 145-150) yang dicerizakan kembali aleh Soedil
yang dierhitkan di dalam beakis teu adslah berupa beperda karena baru ing &

Mangs Serawil duerak Sintang Kalimantan Barat. Menurut ceritanya
pada jaman dahuli, jaman
orang masih biasa berla- i




i}““

dangau bertingkat. Tidak lama kemudian murun hujan lebat serta guntue idayaan ketiga suku ba

bersshutan. Edli:il:r: ﬁtl‘ galita, yang capat terlihat hanya cahaya api Walaupun demikian hn£; Lt:nr::;t:hh.::umk H&mwﬁkh pengaruh dari
ng berada di n P 2 safa apa-apa dari fua ; a telah mengambil alih
Tidak begitu lsma muncullah seiringn harimau, yang masuk ke W' i sesuai dengan k&uﬁaﬁrirzkzﬂah mereka olah terlebih lanjut

i d thea S
dangau. Kiranya mercka mau berteduh an sekallan menghangatkan roses. akulturasi ini oleh e hdﬁdu tidak lagi terasa kﬂﬂ!-'ingnn-

nya yang telah basah kayup kehujanan, Anchaya adalah bahwa seka sl al i Kt

harimau itu sckonyon konyong membuka kulit harimau mereka, bagalkam ion (1936:152), dan hasilnya adala :
membuka baju saja lgmnn. Kulie-kulit hosimau itu mereka gantungkan clkotype atau versi khusus m}l;m ﬁpdhun:!::tng ‘:Lr"’h Cﬂl{ W. von Sydow
pdathng-rhq&:npmhiwﬂrmmdnhkdu-hlitmnumhmud cam, pat {Bodker, 1965, 11:220). Burung und ;_ﬁ agai akibat penyesuaian
terlihat bahwa tubuh-tubuh polos yang tersembanyi di dalamnya adalal i Tosikmalaya, Jawa Barat " an di Eropa menjadi harimau di
milik manusia-manusia p:mumrang:&l}nimﬂ&rmnlthnﬂ.hdi. fi- geng lain di In T
: ! : i Indonesia yang jelas _

ruk hariman hanya pakaianiya 213 : ; | dari Eropa adalah vang bersi merupakan oikotipe dongeng yang

Kejadian di bawah dangau inidtlpniﬂlﬁﬂlr“&i““ﬁ“}'i'h' i imn.:uml!ry'ﬂmbx: ng bertipe cerita AaTh No. §10. Ie The i
dapat mengintainya dengan mata melotot melahui sela-sela I:TL [engm p yang diﬁmsh- l;"ﬂilnfﬂ::kﬂ sald thar she loved frim ["J"“I’{*ﬂkm:m

1 b 1 i d 1 a -

perasaan birahi yang bergolak, ¢ jejaka kemudian mencun kult | Bovs sepertt mengasihi ﬂ:r:;, dia telah mengatakan bahwa dia me-

atau bertipe cerita AaTh Na. 510, VI

milik gadis yang tercantik, dan disembunyikan di dalam dangaunya.

Setelah puas moncuci mata, si jejaka melemparkan kujangnya {polok o # salt (nilai garam), atau morif

Sunda) di dekat api unggun di mana para wanita sedang berkerumun. ihat ) Cerita dengan tipe cerita it dari | :

ada benda jatuh, para wanita terperanjat cetengah mati, dan berebutd : dengan Garam” dari Jawa Tcmh,llqﬁnﬁm’dﬂﬂ“ Dongeng Putri
mengambil paksian harimaunys untuk seger: meninggalkan dangau. Sadi ngeng yang pertama adalsh seperti beriku ngeng P!ffn Dewi'” dar
mrunﬂmunm:iamﬁn;muﬁ:hhéwhﬂhmhmhlln a E,

———

harimau, karena pakaiannya telsh dicuri jejab.a yang nakal itu. Demikian
pada akhirnys wanita cantik ifa menyerahka dirinya kepada jejaka ftu d8
gkhirmys menjadi istrinya.
I':ull.th:ﬂmulmukimaminﬂiiumhunnhndih“hmpnhﬂ |
yang berada di lumbung mereka, {Meh karcna istrinya tidak menget hi
akan hal itu, maka ia fidak dapat mengubah dirinya menjadi harimau kems
li. Perkawinan mercka dapat berlangsung d:ngan tenang untuk beber

tahun, sehingga dapat menghasilkan seoran;; anak. " tanganku daripad
Pada suatu hari sang suami tiba-tiba jaruels sakit payah. latrinya tel L pernyataan ini raja “:' :ihm orangtuskul™ demikianlah katarya,
Iumrumuhlhﬂihumn:pﬂmilnnmﬂhﬂ.mm_lwkh@l _ lys menyatakan pendapacnyn, 'ﬁhhhﬂms‘mmm
padi di lumbung. Tugas ini sebelumnya hanya suaminya saja yang da tidak ad Lebih baik saya hidup tanpa kedua kakiky
melakukanaya, Akibatmya istrinya d.lpatmmrmkukuh'thmu 1

tibalah iiil'ﬂl putri hw

hilang it ! i

i kan rasa kasihnya pada kedua L yaitu putri bungsunya, untuk

ukﬂm-mhwhﬁmyﬂ-humwh&ldmhﬂ . : baik saya makan tanpa orangtuanya. Pemyastaannya adalah,
Tirvs ey ™ mmmmdi’iﬂhlll Jori ked

L1

hurut yang empunya cerits, dahuly :
beberapa ulu kala adi seorang raja vang mempu
orang patri. Pada . ja vang |
1 h."d b‘pfmlim cinia mﬁ:ﬂnmhﬁpﬂmfﬂw‘muh S o>
ns:g-:l: Iﬂfﬁh u; baik saya kehilangan kedua belsh
pernyataan anak :.?m edua arangtuaku.” Raja sangat puas mende-
untuk menyatakan m:ﬁ%mﬁf kedua mendapat

kchi

orsgan langan kedua

Golok kujang yang dilemparkan di danga-, ssmpai kini tidak dapat & dengan garam?

eahian kembali, Letak danga itu adalah i desa Cidadsp, kira-kira 20 hhﬂmmﬁmﬁmm“"‘“"mﬂ'
Mﬁmhmwtﬁmmmmﬂﬂhﬁ ; serta tidak diskui lagi sebagai sinil™ Akhiraya dinsirmyalah s
jang; N rp-uimhmu"hh“h“?ﬂﬂ!ﬁ Kata ﬂl[ﬂw

Memarig jika kita lihat dari cerita rakyat Indonesia, terutama yang




=

wendah ridak mau tahu-menahu lagi™ Dan dibuanglsh putri bungsunya ke

punggTWan
%-ﬂhm uhll:‘hﬂnt tanpa ada berita dari putri bumgsuna, I‘;i:
guatu hard Hnglhiluﬂﬂltdilulﬂnpliﬂl?mhﬂlldnnl Im-hmd;.
terpaksa meneduh di sebuah gubuk yang didiami seorang perempuan m
H:hmngwmwmmhdiwwmmpqmwﬁ_ >-sedap.
Seh:bisbmmupbﬂhuhhni:hphpﬂmpunmdum: M.H-Iknlh
mu sebenarnya enak, tetapl sayangmya hambar kurang asin, I“:ll-,:.l.:

muda itu ld:hhhﬁnhpmuugmﬂ_mpﬂm.knm
:'::ﬁ'i: ditanya oranghuanys, :ﬂhlhlam mﬂth.lnﬂ:hmn;::; i
sejujurnya adalah bahwa ia lebik baik :i:lfln makan garam du-lpndn_ Frar
mencintal mereka. Akibar dari pernyataan b, ta diusir ayahnya. Seja _

bercumpah tidak akan menyentuh garam lagi.
H':nﬂ.l!rlp'r pengakuan ifw sang Raja terkejut karena ternyata perempaan

muda bungsu ke-
ini adalah putri nya, yang temyata sangat besar h_‘.'lii]lll.]'-l
pndmﬂ.l :d*;ln"nwhumdi- untuk melakukan pengurbanan diri schesar ink.
Putrinya pun segera diakuinya kembali dan disjak pulang ke istana.

i i i ' i kami peroleh
Sebagai perbandingan kami akan m-:n'ln'.ajikal'i_'l-"em yang ka

Buleleng, Bali. Bunyi dongeng yang berjudul “Putrd Dewi adalah sepef
berikur.

Alkisah pada zaman dahulu ada secrang rajs. Namanys Darmawangsa,
Beliau murp...u.i sebuah istans yang megah dan tiga orang putn Yang
cantik-cantik. la amat mengasihi ketiga putrinya dan sebaliknys mercka
demikian terhadapnya. - g

i itu dipanggil oleh ayah mereka, ‘Murul,
kot s o WM “Kasihkah enghou padaku?™ Yal Ayah,

Enyahlah engkan dari istana. Engkan sejak hari ini bukan i ptrikul™
I|I|_un main sedih hatl putri bungsu it Till.li-dillllﬁﬁl:fdmﬂdu
maan cyahnya ln tidak dapat mengerti mengapa ayahnya marah
: ::l:dmllundnpl tubus hati ia telah menyatakan kasihnya ke-
Dengan tersedu-sedu karena hatinya luluh, fa meninggalksn ktznan
: :.lhﬂnl: petak sawah telah dilalui, dan berpuluh-puluh bukit d'?r:
al didaki dan dituruni, akhimya sampailah ta ke dalam suatu
atan itu is kemodian membangun csbush pondok kecil sebagai |
t bernaungnya,
Beberapa bulan telah berlalu sejak kejadian itw. Pads suatu hari Raja
awangsa pergi berburu ke dalam hatan. Ia hendak berbury kijang atau
Hmnmllmphiluhrpmd‘im-imhﬂmhm '
mulai menuntut untuk diisi, Dan kebetulan dijumpainya sebuak r
1

ok kecil yang ada penghuninya, Mungkin orang its mem
g punyal perse-
mpwmmmmmﬂm-hnﬁuh terke-
sewaktn q:ﬁim bahwa penghuninys sebenarnya adalah putri
Meihat m Putri sedikit
Ml sang Pu pun fidak menunjukkan sikap den-
H:rn dielu-elukan kedatangan ayahnya. Segern in menuju ke bela-
untuk menyispkan makanan yang terenak Eagi ayahnya. Karena sangut
maka raja memakannya dengan lahap,
dewit” katanya setelah “Pandai sekali enghkan memasak, teeapi
D::hhm.huhqnmm i garam pada maszkanmn yang sedap
gan suara keccwa sang Putri kemudian menjawab, "Ayah! pada
ku, sxya sanghs ayah tidek pemar akan zat penambah lezat itu, karena
nh ayah Hﬂhmmmwhﬂ.uﬂmm menyamakan

Lﬁﬁ hﬁiuummﬂﬂnww emas” Raja sangat pembira R, sciwdopma scperel kaaihkn w“”"‘“ﬂm ksud kiasan [
jawab anaknya. ' . Darmawangsa mengerti ma
. N ama kemudian disjukan kepada putrinya yang kedua, “::L'l“'” Sekali-kali bukanlah maksud anaknyn memperalok- |

mengasihimu : Alanghah menyesal-
yang bernama Ratna, Jawabnya adalah, Ya! A.gﬂn._ilmﬂ:ﬂ:ml. = skan tindakannys dahulu. Untunglah masih belum m—hli:t. karena

hari itu is menemukan kembali putrinys yang telah is sia-siskan iru,

sekali mendapat tanggapan semacam itu. Dengan hati yang b dibawany putrinya itw kembali ke istananya.

mﬂﬂ“ jawab Pl-lﬂﬂ'!l'“" mmwﬂﬁl A ' n'r:::'a;hun;iﬁl :'T'EEHF:; IF““H:““"" adalah dongeng yang bertipe
g it adalah, "Oh! Ayahlw . 440, S (hagi il O e Loe

_lnmquﬂhnﬂmnmhw&mﬁkw_ .nmhlmmgwmmhmdﬂﬁﬂquﬁm}“iﬁ

ﬁ:lw m‘“ﬁﬂw "Cobalah ceritakan, bagaimana kastafi No. 1) juga ada versinya di Indonesia, yaitu antara lin yang terdapa

Tt Mohon rajs mendesak. Jawab Dewi selanjutnya adalsh, "Kasihku padas gasem, Bali, dengan judul "Pangeran Katak™. Ceritanya adalah seperti
adalah seperti kasihku pada garam.” p

“hmmmntmﬂmﬂmh!ﬁ“wm ' e T

schinggs ia sangat muska. “Anak cclaka, englean berani mempermatht Shulu ada seorang raja besar di negerd Daha, yang mempunyai seorang

daku! Masa engkau menyamakan ayshmu dengan gamm yang tidak berhargs vang sangat cantik. Nama putri itu adalsh Kencana. la sangat disayang




Mamum sang Katak belum mau sudah i

| _ dan diketuk lagi pi il

F::ﬁm;:nh;:um::m !:uh'ln-pa. CHeh karena Emﬁnt;l’ﬂd'lem II

e - mnpmhﬂ:TnH lanjinya kepada seekor katak ¥an ::I: [

Tika demikian janjimu, uﬁzﬂh:mﬂnmmdt sisorychdog hh:n

talabnya membiarkan seekor katak Irh!nd;:rp' . um’:‘:ﬂ:‘;ﬂ- dan apa | [

e LT

Terrestioe g g pun m tkan putrinya dengan kataknva, T

i ntap mm_hm dengan katakmya. Pada dﬁm b

.wmumrm“hdnj; menaiki peraduan Tuan Putri, sehingga Tl.um'['“ht

vt "EH hnﬁﬂnniﬁuhimdndﬂcmrhmrahjuari i

bl sanalah tempat tidurmu tahut™ Namun baru zaja l'ii“m

ik Hﬂdﬂ; :'Ep-l-l.ll't?:t di atas baneal, dilihatnya bahwa s

t“n;:hmﬂﬁhwlm“ﬁuhi n:mmmmymmhli :kLﬂ:k;::_u;l i-:nn bertanya, "‘E

! awa i

aku bercerita, agar Tuan Putri makhim akan I:ud::imx:il:g' :IE:-P

narnya

karena merupakan anak tunggal. Oleh karenanya ia dilarang bormain jauh-

jauh. Di dalam hati ingin benar putri Kencana melihat-lihat dserah di lnar

Pada puatu malam Tuan Patri bermimpi bertemu dengan seorang panger= ¢
an, yang tampan mukanya dan kekar mubuhnya, Scjak itu hati Tuan Putri
sangat rindu hendak bertemu dengan pangeran dalam mimpinya itu.

Ollch karena sudah tak tahan lag, maka mahonlah L izin kepada ayahnya
antuk berjalan-falan di luar istana. Permohonannya sckali ini diheluskan
ayahnys, asalkan ia dilringi oleh para dayang dan pengawal Bfana.

Sambil dilringi para pengawalnys, tibalah ia di suatu tempat yang sangat
indah, bersih, dan sejuk ndaranya. Dan di sana pun terdapat scbuah kolam
yang ditumbuhi dengan bunga teratal. Anchnya tempat yang seindah itu
tidak ada penghuninya. Di sana Tuan Putri dengan para dayangnya
kerama seolah-olah tidak ingin kembali lagi ke istana.

Dalam bermain-main itu, selendang sang Puer diterbanphkan angin dan

ke dalam kolam ini Para pengiringnya berusaha untmk mencarinym,
namun hasilnya nihil. Tuan Patri teras menangis tidak mau pulang, schelum
benda itu dapat ditemukan kembali.

Dialam keadaan hiruk pikuk itu, lompatlah keluar seckor katak besar dari
dalem kolam. Lale bercakap seperti manusia saja. "Mengapa Tuan Putr
merangis?" tanyanya. Jawab Tuan Putri. Selbendangku jatuh ke dalam kolam.
!II_II...IIIFII‘E‘"E- Tnlﬁnﬂlh. hﬁﬁw ullimmul:mm mk::‘E:I::Euﬁ h s & e St

[T | Apaka upahku ji asil menemubkannya | T 15 hercerita, ta ;

I sang Katak. "Akan kuberi enghau emas intan sebagai upahnya,” janji Tuan Wi kataknys, dan menjelmalah e MM Kotk segisn membuka
FmﬁHmﬁiuuthnkddﬁmdmbn‘ﬁlu."Mmhphtﬁnm peran :
kuingini adalah agar aku dapat selalu bersamama.” Sambutan Tuan Potri yang pernah i3 jumpai
dengan girang adalsh, "Oht kalau itu saja sih yang enghau ingini bolchlah,
asalkan selendangku kembalil™ L
=Badoh amat binatang ini, mana dapat ia hidup tanpa gir,” pildr Tuan
Putri. Belum selesai in berpilir, dilihatnya sang Katak sudah timbul kembali
dari permukaan air dengan membawa schendangnya Melihat itu Tuan Potri
kegirangan, sehinggn ia pun sejera lari pulzng, tidak ingat pada sang Ratak.
Melihat kelakuan Putri raja itu, sang Katak tercengang serca sangat kecews,
kar ena tidak dissngha bahwa Tuan Putri akan melanggar janii, yang baru safa
divcaphkannya. Dengan berdompat-lompat disusulnya rembongan Tuan Putr,
Baru pada malam hari sang Katak dapat tiba di istana. Segera dicarinys
karmar Tuan Putri. Di sana didapetinya Tuan Putrd sedang bercakap-cakap
dengan Baginda Raja. Sang Katak lalu mengetuk daun pintu. Yang membuake
pintu adalah Tuan Puri sendiri. Setelah dibuka kiranya yang berada di
hadapannya adalsh katak yang telah menolong me eelendang-
mya tadi siang. Dengan jenghel Tuan Putri lalu menanyakan maksud kedata-
ngannya. Jawab sang Katak adalah bahwa ia hendak menuntat janji untd i
dapat selals hidup bersama Tuan Putri. Karena malu diketahd nya
maka Tuan Putri segeta menutup pintunya kembali rapat-rapat.

Katak itw pun segern bercerita
e ta sejok awal sampai akhir mengenai I
Hmm:uump::;l;l:?_ menjadi seekor ketak. Ternyata I-"q'dnn]ﬂt L |
i isihir menjadi seekor katak. I3 bary dapat hmﬂi
a iw, apabila ada seorang putri yang mengizinkan ia ul:: II
|

tbuh yang sangat bagus d.
e o n:ln“ an mzm miaka yang teramat tampan. Dan demi- '
Hiﬂhhdn mercka lewatkan dengan bercumbuan sampai pagt
.- Hﬂmhnm “-p.u, pangeran itu disjak Tuan Pueri untuk ru-fn:tﬁ?
f mmmuuhﬁruﬂm setelah mendengar kisah sang Pangera ;
Putri dan eang Pangeran :::‘rlﬁlmhmwmmml 7og Tu':
H. . e udara karena mercka berdua

imif
) .. Iwuinih“m:i kepada raja Kuripan dan tidsk lama ber-
s wﬂrﬁﬁm antara dua insan yang saling bercinta itu, dengan
ngsung selama tujuh hari dan tujuh malam,

mngeng ini yang dahulunya adalah le i
.- J'C‘q-.[uh Daka" (Putri Daha}dzm;l:ﬁ:ur:;irﬁufﬁ:?ﬁ:jmm
Eﬁgﬁﬂﬁiﬂu&;j?_ﬁiﬁ':hupun isinya berlainan, namun jika
AR st ak:u;b: makan perpisahan di antara dua tokoh
ko) g rtemsy pula. Di Jawa Timur dan Jawa T, ngah
i dznf:n nama siklus legenda mengenai Panji ]
geng lain yang juga bertipe cerita yang unlvc;sa! adalah




-

istana fus yang belum pernah dilihatnyas, Oleh ka i i
Eiﬂmmurr:gm:n:lﬁ;iwl tidak ada pmﬂm'l;:ﬂ:l‘?:‘: 5.:!5:;;;
ilihatnya tam b
m“n::l'l.: i I;hh b fIlln u:?u:;: hitam di halaman jt,
nya se unga ity dipetik sekonyong-kon i
:td::!nn berubah menjadi gelap, karena di samping s Eﬁqﬂaﬁli
m;rﬁﬂwmmg nmi}r::..&npm iruspncﬂahn—lnlun berubah wujud
o IF WA n. aang Kaksaga k inti bersery
dmp.l: suara gelegar. "Heil enghau berani mengambil :n::i:l‘ilrl:u ke
nyaanku, maka kini engkau akan kubunuh atss kelancanganmu Mm:::
gar ancaman it, si Saudagar menjadi sangat ketakotan, schingga den
R pemetar, ia memahon ampun. la telah memetik bunga anch iew, I:mﬂn
:itnm padls putrinya, yang sangat mendambakan bunga mawar hj .
Emm:rhr:hhgfhmﬁuﬂ boleh membawn pulang hmp':::.
w;‘ﬁm iic;;nil.'" hu.;wpan;“:ndeﬂnnutumdlh harus membawa
anpa tkir panjang, ¢ Saudagar telaly FiEn i
pun dapat pulang. Setelah riba di rumah ia bary udﬁﬁ.:mli::m:

i jelita dan binatang), yamn
bertipe AaTh. H:u.usc.l?-umr.-drh-_hm{sm ! yang
r::fupa{::fknhlr_d Grimm bersaudara {Gnnd-ﬂﬁ. !F}augs?m?n -.t

de {voveitine Mo, 89), juga rerdapat Indonesia, an dongeng
?:ng msdﬂdaﬁ Singaraja dan Buleleng di Baki, yaite vang berjudul
Molek”. Ceritanya adalah seperti benkut.

D hidup seorang saudagar yang baik hatl. Ia dahulunya kaya
Faya, u:;lhk:mudz Jatuh .Itii"-'h'l karena telah mengalami nuiﬁ: gdal ¥an
menyebablan ia rugi besar. Liniuk menwtup semas olangay. nh:: i
cemua barang-barang miliknya, termasuk juga rumahnya yang besar

; karena i i imi akan untuk
malu telah jaruh miskin, saudagar ini merencan
mﬂf‘uﬂun Lota kelahirannya, Pada suatu musim panas, dengan b
kerets saudagar yang telsh banghkrut itu membawa keluarganya pind
t kaim, :
m;::uhh tahun telah lewat upﬂf kepindahan
amat sunyi, tetapi nasibnya tdak jugs membaik.
g pertama dan yang kedua mempunyal

F-
naknys putri semua. Yan
ﬂﬁm:nﬂnﬂhlmhm;mﬂmmﬂnqhnmhm FEmpU-

mereka ke sustn desa yang
Anak-anakaya kini sudah

g m&ﬂlﬁhﬂ‘ ﬁ;mmqﬂmuug Hrn!‘:'lfdﬁri scjak kembali dari koes,
kemudian enanyakan masalahnya kepada i
pun menceritakan sehabnya, "Jika itulah mazalahnya, .'::ﬁfﬁw

: ke
“::Iﬂ:nlld:ﬂk::::l:hluuﬂ o “H;h meninggal lima whun yang lalu, maka :I:up:m' arena saya bersedia untuk dibawa ke istana itu, kata s Molek
| 4 aleh & bungsw, yang Demiki £
semuspekeriaan ramah (anges daneed ST kakak mikianlah pada bulan berikutnya, st Molek olch .
ma 5i Molek, tanpa menidapat banfuan sama sekali darl kedus Kevaxeyh, hadap sang Raksasa. Oleh sang Raksasa 5 Molek Tn:;“ufr:l“mm'.

i "Wahai puiti=

Pada suatn hari s saudager berkery kepada para putrinya,
putriky, Bapak akan k:hmmkmwnhi-qiwn,ﬁmﬂ
aku ﬂ:'wp:nﬂﬂﬂidﬂuﬂ okt kubelikan oleh-oleh; maks sebutkan

benda apa yang kalian ingimi. L Pustri :
‘ lengar janji ayahmya . ; dan |
- 2 me EHYH ; m Trlﬂ'lﬂ.iﬂ'lﬂ hhlpl. emyata sang Raksasa sdalah

Falg pEFtama minta dibelik i: dah, Berlzinan dengan kﬂﬂh'hiim"'_ : Iimrlngmh yang bersedia menjadi istrinya. Demilciznlah si Molek sejak

ingin dibelikan sepatu baru yang - L
- - s  aalieiE # itw m y a
mendesaknya. Permintaamnya adalah. "Aku ingin bunga mawar yang ek enjadi #wn:.Hm sang Pangeran, tidak o - :
::‘#ﬂ'ﬂl hitam.” "Apa? hanyn mawar hicam gaja. Mengaps udul: memingd reenjadi Yang lama udizn dinot
b:ndllﬁnuqﬂ'unwwihnﬂi:npnhnmﬂnmmnﬂnld: tetap

ypseasibanns si Saudagar uhmﬂmﬂﬂ: : w2y, universal yang juga ada di Indonesia adalgh
trimy, P

ng bertipekan AaTh. Na. 138 The boy steals the giant's treasure (Anak lelaki

kot Setibanys df keta 1 lngung nengambll sangeya,dan terus belanfe il (5 Tnch e a) atau lebih terkenal dengan judul Jack an the
hhhmwwﬁhnpmwmbu“muumdﬁkuh g :luI"l @unﬂmkumghmd;}.ﬂnngcqmmaﬂ“mh
mﬂwhﬂﬂmpn#mmhmhmmﬂ"ﬂ““ﬂ' J Judul "Kacang Ajaib ﬂﬂﬂ:ﬂmfdmﬁddmg.ﬂhhnn ndahhubig
memenuhi permintasn putri bungsunys. ustan lebat. Oleh karena oo ' ;
Dalam perjalanan pulang ia harus uielalui sebush hutan daland Di suatu pondok yang terletak jauh dari keramaian, bi ;
g sl Mol sk, si Saudagar telah sesat di hdm"mmlﬂﬁh_ r H!-h!dﬁ:;mnuj:::

- _— Y
rh.:ln:nrr:.hhnnd:rhhﬂhﬂnhmnﬂkuﬁhhmuh { .

e




an hidup mereka tergantung dari hasil penjualan kaya bakar, yang mercka

cani di hutan. e,
Sebelum <nva wakat, mereka hidup dalam kecukupan, tetaps

itu tidak hﬂﬂ:u ini sangat mrliudm sang jands, karena usianya

makin lanjut, sedangkan gadisnya masih hmk-km?:i. T e
g il ih u::‘m -hli'-::l:ni:u ﬁmuu. Benda itu

“uhnmrl“ e u:::i“:::l' untulk dijual, karena merupakan benda pusa-

h.rhﬂnkiﬂhhmkﬂdldkdwtnmuhﬁbldapllmmmﬁd

hmn’s::—uhn harinya beranghkatlah gadis iru ke pekan, yang |_ﬂ!'lm'|.':

Dongeng lain lagi vang juga mem i |
: punyai tipe cerlta unj i [
Mo. 60, atau mnann..!'I 565.1 Fox aud me:mmﬁmﬂif cFI'an::n' '
mﬁ&:ﬂi:;u E::?d:lfr"‘[:“rdﬂpit juga di daerah Poso. Sulawesi Trng:ljl-:.
s gm ah “Bangau dengan Anjing"”. Ceritanya adalah geperti | .

q ke gana ia haris melalui sebuah Ada seekor bangau |
Mhuﬂdm r:nd:uﬂh mmld:u n&l::hmpdd:';hh payah begjalan. l:.""ﬂ'ﬂ" suatu hari sang Anjing mﬂunn’;:i Muhkn.t dengan seckor anjing, Pad;
okt beristirahat, Sctelah jaga, in pun segera melanjutlan perjalasaniyi.

s i e Yeviatia  Sangau tidak dapat mencicipi makanan yang bers
Y e i be dwke i dalam piring ceper iru, apalagi buburmya encer. iR yang berada di
"‘““",,';‘,;:fﬂf;;" g mgte faruhaira Yang panjang sk mungli is dapat Hal i dikirenakan dengan
dengan iempat si kanya. welsh: & ek b g piring Tm.mhm“ q ’“hhﬂ-lhnmhp" J“l;
Setelah pulang kembali ke pondoknys, diceritakannya apa E:Edpﬂh gm;,l! .!km s |
pumpsiaes rbekinre. Oeh o gl ol ib sl Anjing di JE it tibalah giliran sang Bangay entuk menjamn sa
dan putrinya dimaki-makinya. Oleh karcna iengkel dimarahi ibanys, g5 vomalarys, Pude oo o

G:ﬂhpmumpnﬁﬂﬁphﬂrhnnpﬂumkdﬂ:mrhwlhhm
i“l’dj:kmhn harinys, sewaktu ia melongok ke luar jendela, anch bin

makananinya sudsh tersedia di ﬁhﬁmﬁhﬁ rumah sang Bangau,

f"lldlll.d:rl".' yang h'"“". sesual untuk h & tabung, T‘“l.ﬂupl sempit
g sang Anjing yang lebar it Sudsh teney 1rr -7 Atk untuk

L I‘tﬂlwﬁﬂhi o
:aib ditemukann tapaman kacang raksasa merambat tumbah di - BB tidnk dapat m gutaraka I . Il
Yo Melihat hﬂ.‘i‘mﬂﬂ:rdhh hasratnya untuk memanjati tanaman (178 EE;.F“ menjadi biang keladinya, :::i.um uﬂ&. ukh“-.:;mm
ﬂ‘m“mhﬁnﬁnhﬂm#dﬂ?tmﬁ::iﬁw n tersenyum mhﬂm'dﬂdﬂmﬂim Loy
mngat ;. Juati ia memanfat terid, sehingge khimya puncak . i Jamua
m"ﬂ';: ;‘.:;;;quﬁumdwu-ﬁnhnﬁn yang supar _";:t'r‘;’f"“ akan kami sajikan saty lagi dongeng Indonesia yang juga bere
'h".""”__ Setizn pohon berbush dengan buah-buahan Wbuﬂurhmhﬂm hee “'FE:E AaTh. 5551 & 11 Fisher aud his wife nelayan dan Fs:fni': af:*
w H.mgﬂ{m [V gana pan II‘I"EFPH hﬂ*"ﬂm m]_r" Kj::hnrl :I;:E: E:IEI'EHE- B-:.lj. fleul.nﬂ ilii.rah alpik Kﬂ.ﬁiﬂ] dn.::.ﬂ'f
bersih dan mengkilap, ) ol ; gini.
s;dungmdkmhm‘li“-ﬂ"ﬂhﬂ"“ﬂ‘h seOrang Wi .
bertubuh tinggi besar, Wanita itu sangat Mﬂﬂ"i“lmnﬁm -pﬁwmdaﬁ.m"""‘mh““ﬁ F_.,::x’;'&'ﬁ' dia tidak punys rumab yang
untuk makan di Setelah kenyang i punya ansk, di susts hidup bersama istrinya, yang tidak
: itn eangat bandel tidsk man pulang. e O Rt rumah gubuk yang sudsh Nam :
m“:“;‘-".m“::“‘““’f.ﬁ““ “Tﬁm“dmmm et st sk kermiskinanmya, Untulk menpambn
 wahes mendengar susminya s harus berbuat begitu karena suami- | hutan. . s
quhd-ﬂumﬂw hﬁﬁ:ﬂm seddang mencari kayu di hotan, Pak Kasin melihat
b s Suarmidi dalam rumahnya,segera a mencium baw tsbuh FruCiL r olehnyn suara seomne e Pang balok besar, Dari lubang it '
- sda manusia dateng di rumah ini?” tanyanys pada istrinya. i ﬂmﬁmrmﬂu‘m, "Hait Pak Kasim, |
canghal Lak wanita it menyuruh gadis itu segera pulang ke pon- W g yang m

erintangi jalan masuk tempat kedi-




] (4]

kemudian in membe-
ra itu adalah seckor ular yang menakutkan, Namun

Litar, “Pak Kasim jangan
i mmyataan sang pdieyecr
ﬂﬁ:ﬁtm d“‘: ﬁtmﬂfmr:l saya akan meluluskan permi
takout umitu ¢ s i
R eteloh ﬂﬂ"ﬂamm sang Ular segera t.m- e
sulﬂ:ih “scbagai upah jerih-payahnya. Perminta Mm
k Kasim : _ &
ELM Eﬂdmhr:::ﬁ;?hﬂlﬂim,:ﬂl disurub pulang untuk me
u

geng karena anekdot bersifat fikeif walau-
pun diceritakan seclah-olah benar-h i
spabila kita sampai pada pembicaraan fungsi lel

Ueon nant.
Perbedaan lelucon dari anekdot adalah: jika anekdot menyanghkur kisah
- fiktif lucu pribadi seorang eokoh atay beberapa tokoh, vang benar-benar ada,
fya ke waktu me
| rumah erang kaya dan istrinya

ngpota suatu kolektif, sepert suku
b pendek Jucu Albert Finstein kira
pendek lucy seorang Batak adalah

bangsa, palongan, banpsa. dan ras. Jadi kisa
sebut anekdot (amecdsre), sedangkan kisah
blucon (joke).

Anekdot dapar dianggap sebagai bagian dari “riwayat hidup™ fikeif pribadi

rtentu, sedangkan lelucon dapat dianggap sehagai “sifar” aeau “tahiar™ fikeif

Anggpota suatu kolekeif tertentu, “Riwayar hidup” maupun “tabise” tokoh- '
tokoh anekdor maupun lelucon kami sebut fikeif, karena bukan berdasarkan

Ikts melainkan berdasarkan prasangka yang disebabkan perasaan sentimen

Mtau pengetabiuan yang berdasarkan Sterentip

*Dengan mengetahui hal ini,
Maka tidak ada alasan seorang, beberapa ora
Werasa tersinggung, apalagi marah, apabila
Mtau lelucon.

Selanjutnya berdasarkan

i e e o
ri:l;ul.::h rasa iri hati ‘fhndaﬁﬂnﬂ‘ih ';:I-. e mﬂ
i : - -

selai kaya joga sangat diegar cang, ok ‘“"":‘:ﬂ;ﬁh

o Ind g “:iIiBILlhﬁhln sang Ular, dan Pak Kl.iﬂx“p; T

" eper ean dalpds s oL O g
iadi raja, namun kemudian muluhm_a.r;h“mm“ e

{.Elleullﬂl:lk";ﬂmuhnu dijadikan mm e ﬂtﬂﬂmﬂmp:h;ﬂtﬂr

li. Permintzannya e
UIE;‘:LHi“r::;:I.t#:E Hllimjupdinblhhnﬁll'l menjadi peperti
m

ng. atau suatn kolekof unmuk
bilasa.

meniadi sasaran suatu anekdor

i i thah dissmpulks
Dengan beberapa coneoh cerita rakyat di Indonesia, dapatia
u

perbedaan sasuran dilontarka

- nnya suatu lelucon,

T lucon pedu dibedakan lagi menjadi: lelucon dan’ humar. Yang menjadi
kebudayaan di Indonesia bukan ﬂﬂi;:!:;‘i;?m Msaran dalam lelucon adalah ouang atau kolekrif lain. dedangkan ving menjadi

bahwa beberapa t pengaruh dari negara lain. Ke emang bersentul ran humor adalah dirinya sendiri aray kolekrif si pembawa cerita sendiri

namun juga m“"i‘::; EI':"-E“kim yang sejak dahulu hhr::ﬂindﬂr]’h”' 13 l seorang pelawak pembawa lelucon (badut) berbeda dengan seorang

jika mmpn&;;:mm peradaban-peradaban besar sepe Wlawak humors. Yang perrama sering dibenci orang ka

an dengan dka.

{Cina), dan Ero-Amen

fena gering me-
sedangkan yang kedua disenangi
EFINggu perasaan orang lain dtau kofekrf lain. Me.
# secara peikoanalisa boleh dikatakan bahwa seorang badut dengan ridak

ritakansiya. : ]
ma:ﬂ‘::tﬁﬁnﬂ:::nhdi eqgaran dongeng itu, dapat W
I &

e h}’-'l- dan Stith Thompson di d:la_m bm;::d::ﬁ ki:mn "

o MEF; le (1964 19-20, 174-521) tldl-frﬂ;E anmd el
Tipes of the hd,.: {amecdote). Scbaliknya Jan e
ot lehih baik diklasifikasikan pnd: e
. mma:;nmnr begend ) {Brunvand, 1968:
persecTangan

Yong kam| maksud dengan prasagha ata preedice i sinl solalah pendapat ataw anggapan yang
buring baik menpenai sesugry sebelum mengetahai, menraksikan stan menyelidiki sendin
iPoerwadarmingg, 1976 TETL Yang kami, maksudkan dingan wstiven sdalah bermacam-
ficam perasann hati yung berkelebihan terhadap seqsatu (Poerwadarmines, 1976 o 191 Yeng
ki maksudcan dengen stemonp adalah suan: PENgEmatan atau pandsngan vang seeara relarif
Aaku. dan terdaly sedevhana. bakkan salab m

engenal sesearang ataw suacw kolekrif (Emplik 4
lik, 1959; 533), Steretip mengensd orang Cina & Indq
Yamg baik.

nesin sdalah arang vang mars
in, migaleya, sdalaby suatu contoh




cadar mengarahkan perasaan agresifnya ke luar, ;
frya ke dalam dirinya sendiri. Jadi, dalam batas-

an bahwa scorang badut adalah seorang sadis
ah seorang masokhis, Badut yang pating
agai akibat profesinya iru, adalah rokoh
Verdi, sedangkan contoh seorang humot
al Ateng, yang dalam melucu kebanyakan
kerdil iru sebagai sasarannya sehi
terapi jugs memasa simpati padanya.

lelucon dan anckdot ada bermacam-macam. Dalam :
kemukakan dua macam penggolongan. Yang pertar
¢ dan Stith Thompson {1964: 19-20) dan yang kedu

sdalah dari Jan Harold Brunvand (1968: 111}
engklasifikasikan lefucon dan anekdot ke d

mengarahkan perasaan agresi
batas tertentu dapat dikarak
sedangkan seorang humoris adal
terkenal, yang bernasib tragis seb
Rigoleto dari opera karya Ciuseppe
Ji Indonesia adalah pelawak terken
menjadikan bangun tubuhnya yang
pendengarannya bukan saja terhibaur,
Penggolongan
patan ini akan kami
adalah dart Ancti Aarn

Aarne dan Thompsan m
sepuluh golongan® seperti berikut.

1. Cerita orang sinting {

peikiater. Sewaktu seorang psikiate
seorang pasit1 sedang MemEgang
memancing ikan, 5i Psikister yang
dapat Pak! mancingnya?™ Jawab sl

“Cila u! mana bisa dapat, orang manci

sedangkan seorang h

amskull storiesk Yang termasuk dalam kategori ini
i Contohmya

adalsh cerita-cerita orang agak sinting sampai yang
adalah orang sinting yang sedang menunggu giliran

r memasuki ruang tunggu didapatinya
sehatang bambu dan hﬂnphm ;
iseng kemudian bertanya,

untuk diperiksa

Sinting dengan bersengut-sungut,
ng di ubin!™ Mendengar itu si

Piikipter hanya tersenyum kecut.
(stories sbout married couples). Comtohmya

2, Cerita sepasang susmi-fstel
adslah mengenal sepasang sua
dewasa. D depan

mi-istri yang anak-anakmya sud
itis punya kode sendiri.

anak-anak mereka, suami-istri
reka akan mengatakan

Jika hendsk melakukan sanggama, misalaya, me
Susmi mengajak istrimya unink

hendak “mengetik”. Pada sustu hari si
"Bu, kita lg:h'hyﬂ“hlﬂﬂ.':‘ilmikmm

melakukan “begitu®,

mencuci pakalan ke sungai. m
memaksa it lnya terus, “Ayo Bu.
terus saja peigi sambdl mengataka

enolzk permintaan
kil:nﬂﬁi:uhnhrﬂ;ll."l"hﬂnsi
n, "Mtar aja deh kals sku pulang darl
npﬂfﬁ:ﬁhwllﬂidlﬁﬂmi.liltﬁndfnﬂmmmudﬂdd -
sambil rdumh:uhdmmdiknimﬂmphﬁn#ﬁ

Kelihatannyn sudah lega. 51 Istri heran. Kemudian ia ingat akan janj

tadi, *¥u Pok, jadi nggak ngetiknya ngar
jadi ngetik deh Bu, udah ditulis dengan tan

tidak bernafsu lagl, “Neggak

5% Contoh-gantoh lelucon ¥
yeleh dikumpulkan pars makasiwa Fakulmas
Pennak Folklor Indonesia, yang telah kami

ang diberikan di sind berasal dari falk

suaminya. 5 I'

mshasisws di Jakaria, ¥

S astra Ll delam ransgks mengikuri koulish Ber
perikan sejak tahun 1971 sampai dengan 18

ajal”
3. Cerita seavanig wanita (storie.
; AT S ——
ﬂﬁ EI&I I‘I::IE I'I'Ir'ﬂll'lﬂ Pada gﬂ-m kari PJF:?.-FHT"F"FHE
i b ol ek e
m I
e e oot g seccnnc  dep v
e n melifat b 2 ntor
s kepado i son el g o e s
Pelacupanerl & Anif” "Oo ini Nek. lagi ada pembagian sy vy
permen. Tomeoponginya. § Nenck ripamys kepingin joga mendapa
ke rusng pemeriksaan, P tantr. Sampai akhirmys giliran s Nenek mnsﬁ':[:
storang nenek yang “:d:hmﬂi' Yang memeriksa tenty ol bkt ractidind
muda. “Masyaallah! Nek! ompong di antara pelacur yang masik m da
tidak mengers poraell sudah setus inf masth kst .. Si Nenek G
fih cuma diemut-emut saj Ban spontan menjawab, “Ah, kalay Nemek

4. Cerita 1 i
searattg pria atau anak faki-laki (searies abour 2 man): Contohnya

adalah "Kisah s Sahetapi™. Pada sustu k
i k etika

::Fh;:l -:;:?uic:rb:w hbll‘lflhlll'l terdiri ﬂ:mﬁ s E:'
. s‘“hrm":-nm ::I:c.hpnl u:rull; bereati I:: Epun:
xm;ﬂ: Jatuh ke dalams L, E:hﬁ nnTnmmkt;Fmﬁ:mr
PR iy u::: pemuda meloinpat ke dalam air, nrlr':[lwnl.
pahiawan di kapal jow Ka g s i '“";’
el :f;:"“ kapal segera mengadakan upacara :ll:t k
- . ':Ir: upacara itw kapten kapal memuiji Icti::-
tanda jasa dari pihak ka s _'HF“III‘FHJ'i e ki

P peen, pemuda it tidak menampakkan hF‘n‘IIﬂI:E

dan akhi i

e ::gr-d.ulli:tunhbnhu dengan nada marah, "Siapa tadi vang nj

karena ternyata i uj"f' ayo ngaku! * Tentu saja semua orang lm"l“m"w

e 1 tadi terjun ke dalam laut bukan atas kema i
n ddorong cleh orang lain sehingga in tercebur, i
utTya suaty l

ng bios i sekamr g bbb ke

n
nnnmicmhh ﬂdu[?r‘:u di kamar digelapkan, dan -D.l‘lng'e:.:nj‘a mmmhm
- in mendengar ranfang erangtuanys bersuara karena “dl.r:;

kepalanya digosok demgan ludah ajal” Demikianlah pada keesokan hari

oo, n pelajaran di sekolah, dan pelsja a
ya, maka ibu i s -uhmmn

. kel guru melihat dia seben

eTgam h untuk dibasuhkan ke kepalanya. Pada 'il':;n diun:::




a berbuat begitu, maka jawabnya dengan bingung, R
#etiap hari in mengeluh, "Jasad ba
dan, jasad badan!™

oleh fbu gumanya mengapd i
:‘;_umn.. 'hhnu!?:d;u"m jika tidak dapat masuk-masuk, kepalamya i, t v
igosok dengan Sewaktu n

5. Cerita seorang lelaki yang cerdik {The clever man): Contohnya adaiah :::EL ianii terdengarlah hl“m‘::‘."ﬂtk!h! m""'l !w Karok untuk
mengenai empat orang mahasiswl kedokteran yang sedang m hmﬂh'dﬂ_ adalah Jasad dan Badan dan “li memang nama
ufian terakhir guna mendapatkan gelar dokeer. Yang menguji mereka o mﬁm putri baginda. Kedua W““‘I'mrih sebenarnyn yang
adalah seorang profesor kawakan. Mahasiswa pertama mendapat perta- tidak d gira perbuatan mereka sudsh dik "j'l n‘“’ sangnt ketakutan
nyaan yang berbunyi, "Apa sebabnya wanita sering fali ribut?” Jawabaya itw di depan kepada baginda, mereka 2 Modin Karok.

ragu-ragu adalah "Karena mencka mempunyai dua muslut, mulut nya tidak d lodin Karok sambil m“w’ engakud perbuatannya
jawaban itu, dan in dilulus- dikerbalginn | :“ﬁpﬁ;i:d Demd ¥a agar "i:mn-
an Modin Karok dapat

kan ujiannya. Mahasiswa kedua mendapat pertariyasn “Tua mana antara
: " |awab mahasiiwa kedus adalah, "Tentu

*pautlut bawah' Prof. karena ‘mulat bawsh' sudah berjenggot, sedang-

sja i
kan “mukst atas’ hthr_rhmll" Atas p:!ﬂ'ﬂ‘pﬂ.l‘lmmdh juga sctuju dan
mahasiswa itu pun di uskan wjiannya. Lalo lah giliran mahasiswa

ma dengan yang nya. Untuk menghibur diri, ia men Karok putus asa memikirkan.

ujts ke tengah lawt dengan ok i

ketiga untuk diuji. Bunyi permanyaannya ternyata sa
diajukan kepada mahasiswa kedua, Namun jawabnya walsupun ama,
slasannyn tidak sama harens alasannya adalsh, "Karena *mulut atss’
masih bergigi, sedangkan "mulut bawah® telah ompong. Atas jawab imi
schingga mahasiswa ketiga itu pun diluluskamn,

Rerhubung pertanysan ini adalah pertanyaan kesenangan sang Profesor,
i khir hal itu juga disjukan satu kali lngi. Perta-

nyaan betbunyi. “Apa benar mulut bawaly' seorang wanita lebil tma

daripada ‘mulut gtagmyal” Dengan spoaitan mahastiwa kegmpat me-
nyangkal, “Salah Proff” "Lanfas bagaimana?” tanya sang Profesor ingln
tahp, Jawah mahasiswa kempat dengan penuh kepercayaan adalah, “Ka=
rena ‘mulut atas’ fika hendak mimuam dengan botal, sedanghan
"mulut bawash' masih barus memakai dot.” Profesor scpendapat benar

dengan mahasiswa terakhir ini, schingga in diluhuskan dengan predikat

cam fnde. _
6. Ceries kecclakaan yang menguneemghan i Lucky accidentsk Sebagal can-
ng berasal dari Suneuq.umn.m:h: |

toh |dda.hdnnmhlﬂli‘l ~iatah sepest - 8. Lelucon mengenai
in Karok™. Ceritanya e berikut. “Terses : i pejabat agama bades :
emp- Fﬂ“”-"ﬂdmm“m keagamaan (fokes about

Modin Karagk '
fegena me :
Modin Karg ap raja, Tern
e e e
einjadi

7. Cerita lefaki bodoh (The :
ayah = stupid mank
yang mengunjing Poskesmas mlﬂ adalah kisah seorang

dul "Dongeng
buﬂnhidaw:?qmnﬂinbcmﬂhhﬂnﬁmﬂughm:;‘h nempi- e
nyai murid. P 2 suatu hari ia menyeleweng karena memyx murid mengenai pastor atay haji, contoh cerita
mencuri kerban milik seomng penduduk kampung ontuk disembier ::f scorang pastor dan mﬁfﬁm‘ ; mmi:
Keesokan harinya penduduk desa sedang ribut kehilangan k - m}‘l opi. Pada waktu mkan ﬁn.gwmﬂ - duduk berdampingan di
Vo sk s ko S onk A oo ety s
£

bau, datanglzh muard Modin Karok vang mempermaklumban bahw
eramalkan sesmiat yang hilang. Dengan berpura-pum

gurunya dapat m
hdnknuhpiprmLMuhlﬂd:mpn -ﬂ.ﬂl-llﬂhu-_ﬂﬂllt £

‘l""ll'mxinrb-um :
AT ot Doy ik Indomet. salgi Madors,Larena mermpuni e
"I“u“ lzin adalsh S yeng menpetzhu semma b 'ﬁ"llﬂmm cerits bernomer
anah Melayvu "Pak H[:nggt m"lx_rmldld H,ﬂ-.i_-lm dan di Lsin dari Indonesia
sda kemungkinan besar asal 'i'ﬂ:::ih ditelini Masia Indra Rukmi o ul:l"’d'"""" seperti
ng iiti adalah dard [edia {]q".! P:::'F mendapet hahwy

.-

cincin ia dipanggil untuk meramal. Wakiu yang diberikan rili:l it
meramal menemukan cingin itu hanya seminggu. Tugas ini memb:




i @ itu 'kqﬂ.dﬂ ¥Wak “’lﬂ'

orang biata dewasa, f. Seks orang bissa
in harsm makan
dengan alasan bahwa ia har:
menolakiya

kanak-kauak, dan g. lainnya.
3. Lelucon dan anekdot bangsa stau suku-bangsa: o Bangsa atau suku-
bangsa, b. Tokoh tertenty suaty

palitik, b, Paham politik tertemi,
: lah selesai makan, ia pun menanyakan 5 mrmdd: -ﬁmmjﬂ;:.l. Tokoh angkatan bersenjata
il mwudﬂ Tnmﬂ* bserinka. D'"F'ﬂ“w“ummﬂn: 6. Lelucon dan amekdor profesor: a. Profesor tertentu, b. Profesor
. seorang pastor haram kawin. e pads osamin. searang
Pastor menjelaskan b FEUOE Ptk dapar mermsakan suats :
5

i adalah, “Sayang : "
P s Gl VLI P, e rop of e

i koeksif atau folk lain.

toh cerita ini adalah lelucon WERPE, Lo becak. Judul
F'rﬂkl_:n“ : Cima, Batak, profesor,

uwrmm Mﬂit. seharusnya “lelucon

kedua sarjana ini mengacaukan kedua -

ridak masuk akal
lyingl: Contoh lelucon yang | &ith
1“,&!{]‘-! d"'t:ﬁn.jﬁ ﬂ“:'Ml m_tm Yang ud“hw h“m
adalah scpe beriky

. Sudah tentu Kasifikasi ini dapar diperbaiki lagi sctelah penelitian lelucon
lin anekdor di Indonesia febik maju keadaannya.
Di bawah ini kami akan mencoba memberi beberapa contoh kasifikasi kami
berdssarkan bahan-bahan lelucon dan anckdot vang telah kami kumpulkan.
Lelucon tokoh agama, misalriya, yang beredar di antara para mahasiswa ada
hanyak, yang pada umumnyz adalah mengenai seorang haji, SeOFANg pastor,

Mau seorang suster Katolik Lucunya dari lelucon mengenai ketiga tokoh
b duda ngeek muu..--!ad'-lkﬂl"ﬁlf““"' ini kf::ﬂ“:ﬁ ada hubunx};nm dengan seks, sehingga dapat juga
mati binimya. Udah gits #IL S0 TRl buat jajan di luae ,”'"'11 \ asifikasi m golongan
tuh duda pengen gituan

tiga. yaitu "Telucon dan anekdot seke"

dalah jika tokoh haji, dianggap hiper seks, maka
pitor dan suster dianggap murnafik aeay sangat naif dalam hal seks.

Contoh lelucon mengenai seorang raji misalnya lelucon mahasiows Jakarta
wng berjudul "Pak Haji dengan [ser Mudanya”™, Ceritanys adalah sepert|
ik,

Beds antara ketiga tokoh ity
bunting - .. bingung deh si =

I : Il i “ﬁ ines

N amdulilah af;ﬂ:h fbir tub ok sagi ks i spert i
zh,.u dia I erus dia tinggalin _dr_h_ sapi ml. ana Ehl
bq'lu:d-m liu;i:...i anak sapi ini teriak memanggil dia, "Bapan,

ooy, tungguin dong!” Bk 123 ;

i dalam sebuak kampung ada seorang hafl yang bary mempunyal iseri
muda yang cantik. [N rumah Pak Haji itu ada pula seorang laki-laki muda
vang membantu mengerjakan pekerjasannys di sawah dan kebunnya,

Pemuda itu diam-diam jatuh cint pada istrl moda Pak Haji itw. Untuk
menggachi secara terang-terangan ia tidak dapat, maka dicarinya akal.

jiika ndln;hkuj:diu“h.ﬂth-
h Pak Pak Haji
longan, yakni: Jokes sbout br:jfm ";Itlumnir’rﬁ'!l.ﬁudah untumﬁ::u mwﬁm*ﬂhnhmfﬁhﬂnmmmhnnwh:hﬂmh
(lelucon bangsa) dan Jokes XSS TR Brunvand karens tjcminta telur ayam padsa istri mudanya untuk obat kuat, sedanghan Pak Haji
¢i ini ada kﬂmhant‘l{ﬂ- t;laii ﬂ"i::m yang dapat dimasubka skan mengambil alih pekerjasn si anak muda,
Paannya n:l'l.ﬁ bmﬂ s

. Cina.
cabul mengenal oRng
: i misalnya lelucon
rapa karegori, sepert

" Setibanya di rumaky, 6 anak muds itu lalu meminta pada istri muda Pak
{ kumpulkan selama ini, karm e Haji untuk “ditdurinya”, terapi iseri muds Pak Haji tidak berani menerima-
Rerdasarkan bahan-bahan yang fﬁwm ke dalam fujub kate #ya. la lali menanyakan pada suaminya, apakah benar pembants disunuh-
kdot Indomesi |
agar lelucon dan ane

Pmm-ﬂﬂhﬂlhiﬁk#nhmlﬂhﬂdﬁnﬂlwﬂp
li. Walaupun Pak Haji tidak iﬂqpnnﬂup;hn-hukhinn.ﬂiunﬁu-
yang ditanyakan adalsh menpenai eelur, i terus mengiakan saja. Setclah
dapat bzin dari suaminya sampai tiga

dengan perinciannya scbigi bﬂh':‘qlmh agama, b, Tokoh agama tertenill
ri.
1. Lelcon dan anckdot apama; '

Lelpcon dan anck sekera. Seks bangia mu-hmh'hh

dan . Ajaran agama tert vl 4 £ o

¥ d;:h ml:h‘ Hgl:i-tln bersenjata, d. Scks tokoh politik,
agama. &

kali, maka sang istri pun dengan
g hati memenuhi permintasn o muda




ka istrinya segerd menceritakannya semua
kenikmatan yang baru diperolchnya dari si pﬂrll-ldI-M. hﬂ:l;mmhdl mdhhu—
marah besar dan ingin mengusir pembantumnya itw, Namun, et
hnhmm:wumﬂquﬂuﬂnﬂw . minhﬁ
Pak Hajilah yang sampai tiga kﬂmﬂ'ﬁ!‘ﬂm:ﬁl—“ lwuﬂm -
pengertian, yang bersalah gdalah Pak Haji sendiri, yang kuranig

minta istrinya disanghka minta e bur!

Contoh lelucon mengenai searang pa

wa Jakarta, yang berbunyi seperti berikut. E |
Ada anak kecil sedang ma ewalktu ai Anak

m" -
berbuat curang, Hm’“““'nh bertanya kepada ibunya,

nya “Suster, boleh tvnya ya! lubang apa ity vang berada di b

;'.Dmhrmjlmh si Suster dengan I:|miﬂurmnlu::n1 "l r;hi:mmﬁi
Mendengar keterangan itu, rinujmlhh Eagaean pada si Pastor

demildan hlh?:.. sehaiknya setan dimasukkan ke :nlnn mr;ic:.dm

hhulr:ll- i tempatnyal” Atas saran itu, si Suster tidak berkata spa-apa,

cukup hanya menundulkan wajahnya yang menjadi merah ayu,

Contoh lelucon mengenai suku bangsa Jawa
vang berhub
masalah KR (Keluarga Berencana), Ceritanya mdajarilfsr;erﬂ hf:if:r.dmﬂn
Ada seorang lawa yang anaknya sudah tign orang. Oleh karean itw, anak

=-I'|-
h!“ hﬂ’lm-‘. F-&J.h F‘“I h-u.m ihhi laklhl j#'h *:p' ﬂﬂ'lllkhﬂ.

Getelah Pak Haji pulang. ma

stor adalah yang berasal dari Mabasies

k cepat-cepat pulang- : : : ,
T b e i e oo s N o
artinya tunghet nakl” du lagi serta berbuat curang lagi, cemannysn ::Imuu-kn..um m:hhf.;:h; Eﬂa‘ Soooeg pubn Karcau hasal Epects.-

Sewakiu si Anak main gun ;fI::E’ lagh epads ibunya apaartinya. S yang tanatik KB, maka anak itw ia beri nama Ben Wae,

yang dalam bahasa Jawa berarti kira-kira “Blar, mau apar™ sebagai
. apa tands
menantang. Dan sialnya pada tahen berikutnya, Tahir pula scorang putra.
_Ig:;:wsln: I:::::I: nj:.mﬁfﬂh pada masib, maka anak itu ia beri nama Ben
; - ;
ie spha p_,. mempraktekkan KB lagi, sehingga anak-

i, "Memek lo!l™ 5 An :
h]h?lumy;t:jr::'.ndnm mencuci piring, akhimya cama menjawab, “lm artinys
Pi';?:.tu hari si anak melihat pastor lewat di depan rumahnya sambil memba-
wa tongkat, Tiba-riba tonghat si pastor uu.;‘lrL i anak H"‘;:tu:::: .m}.. -
"Pastos, kontolnya jaruhl” si Pastor memide mm“::.“dujm“i P .

anak.” katanya sambil marah. "Mana makmu, aku

Lelucon ini menarik karena memans sk
nyucl memek!™ jawab si Anak dengan potos. i Pl s e s e ot

mavoritas di Indonesia dan Pulay Jawa juga celah mengalami ledakan

lanjutin tanyanya. “Lagi iduduk,
Contoh lelucon mengenai seorang pastor dan seorang suster adalzh 4¢3 'ﬁﬁaﬁ?ﬁfﬂx;mmamt Eﬁ'iﬂngan |=fulmr|. dan anekdot mengenai suku
berikut. o geng lucu tetapi bersifar menghina atau mener-
* Dulu pernah ada scorang paster dan scorang suster h“_lﬂ_ll“"f““;h A IF.:an_b.'I"Eﬂ atiu slq:u bangsa kain. Lelucon semacam it dalam b:l::la
dalam satu kapal dari Jakarea ke daerah Nusa Tenggara 'P"thw + disebur dengan istilah ethwic slier {penghinaan terhadap suku ban o
meseka, kapal yang mereka cumpangi karam tefseng SR eci M. Lelucon yang juga termasuk dalam kategori ini adalah vang disebut the

sebuah pulau y wisrant digl . 7
berkat rahmat Allah keduanya dapat terdampar hidup di b loyal lprant dialect (cerita mengenai logat pendatang). lsi lehucon o ir ini
i i Kol ke <2 5 A v oy s e o
semuanys, terpake : v Yang pe pribumi dari tempat did P
masih tertinggal pada rubuh mereka itu. ng :Il:ﬂl'h hhr‘hdsl. ::mhmn: Cina t:EI: hfar:fhasuﬁt:dnm.dém [
g " OREIL iy nesia karena mereka tidak da
| enclihat lawan jenisnya dalam keadaan polos-polee mikian jugacara orang Batak berbahasa Indoncsta bagh eyanecrons 1oy )

sangat penuh kerilahan itu, si ] .
| ﬁ:&?ﬂmm pﬁ:“ pastor yang juga masih beliz, "Romo! tolong tanyh Jia suku bangsa lainnya dianggap sangat anch karena tekanannya terlaly

ya, benda apa itu yang berada di bawah pusarmu” gai imigran. :

astor dengan suara seté ] 3 el ! gl i 2 %
' ; Hn;lﬂi“i:rﬂh kemudian giliran si Pastorlah untuk menanyakan scsuassy Contoh dari logat imigran mengenai orang Cina totok di Indonesia yang | |
i

epads 1 Suster. Maklumiah ia pun belum kenal akan anatomi lawan 1€55485 itat etlonic shur adalah seperti berikue,

Pn.d;-umhr'idl!'qgmlﬂm H:prrhdthﬁnhn. seorang Cina totok yang

5+ Mewck dalam bshasa Betswi berarti alst kelamin wanitk




tidurnys di em

mau diuji pengetahuaniys mengenai sejarah Indonesia yang dilakukan da-
ndonesia Inmanya,

jam rangka permohonannya pmtuk menjadl wargs negara i
Oleh pengujinya, iz dipertunjukkan gambar Tengkn Umar, Jawabnya

adalah, “Aaa! owe taalah, i gambal Tenghu Umal.” Selanjutnya ol puag:
uji, ia dipertunjukkan gambar Pangeran Diponegero. Terhadap gambar itu
pun, ia dapat menjawabnya dengan betul, karena katanys, “Peanal fu pun
owe tahu, ra kan gambal Diponegalo.” Sebagai pertamyaan terakhir, i
dipertunjakkan potret Raden Ajeng Kartinik, Dengan ekspresi muka yang
cerah, calon warga negarn Indonesia kita berteriak kegirangan. =Ayal ifw pun
owe ta, Irw adalah potlet Myonya Meneel”

ah bahwa telain orang Cina itu totok pelo
dalam cerita ini.ia digambarkan juga sebagal orang bodoh karena mengiras
hahwa gambar Raden hjeng Kartini adalah gambar seotang wanita perand b

Cina, yang tertera pada kantung jaru merk "Myonya Meneer”'. Sepintas lal
kali dengan gambar Raden Ajeng Kartini karena kedu:
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Contoh dongeng lain me baik {achieve-
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Contoh dongeng yang bereifat ethmic shir dari cuku-suku bangsa di Indon i L:."l‘_;mw Minang ity jago karate, I':Iﬂu ul,..ﬂh.ml - wd&-ntm

: berikut. ' Phoageig’y ot i sakit)", Orang §
adalah schagai berikut :’::’I:Sh:ld_n hﬂh "nlci.il;' iﬁqq:r. Hal hf uh - Semds
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sl ik ... sq-

ibis kota Republik Indoncsn untuk
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Minang. dan Jawa, yang menujo ke
ran

mencoba untung mercka, Namun, mercka rupanya mengaiami
karena temyata kot inpian Jakarta ddak mudah memberi pekerjasn.
Karena tidak empunya‘ Lempat berteduh, maka kerign insan muda it
dapat saling Lerjumpa di emperan suaty toke. Pada suate malam tiba-tiba
berhembus angin kencang Yang membawa selembar kertas keran. ;
sekali kertas koran itu hinggap di atas tubuh s Pemuda Batak.
5; Pemuda Tapamuli segera pada keesokan harinya mcmbeberkan kertas
icu &t hadapannys unnak bandar perjudian kecil di tepi ja
sore harinya ia telah memperoleh penghasilan yang lumayan yang dapat
dipergunakan sebagai modal pertama berdagang di feaki liman. Sebefum
berteduhays unmuk selama-lamanyz, maka kermas ke

“wkitk” dalam b,hﬁ"“"lfm E Sunda ifu setelah mengetahui bk
wa
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cang di kaki lima daerah pevtokoan Pasar Banu tau (burik berasal dari katg Pranct:
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akaian model mutakhir di Jakarta. Kojak adalah tokoh
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Seorang suami yang sudsh sekian lamarya
ot : di nggung jawab meninggalkan istrinya tanpa
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yang disebut-sebut P7 ;
. “ya tidak! P1 jru itu salah.” Cak Rusl
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engkauy itw)?™ 5 m
' thasiswa diam seribu baha
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Contoh lelucon i
mengenai angkatan bersenjata misaliya el
a lelucon yang berj
-

pacda masa
= aman itu (pekitar tahun enam
AD dan PEL Masution mrenudub PKl-lah biang keladi rusaknya dul "
Indonesia. Sambil mengambil scbunghus rok Mencari Identitas Mum;i™
""T:'L'l-:].‘:pa artinya Kresta Dijawabnya semdiri, Fres - Dongengniya adalah sepert berfk
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Lelucon ini menjadi
gambaran suasana politik pada mas3
G.30.5., dan pula gambaran bahwa pada waktu itu orientas PKI bukan lagh
Moskow melainkan sudsh ke Peking. Jadi dengan lelucon ini, kita dap
o lucuniya suaty lelucon s2ring kali baru dapat dirasak
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¢ melatarbelakanginya. . "a gz
an satu contoh lelucon arau neki Sermma
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keadaan sosial vang dianggap tidak wajar. !

kecil lagi, m'ualn';.;a lel:con dan anekdot mengenai para mahasiswa, pardy Contalizontoh 2 B

remajs, tukang becak, orang desa. orang sinting, orang cacat tubuh, dan para s
d%ﬁﬂﬁ“mn mengenai mahasiswa misalnya yang berjudul “Femimpin®
i AMI dan Mobil”. Kisahnya adalzh seperti berikut. ;

Suatu sast Hnml!ﬂpﬂpemhmﬂhﬂ{ﬁmunﬁlmﬂﬂu
Wi inﬂnn:mﬁ:npdakm rapat di Gedung Lasykar, Kramat Ihfg 97, Saat
itm para pemimpin KAMI iru telah bermobil karena telah menjadi anggota
DPE. Setelah selessi rapat mereka lalu keluar, tetaps alanghkah marahnya
mereka ketika melihat ban-ban meobil mereka relab dikempesk

i‘nnlndjnja (1971¢); atay Pak Kadok. Fl::ﬂ;:- yang pemnah dirulis afeh James |

ian I-'.-I'I!Ili‘if darf M I ; : Ir, Lﬁ.‘bii Milinf, Palk EEI:]]B_H ;
{1908}, Slayu. yang pernah direliti oleh RO, Winsteds dan Sturmc%; |

ering kali cerits mengenai tokoh fucu, vang kelihatann

mr:;f:ggt::a E;nmr ;_Iru sr:pcrrE_F‘an Balangtamak dan SmEQWH::id?i-‘i:uP’ ||

ey r;‘d na; idup, sehingga dapat juga kita masukkan ke dagjgap |
one egenda, Pan ?aiangnm:k. misalmya, dianggap semacam d, i '
Pa tempat di Bali, seperti d; Klungkung, di MNongan, dan di :Z:?ugl li

Lelucon di atas baru menjadi lucu apabila kita m:.mgetahui bahwa FEE: v
o dalah pnezuk menyindir sebagian dari para rf’m-mwli;:ﬁﬂm "
: akan domonstrasi melawan e ol B ader b, _
:,::ﬁ;;:!‘:;xaﬁﬂh; mereka. Mamun, setelah perjuangan bleaﬂid:ial olef) r:‘ :I:I'::ﬁ*} 185-188), S#'iﬂ“ﬁh!l‘.l Stng:l Bewa ada yang
iswa lainnya, mercka dianggap lupa akan tujuannya semi'a can Wt ahufy, s tan Tengah pada masa koloni
::taﬁrmagnﬁw pribadinya sendiri, schingga rakyat atau ma i o mrﬁ}:ﬂlﬁh ucuy ficik yang berdagak bodaokh ini perly diteliti f:liltﬂ
banyak yang kecewa. - : =hagai tokoh penipu yan
L:hm dan anekdot yang berfungsi sebagai protes sosial atzu sindir Mgan nama Tyl : - IE“';‘“[’ Penipu ini ':Hltnmntﬂkmﬁ
dapat juga digolongkan sebagai Jelucan politik. Lelucon semacam ini biasany : am dengan nama Abs Navas gray
berasai dari desas-desus (nunor) atau guncingan (gossip) yang telsh mengala mempunyai kegemaran untuk menggangm

> PN 4} L D' Bali nar 8 FUAL Agama yang sering menekan miereka.
proses sublimasi (baca Dapprcjage, 198 contah-contoh lelucon yang o Para pefabat rang diangpap suks menindas pendyud
d'ssa;pi;TE::iﬁ:Tz:::uﬁ:lﬁtr;::g masih beredar pada masa kini & pada zaman feodal dulu. Salah satu ki penducul adalah kepals
i

y 3 ik : sah luzu dari Pan Byl
diciptakan oleh suatu folk dalam waktu yang belum lama. sehingga dapat aﬂ_s"b:w berikur, = SHMBRGTMAk
dianggap sebagai kurang bersifat folkloristis. Hal itu disebablan umum Pml sebush desa berdigm seorang laki-laki bernams

belum tua, schingga sukar dikatakan bersifat tradisional. Keadaan ini met Pan

memiliki akal W*m“! mau bergaul dengan orang lain, serta

folldor ragu-ragu untuk mengumpulkannya. Mes Kangl Perangainya a
w:;hhmﬁcrgum'z“lmmmﬁ"; E'HE:E juga kita kumpulkan, karend *:'Huﬂ“:hh:?ﬂg d:“ dan pendaduk d.mn]:"ls nch it, ia kerang
e rmn.su.la folklot pada masa yang akan datang jika ja dapat hidup S | nﬂﬂfnumuhrk:l? desanya mencari alasan agar dapat menghukum
L“Smt:;murhmdﬂr dari kemusnahan. Karena sukar sekali meramalkan titah raja, lﬁrbmmmpt desa, kiian atau kepala dess men 5
%:'d sebuah folklor, ditambah pula bahwa yang dipentingkan oleh & sing-masing orang d'i-ﬂl.mm:mmﬁ desa ""'I berkumpul di balsi desa,

: i:ig sdern adalah unfuk mempelajari fungsi suatu folklor. maka ke - Hal ini dischabkan raja pada keesokan anjing berburu yang
I terbaik adalah untuk mengumpulkan suatu folklor sewaks buru ke hutan -fama dengan lﬂm:‘.'h“ bermaksud hendak
P hidup dengan gairsh di dalam masyarakatnya. Dan lebih baik| horu ditentukan pagi-pagisekali serclah myprs o " 'V 3kiH beranghat
:‘pahﬂa Eﬂnhuﬁ:l: keadaan masyarakat atau kolektif semasa tolide neari makan. Barang siapa berani melanpe, 1. Leriokok dan turun

!Lr:jngh:fmnm akan muﬁigfmﬂﬂ:m
e titah raja itw, rapat ditetup dan penduduk desa pulang ke

Keesakan harinya,
siap untuk ﬁﬂmﬁumups:d md.h.mdmbm

ini ds
& ralan. Olleh karenanya folklor semacam lelucon kontemporer inl &
::T:Ptubulr‘ dengan istilah calow folklor atau Jolklor hiu:pu:kbmmk y
Sudah tentu selain lelucon Icnnt:mpmﬂm:nl_uda mﬁl'i it
tradisional yang masih dapat hidup dengan gairah sampai pa
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ak seorang saja yang beium kelihatn batang
hidungnya pada saat rombongan hendak berangkat. Telah terbayang dalam
pikiran para peserta bahwa sckali ini si bandel sudah pasti tidak luput darl

hukaman denda yang akan dijatuhkan raga.

Temyata pada masa itu Pan Balangtamak memang madth berada dalam
temapat tidurnya. Dengan malas dan perasaan enggan ia duduk di atas bales
balenva sambil memandang ke arah kandang ayamnya, untuk menunggu
ayamnya berkokok dan turun dari kandangnya untuk mencari makan, Na-
eun, karena ayam yang dimilikinya satu-satunya berjenis betina, yang kebe-
tulan sedang mengeram, maka sudah dapat dimaklumi jika ayam ita tidak
dapat berkokok dan baru akan wrun dari kandangnya apabila udara sudah
tidak dingin lagi, yaira bila matahari sudah semakin tinggl. §

Serckah mclihat bahvia ayasmmys sudah turun, Pan Balangtamak baru mas
berkemas diri dan berengkar menyusul kawan-kawannya berbasw ke hutan,
Anjing yang dibawanya pun adalah saekor anak anjing yang kurus ke
peng. Di tengah jalan ia bersua dengan sebagian kawan-kawannys
hendak pulang karena telah selesal berburw. Jamaklah jika di antars kn
kawannyn itu, sdo yang mencemoohinye, namun sedikic pun ia tidak m

hiraakannya.
Setibanya di temnpat perb

mun hanya Pan Balangtam

Lalnnya segerz
melihat Pan Balangtamak sedang menimang-nimang anak anfingnya seris

membersihkan darah dari huka-lukanya. Ketiks ditanya kepala desamya,

dengan membual in mengatakan bahwa anjingnya telah berkelahi dengan

seckor babi hutan yang amat besar. Karena tubuh anjingnya lebih

katanys, maka anjingnya torpental diseruduk babi hutan itu.
Setelah hari mulai senja, maka kembalilah mereka gemua ke desa tanps

memperoleh apa-apa. Sebelum bubar, kepala desa berpesan kepada pendu-

duk yang turut berburu, agar pada keesokan harinya mereka semua datang

di balai desa untuk membicarakan kegiatan kegiatan
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mak, yang telah berani melanggar titah raja.
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lpmwtmimﬂmhmuhnhpﬁmpudmnhn
olok kepala desa dan ingin menunjukkan kepada para hadirin bahwa dirin
lebih cerdik dari mereka bahkan dari raja.
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hhhidm.uhgﬁh:]m-hmﬂngm n membawa ab
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isangha orang
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Salil des-iaidel mandi dan ganti pakaian. Setelah itu bs menuju kembali
Seribanve N Fapai degn yeng akan L
.ﬂ::P i healy] desn, ﬂmhh“"lilhilﬂ'lub ﬂ.ﬂdmlh
dengan te ia ; el =
hadir. Setelah ::;ﬁ ﬂwu tempat duduk di belakang, di anta
wﬁ“'mﬂﬂrﬂmw desa, dan selesai I'I'I'Hlbirr:rE:E
m;gﬂi. Pan Balangtamak. oleh desa, maka ﬂb.j.hlﬂ;,mmd:
b .
perintab rais, O hadapan kepala desa, ia ditudub tidak memanshi
dengan lantang ia mm‘“’- i harus menerima hukuman dend: o
e et m': semua tuduban itu, dan menolak r:hmmm.hh
i b e i
pala desa, raja scsumi yang diperi =
et Lt

olehnyva aleh
m-E. h;m Pan Balang amak berani melakukanmya,
i i dapar memperdayai kepala desa dan

Salah
ah satu dongeng lucunya, yang kymi beri judul Singa Rewa daw Kowtralir

da, adalah seperti berilut.

suatu ﬂmhﬁ%mmhmﬁmﬂm'

welir Belanda dalam inspeksi kel
dan di m‘“"“Tﬂnhmh:m di daerah aliran Sungai Kahayan

Mdﬂdﬂmibwmn

enitrolir i
. menamyakan nama tempat its, *Togals Merah. Tuan!™ demildanlah




jawab Singa. Namun setelah mendarat, nuan kontrelir mengadi marah-marah,
karena ia relah mendapat keterangan dari penduduk setempat bahwa nama
desa itu bukan Tanah Merah, seperti yang dikamkan oleh Singa Rewa,
melainkan Petak Bahandang schingga ia menuduh Singa Rewa menipumy
Atas kemarahan tuan kontrolic Ini, Singa Rewa hanya rersenyum simpul,
cambil menjelaskan bahwa nama Peeak Bahandang dan Tanah Merah wdalah
sama £aja, karena Petak Bahandang berarti Tanah Merah, dan Tanah Merah
berarti Petak Bahandang. Bedanyo adalsh bahwa Pesak Bahandang adalah
jstilah bahasa Dayak Ngaju, sedangkan Tanah Merah adalah istilah Melaye.

Permainan kata ini diulangi beberapa kali lagi oleh Singa Rawa, selama
perjalanan inspeksi it hanya untuk mengganggu tuan lontralir. Demikian-
lah tatkala biduk merekn mendekati Desa Pulang Pisau, pada walkiu ditamya-
kan tuan kontrolir, Singa Rewa menyebutnya dengan istilah Hulu Parang.
Ketika ditegur owan komtrolir, setelah mengetahui nama sebenarmya dari desa
iuu, maka jawab Singa Rewa dengan tenang adalah bahwa istilah Pulang Pisau
dan Hilu Parangadalah sinonim, keduanya berarti gagang golok. Perbedaan-
nya sdalah bahwa Pulang Pisau sdalah istilah dari bahasa Davak Ngaju,
sedangkan Hule Parang istilah bahasa Melaya.

Lelucon ini sangat meRgganggu peTasxan man kontralir yang merasa
dipermainkan bawahannya, yang kurang ajar ini, schinggs ia berkeputusan
untuk membalas sakit hati ini jika adn kesempatan, Kesempatan baik yang
dinanti-nantikan ita akhiimya tiba juga, yaltu sewalkiu biduk moreka terben-
bur pada dermaga kayu di suatu desa, sewakrn mereka mau mendarat, dan
Sings Rewa berlaku kurang cermat. sehingga menyebabkan biduk mercha
hampir saja terbalik. Pada wakeu ditegur, jawak Singa Rewa dengan tertawa-
awa, “Kulit sama kulit tidak apa man!” Yang berarti vang terhentur adalah
sama-sama terbuat dari kulit kayu (biduk maupun dermaga), schingga tidak
ada yang rusak karena sama kuatnya. Mendengar LLomentar itw, amarah twan
kontrolir makin menjadi-jadi, pehingga tak terkendall. la mengambil pehelai

kontrolir dengan nada kemenangan adalah meniru kata-kata yang diajukan
Sings Rews tadi, "Kulit sama kulie tidak mengapa Singal” Hamun, Singa
Rewa bukan pahlawan rakyat orang Dayak Mgaju, apabila B tidak dapat
menangkis serangan ifu. Tangkisannya adalah, *Kullt kayu (dari biduk)
dengan kulit kayu (dari dermaga) adalsh samal tetapl kuilis manusia yang
hals tidak sama dengan kulit ikan buital yang kasar Tuassan Dan wejak
i, menmrut cerita, tuan konemolir tidak berani lagi untuk menyerang Singa
Bewa, karena ia tahu bahwa fa bukan tandingannya dalam bersilat fidah.
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wanita P berul-berul. oleh Antti Aarme pembawa cerita ak
_dongeng berumaes adalah dongeng-dongeng yang karena berhadapan dengan gerom centa akan melarikan din
r;if;:ﬁlrgfhﬂmpmn digebut formula :ﬂiﬁ(l‘!ﬁé&ﬂ. 551-!3;2:?:;:1_?1&”!'“ ; :'-I:HH h];hn"i i:mﬂ'lhnlan ;'::.ng mﬁnﬂgg :Ilr:i::: };::fni::{“'ak I'l'l!'r::rlc'th.
o o n. Do g-dongeng berumus m i njual ha rajina ¥ang hendak
rendii dar pengulangs II:'bf‘rlfli|:n.'|:nu.nh:'aﬁ-.-':ﬁn:'[lfu:—n:wl.:ri|.u.-r:.n!.lzs‘.l. b. Dongen 1968:117), sinan €angan mereks kepada seorang turis {Brunvand,

k, yakni: 2. Dongeng ! y
Tﬂﬁnﬂmwmmkm orang (Catch tales); dan . Dengeng yang tidak mempii=

. Lhir ( Endless tales) (Brunvand, 1968: 117-118)% : \
ME;:EJ_-“; bertimbun banyak, disebur juga dongeng berantai {chain ralal
dibentuk dengan cara menambah keterangan leb h

Contoh lain lagi dari Amerika ad
ingga alah ceri :
hi Cenea y
S s s s ok b dem ki mendongil
masihat, “Paticwcelind: byrrot F:::" :‘ ;J.—f;:,hiw cerita berkali-kali memberi

adalsh dongeng. yang keledsit Sabar anak keledair" mol” yang berarti “Sabar anak

: . inti i Indonesia dongeng semacan
pada sesiap pengulangan inti cerita. Di In : ; ol el
{.:Td:r':lg:.mhaﬂnﬁ lelucon yang bersifat penghinaan suku bangsa lain (el :g:;"’"ﬁ:ﬂ P'l-‘l'l:jﬂﬂr akan malu Ear:::ja-h:d:::ﬁ.hw H:;Ef:;]'.d'hmh"'
sluir) berikut 10l dak & rya adalah bﬂhl‘l untk mmmpa]h“ ke vl 5_" F‘Udﬁﬂ'ﬂ"i
oy osanggu mereka dengan penghinaan bahwa mercka mm::rvti:d:ijltarj;

sebodoh anak keledai {(Brunvand, 1964:] 17).

Dongeng yang tidak ada akhimya (endless tales) adalah dongeng yang jiks

diteruskan tidak i i
o akan sampai pada batas akhir Contohnya adalah sebagai

i tu hari di suatu lorong sepl terlihat mhnrmhﬂ 1
ufﬁhﬁhﬂk\‘ﬁ karena diburu mlmtr.ihuhdl: 5i tikus lari m‘hh:ﬂ-
birit ketakutan karena diburu seckor kucing. Si kucing lari terbirit-birit

diburu seekor anjing. 5i anfing lar terbirit-birit ketskutan
et mhl:b. Si grang Batak lari terbirit-birit ketakutan

karena diburu seorang ; i :

uﬂ-amm scorang polisi. Dan s polisi lari terbiri-birit ketakutan, karena. Pn': nm:hhh ada seekor semut yang berniat h

diburu OPSTIB. :-:un“h pasir dari Jakarta Kota ke Tan Kot endak memindahkan
E i“h“-ll pasir, DE"I.FFI lambag peftama ia men

ngetahui bahwa semua tokeh dalam

TREEL iadi bila kita -
Certt it men{adiic oo mku:hp:d:umnaﬂuukkmmu 1=_.

cerira lari karena salah sangka. Sianjing ta

s nakan. Orang Bacak rakue kepada polisi karena menurus stereatip pend .
j:unl:.]amm'bmﬁk tukang copet di Jakarta berasai dari Tapan:lrll,n?:i e ::L"* ey - i : ,: .. a.;':i:::ﬂfim i
takut kepada OPSTIB (Operasi Tertib) karena rupanya ia im i hwh dan u:;luu,m on iy e '.af:t

suka memeras rakyat. ta fikeif yang
. ek enles) adalah cerita fikeif yan
mnrwunmkmtmm"mnmnw{ﬂ karcna akan menyebabka

Sebelum mengakhir
diceritakan khusus untuk memperdayai orang i genire cerita prosa rakyat ini, baikdah kita tinjau dahuly

; fungsi genre ini, Jika kita
hampl i) amati dengan saksam :
ndenzarnya mengeluarkan pendapat yang bodoh. Bentuknya pun hampl yang telsh d L ama, maka hampir P
::mﬂ H:pn veka-teki untuk memperdayai orang (casch question]. Bedany da. rrumuskan aleh almarhum William Bascom {IE&S:.‘I?‘:?JI?:}h

N ita dan bulk Hagsi-tungsi itu, seperti seba -
Ies selalu dimulai dengan sebuah cerita e ng bertipekan Cinderells dari Ind o :IHH:‘;T::;::}M ada pada dongeng

s Eh“ i t;::: v ia, Pertanyaan diajukan oleh pendengamya yan ieah g .

B iy i1 4 it j i Wy semacam ini jadi ; «102 di muka),

bdr:;.mg. Contohnya dari Indmﬁa sebegitu jauh belum kami temukat el mmnm‘:‘:‘k;m mtl‘l.lplal;;u : Eﬂmmi

Contchnya dari AS adalah seperti berikut. e - senjadi istri pangeran, bt e atau gadis ﬁda_lcmmnnﬁk b
Seorang menceritakan bahwa sewaktu mengadakan per] i . Fungsi sebagai alat pengesahan pran E‘-ﬂ-ini!n safa,

pedalaman. ia tiba-tiba dikurung eleh orang Indian. Amerika yang ganas-gare s = 2 i et et s

kelihatannya. Sampai di sini ia berhenti ceritanya. schingga me pendi engenai binatang cecak yang Ihl '“'lbﬂi"mh Ny e s pad

kau lakukan pada waktu in

ngamya tidak sabar dan bertanya, “Apa yang : s

jta di B direkrur 1
Jawab si pembawa cerita di luar dugaan, “Apa yang saya : useum Eowie pads Unfrersd dan olldor 2
itu adalah membecli beberapa lembar selimut kerajinan tangan mereka v hari Jumat targgal 11 Sepsember uu-!’:fnﬂmh ﬁﬂm farg mmml_du;.l::;f
buat para pﬂ'\d.i!mn'ﬁl kecele, karen Dorson tokoh Falklor AS varg luin, P Ead fugs mendngpal dimia Rick ™

terkenal bagus itul” Jawaban ini mem




i muka). Cerita ini diceritakan uﬂtuk.me : !
[!W[Fhr:krﬁul] kimpung}di Jawa Timur yang pada seriap hari Jumag
rinda EI.':“r!mrmmu:ﬂlt cecak yang berwama abu-abe. i s
Ly i i sebagai alat pendidikan anak {pedagogi) ada p -y E;ahw; et
Fuug‘aj sang Kancil yang mengafarkan pada anak-an j;:lhuhn har:
m:ns:ﬂd, i musuh yang lebih kuat harus dipergunakan a kin deues
angh-i[mE Selain itu, fungsi pendidikan juga ada pada d:f:me e
tenaga Duiﬂ“" cetita itu tersirat nasihat kepada in'.i!{-ml awa m]i.-.“ ot
Eﬁmlfarﬁhn ikhlag, dan medn::ihr:mni:wﬁ:uﬂiinﬁ r:?:su iy
i Hal ini di n apa u s
mmjnl;:*’f:uw::::ahglllr:im akan memberi ganjaran yang baik kﬁhﬂ;ﬁ:{ pi
j:;.:unia ini..l:em'u di dunia sana atau pada penitisan yang akan it
mnmd]u?a;n::u?ﬁ:n;::; lelucon dan anekdot dapat kita rnnk:]::
Sd}q-";hapl penghibur hati penonton yang ged :ng!nr: dapaLﬁﬁi T
I;un i penvalur ketegangan yang ada pada masyara :'E:b;‘{Hha?hd o
Etg:ﬁlﬂ::nﬂﬂi Cina rotok yang diuji 1.u1_|ru|: frl:_n]:di L
TI“J 5-8:2? di muka). Selain itu, juga sebagai kendali nh“::;-:m:nﬁndjr i
rotes sosial, seperti lelucon atau anekdot yang be il
atau p ng korup atau suka kawin, Contoh lelucon yang e
imng :md,hh dongeng berantai yang mengisshkan mngglol i
Pl'ui akutan karena diburu OPSTIB (lihat halaman 139 di m rpher
i ﬂmh anekdot vang menyindir pejabat yang ru_im kawin ada
:::nu Exq;gtﬁaj “Foto lendral X" (lihat halaman 18 di muka).

duatakken (recite) sajo. Namun, teks yang sama ridak selaly dinvanyikan

dengan lagu yang sama. Dan sebaliknya, lagu yang sama sering dipergunakan
untuk menyanyikan beberapa teks nyanyian rakyae vang berbeda. Lagu rakyat
Ingyris Twinkle Tuwinkle Linle Star seringkali dinyanyikan dengan lagu yang
berbeda. Dan teks lagu-lagu rakyat Twiukle Twinkle Litrle Srar dan B

an Bag Black
$heep sering dinyanyikan dengan lagu vang identik (lihat Brunvand, 1968:20).

Myanyian rakyat dapat dibedakan dari nyanyian lainnya, seperti nyanyian
v atau klasik (anr song), karena sifatnya yang mudah dapat berubah-ubah,
ik bentuk maupun isinya. Sifar tidak kaku tidak dimiliki oleh bentuk
vanyian yang lain. Hal ini disebabkan nyanyian serioss (klasik) dipelajari
srang dari buku nyanyian tercerak tepat seperti apa yang asli ditulis oleh
peoggubahnya. Penvanyi profesional nyanyian seriosa diwajibkan uniul
membawakannya dengan cara vang bedaku pads masa nyanyian ity dicipta-
n. seperti yang diingini oleh penggubahnya. Jika dinyanyikan tidak gesuai
igan yang telah ditentukan, akan dicels oleh para pendengamya. Hal ini
Wichabkan semua pengpemarnya telah menguasai naskah lagu (score) aslinya.
Nyanyian-nyanyian yang termasuk seriosa Indonesia misalnya adalah hasil
3 Mochtar Embut Di Wajshwm Kulifar Bulan
Seperti halnya dengan nvanyian seriosa, nyanyian pop juga tercetak, lebih
ring lagi direkam secara komersial, dan juga merupakan buah rangan penggu-
h lagu profesional. Namun berbeda dengan penggubah nyanvian seripsa,
ggubah nyanyian pop ada kalanya lebih tepat apabila digolongkan sebagai
gusaha, atau spekulator lagu. daripada seorang seniman. Hal ini disebab-
n mercka mencipta nyanyian pop bukan berdasarkan ilham yang didorong
Meh pcrisun senl melainkan didorong oleh itham mencari untung secara
imersial, ‘
Para penyanyi nyanyian pop profesional diwajibkan untuk menvanyikan
nyian popnya seperti yang dikchendaki oleh penggubahnya atau penata-
¥ dan harus membayar uang royaltis kepada penggubahnya atau pemiliknys,

; t {Follksomgs) i
emuret Jan Harold Branvand. nyanyian rakys sdalsh slh s S0
atau benruk folklor yang terdiri dari hﬁm::tlﬁ:ﬁ;iﬂ. serta bany
lisan di antara anggota kiolektit ur;?::ﬂ] Myanyian pop biasanya lebil bersifar stereotipls daripada lagu seriosa
mempunyai varian (Brunvand, 1968: “m]‘ folklor lainnya, nyanyian nvand, 1968:131). D Indonesia misalnya ada suatu masa semua nyanyian
~ Berbeda d:ng:_m kebanyakan bﬂﬂm Euuk.mbher dan timbul dalam berbagai macan ppnva bernada cﬂl'n_u_vo. seperti misalnya lagu J-':].mrbu Lape yang dinyanyikan
kyat berasal dari permacam-maca kyat ini kemudian dipinjam oleh peng h Nurseha dan diiringi orkes Gumarang di bawah pimpinan Ashon pada
media. Sering kali juga "T““Y“"h';id‘h lebih lanjut menjadi nyanyian n lima puluhan. Sefak tahun 1977 karena para remsja Indonesia keran-
bah nyanyian PFGEF‘W““] i demikian, identitas folkdoristasnya mask pan lagu-lagu dengan nada dangdut, maka banyak penggubah lagu yang
atau Klusik (seriosa) Wa]nupuﬁn dt -ran'm; folldormya yang beredar datu th mengarang nyanyian-nyanyisn pop yang bergaya dangdue. Sebagai
dapat kita i:atnaf[l kirllﬂﬂ “:;;H}‘ E . I:ij::la mnﬁa;eﬁ iﬁup m:lﬁehé;jd wajl; karena dnmupnﬁnz:ra cipl::

redaran lisan {oral rrans 3 n dwitn yang ‘feka memang bersifat komersial, vakni untuk mencari untung. mere
Ptﬂalm nyanyian rakyat kaﬂhﬁ::ﬁ’;“:;;ﬁ:dan u,.ﬁn raky? k d:plar menyesuaikan diri mereka akan mari kelaparan.
terpisahkan, sehingga salah bﬁllrk: lagenya. Dalam kenyataan. teks nyan N!ﬂ-n]ﬂa_u rop pada umumnya mengalami masa !::mmhunn yang singkat,
nrangﬁdnk;:iiﬁﬁ'_ﬂm'ﬂhn nl-.-hni EE“: rman dan jarang sekali yang ham) hkan usia hidupnya pun pendek puls. Nyanyian pop menjadi populer,
an rakyat i b i




rerutama di antara para remaja, untuk beberapa minggu atau bulan dan Ciri yani membedikin o

mﬁ‘];u@ :TEEE.TTE,-_ tobaweabaw bartemakan ants. cinta Yanj b dapiit mentubulkin varo,
ri.ialemrchai.;hinun cengeng sifatiya. Menurut Remy E:ﬂad_nlllln’khnﬂ i
Indonesia selalu dalam ratapan bertanya dan mencari-cari jawaban tanp
E:Fllﬂhl untuk memerangi kesedihan itu. Kata “mengapa  rata-ratd SeHE
menjadi suaty manifestasi ketidaktenouan rEJ.lhn]:m. 5:1:1 pﬂTt:Bﬂgk e
= melulis dan tidak pernah memberi jawaban tentang 1= !
n[]il:}: Buram nyanyian AKA, Kugiran Cadas dari Surabaya. misalnya bes

bumnyi:

. nya. sukar sekali
ﬁaﬂﬂr_&:yu ke da]:t:; nyanyian rakyat, nyanyian pop, .-.::.mnz:i‘::
senoed. Hal ini disebabkan ada juga nyanyian rakyat yang berasal dari i
M serioga atau pop. Menurut Brunvand banyak shi; usik segiilon,

hwa nyanyian rakyat telah menjadi abadi karena I:Iah mﬁ?ﬂ?ﬁaﬁ“ﬂ

disi lisan, i i
. mmmdl.:l Jl;a;::uu;;:t;- tidak berarti bahwa mereka harus berasal dari sang

Dalam keadaan sesungguhnya, suaty lagu van
anyian (rakyat, pop, atau seriosa) da
g lain (Brunvand, 1968:131-133),
Hp_-a_nyian seriosa Jerman The Weddi
hgining pengantin, yang merupakan

| ang berasal dari salah satu ripe
s mﬂﬂiﬂ HE#I : pat safa mengubah diri menjadi tipe
Kisah yang harus kujau

Kiah yinghars b g March yang merupakan myanyian

- ali bagian dari "Lo in"
Mesti kukembali . i ' ﬂfddawiﬂll_tr.kcmudian berubaky mnjadinyan:;:;ﬂpﬂp :&ﬂdﬂlﬁ,mf
Lirik lagu Panbers berjudul Mengapa dari Mercy's juga besd it _EZH I’;::';Pd:-‘li:ai;“ pernikahan :ii;;luruh dunia (termasuk juga di
| PN sla terutama pada folk yang mendapat penganuh
i T i i e e e e et
i : i magu am pered -
i:lawg:f;w:r“ myian yang digemari rakyat jelata. Contohnya adalah ul:gr:“u E:Eﬂm
Selalu bersedih

Here comes the bride (Di sini data lai i

E;gﬁ;:d vt Hoony: el e et

e hmhh;mufm side 1 side (Lihar bagaimana ia terhu‘,mng—huyung
(Brunvand. 1968:132)

Demikian juga lagu Toreadar Song. dari opera "Carmen™ karya Georges Bizet,

hL::Htﬂfidi nyanyian rakyar apabila dinvanyikan dengan lirik sebapai

i i i vlado nengenai lirk la
h banyak lagi contoh yang dmluliln:an Flzmy_l';-y : .
E;:{:adinﬂim yang mengandung kata mengapa {kihat iyladu._ 1?: :
Myanyian ra i
ny:n‘;:n serioga atau myanyian pop ﬁhﬂ:ﬂi&?ﬁ:&:ﬁ b
Jiesiroa P#mdi[ﬂ? eebabka n"'k anyian seriofa dan pop b n
seriosa maupun pop. Hal ini disebabkan jika n','dlr eviocs S P
dar di antara kolektif yang melek huruf an semi !
I:::-r:n;:n :-alir:rat selain beredar di anrti :ﬂ:&nﬁihuta huruf dan semi B
beredar di antara yang melek hurul. - 1
hw[;impnﬁm rakyat lebih pﬂ;iapg gmpada_nﬁny?m pli-::“iakn:i:
. rakvat yang malahlebih tua daripada nyanyian seriosa. _
1:;::: miga:besmnh warna, yakni dari yang paling sederhana sampai

Ok Theodora (Oh Theodora).

Dow't spit an the floor-a (Jangan bedudak d
(se -I:J'Ir m;l.l'ir:rr'-: (Pakailak tempolong-a). S

i taait rul:lmn dalam hal lagunya, kemudian menjadi d:ﬁr;:ﬁﬂu;hg;’:-;:;aﬁ'
rumi EPI;JTI: iﬁeﬂnd[ﬂn hari, Sebagai contoh adalzh

i eelevisi digiarkan metal P g <anssia i !

6. Dengan mmhmm%n-ﬁn-mﬁmdk: Eﬁﬂh:rrmh&;lﬁqrgl r-!I u - atau nyanyian “Naik-MNaik ke Fm“éz o ol

Palaps. maka nyanyian pop jugs sema

- nung.” Nyanyian
terbaess pada beberapa myanyisn pop yang berirama fertentu seperti dinpdut.

terakhir karena dapar hidup terus kini baleh dianggap cebagai nyanyian

—_— e
o —




tlasik. Namun bersamaan dengan lirik aginya yang berbumyi:
Maik-naik ke puncak gunumng.
rimes g B B
4i kalangan folk pelajar bawgar beredar lirik yang berbunyi: i
Maik-nalk ke gunung nyonyd.
susu, susu melulu, . _
Dengan adanya link ini. sehagian dari nyanyian “naik-Maik ke Puncak
Gunung” telah berubah menjadi nyanyian rakyat.
Diemikian juga halnya dengan nyanyian rakyat, jika bagus. dan keberulan
ada penggubah lagu yang ingin mengolahnya lagi secars g2ya geriosa atan pop.
maka akan berubah diri menjadi nyanyian seriosa atau pop. Contohnya
nyanyian rakyat “Terang Bulan” dari Indonesia. malah di Malaysia telah
herubah menjadi nyanyian seriosa, karena telah diangkat menjadi nyanyian
kebangsaan negara iru. atau nyanyian rakyat “Genjer-genjer yang berasal dar
daerah Blambangan, Jawa Timur, yang pada zaman pra .30 5. pernah menjadi.

lagu pop.

{rulzh sebabnya, kita tidak scgera dapat menjawab pertanyaan yang berbu-
nyi, "Apakah nyanyian Pok Ame—Ame ifu nyanyian rakyat atau nyanyian
pop?” Sebelum menjawab kita harus halik bertanya dahulu, versi yang mana.
yang dimaksudkan eleh penanya. yakni “Fok Ame-ame’ yang dinyanyikan
ibu-ibu di kampung atau yang sudah diolah dan menjadi repertaar band musik

pop 5i Begus, yang beberapa tahun yang lalu pernah tenar itu. Yang pertami
adalah tetap nyanyian rakyat, sedangkan yang cerakhir sudsh berubah dint

menjadi nyamyian pop.

biola. Nyanyian jenis ini bi
7 biasa di
fakyat. Jenis nyanyian Tﬂ;fl-"it petgunakan untuk mengiring suaru tari
atau didling (Brumvand, Wﬁ:ﬁ:}fr;e“:ﬂ?irm hmnmdr“h“fm-?::fj:
[} pa ” -

kata-kata feu tidak be Pl wite L
dﬂpar Jiciil rmakna apa-apa. Di Indonesi MR iR e
untuk mengiri 'n ke dalam jenis ini adalah nr::a IYATFN rakyat yang

giringi tarian Kecak dari Bali, Kara-k yian yang dipergunakan

nyanyian Keeak hanya berupa sua : yang diucapkan dalam
Irulah sebabnya nyanyian Kecak nhﬁmr&ﬁ:ﬁﬂﬁ:ﬁ“ :il:llj (gong).
n dalom jenis

fwg pesiara, yakni gamelan i
i £ mem -
;‘:iia:g“rﬁkmak't?“‘k bayi "Pok hﬁmﬁﬂ:&n;m mantsia. Selanjutnys
Kmﬁd,’ L ket tinpe Matikats g juga kita golongkan ke
lchih mﬂ:::;r :laﬂ_'l"in'rian rakyat macam h:du;, o——. -
disebut sebagai m:lpadn lagunya. Jenis nyanyian mky;ttrlﬂnuhil:ﬂi firiknya
lﬂﬂg Elﬁ!ﬂfﬂ]‘i ind mﬂﬁ{ﬁuﬁ‘au Ii?}_ Nr‘“ﬁ-’ﬂ nh’ﬂl‘ I“,duut:ia Bn.ll'lwlnd
makanan sewakeu berkelili zjdal::h seruan yang dipergunakan d'!"";g Eerge:
labr Inggrisnya adalah peddlen’ mpung-kampung. Seruan sema "3 penjsje
ove. Oleh karena ity peidlonr oS, oY lebih penting e b ks
kategori sajak rakyat (folk m?ﬁ ini sering digolongkan m“"‘*ﬂﬂh &;hlﬁ::

Berhubung sifar kedua j
g k Jenis nyanyian rakyat i
g e s sk dn s e it e
i disebablan nrr::izi ??L;E Ran e ng ol “::;'Esﬂhnm“ka
hﬂfuﬁgnﬁnf'ﬂi kuatnya, *iegocatgpliga e T“"""'l=""'|-'ll"-=ll'J:iﬁ :ii-::ul
king pad: nyﬁf.i kami akan menyajikan beberapa nyanyian
an I'Iky'.it yan :rIBL:I:f:?h“‘ YRAE “muﬂ“h“ﬂ MEEG}.E it ;EI:;i T tew.
flical foksa E; d ngst (fumcriowal somgs), (B) Nyanyian u:m :(8) Nyanyi-
#). dan () Nyanyian rakyat yang bersifst berkinh amsn
an {marmanie

Jenis-Jenis Nyanyian Rakyat:
Rerhubung nyanyian rakyat cerdiri dari dua unsur yang penting. yakni lirik
{kata-kara) dan lagus, maka sudah tentu dalam hr.enramnnya dapat saja terjadh
bahwa salah satu unsurnya akan lebih menonjo daripada unsur yang lain Joiksangs) (Bru
Oeh lscarnan','a.. m:i:i ada nyanyian miﬂng Eﬁmﬂlfbl»:hﬁ .i{ihunill gkan mﬁﬂiﬁ:rh“:;ﬁ:;;.ﬁl:ﬂiﬁ
dengan lagunya, fidsk penting. atau iknya, yang bebih dipenfings punya m nyanyi
daripada liriknya. Olleh Brunvand myanyian rakoyat semacam ini disebut pratd gt T8 MEMCTANg peranan yang sama wnﬁmmz;;“g k.an"““ dan
@ folksong atau myanyian rakyat yang bersifat permulaan. Di AS nyanyian yag et ngsi karena baik
tergolong jenis ini adalah yang disebut wordles folksowg myanyian rakyat tang

kata-kata, yakmi suara yang dikeluarkan penyanyinya hanya enir 5

anusia. Jenis nya g r
berapa ﬂbhn_-wwm rakyat ini selanjutnya dapar dibagi lagi menjadi

1 II"'r'll"|5|"|"i=|-1‘l krinn:n (il anyia n d
. *‘ﬂ- 'f-lh'ld n ¥ang mempunyai lagu dan
Irama yan halus tena bemul : po :
I3 ng, BJ'I.E-!.I]“E- d:ll'.imb.li: drn.gcanlli;:u-k:r_a

kasih sayang, schin
o - gem dapat membangkitka i
::nlrﬁ rﬂT d:;nntuk bagi anak vmsnﬁudenml:mm:“amm"' dan
Nyanyian kerja ;w:iﬁ[gmm ;;Mﬂah 1 o* berjudul "Nina Bﬂlmkmh i
3 . yakni - =%
kata-kata yang bersifat menggugah ;ﬁﬂi*ﬂ% mgnﬂl irama dan
& ngga dapat menimbul-

o1, Myanyian "Bengawan Sole” pada suatant masa di sekitsr mhun lima paluhen permah wye
merjadi nyanyian ki, karen kebamyakan arng qsdah tidak mengperahui lagi el

sebapai pergguba




kan rasa gairah un

adalah nyanyiar “Holopis Ku

"Rambate Rata™ dari Sulawesi

3. Nyanyian permainan {play som
bira serta kata-kata lucu

bertanding (game). Salah satu contoh jenis

ruk bekerja, Contoh nyanyian jents ini antara lain

ntul Baris” dari Jawa Timus dan nyanyian

Selatan (Bugis, Makassar).

g), yakni nyanyian yang mempunyal lrama
dan selalu dikaitkan dengan permains n

bermain (play) atau permainan
awa Timur dipergunakan untuk mengiringl

anyian ini adalah yang di]

my
anak-anak kecil bermain baris-barisan. Lin
g wdele bodowg iBerbarls makanan perbuat darl temp

cerik tewpe, Ridow

Ridong pusarmya menonjol) s
¢ lirig, yakni nyanyian rakyat yang teksay

(b} Nyasyian rakyat yang bersifa
bersifat liris, yang merupakan pe

nitn jtu, tanpa menceritakan kisah yan
ini dapat dijfadikan ukuran yntuk mem

sesungguhnya (e folk byric) dan
nya, karena yang fer
vang lebih terperinci menge
liris adalah sebagai berikut.

1. Nyanyian ik liris yag sesun
nya mengunghapkan perasaan £a
ying mengungkapkan perasaan sed

sambung. Banyak Ci wntaranya
kehilangan sesuatu atau cinta, schingga menim

sy asa karena

keinginan-keinginan yang t

seperti barikus.
Wish | was a lirle

kecil).
I'd swist ta the bartow of the sea {Aku akan berenang ke dasar Lawth,
sad song {dan di sana aku akan meny anyikan |

ard there I'd sdig my
sedihku).

There's nobody cases for me (D sana tid
I wisk | was & linfe spamow {Aku bera
burung gereja yang kecil).

Had wings, and k! could fly 5o igh

tinggil.
I'd fly away

palsul.
Asd when foe'd ask, | would

akan kurolaknya) {Brunwand, 1968:138]
Contoh dari Indonesia misalnya
Manis.” yang berbunyi seperti berikut.

Ambil dacin, ambil dacin menimbang hati.

akhir justru menceritakan
nai kedua subjenis nyanyian rakyat yang bersital

10 sy false lover (Saya akan terbang menuj ke

knya berbunyi demikian Ba

neetusan rasa haru pengarangnya Yang anos
Ebefsam’nungr-:uhncur}-ﬂih: vang kha

kyat liris yang bukan sesunggub

nyanyian ra 1
kisah yangbmamhung.l.l ian

gewlorpa, yakni nyanyian-nyanyian yang lin
npa menceritakan suatu kisah yang bel

dak munghkin tercapal. Conooh dari AS adal

fish (Aku berangan-angan bahwa aks adalah seckor ikl

ngan-angan untuk menjadi

(Bersayap, dan ah! dapat verbang b

dewy (dan apabila ia memohon (kasib)
adalah lirtk nyanyian rakyae Berawi JG

bedakan nyanyian rakyat lins yangs

ok ada rang memperhatikan d k

kekasihiku

Ambil dacin, ambil daci
IS D e n menimbang hat,
Ya duh i:j‘: et “.E_- i

Bodats miskin v tan g et ki
Biar sabar dahulis, Kofouip oy 08 A v4 du s
Ya dub Cinte manis dipatok burun
Biar saje. biar san cibawa dulu,
iar gaja, biar safa dibawa duly,
P
.“ sayang, jambu lah fjo j
Biarlah a jambu lzh fjo jaruh di
E:ja“h :i-“ ¥a nona, kita sabar dahulu, fnah syang
iarlah sabar dahulu, Kal
Elj“h Mona Cinee m:uiznii‘a&ﬁbum:a ke mana,
3 Iamin, T-I}T?‘..i_i_}r ng.
r'll_"'n}_'ﬂ'}iﬂl_n“u m:-,h::ﬂi"fhﬂug bukean sesungguhnya, yakni dipitivs
nyanyian-nyanyi " H-“'h Yang b::r::luﬂm““' vian rakyat yang
viin rih-;: yian seperti: Spiritual "'"ﬂ#lrmd:mmﬁmj t). Ke dalam jenis
sowgs (Nyan ?;mghmmhmﬁ“dﬂﬂ keagamaan lainnys songs(Nya-
g of mwih:; yang memberi nasihat untuk berbun Lo o
meil.'i]‘ml'l:l.h'um: d:ﬂﬂ {Nyanyian bayi dan hnglﬂ[}' Falle-
Commulativesngs (a2 o sonss (Nyanyian bayt dan & eaniak),
an jenaka), dan w::;“‘“""ﬂ"d’“"hmhﬂ. lﬂkrklml.'_].
Mata pencarian ti‘rum'u; fﬂma:imﬁ:;:fmw {N“ﬂmﬁiﬁr;g
24, i uai#hﬁfmmmt Al i
: ; yang bersifar kemoban;
::2 :::“""?'ﬂmri-n rakyat yang Hrih::";::;.hhm" Laimva,
I:ng:marf :1‘:: dalam Kitab Injil, kitab suci lainn mengenai cerita-
s Eﬁﬂ;hmu I:_I:lalmn-pehjm“ keagamaan. ﬂi!::.‘s ltﬂnd_nahﬂﬂda
il st Nyian il ada ds scam, ko whit
{nyanyian berita z Nmm spimitual sering jugs di L ?'lh'l.l wihite
an gerefani P'ﬂtutmhhf,. d."i Nabi Isa). Whire wﬁmﬂiﬂm songs
an gerefani Procestan Do o Jangkan Negno spritul berasal d £ i
n Negro. Nyanyian itu dinyanyikan pada i
alkti pertemuan-

L]

hanian agama Islam di
Kasidah. 3 ldlam di Indonesia :
Bbears p.r,:r:::“ Kasidah ini pada aklﬁp;"d:rmhli'l“ adalah nyanyian
afa terpelafar, berkat usaha b'uduh;:f‘nd‘ populer di
Kasgidah seperti




i . yanyi di televisi. \
hgffﬁ;?ﬂ::ﬂg:u;ﬁzi?f;::mmﬂhr IIIHII-IE: W‘Lﬁ:ikgmﬂ'
Indonesia sementara ini belum berhazil _I:a:m t% 1EL E-n x .r

s: adalah nyanyian rakyas yang hrr].ud.xlml_ Fa our | o
:Bgf::nﬂal Bid:;kmu dengan Tenagamu h;d;:i:{a{ﬁi !Jd":iti:?k
i alah jar kepada kita agar dapat be ri {berdi "
1:|_-:u1-|ﬂ..i'ﬂiiri.J jmn:a?:g:unﬁanmng’unhiduphu p&ﬂam::nghln.{?lth_kl_ H
mtﬂgan.durl.g amanat ini, maka tdak h:ﬂnl:; .{ﬁ;::]: nyanyian ini juga

kan rtoar nvanyian para pandu g i
me.‘:i[.l;-'mn:.::fuhm WCHIENT PR ::1 pnﬂMlHrB:u. {:_'nﬁmhny: dari foll
dalah nyanyian “Oh Mama Saya Mau Rawin. |
HE?::I.*?HB-;“T:; du; kanck-kamak Eamhnv:d:]ahn; adalah mya
an "Pok Ame-are’ yang lirknya berbunyi:
“Pak ame-ame, bllah:;g kup_u—kupu Ity
Tepok rame-rame, malam minum cucs e,
M'.'anyi:n kanak-kanak. urmu{:ma yangﬂf::: :Lntuk mscr‘{l:l; .u},. )
inan, h dikumpulkan serta diteroit Owerbe
E:::: FLE-F:BT;a.n B Arintoko {19571 Nﬂnmnkihak-kma_kﬂnfm ™
kumpulkan adalah dari Jawa. Iseilah bahasa Jawa untuk n:-'ann;nrn ptr:n;l. 1
odalah delawan. Nyanyian permainan ka.na]r.-k;n:_k oTANg ,awa&r Ea-n: _
herupa teka-texl. seperti i bawah ini. yang berjudul Asmaradana:

Asmaradana
Barang mirin bakune slendro

3 315 & b 66 ?__‘"a

Ge — gre ban — an du du ka — ji

2 13 3 3% 263615 6
anﬂﬂku—dlduj—ﬂuﬂl]—na T

3 3 3

;ar—-'n-ihn—l-angmhm-mhun—an—-é
& B ot T N

Ga — wé — péa— ke — ta— ngs = an
3 - 3 F| 2 r )
We — teng bo — long ti — nu = Tupan et
& - 3 3 3
L:—mﬁnmbm—-mbun-—lné—ﬂ—m—hu]

#3 Myanyian rakyst permainan karak-karak ini ddasmpafian aleh 5. Saaii ‘_

tahun 1973 dari Bapak Tiiptasubardia. pneisk kodeksd folidor Junsan
Jakam

—

Ta — ngis — ¢ da = di ton — ton — an

Terjemahan teksnya ke dalam ba i i berikut:
e mﬂ:;n, . hajLI““ Indonesia adalah sebagai berikur:
Memakai kuncir, bukan Cina,

Ubun-ubunnya ada Jubangnya,
Pekerjaannya hanya menangs saja
Lubang-lubang pada perutnya dicutupi,
Apabila lubang pada ubun-ubannya ditiup,
; Ea;gli;annﬂa ail;nn menjadi perturjukan.
dwab aarl reka-teki ini adalah suling. Nanvian rakvat va
teka-teki ini disfuban oleh anak-anak 1Ea-ﬂggu$pada withMn?;i:E
ﬁfnmah. atau menunggu kelahiran seerang anak. atau menghadiri upacara
iijug:jmj;ﬁ u£:$1d: Jaws Tengah. Lagu nyanyian ini mempergunakan
~ deNyanyian bertimbin bauyak, yaitu nyanyian vang lirikn -
rlml-u._m banyak. seperti halnya dengan dongeng I:-:-rfnd:un gi:;f: :&::r
uu!.nml-: tules) saja. Contohnya dari Jakarta adalah nyanyian kanak-kanak
I;l::]T::t vang berjudul "Sang Bango™. Adapun liriknya adalah sebagai
Sang Bango! Eé Sang Bango! Kenapa lu telak-telok? i ;
enggak relak-telok? Sebab Sang ThTmﬂak mau dmbEJi.Eﬂmlﬂﬂt =
Sang lkan! B¢ Sang lkan, kenapé lu enggak mau timbul?
Bagaimane gué mau timbul? schab Sang Romput tebel
Sang Rumput! Eé sang Rumput! kenapé lu tehels
Bagaimane gué enggak tebel? sebab sang Hujan turun aji_
Sang Hujan! E¢ Sang Hufan! kenapé hu rurun ajet
Bagaimane gué nggak turun 2j¢7 Sang Kodok kerak-kerok aje,
Sang k¢ Sang Kodok! kenape lu kerak-kerok
Bagaimane gué nggak kerak-kerok aje? sehah Sang Uler mau makan gue,
gung_l.ﬂm &fmguﬂtﬂ hu:ﬂ mau makan Sang Kodok?
agaimane en mau m
e gun:% Sang Kodok? sebab Sang Kodok

2 Nyanyian jemaka, yaitu nyanyian yang isi liriknya lucu. Selanjutnya

&3. Mengenal siseem nada dari musik
Mehasic i Jawa {1949, mn"‘ﬂ*‘"h“hﬂhlﬁuumgmu&d

150




- : .- di riga kategori lagl. yakni: v carian tertewiu, yaitn nyanyi-nyanyian rakyat yang beredar di antara Para
nyanylan jenaka ini dapat ﬁﬁ:kﬂa;“‘;md: ?ﬂﬁmﬂﬂiﬂ- dan RvM nelayan, penggembala sapi. tukang kayy, petani. dan schagainya. Nyanyi-
an dialek, mrmml; yang ;:;: semacam it :ﬂ;]ndmmh sudah tentu ada banyak sekali, tinggal
ejckan {parody sowgs). ; kata-katanya meniry fkumpulkan dan direliti saja;

Nyawyiaw dialck, yairu n'f"'“ﬁl";zrt:';i;;f;i;h lain berbicara di (e} Nyanyian rakyar yaug bersifar berkisak (mamitive fellkiongs), vaicu nyanyian
cara orang asing atau orang daerah, yang lucu kedengarannya kan rakyat yang menceritakan suaty kisah. Myanyian-nyanyian rakyat yang rerma-
bahasa Indonesia. .E_au hah:ia e ara bahasa Indanesia), ata tekaf suk dalam katepor ini adalah Balada (ballad) dan epos (epic).
pelo (seperti orang Lina tot

berat dan salah (seperti orang Batak berbicars bahasa lg Perbedaan balada dan epor tedetak pads tema ceritanya. Tema cerita
nva terlalu berat dan sa

balada mengenai kissh sentimental dan romantik {perihal cinta gagal, berkurb- ,|
nesia). : iam ienaka yang idl linknya 8 an demi cinta, dan sebagainya); sedangkan cerita EPOs ataw wiracarita meng-
Nﬁnﬁiwﬂﬁﬂ"h?“iﬁwﬁﬂﬂm}mi A ;nai kepahlawanan. Keduanya mempunyai lirk dalaz: bentul Eahaga yang
|. Contohnya dan ' djak.
m"ﬁurtrmuhm di tengah samudra. N

tak sebuah bus pun u:ilut lewat di sana_
65: 141 1 :
H{Bﬁ:u;adrﬁf yaitu nyanyian jenaka yang persifat :Hu.:ﬁk .
ny:nfian yang liriknya bersifar serius, dengan n:!ma A
I*-;I anyian terkenal My Bowny is aver the CI'EM.; ;ﬂ’.“ bunt S
;1:.- Bawny is over the ocean {Bonnyku berada II: ol IEut]
Bowwy is over the sec (Bonnyku berada di seberang )
P+ Hm:}l is ower the oceaw (Bonry berada di nhml_ ng Elm“ )
Eht}l‘ bﬁn;hrk my Becony 1o mee {Oht ‘.uwa_ kembali Bonnyk
dan versi parodinya berbunyi seperti btnkl_.lr: e
"My Bowsey fas tuberculosis (Bonny menderica penyakit 11 O 3
Mj'rﬂmrh‘}' Juas owily ome hang (Bonnyku hanya mempunyai

MNyanyian yang bersifat berkissh ini banyak terdapat di Indonesia. [N Jova
Harat. Jawa Tengah, Jawa Timur, dan Balj ada epos yang berasal dari epos
Mahabarata dan Ramayana. Balada di Jaws Baat diwakili Pasgiw Sumda,

Pantun Sunda sudah lama dikumpulkan serta diteliti oleh para sarjana
Belanda, seperti CM. Pleyte. Pleyte telah mengumpulkan pantun Sunda !
mengenal Lunng Kesenmg (1910), dan Nyal Simr Bandung {1911}

setelah usaha Pleyte itu, penelitian terhadap pantun Sunda kurang menda-
at perhatian. Pengumpulan pancun Sunda bary digiatkan lagi setelah Ajip
| Rosidi, seorang sastrawan Indonesia terkenal, melalui Proyek Penelitian Pan-
tunnya telah mengadakan pengumpulan pantun Sunda dengan intensif
Ireyek penelitian yang disponsori Lembaga Kouinklijfk Instivut voor Taal Land
en Volkenkunde di Leiden, aeas sokongan Dr. A Teeuw, telah mengumpulian
dengan jalan merckam 26 pantun dan 14 dj antaranya sudah diterbickan ( Ajib I

Rosidi, 1973), Berhubung dalam Proyek Penelitian Panrun ridak ada ahli
musiknya, maka pantun Sunda vang diterbitkan tidak disertai notasi lagunya.

Pantun Sunda yang sudah diterbickan Proyek Penelitian Pantun dan Fol-
Mor Sunda Ajip Rosidi antara lain sdalah: “Tjarita Mundinglaja di Kusuma™
(bhat Ajip Rosidi, 1970a). "Tierita Nyi Sumur Bandung™ (lihat Ajip Rosidi,
1970b), dan “Tjarita Demung Kalagan" (lihat Ajip Rosidi, 1970). Kebanyakan

ks pantun-pantun itu panjang dan belum dialihbahasakan ke dalam bahasa

I
1nad mh_
Myanyian rakyat berkisah dari mﬂli-lmsgihd:dﬁ T:;uhﬁalijug;sfﬂﬂ :%af |
asiswa, ayang ng menelitinya, yaitu C. Hooykaas, Hasilnya adala yang berjudu

Mwwuﬂend:ﬁ mt.a.rl.h W‘;ﬁi pem:huur::: nj L'Eﬂf_h:m Pm:. The Balinese Uiriak (1958), Mimun hln:mt I'I-!:-u}rlcaas bukan |
belajar di luar negeri. ”"‘{“W‘mfnm-, ada tahun 1970, tanpa mi orang ahli musik, maka lagu balada ini juga tidok diperhatikan. -
nmmdihh1ﬂ &:m 4 semangat di suatu per Sebelum mengakhiri gowre nyanyian m!wat ini, ada baiknya kita nnajzu
maknanya, telsh menyanyikan mwmmliilﬁﬂﬂ"hﬁ 12hasisw hilu fungst dar padanya. Fungsi-fungsi nyanyian rakyat sudah terang ada |
ramah-ramah. Terang mereka telah vak. Yang paling menonjol adalah fungsi rekreatif, yaitu untuk merenggut M
nesia yang bangor ifu. ta dari kebosanan hidup schari-hari walaupun untuk sementara waktu, acav

2.g Nya y

Eiuc}nuﬁi wp the blood and corniprion(la batuk mengeluarkan d

da busuk). 4 .
ru:d::}fnﬁ around on her tomgue (Dan melilitkannya pada

, 1968: 141} o
C.E:m“dam Indonesia adalah lagu tamasya Fﬁkfi[:l -.. a
Puncak &nu“gr yang telah kami kemukakan di mu - (halaman
yang mempunyai versi nyanyian jenaka parodi. yang bunyinya

"Maik-naik ke gunung nyonya,

dacrak dan orang-crasg FaHE MempuRpa W




i . 1. kesukaran hidup, sehingga 4_:13.;!;! 'pliliﬂ ...I'
i m:sl]?.lhu.:rlf: 3::nuk::11uk melepaskan diri dari stg‘:_ﬂa ketega :
priot sehiﬁ:ggn dapat mempetolch kedamaian i, T'_-l?anmn .
B g demikian itu adalah pyanyian jenaka, nyanyian un k neuRl .
bedlln-gﬂ kanak-kanak dan nyanyian Nina Bobao. FI.-I.IIE?IL -,'a.ng_i:Ku Al
permainan ;‘-‘“Eﬁ' “m;ngat. geperti nyanyn bekerja Hulunm;u -.mi. I
EE’?E“J FETB,.. untuk berbaris-barn, per;u:ngan-dan sehagaatg.ra. [:'E:;J'm i,
n.;sl L:::frﬁulc memelibara sejarah serempat, H_en. dan s:hagﬂu::i D
a i“ jan rakyat yang disebut Hoho, vang diperguna Sn I;::ﬂjaja emei
:ﬁ:i!:{u klen besar nmnfjﬂmﬁlaﬁ*ﬂ#ﬁ:ﬁﬁﬁ;& ;:E Ceemst sl
e i ”ﬂ':il peb i ketidakadilan dalam masyaracat &

| protes gosnl, Teotla MENEERAL
Sf}ifﬁ :.F'.".-f.'.u. dunia
Folklot Sebagian Lisan 'lnd:ngﬁhl

Elsg;mraﬁﬂhn i muka, folklor sebagian lisan adalah folklor

Kedua, dalam kenyataannya dapat dikatakan bahwa tidak ada orang, yang

bagaimanapun modemnnya, dapat bebas dari rakhyval, bai
cavaannys maupun dalam hal kelakuannya iﬂmﬁéd&fﬂjﬁiﬂgﬁ s
Tflda?ru] menyangkut kepercayaan dan prakeck {(kebiasaan). Pada umum-
nya ia diwariskan melalui media tutur kata. Turur kaea inj dijelaskan dengan
:g;mbmm_t. yang terdini dari tanda-tanda (stgns) atau sebab-sebab (cusses)
dan yang diperkirzkan akan ada akibatnya (resid), Sebagai contoh r|:|i5rilr'|'.-"i'|I
k{II::E terdengar suara katak (tanda), maka akan turun hujan (akibat)”, demi-
t_a ah menurut takhyul orang AS; atau menurue takhyul orang Sunda, “Jika
||:_:I|_ memandikan kucing (sebab). maka segera akan turun hujan (akibat),
akhyu[vm_g pertama adalah berdasarkan hubungan sebab akibat menurut
ubungan asosiasi.** Sedangkan rakhyul yang kedua, yaitu perbuatan manusia
:::: ﬂf:l::til: if;:ganﬂ}nugaja yang man:.rcba.bhn suatu “akibat”, adalah
atau pragct, iki ini
e hgrluatan sal:ﬂlﬁ asar pemikiran takhyul ini adalah

- Koentjaraningrat, 1967:265-274)
amtoh Hubungan abka R ;
ioon dam unéur bukan lisan. . gan yang menyebabkan suaty asosiasi misalnya: (1) ;
hmmknﬁki-:mm gn:ﬂr:ggﬂﬂ ““‘“Euk' lﬂ:'r_.l gll;r'lﬂﬂii" fodklor ini adalahi nL (2} persamaan wujud, {3} totalitas dan peisamaan wak
contoh FATIGICHICIY

bagian, dan (4) persa i
sebutan. Contoh bagi vang pertama adalzh ﬁptm}-ui i:r:lg IT::HTI:;T:.
yang mangat_akm I::hjwa jika pada malam hari mendengar suara burung nr]lli:
tuwu berarti ada maling di sekitar rumah kirs. Cantoh vang hedua adalah
larangan bagi orarng wanita untuk makan pisang dempet, karena nanti akan
?:Iahirkan anak dempet. Contoh bagi vang ketiga adalsh bahwa hanya
::QE:;.: m:mﬁ:rguéﬂkanhsghe]ai rambut seseorang, seorang dukun dapat men-

o . Conta [
ke p_-nm:n:flg i nﬁfmumpar adalah kepercayaan orang Tegal

kepercayaan rakyat, dan (b) permainan rak at.

{IJK: a:nR:akk’:;;.t qtau yvang sering kal: juga 1_ihe!:u.u "tﬁ“& .. g
k-Epcr'::;ﬁn yang cleh orang herpendidikan Barat dajlmgﬂp:a:k d:P“
i ika, sehingga secara tinmi c hipi
pandir, tidak berdacarkan logika, senl o s e
Berhubung kata “rakhyul® me 4
Eﬂ?ﬁﬁa maka ahli folklor modern lebih senang mempergu

. menznam pohon anggur. sebab ia akan
; ;i : teTus mengaggur.

: an rakyat (folk belief) atau keyakinan rakyat dM-IPi- : Contoh-contoh telah i

oy keperciy mhyae (i ) e L0 khayalan belaka", (sesul o yang dikemukakan itu adalah strukeur takhyul yang
el apestion) AT ada) (Poerwadarmi i nnduab!mn{sebahldmﬂdbar}.ﬁehin itw, ada juga yang mempunyai
R d:;ﬁ:’?ﬁﬁlm insame A I:anl'l super hgnk;.g::an.nh!wdngmdhdm tanda {sige), perubahan dari suau keadaan
I:::LI::r:}rinkmdﬂfm takut pada dewa-dewa” (Webster's New ¥ ¢

¥

yang laln {comversion), dan akibar {resmale).

. i Contoh takhyul
Dicrionary, 1959) hfrm“hurnp bagian ini adalah kepercayaan dari Jawa e i
Herionary, -

Timur yang berbunyi,
2 Lo dibindarkan pemakaian istilah takhyul, dan :h“‘
djptr:ﬂwnhhmkfniﬂihh kepercayaan, namun bagi orang :.“Ep:::ﬁ‘l : ;_ .
i dah loepercayaii B2 p # Asoslusi adalsh bayangan-bayangan dafam piiran s
ﬂmnnﬁifmﬁﬂﬂﬁ%mmbm,snﬂ i mecnk o i e m&m':ﬂ_;nmﬂhg werinbulan bepingrbaysaas
mere ; Sikap ini tidak dapat dibs a : 264),

nhﬁfalﬂnr sudah tentu tidak dapat dibenarkan. Sap I HCEEE [ dipraktciokie wnruk ot - bk anay .E;m.,““ H':--T Fifpe s e
kan berdasarkan dua hal seperti berikut. ataw ilme galb sgresi. yakn

1 mencakup bukan saja kepercayaan {belief), ;
hﬂﬁa:?ﬂm p-:ngalam.n-p:nplm}:n {upnnﬂ-'dd].:;::isl ;
alat, dan biasanya juga ungkapan serta sajak {Brunvand. y

; hnﬁ-lfﬂufﬂu‘huﬂ.l
i ilmu gib yang diprakrekkan wnguk mencelakai i
mn:;p_::ﬂu:'lq mematdikan kucing untuk mendatangkan hujan, sudah mmw;?nm
Sl sedanghan mlhn:;:r:;h;iﬁm hrupl-hrrrfﬂ::;ah termasuk ilmu
Mespenad pembagian I 1
1 Koentjaraningrar: Arberaps Pﬂudrﬂmhp'sw{nmm;ﬂ. Al et
54

a}. _




n dandang nasimu yang sedang kau pergunakan
va tumpah berantakan {randa), engkau akan menfa-
phau tidak akan menjadi gila apabila engkau me=
keadaan telanjang tubuh sambil menari-nari {kow:

“Jika engkau menjatuhka
untuk masak, sehingga isin
di gila {akibat}, namun en
ngitari dandang itu dalam

¢. Rumah, dan pekerjaan rumak :
d. Mata pencaharian, dan h;lm;:ﬂiil'
F. Perjalanan dan perhubungan: :
. Cinta, pacaran, dan menikah:

wersi ),
Selain bentuk struktur seperti itu, ada juga strukeur yang 1'“3]} konversinya P tian, dan adae k
berada di tengah-tengah, seperti contoh kepercaysan berikut ind, ngT::hm! nomor a, f. LT: :dn::;l fkf:’ind. 1952-1961, V1 & VII)
, akang u ¥ percayaan rakyas -
“fika enghats melihat bintang jatuh (tanda), enghou harus mencpak-nepuk dipra kaF:E:!l:humr: ?Eﬂ?a hg:: Fﬁh :fhw ":":;;EE ?::;:a:;:ﬁ]:
i - Lonton takhyal di sekitar kelahiran

kantungmu sambil berkata ‘pench-penuh! i komverst) dan enghau akan men-

dapat uang manti {akibagh" p
Jadi, konversi mempunyai Fungsi
karena merupakan suatu tindakan

sesuaty dengan cara gaib,
Metode strukruralis untuk menganalisa takhyul seperti yang telah divratlan:
di muka adalsh dart Alan Dundes. Definisi yang dibuat olehnya berbunyl
sebagal benkut: “takhyul adalah ungkapan tradisional dari satu atau lepil
syarat, dan satu atan lebih skibar: beberapa dari syarat-syaramya bersitag
randa, sedangkan yang lainnya bersifat sebab.” (Dundes, 1961: 25-26).
Definisi Dundes ini menurut Brunvand jauh lebih baik daripada yan
peruah dibuat crang sebelumnya, yang mengeap takhyul sebagai kepercayaal
nonagama {now-refigions befief), logika tidak karuan (bad logic), atau ilmu pes
ngetahuan palsu (false sciencel, dan schagainya (Brunvand, 1968: 179).
Berhubung takhyul adalah semacam ungkapan tradisional, maks fa terms
sitk juga dalam folklor, tetapi berbeda dengan ungkapan tradisional lainn
{seperti bahasa rakyat, peribahasa, teka-teki, sajak, nyanyian rakyat,
rakyat, dan sehagainyal. takhyul berdasarkan asumsi atas kesadaran atal
bukan kesadaran mengenai syarat-syarat {condirions} dan akibat-akibat (resuitih
schab dan akibat dalam dunia kehidupan eehari-hari. Walaupun asumst it

ridak ilmiah, aspek kepercayaan takhyul dan aspek perbuatan takhyul sng
lapisan masyarakat (Brunvand, 1968: 178}

benda-benda atau manusia yang bagus-bagus

buruk, anak vang akan dilahirkan akan felek bentuknya, baik muka ;
3 uka maupun

yang sama dengan magic atau ilmu gaib
' vadainya.
ya. Ibu hamil '!"il_'li.kigl:tﬂ'huliim.t-nringmmhiugl mak?ﬂﬂﬂdﬂahjrkq
. M=

untuk mengubah sesuatu stau mencapal

waktu inagrib karena takut dj
i igangpu roh-rah j *
sk bay s ein daah e olong et solong shae oo
ntuk rugni:ﬁ l:::mr;l manusia biasa, tetapi Tﬂ#tﬁp;:nnfﬁi hhh hantu jadi-
melahirkan dan da::J} miu ini gemar menghisap darah Mi:ampuan gaib
mengenai lingkaran hidup 1 bayinys.* Jadi, yang tergolong dalam i
pranatal da idup ini sdalah semug keperca g =Im_tak]“1ﬂ
Contoh :m“d sampai seorang anak menjadi ml n rakyat di sekitar
mengenai tubuh manusia da o,

orang Indonesta, bagian tubuh yang hmtﬁiﬁuﬁ:ﬁﬁﬁ?ﬁfﬁﬁ Fﬂfla
na di

an untukmrrdnuma.il'tmdam ni hur Atau
da orane Betive iy kertas yang bertuliskan b Arab alif.

E fg Betawi keturunan Cina, i"‘“ leher hﬁlhﬂm}'i tE:l:thpe;i akit
¥

st o oleh Wayland D. Hand. eok

Ada satu klasifikasi takhyul yang dibuat ayland D. Hand. seon ngok (goitre),

redaksi bab “Superstitious” dari buku The Frank . Brown Collecrion of Now yang berarei hiri:;k: E:Bh“ leher yang bengkak itu dieluskan huruf Cina hu

Carlin FolHore, flid V1 dan VIL Ia telah menggolongkan takhyul ke S48 ciyaan mereka wkﬁnﬁf m ha ':'“"d‘"m“nﬂ:m'
§ m‘“tﬂﬂ ﬂmbuh_ :

empat golongan besar: (1) takhyul di sckitar lingkaran hidup manusia; (3

takhyul mengenai alam gaib; (3) takhyul mengenai terciptanya alam semes

dan dunia; (4) Jenis takhyul lainnya.
(1) Oleh Hand, takhyul di sekitar lingkaran hidup manusia dibagi k

dalam tujuh kategori:

a. Lahir, masa bayi, dan masa kanak-kanak:

b. Tubuh manusia, dan obat-obatan rakyat;

T

Unﬁmimfmwﬂﬁﬁmm rumah dan pekerfazn rumah ea
Sy csimlid h:pnurun pada orang Jawa Tim I::HL
penting bagi kebahagiaan wumrﬂmﬁ




yang letaknya disebut somuile saté, yaitu trpat menghadapi jalan raya yang
mengarah vegak lurus ke arah mukanya, akan membawa aib bagi penghuninya,
Contoh mengenai takhyul yang berhubungan dengan pekerjaan rumah tangE

thawinan semacam ini a

dalah bagaikan anak tanaman keladi

+dalah kepercayaan yang berlaku pada orang Jawa Timur, yaitu yang melarangs l bawah tanaman keladi besar, kelak akan menghacilla, ot E. 0 Tou
n im

orang untuk berbicara pada waktu membubuti bulu ayam karena bulu dapat
rumbith lagi secara gaib. Pads orang Betawi keturunan Cina ada kepercayzan’
bahwa pada hari raya Imiek {tahun baru orang Cina kuna) orang dilarang®
pem Y Ap um
pada hari baik itu akan tersapu perglh .
Takhyul yang berhubungan dengan hubungan epsial. Umpamanya, padi
orang Jawa Timur, jika ada tamu yang terlalu lama bertamu dan tidak may
segera pulang, maks dapat "dipaksa” perg dengan jalan membawa [ ecarh
-erscmbunyi) sebuah alat wlegan untuk menguleg cabai. atau bumbu mazakan
lainnya, di hadapannya. Contoh lainnya adalah jiks kita hendak membuat
orang yang sedang bertengkar mulut agar berkelahi dengan pukul-memukts
kita cukup membabar schelai cikar bekas di ruang sehelah tempat ek
sedang berads. bepercayaan ini juga berasal dar folk Jawa Timur.
Contoh takhyul yang berhubungan dengan perjalanan dan perhubungs

{ komunikasi) adalsh jika seorang Dayak Ot Danwm, dari Kalimantan Teng
melakukan perjalanan di hutan bertemu dengan seckor ular, yang memoto

alamat adaorang yang sedang membicarakan kita dari jauh. Contoh dari Jaw
Tirmur adalah bahwa apabila mata kita kedutan atau kekejangan. alamat aka
menerima berita kurang baik dari kerabat atau kawan dekar kita.
Beberapa contoh takhyul yang berhubungan dengan cinta, pacaran, &
pernikahan misaloya Ji antara orang Betawi kerurunan Cina ada kep *
bahwa cinea itu dapat ditimbulkan dengan cara ilmu gaib yang dapat di
kan dengan pertolongan seorang dukun, Irulah sebabnya, fika ada orang
rergila-gila kepada kita, kita jangan sckali-kali menolaknya secara kasar kan
ia dapat memaksa kita jatuh hati padanya dengan ilmu gaib yang disebut pe
Conteh takhyul mengenai perkawinan misalnya kepercayaan di antara of
Rali Trunyan bahwa perkawinan yang dilakukan ml_::mﬁmnnﬂnhﬁ deng
putri saudara misan laki-lakinya (saudara sepuput derajat pertama) adslsh b
karena akan menghasifkan keturunan yZns sehat-sehat, Oleh harenal

:::u!]:h, ii::n:lﬁl}
g termasuk dalam golon
runan Cina, yang tidak senp

bi yang begar

n takhyul

Sabtu, karena menurut k:ngﬁh hﬂmﬂﬁmﬁrﬁw Betawi

mt[nh;“.i 511:!] i Hmu“ﬂfﬂ. pij-rﬁum atay gl E.B‘] Ndﬂ

akbyul ind sebenarmya b‘:_““i.'l'ml:uam,-i yang Lain untuk u mad?um;]-,

Sehiy [I'I:Er'ip suaranya e T‘-'hﬂl'hfll BEEasi persamaan h.:::.l.!rmcmnﬂalr

btu akan ada "saen” gan kata “satu”. Jadi, jika ada ¥ang :mf:ﬂ-: ll:au
ar

Tiii dai
byl yang ads hubuncan dome s Yang akan eurus mae. Mengena

an . n pemak
pan orang Bl Trunyan yung mengengesp bahws bag arng rane e
bz, yang disebut Fﬁf{““mﬂpﬂlu diadakan mﬂi o Yo mati
ingga tanpa disucikan lagi dapat Tanseu T e i
nitis ke dunia agi dapat langsung ke surga. d ya masih suci,

2, roh- am gaib, yaitu ke
bva, roh-roh, makhluk-makhluk gaib, hmtﬁ-imdha:rﬁmnﬂ"zi i
' am gaib. Ada

ahmya, karena menurut kepercayaan mercka, rezeki yang dats

jalannya, maka perjalanan i akan segera fa batalkan karena fika diteruskas mengenai alam gaib oran
akan terjadi kecelakaan. Sebaliknya ada kepercayaan pada orang Manada dan h“b‘:i'kf Uresten Wereld en ﬂ:ﬂﬁ::gm H.A_van Hien, yang berjudul
culawesi Utara bahwa dalam perjalanan jika kita berjumpa dengan =€ ' ' raat verduidelifk door Petangan’s of rell; fe tuschen de Geesten ew de Zinmelifl \ |
bule (albisg), maka perjalanan kita akan selamat dan berhasil. Contch le“i Jawa dan Hubungan yang Ad "‘j]_“" bif de Javamens tn Geebruik { Alam
ubungan (komunikasi) adalah dari folk Betawi keturunan L' " dFl_“[iih melalui Petangan Hfu R: dlnmm Dunia Roh dan Dunia '
4 waktu sedang makan apabila tergigit mulut bagian dalam atau 3 ' A dar tiga filid i dilukiskan berba malan) (1896). Dalam buky yang l

sho gai maca
orang lawa, praktek-prakeck ilmu pihn:' :mha?:; zir;ir:r?enumt
\ pertan-

) animisme, fetikism
; dana
bersifat sinkreti v gama orang K [
T e e
musnya bab s yang be ¢
2 yang berfudul Sy Bl (Kepercsyaan merne o 2%
h

rnz. 1964:16-29). Di dala
uk gaib orang Jawa T!nlgahhb buku ity Geertz membagi makhlul.

i 3 (makhluk pai menjadi e
ivpses oo devmgesin i (g Besat, yakok:
, dhewsir (makhluk -L"'“"’J' thup (makblok gaib yang da yang dapar
| l;r;:]m:-ﬂ:. seorang) g2ib setempat), dan dhawyang {Tﬂz::'lfuk g:;:lipctnrhu |
akhluk-makhiuk jaga
rang {hanty gaib yang tergolong dalam memei ;
vang hanya berbentuk ancara lain adalsh

berupa jenazah yang dibalut d:n:nnlﬁnﬁhli“mhj‘}- wedhon (hantu

 FLAT

perkawinan semacam ini dipersamakar dengan ungkapan "Q'd"l.m"t. an di atas kedua tanga biawaspati
gty panak, yang berara keladi mengeram anak keladi Hal ini diseDat lanya ne::tnic m.:t—,. naya sambil mulutnya mjt mb bibigsinlins,
Embahrﬂ-ﬂgli[:m I;::I':'mw:ﬂh’t kelaminnya, fims '[h:::rru brmhu pi ey
»&an mengaji dalam







cubuhnya tiga kali atau seluruh tubuhnya akan gemetar hebat, kemudian
menjadi lemah dan jatuh pingsan. Setelah sioman, ia tidak akan ingat apa ynng
telah fa alami. ; e
Jenis kerasukan yang kedua adalan hmp.ur-mm.nmi._ll‘...'.;.;i;:.-: = dengan’
kesuriguan, pada kampir-kampiran Ielembut yang merasuki seseorang darang darl e Teav T :
rempat jauh seperti dari Eafnudm Indonesia. ™ d“:mgﬂ%g"%i?" Pars, ndoloh cwss Lawe comypams s
Jenis kerasukan yang ketiga adalah yang discbut kampel-kampelan. Jenis i .mandi di sungai é:uglnqpfcmﬁn ini biasanya Kikir ge::r S LA
ra kuli. gemar makan ga : berpakatan

mirip dengan kasplr-kaspiras. Bedanya adalah bahwa lelewbut yang merasukl lay
p denga pi ya Tas I IPL:_JL_'d' I‘l-lr‘.lt.B.hn'y; penuh dengan | plek campur jagun
ot il T empengan emas. Thuyul bukan safy

ada ampel-k ida abkan karbe ;a berada
Ll:;:r-:i-ia::i h:mi-:’:::!l ;:r::f“ ?ﬂintm:ifeﬁbmuhnnemnu g—:::::!g safa. di Jakarta seperti d!.‘eupijug‘a di Jawa Tengah seperti T
Jenis kerasukan vang keempat, vang disebut cetaniw, adakah bentuk di anzars Makhluk gaib yang di : *Il:‘r‘“ Kembang Separu. egal dan bahkan
kgumpir-kampirah dan kampel-kampelar. &; kurban, walaupun kemukar!n'rll dal at angker unﬁmm ut dhewit adalah roh saksi yang mendiami
tetlalu berat, sebab masih dapat berfungsi dalam kehidupan gehari-haii, ne pa reruntuhan m'ﬁﬂﬂz di Jawa Tengah dischut endiami tempat-
un memerlukan bantuan seoTang dukun untuk membebaskantya dari ke stz dua bush pa kecil dari zaman Hinduy, yang l‘:im”'_""""'s vang dapat
Luasaan leonbut yang relah menduduki tubub kagarnya. Caranys adsd IR air“r::i“t' atau berupa sebatang pﬂhm"hfgm_ﬂ Lﬂ::ﬁ
bang, kemenyul hn?ir;:w:.';p"?“i hﬂ::i: ::Tbunﬂ letaknya, ataupun hE—bﬂn;:
aH fﬁﬂmwuﬁﬁimﬁ uradukkan dengan istilah makhluk
selalu djhuhunﬁmh an setan. Namun sebenamya, | idalapt lainnya
n dengan sustu tempat angker 8 ROR, |:imh sakti
- Dhewit dari suatu

ur dan memberikan maka
o, pada setia nan yang sangat digemari : :
p petang hari.*” Orang yang sl “iil::;hi:]ﬂml bubur
: . menurut

dengan memberi lelembuir itu sesajian., Yang terdiri dari kem
dan beberapa lembar daun-daunan terrentu.
Jenis kerasukan kelima, yang disebut hefiman, adalah sami dengan set
Perbedaannya hanya tetlerak pada kebangsaan Jelembutnya. Pada locjims
lelembutnya yang merasuki seorang kurban bukan hantu omng Jawa mel lhew biasanya menjadi
kan hantu orang Arab yang dischut jix. i ek Mhsianibonk mttn'll'-‘ir orang memohon sesuatu
Jenis terakhir dari kerasukan yang akan dibicarakan dilam karangs! Mamun, apabila Ptrmdq“u:;_nmhhhﬂmd'“““ﬂﬂ 'imdmgudjmml mr
nya telah terkabul, dan orang § ul-
II:E]I'I.I !I.qﬂ unmk

adalah yang disebut ke opgOREE. K erasukan jenis ini memarg diharaphan 68 »eyar Laioys, ceela is skan df
yang empunya badan kasar. Oleh karenn dengan Idil?m&:i cleh Lelems B0 dengan jalan m“il:‘ﬁ"h dl“rﬁhiﬂ"i“'!-" oiersigle
sertentu, seorang, walaupun pada permulaannys menjadi s¢ terngah gila. akl tiba melata di antara kedua nhdi:liﬁml;‘:l mﬂhmpn s lﬂ:rﬁnm Fmgé
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Permainan rakyat di dunia ini. untuk orang dewasa maupun unsuk kanaks
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garkan kegiatan sosial sederhana, seperti kejar-kejaran. sembunyi-sembunyian,
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(2) permainan bertanding yang bersifar siasat (game of saregy) (3} dan p
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hadapan dalam satu lingkaran rapat. Semua peserta mengepalkan tangan
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dengan upacara kata, "Fang!” Mendengar aba-aha ifu. semua peserta me :
ka tangannya. Lara membuka telapak tangan ada dua macam posisi, yaitu
dengan telapak tangan menghadap ke aras atau menghadap ke bawah. Jika aca
seorang vang kebetulan cendirian membuka telapak tangannya me e

atas, sedanghan semua telapak tangan peserta lainnya menghadap ke b .
maka ja bebas. Peserta lainnya harus mengulangi undian itu sampai pesertany '

Kalau keadsannya sudah demikian, undian
g disebur mutst.

ok s
pertam A 0 orang Indonesi

s s ] O g s T e o
Jawa) (1939 dan 1939 .,""'F’k Perempuan dan Nya 1'*"4-'ﬁ,l'm¢prj'ﬂ.. )
uraikan nya a). Bulu ini telah kami sebus d n].;:ﬂ Kanak-Kanalk
han rakyat. Yang kedua adalah buku dé‘:ﬂm”ﬁ:ﬁmenr

z Yang

berjudul Das ki
Ind im Indischen A
i 192 Kt Kol erpon dhera o
. " ameu
e Wmmnhmk_hna;d;h: yang paling tebal Yang P::njmhpll?ﬁ;}:

jarum, jarum yang akan menang karena j .
nya, jika batu harus melawan jarum, maka batulah yang akan menang karen
batu dapat membuat jarum patah pada waku jarum’ hendak menusukny

E:;Ing harus dihen tﬁ:ﬂnﬁﬂd};{:ﬂtl dmf:ldn cafd yan

ian mepang ini di Jawa disebut hompipa. Undian semacam ini yang biasany

disertai dengan kata atau kata-kata bersajak s.:pﬂti“pﬂng!"{dl.Trunvm‘.l At iﬂﬁwkhME Jawa, yang dﬂ::m Overbeck mengklasifikasika

"hompipa” alafmn_gnm’nring."‘ (i ]:l!c:rta‘,l dapat kita golongkan ke dai Toask {N“lf;:chh:!: kategor: (1) £ Juga dhn:.“h“ oleh makm;:

permainan jntmndmg bersajak (rounting-out rhyme]. dhurailean di d:I:n gaib), dan (3), mﬁﬂ n biasa, (2) permainan ni

Cara main mait sama dengan Meparg. bedanya hanya pada masut yar fidfio e i dalam buku Kool & !Filmaduudm _ lainnya. Permainan -

diajukan bukan tangan dalam keadaan terbuka saja melainkan juga teTie] Selain k::“ﬂﬂ- Jawa juga dari dserah-daersh r..;f

stau meluruskan jari telunjuk saja. Telapak tangan terbuka melambangks wilk ua karangan itu, ada sebush karamoant

kertas, telapak tangan terkepal melambangkan baru, dan telunjuk melambang Drabon vang berjudul Her Diakos o rangan menarik dari A ], :

kan jarum. Menurut ketentuan di sana, jika kertas Jawan batu. maka kerts e ﬂdﬂd‘mﬂm permainan mﬂpﬂmm Dakon) .:mlﬁl_hm“m‘.h*“

yang menang karena kertas dapat mmbungkg:n. Sebdﬁcam;:ﬂm wa i nm““ i ua jenis kalamin dari ”uump“kfr di Jawa. Permainan ini
arum dapat menusu 2. B dapan segala . Dhakow dimainkan aleh

T oy e
T yang




rerletak sejafar sepanjang alat ity, Permainan ini dimainkan dengan jalan

memasukkan bifi bush ssam Jawa (Tamarindus Indica) atau kulic lokan courie ke -

qaians busweg 1ooeing ity Di Jawa Barcs dan Jakarta permainan yang sama inl
urat Steward Culin, permainan ini tersebar luas di Asia

disebut conghiak. Men
dan Afrika, di tempat-tempat pengaruh kebudayaan lslam telah masuk. Di
dalah caxka, di Semenanjung Melayu disebut conkak, di

Srilangka namanya a
Filipina disebut cunkayon, dan di Afrika discbut mankala (Culin, 1894 dan
1900}
Gebelum mengakhiri genre ini ada baiknya kita melihat dahulu beberapa
fungsi permainan rakyat. Yang paling menenjol sudah tentu adalah fungst
rekreasinya. Fungsi ini menjadi sangat penting bagi petani pedesaan yang
berrempat tinggal di daerh pedalaman yang sangat terpencil dan kurang
mempunyal hiburan yang lain kecuali permainan dan kegiatan kesenian,
Fungst yang lain adalah sebagai media beiajar. Hal ini penting rerutama bagh
kanak-kanak. Permainan bertanding yang bersifat keterampilan fisik, misal:
riya. berfungsi untuk mengembangkan kecekatan gerak otot-otoft para pemain.
kecil itu. Permainan bertanding yang bersifat siasat berfungsi untuk meng 1
bangkan daya berpikir. ltulah sebabnyz. maka orang tua Trunyan tidak segan
segan untuk membimbing putra-putranya yarg menginjak dewasa untuk bela
jar bermain judi yang bersifar siasat scperti permainan kartu cekian dan de
Fungsi lain lagi adalah fungsi pedagogi yang mendidii: seorang anak, juga orang
dewaca, untuk menjadi orang yang beriiwa gportif, Akhimya bagi kolekrit
rertentu, permainan rakyat dapat juga berfungsi untuk mengambil hati (places
te) serta menghibur roh-roh halus. Semua fungsi-fungsi itu dapat kita p
menjadi satu, yaitu apa yang oleh RE Herron dan B. Sutton-Smith disebul
sebagai fungsi untuk menyiapkan kanak-kanak zgar kelak dapat berpartisip:
dalam kehidupan masyarakat orang dewasa (Herron and Sutton-Smith;

197 1:40.

C. Scbuah Contch Folldor Bukan Lisan
Contoh folldor bukan Lisan yang akan kami sajikan disini adalah dari subs

kelompok Material dan dari gewre Makanan Raloyat.

Makanan Rakyat ;
Fﬂkﬁwnunhiupnd:ﬂhumn&ud:pipﬂmmmrmgmm raba
apakah ity makanan’ adalah: “Makanan adalah makanan!” atau "M

Memang pertanyaan yang bemada naif itu, 8
ﬂperﬁfng]dnmmpnmdemunimmnjldinﬂfhmHu
umumnya adalah :mpt:ﬂmnnfﬂ:.ﬂnlhﬂdnpﬂlﬂtihuhﬂmhnhn -

g seperti konsep, cara pengolahan

o i takanian i beberap
an fungsinya bagi kolektif pendu-

Konsep Makanan
Makanan adal

berwial dirt hm‘""” vang tumbuh di sawah, lada

H d-melih'“ d- ha
kan; yang dapat di beli ,
Nlmu“d-lﬁﬂﬁllff Hmu,. " :

ng dan h’:‘h’lll‘l Ia d’
laman, pada - 12 dapat jugal
& pisar di 'ﬂl'lllg ﬂdlnrrmudit atan di dasrah

ntropolog atau follda
Karens itu makan bukanish sh

m hidup mereka; m
ditentukan oleh

sekedar produlksi

dikonsumsi dgh!ﬁ:ﬂi’::
Efliﬂ.hn IHEI
dikons ik h“ﬁ!“mﬂ
gesshan dari kebuday » perlu dipercleh

maFing. Agar suary makanan Disa

mengenai kesehatan
mengeluarkan bahan-baha
R

jadian-kejadian dalam
bergizi tertentu dari da
yang berpizi ity d
far pun dalam

Iﬂlﬂhﬁhﬁmmm sua knek-
mikan sebagal "bukan
l:ﬂﬁl. takkan dimakan oleh

adaan kelaparan yang gawat




nya. Katanya hama ini bary dapar diperan thepu |

: gl setelah orang § [
AN URTRE i i HE:“ b: o
u::su:iadi mp_:nu::nm; mereka dengan cara mnm:-mugl Aau memanggang l
da&:::ihm';km selera Perorangan dapat juga menambah varfasi |
e e Lan, yang ?:harmlm dapat dipergunakan untuk memenuhi gz
makanB: r:::nf: ﬂidl?fﬂ karena kita tidak selaly menyuksi s:uﬂz: |

: n ole udayaan kita, Pe

Iumkkldh fuga menentukan cara pemilihan malmmulfai:ar:‘!:;t “I;H:d:::s:'
kita, ya .
i n t::r;nru kotor dan sebagainya, Makanan wwﬂ;ﬁaﬂ
ol nEd;.I masa kanak-kanak, akan tetap dapat menarik selera kita setelah |
it mir:hn makanan yang bary kita kenal setelah dewasa ada kece
mWalTu r untuk menjadi makanan kegemaran kita, : *

pun Iﬂnnnmﬂngunmgunﬂﬂcmnlmh mencicipi makanan asing, I

namun
wmpﬁ; :iumia:ra orang-orang lebih senang dengan meny yang sudah '

ini disebabkan tidak ada agama di mana pun di dunia ini, yang
ﬁ:u!:l:ilnhn prakeek kanibalisme. Akibatnys pada waktu terjadi kecelakaan
kapal wlara yang farub di daerah pegunungan bersalju beberapa tahun yang
lalu, karena terpaksa melanggar tabu tersebut, beberapa penumpang yang
dapat pulang hidup ke rumah masing-masing, karena dorongan suara hati

nuranimya telsh mengakui kesalahan terscbut dan bersedia untuk ﬁuudih,
Oleh karena itu. peru kiranya dibedakan zat htrgi:!_tnmmm:ldan makan-
an (jood). Nutrismen adalah konsep biokimia, yakni suatu zat yang dapat
nemberi makan pada sel-sel tubuh kita. dan menjamin Lesehatan tubuh kita,
Sedangkan makanan adalah konsep kebudayaan, dalam arti bahwa zat ber-
sanghutan ity sesuai unruk kita makan. Berhubung adanya pengaruh konsep
kebudayaan yang ditentukan oleh keyakinan, maka sangat sukar untuk mies
nyuruh seorang mengubah tradisl macam makanan: dict-niya seorarg, dalam
rangka peningkatan gizi mercka. Yang lebih runyam lagi ld_ala.h di dalam
utrimen masih merupakan konsep madern yang asing bagi orang-

:tﬂmn:::?ﬁ]:mul. Bagi orang tradisional gizi sering masth dihubungkan de-

pETUt belum kenyang sel-sel organiknys.
“Fthn MHM$M$Mr makanan yang dikonsumsi orang pada
umumnya celup banyak, namun ada banyak juga makanan yang umum bagl

i disnggap sebagai makanan olch orang
beipe Jis, seias JEd kan makanan oleh orang Ame-

mmfﬁh“' ﬂihﬂ.l'l-'ﬂlh“ Yang ki | I S : h!ll‘lll’lg‘h ng
= ing kuda. anjing, kucing. e
rka kebanyakan sdalah daging-daging TR antung, belalang il

il, katak. rita, armadilo, ular,
I:Jke'.l;-in'm. {F«n‘:.::iti El.rd:mn 1978 ; 265 ). Blarpun ayam merupakan makanas

paling di AS. namun tidak semua bagian dari organ burung ity
mn m:nng“; sana. Kaki (cakar), kepala lcher, jeroan (usus, re v
dan hati) ayam tidzk dimakan orang AS. keturunan Eropa. ] ]

sampal pada dewasa ini dijual jeroan di Super market, maka yang membali

adalah orang Amerika kerurunan Asia, termasuk Indonesta. Cara Pengolahan Makanan

Menurur Lévi-Serauss Yang dituangkan di
: dalam buky berjud
?:Nmﬁﬂeﬂ“ Iuh::h Cru o le Cut [Metologi I: Yang Mentah ndv:n?':':l h'dsﬂ:ul
e crbangen ol el mmmmﬁrﬂmﬁmﬂmmrfﬂ : f
ng ereka segan fika disuguhi kodok goreng, atau nak i g menyukai makanan yang masih on & antr

= hi m ] i
::umkmmw“h: hm setelah mengetahui bahwa soto sulung yang sedany R TL vk 2da jugs yang dimasak, atau diolah lebil dahuly (Koentja- |||

dipikmati itu terbuat darl jeroan sapi dan bukan daging sapi - il :i'lnm;“mzul . : '¥a 1 pun mengatakan bahwa makanan man.
Keadaan yang sama juga berlaku di Jawa Tengah yakni mengenai daging Proses pemasakan: melalyi > o menjadi tiga jenis, yakni: melalui

rikus walaupun mkumu'lbﬂp:smmunhﬂhr:':pidhmwmﬂiﬂ g8 ey Liwmse s "LF pmﬂ:ﬁ m;{#mm} makanan yang

kan di daerah Sragen. Orang Sragen lebih Pl bebas dari salah satu eara pengolahan,

e o sy bk e b . Koo S b o S i g v, gy ik
B £t d.m tahun enam p an se b W , r : %

m:’hmﬁﬁm yang tiba-tiba berkembang biak secara hodr sk oy ?;I:tu garam (marivate) sepert membuat uh-ﬁ"ﬁ:mtmﬂm?




srau merendam di dalam air abu seperti membuat telur seribu tahun (one
cara lain lagi adalah merendamny3 ke dalam cuka,

chousand years egg). Dan
dan mengasapnya sepertl dalam pembuatan kan asap atau ham.

Jenis makanan mentah di Indonesia terutama b iri dari sayur-mayur
ferteniu (lalapan), daun-daun sertentu dan buah-buahan, Mamun pada suku-

suku bangss terrentu di Indonesia dapat terdirl juga dari daging binatang
Daging mentah sebagai makan-

darat, binatang laut, elurunggas dan serangga.
an bukan monopoli bangsa kita saja, karena orang Tartar mempunyai makan-
an yang disebut steak tartar [bistik tartar| yang berupa daging mentah yang

dicacah serta diberi ramu-ramuan. Demikian juga pada orang Jepang. vang
tah atau binatang laut mentah lainnya,

pada memunya sering kali ada ikan mer
Dan demikian jugs dengan erang Belanda yang mempunyai makanan
sayangan yang berupa tkan hering mentah yang dicampun garam dan bawang
mentah pada waktu dihidangkannya. Jadi memakan daging mentah bukanlah
kebiasaan orang Asia saja, melainkan juga orang Eropa. schingga kita tidak
usah merasa khawatr dikatakan primitif oleh karenanya. Gewaktu saya meng-
adakan penelitian di desa Trunyan selain pernah dicajikan darah mentah
diparut (Jawar acax wraban), terapl juga

dizampur dengan kelapa yang telah
minuman yang terbuat dari darah hewan yang diberi campuran
numbu seperti kencur, jahe, cabe kel air jeruk limau dan garam. yang
kesemuanya disajikan dalam keadsan mentah. Rasarmya sedap hanya se !
minum uniuk beberapa waktu terasa pedih di hulu hari.

Makanan yang dimasak adalah makanan yang sehelum dihidangkan diclah
dahulu dengan mempergunakan panasnya api secara langsung maupun tidak
langsung. Yang langsung adalah pemanggangan di atas api tanpa ada alas
(daging bakar atau sate}. Yang tidak langsung adalah dengan cara me :
nya di dalam minyak atau aif yang telsh dididihkan dengan api di bawahnya
{goreng atau rebus), atau dimasukkan ke dalam oven (panggangan). atau ke

dalam abu dapur panas {ditambus), atau dimasukkan ke dalam uap air pan '

Cara pengolahan yang lain odalah peragian atau disebut juga ferm
Caranya adalah dengan menularkan spora-spora ragi pada bahan makan
iadi perubahan secara kemikal. Tepung yang djmﬁkm :

terteniu, agar terja
berubah menjadi gula. yang selanjutniya dapat berubah menjadi

pun cuka. Makanan yang diolah :lmpncmpmgianiﬂ. di 1ndonesia ad
al t:mpt.aﬂ.ﬁum.ta'p-:f.,' ghong, beras, ketan lain-lzin). Buah-b
yang diragikan adalah durian (cemp '

luak. Buah yang terakhir in: tidak ada

yang terbuat dari ilan teri. Udang yang telah mengal
udang tapai dan terasi yang sedap ita dan banyak men

tembikar, pelas, baru, ka
n j L kayu, plastik, maupun kuli '
mw“ﬁ::pr:::nim““i seperti luak, Dari pc:r.ih:h tertentu {gound),
D antara dua cara arang dapat dihasifkan kopi luak sathng sk {nflal
terdapat banyak mhﬂmm makanan, yakni m"liﬂlﬁhmlhl itu,
dihidangkan sebagai nan yang harus melalui kedua-du sak dan fermentasi, ||
gai makanan yang lezat, Tcmp:mj_ﬂr:ﬁ udtﬁlm dapat |

¥a a h kacang

kedele yang telah
. mengalami
sebelum dimasak terebih E‘hutilum“’m:n. namun belum enak dimakan

ety il
urut Lévi-Serauss kedu
perbedaannya. Y, : 2 proses pengolaha
lebik b"’mﬁtaa]u:‘ﬂ _n:dmnsﬂ; lebib bersifar hh:dm“:‘nmmht ada
.f'nh-' hi& d‘.‘l]]h mil tﬂskﬂ.ﬂ mh‘“"“ mentah Lerm khd &mtﬂﬁd |
mentah, pada um upun kebudayaan. Hal ini disebal th ua-duanya,
tanaman, peliharaan d::h.dihh hasil dari budi days manusi SO
teknologinya, baik uruan adalah hasil usaha manusi 2 juga. Semua

vang bersifat tinggi maupun Hdr:hl:u:: dengan bantuan ||

cara menggoreny, memanggang ‘
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penyajian makanan dapat bersifar sederhana, tetapi dapat juga bersifat
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makanan dalam bahass (1975 : 268—-271)

bangsa tertentu seperi
jahat {bura kala) adalah lebih megah dan heraneka ragam daripada yang
diperuudnhklnhpadl roh leluhur dan para dewa. Petbedaan perlakuan ini
Jiadakan karena maksudnya berbeda, Takni jika maksud persembahan kepada
dews adalah untuk menunjukkan rasa baksi. harmat, terima kasih, maka
maksud persembahan untuk para coh jahat adalsh untuk “menyogok’” atau
mengambil hati (placate} mereka, agar mercka tidak menyusahkan hidup warga

desa yang masih hidup.

Cara penyafian makanan untuk schari-hari adalah sederhana, sedangkan
untuk pesta atay Upacara =dalah lebih rumit, bahkan sering kali juga lebih
sedap untuk dipandang daripada dimakan. Darl cara menyajikan makanan
dapat jugs dijadikan ukuran mengenai taraf perkembangan dari kebudayaan
suatu suki bangsa.

Or5F ring memberikannys. Juga menunjukkan rasa permusuhan pada

akan meraga aman
orang yang dikasihi apabila dapat makan bersa
d{ muka umum miu[::-. ':rm’ﬂgdl kebanyakan rmmr::p:mﬂ“ kawan dan
disebabkan karena kita rumah menunjukdan t. makan benama
: takkan membagl makanan I:.EI:IH“" mm:i" Hal ini
: ¢pada musuh kita ks

Fungsi Makanan ;
Jenis makanan mempunyai arti simbolik, da'am art mempunyai arti gosial,
agama, dan lain-lain. Arti sosial dalam arti mempunyai fungsi kemasyarakatan

desa, memperkukuh kedudukan golongan

sepere untuk mempererat kesatuan
rakat, membedakan stazus golongan berdasarkan per-

ﬂm dalam magys
qan seks. usia, kasta dan lain-lain.
Untuk memperkuat arti simbolik itu, sering fungsi tersebut dihubungian malam hari vang berpendidiks
dengan suatu kepercayaan. keyakinan, stau rakhyul. Dan untuk menunjang= ini Hd'k.‘i;:'lmﬁm : i ""“L”Im“n?l:dr:;m berrama pada
I-IJ'E-Ii'I pad' ier
ap

patan z

vang ada, seperti untuk memperingati kefadi
5 an penting dala

hari raya yang berhubungan

lah yang be -

{Fﬂimihﬁ?t tradisional baik dari keluarga makanan yang dissfikan ada-
rson, 1978 : 269). Pady mmh:!:l maupun mé:" lﬂnﬂ“nﬂ

nan Lina THi.IIl.ﬂjli;

makanan tradisional

bandeng, dan ikan vang disafikan pada hari

"""**thnkdu..bf Eq“"‘ yang d‘mh:;m“l’:ﬂTh adalah pindang

patan itu adalah: 3 incing. ; vang dipelihara di
¥am m.hi_fi hong. bakmi mmd:;:ﬁﬂihn pada kesem.-

mya sering ada sanksinya batk yang berupa hukuman konkret maupun gaib.
Makan bersama untuk memperingati hari jadi desa berfungs antuk mem-
pererat kesatuan desi. bagian tertentu dari cubuh binatang seperti rahang
bawah babi (simbi) yang khusus dipersembahkan kepada pembesar,
untuk memperkukuh kedudukan orang cersebut di mata rakyat Nias. Dhe vtk
an juga di antara orang Betawi keturanan Cina, ekor ayaa (kibul) hanya boleh
dimakan oleh orang dewasa, berlatar belakany pada fungsi pembedaan status
berdasarkan usia. Blarpun takhyul yang disjukan adalah: bahwa anak kecil
npgak boleh makan kibul ayam, nanti gampang dikibulin |dittpu].” Di antara
orang Indian Amerika (Kwakiutle), yang hidup di barat daya Kanada, makan-
an sering dipergunakan untuk potaich, atau upacara memamer
ghaml:ur—rh;mhurhnmfl (Piddecke, 1965)

dengan cara men
Biarpun makanan jelas penting untuk kehidupan biclogls, namun ia juga
penting demi hubungan sosial. Menurut Foster dan Anderson secara simbolis akan menyilakan para ta
makanan sedikitmya dapathuupumpuuu’upm.whﬁ {a) ikatan sosial. (b} dengan mengatakan: Mﬂ"““?’ untuk menciciy
colidaritas kelompok. (c) makanan dan ketegangan fiwa, dan (d) simbolisme ager bintang biar H“m makan buah atep biar g di“m"?-‘l manksan tersebyt
187 L ¥a terang, dan bush ceremel biss hicupmys oot
selalu
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eradisional suatu suku

satu fungsl terpenting dari suguhan makanan- makanan
bangsa adalah untuk memperbaharul perasaan solidari-

tas kelompok yang ada kemungkinan bagi beberapa anggota suatit

sudah mulai luntur.

(c) Makanan daw Ketegangan |

iwa- Makanan tertentu dapat lebih menggam-

barkan identitas suatu kelompek, daripada benda-benda kebudayaan lainnya

bag kelompok yang mempergunakannya. Hal ini

disebabkan karena ia dapat

mengembalikan ketenangan orang yang sedang mengalami ketegangan jiwa.
Inilah sebabsiya mengapa para imigran. dalam keadaan apa pun skan selalu

mempertahankan ma

kanan schari-hari eradisionalnya di tempat pemukiman-

nya yang baru. Orang Minang di California, AS, misalnya, akan berusaha

untak memasak rendang. walaupun hargs kel

apa mahal di sana. Hipotesa

rersebut dapat diperkuat dengan fenomena hahwa orang yang sering mengela-

mi ketegangan jiwa bukannya menjadi
gemuk. Memang orang demikian itu pa
selera, tetapi akan terus-menerus makan

iFoster & Anderson,

() Simbolisine Makanan dalaw Bakiasa: Di dalam banyak bahasa di dunia ifat
syasana hati {mood) seorang difbaratkan dengan kwalitas atau keadaan makatis
an. Ha ini berlaku di dalam bahasa Inggris, seperti misalnya orang yang scd
marah besar dikatakan sedang marah mendidih (boiling mad) (Foster & A

kurus, melatnkan sebaliknya menjadi
da waktu makan resmi kehilangan
makanan kecll (sacks atau jaian)

j979 ; 270)

son, 1979 : 270271}, Hal yang sama juga berlaku pada unghkapan di delag
hnhnnd::ﬂh&ilndum:h.ﬁehaﬁimnmhmin]nﬂmr-@jahﬂt AL

disebut “busuk hatinya”; orfang yang tak bersemangat discbut
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ny

negara lsin seperti negara-negaa o ﬁiﬂlmu iealnya telah melakukanny3

1
[ahl,ll'l 'fa.ﬂg . (119 "Thﬁ'ﬂw:n' 196
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[ Jerman pEnYthih

i tama teTja
idalah untuk mencari identitas baru. Hal ini teru
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h folklor (dan kebud

ik J
berkuasa.Is berusaha untuk mﬁn?“kmdfr:iﬂ kebudayaan PT"H ;
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Jerman, dengan maksud u
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Dii negara-negara komunis, seperti Rusia dan lain-lain, pendorong pendaku-
mentasian folklor mereka adalah untuk menaikkan martabar golongan prole-
fariat, sedangkan di Uina adalat untuk menaikkan martabat gelongan petani
desa. Namun hal ini adalah pendorong pada masa setelzh Cina merjadi negara
komunis. Sebelumnya, yaitu pada waktu baru melepaskan diri dari penjajahan
Manchu, pengumpulan serta studi folldor dilakukan dalam rangka mencipta-
kan kebudayaan Cina modem vang praktis dan tdak sukar seperti sifar
kebudayaan Cina kasik, yang diwakili cleh bahasa weinyen, Demikianlah
dengan mempergunakan wjaran rakyat kemudian diciptakanlah bahasa Cina
modern yang lebih sederhana vang disebut bahasa paikia (Chao, 1953-
55-54),

Serelah meninjau beberapa motif vang mendasarni pendokumentasian folk-
lor bangsa-bangsa lain, baiklahita mengintrospeks motif pada bangsa kita
sendiri mengapa mereks jugs merasskan adanya urgensi untuk mengadakan
pendokumentasian folklor Nusantara. Seperti lazimnya suatu negara yang
baru merdeka, maka moeif kita mempelajari folldor bangsa kita sudah tenry
adalah juga untuk mencari identitas Indonesia. Menurur kesepakatan bangsa
Indonesia, identitas bangsa Indonesia harus bersifar Pancasilais. Kesepakatan
ini sebenamya adalah suaty kesepakatan yang teramat bijaksana, jika meng-
ingat bahwa bangsa Indonesia terdin dari beraneks ragam suku bangsa_ kelas,

lapisan, golongan, dan ras. Dan yang dapat mempersatukan kebhinekaan ity
sudah tentu adalah identitas vang bersifat Pancasilais itw, Sudah tentu kita
harus mengakui bahwa identitas kita itu masih belum rerbenruk secara final,
bahkan sering kali masih mengalami kegoyahan. Oleh karena identitas itu, iz
harus selalu dibing sehinggn dapat tumbuh menjadi lebih mantap. Dan untek
mencapai maksud yang ergen ity, harus dicari cara untuk merealizasikannya,
vakni dengan cara “menyuntiknya” dengan tenaga-tenaga kehidupan yang

berazal dari berbagai follkdor daeral ataw suku bangsa, kelas, lapisan, golongan,
dan lain-lain. Berbagai folklor itu akhimya dapat terpadu menjadi kebudayaan
Indonesia, tidak rerasa lagi bahwea it berasal dari orang Jawa, orang Batak,
stau suku bangsa Indonesia yang lain.

Sudah tentu untuk melaksanakan pekeriaan mahabesar itu diperdukan kerja

sama para ilmuwan dari berbagai disiplin, sehingga mercka dapat menangani
bidang-bidang ekonomi, teknologi, polirik, psikologi, psikiatri, sostal, budaya,
dan lain-lain. Akibatnya, bahan folklor yang dikumpulkan serta didokumen-
tasikan di dalam Pusat Folldor Indonesia itu harus mengandung keterangan
tambahan yang lengkap mengenai konteks kebudayaan dan sosialnys. Folklor
fung mengandung keterangan tambahan vang lengkap itu, cerita rakyat misal-
tya, tidak hanya berguna bagi kaum sastrawan, tetapi juga berguna bagi
tarjana sosial dan politik. Folklor iru juga berguna bagi earjana sosial dan politik
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b ﬂhm:abclurn memulal peneliian yang sesungguhnya, kira

. -
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oleh etahuan ifu, apa cu ) ng kali suatu 3
gunakan sat percham sepert pe recrir o i, stau cokup dengan
eneliti rari rakyat misalnya. harus g

seben ' mpersiapkan dir -
i i b enrs AL
mw:ﬂ:‘ u‘:i ini adalah untuk pengarsipan, maka para pene
ngump

harus pula menpuasai pengetabuan notasi musik maupun tari, seperti not
balok dan notasi tari yang dikembanghan ‘cleh Rudolf Laban yang dischut
dikembangkan oleh Joan dan Rudolf Benesh vang dikenal dengan istilah bewesh
uotation (lihat Causley, 1957).

Selain itu di dalam rancangan penelitian sudah harus puls ditentukan
dengan teliti dserah kediaman kolektif yang bentuk folldormya hendak dicelisi
dan berapa lama penelitian itu akan berlangsung. Jika bentuk folklor vang
hendak kita teliti adalah mengenai upacara panen, kita harus mengetahui
fadwalnya, sehingga kita tidsk datang pada wakiu vang salah.

Sudah tentu untuk dapat menyusun rancangan penelitian itu diperlukan
penclitian khusus sebelumnya, Penelitian khusus ini dapat saja dilakukan di
tempat kediaman kita sendiri, yaitu dengan cars membaca semua karangan
yang pernah diterbitkan mengenai suku bangsa arau kolekrif yang akan kita
teliti it Karangan-karangan ity antara lain dapat kita peroleh dari perpus-
takaan atau koleksi pribadi kenalan kica Penelitian semacam ini disebur
penelitian perpustakaan. lika ternyata tidak ads karangan yang kita perlukan
itu, maka keverangan objek penelitian kita dapa: juga kita peroleh melstuj
wmmhdmgau orang-orang yang berasal dari dazrah yang kit kunjungi.
% Jakarta kita dapar mengunjungi orang-orang semacam ity di kantor Perwa-
kilan Pemerintahan Dacrah yang bersanghkuran,

Penpetahuan mengenai kebudayasn, terutama adat-istiadat serta sopan
santun suku bangsa yang hendak kia veliti feu, adalah sangat membantu, Oleh
karena dengan bekal pengetshuan itu, kita dapat lebih mudah mendekati
informan dan dengan cepat mendapar kepercayaan mercka. Adalah lebily baik
lagi fika kita sebelum ke sana sudah dapat menguasai bahasa daerah itu. Suaty
hal yang harus diperhatikan juga adalah sewakeu menentukan jumlah biaya
penelitian harus pula disediakan biaya untuk membeli obat-obatan. Ohar-
obatan itu bukan saja untuk keperluan penelici sendiri, eetapi juga bagi orang
desa. Berdasarkan pengalaman kami. kita nanti akan banyak didatangi oleh
orang desa yang sakir. Sudah tentu harus dibatasi dengan obat-obatan pe-
nyakit biasa serta vitamin-vitamin dan jangan sekali-kali beran memberi obar
keras. Membuka "Winik” semacam ini adalah juga suaru cara untuk memper-
erat hubungan peneliti dengan objek yang hendak ditelici,

2. Penclitian di tempat: Setibanya seorang peneliti di tempat penelitiannya,
;:::pnt m“u“unﬁun' ia harus urmumﬂ:ﬂ:n i:;fm hul?ﬂﬂnl:mm MppmH . h“b“p:ﬁp:;

rmoni mempercayai n kolekrif yang - diteliti atau
sedikit ‘dengan para informan, 'Dalam mencari para informan yang harus
diperhatikannya orang yang di desanya memang terkenal sebagai pewaris akeif

suatu bentuk folldor karena mereka ini memang shlinya dalam folklor fru
Untuk meneliti ceriea rakyat kiea harus mengetahui slapa pewarts akaif folklor
194 .
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Alat-alat bantuan yang paling banyak

e hiﬁiﬂhuhun: tari rakyat selalu

e s jain vang juga merupakan pe e
ﬂi:hp-tur:::: :mhr hidup yang sckaligus dapat m .

dan lain-lain, m

wm. P:n@,;.lt::an alat bantuan ini penting bukan saja
s

bahan pelenghap pengamatan kita, tetapi hasilnya juga dap

karena dapat dijad

Oheh karena biasanya oTang desa akan

, kita sudah harus me akan
peiakumulnl:it:'nmda&lumpummh e g

mereka dengan

apakah tari ftu mempunyai cerita, sehingga

hentuk tari rakyat dalam konteks pertunjukan

aya pengamatan kita scha-
r daya pengamatan ﬁ:
kegiatan peng:mn.t::m
jpergunakan dalam suafu pe ;
n, video rl:t bagi pembuatan gambar h1

at kita pelajari lagh

untuk pengecekan di kemudian hari. riieas fika diambil g:l'l!bile el

ka sudah rerbiasa dengan alat iru. Agar dapat mempercleh foto orang desa
dalam sikap vang wajar, sebenarnya dapat kita lakukan dengan jalan "mencu-
ri", yaitu mengambil foto mereka dengan mempergunakan lensa tele arau
zoom. Jika kita tidak mau merekam, maka kit dapat mengamari orang-orang
yang pemalu dengan keker. |

Perlu kiranya diketahui juga bahwa pada beberapa suku bangsa upacara
keagamaannya tidak diperbolehkan untuk diabadikan dengan kamera. Oleh
karenanya sebelum mengambil foro atau gambar hidup, kita meminta izin
terfebily dahulu kepada pemimpin adat atau agama mereka. Sering kali tabu it
dapat dilenyaphkan serelah diadakan upacara keagamaan kecil kepada penghu-
ni dunia gaib.

Pada waktu membuat foro pergunakanlah film wntuk pembuatan slides
berwarna. karena slidet berwama mempunyai banyak guna, seperti untuk
penerbican dan untuk ceramah atau mengajar. Namun, karena penerbitan
gambai berwarna mahal, maka selain membuar slides berwarna, kita harus juga
membuat foto will hitam pursh. Bagi suatu penelitian, slides yang dibuat harus
berupa saru seri atau satu rangkaian berurutan yang bertema. Irulah sebabnya,
sebelum membuar foto slides atau gambar hidup harus diusahakan untuk
membuat semacam skenario untuknya, Kami pribadi, dalam rangka meneliti
kebudayaan petani desa Trunyan, telzh pula membuat beberapa seri slides Yang
bertemakan: "upacara lingkaran hidup”, “drama pantomim suci Betara Ber-
utuk”, dan "upacara pensucian kelahiran anak kembar". Untuk dapat mem-
perdalam cara pembuatan foro dalam rangks penelitian, bacalah karangan

lohn Collier Jr. yang berjudul Vil Awthropalogy: Photography as a Research
Method (1967

Akhirnya pada wakty mencatat hasil pengamatan atay wawaneara, kita
harus waspada agar jangan sampai mencampuradukkan hasil pengumpulan
cengan interpretasi. Memang dalam prakrek sukar untuk melakukannya,
karena segera kita mulai mencatat hasil pengamaran atau wawancara, mulailah
menyelinap kesubyektivitasan pribadi kita, yakni jika kira tidak hati-hati yang
kita catat bukan apa yang kita amati. Penyclewengan ini dapat dilakukan
dengan gadar, tetapi sering kali juga dengan ridsk sadar. Memang memilih
bahan untuk dilaporkan saja sudah merupakan satu bagian dari interprerasi.
Namun hal ini sedapat mungkin dibarasi karena pekerjaan iru merupakan
pekerjaan tahap penulisan dan jangan dilakukan pada rahap pengumpulan,
Hal ini disebabkan apabila pada tahap pergumpulan kita sudah memilih-milih

200.
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A Pada seriap leinbar kertas tik di sebelah ki harus _diben jarak kosong
selebar 312 em dan di eebelah kanan 2%: cm. Pada bagian ata dan b :
diberi jarak kosong masing-masing selebar 3%z cm. Settap alinea baru harss

dismulai dengan lima kerukan kosong.
B Pada setiap lembaran kertas pertama harus dibubuhi beberapa kete-
paling sedikit tiga kete=

rangan:
1. Pada sudut kiri bagian atas I g Bt "
rangan, yairu: {a) genre {misalnya kepercayaan. erah asal genre it i ing i :
: ), (¢} suku bangsa yang memilikinys {misalnys cins imra:n:mi ?;Eﬁl;;hﬂﬁnhtmkm masih kecll. maka sebagai
Minangkabau). Keterangan Vang m:udlﬂmli su:?nh rentu sangat """ﬁ', gt iyt sen il (be : thTnH dica f it i
rapkan, seperti misalnya: Minangkabau, Bukir Tinggi. dan lain-lain. Semiid forman ditulis “saya mdlﬂuﬂu or}, yaity, pada tempat nama in-
keterangan iru jika mungkin ditik dalam satu :d:r:r. 4. JIkik: - oy edechersia s -iing hl:l-]:;;., dan seterusnya,
3. Pada sudut kanan bagian atas harus dibubuhi keterangan me dapar dicantumkan umur dum‘““nﬂ”l‘ fem _:nuhuj.;;n ik ki
forman yang ditik dari atas ke bawah, dengan urutan sebagai gainya, i e n, misalnya tiga puluh tahunan dan seba.
q Mama, umur, dan jents kelamin yang ditik pada baris teratas C. Pada setiap naskah koleks 'I;m e i 4
yairu: (1) teks' bentuk folklor vang ammmﬁ: {g?gkr::t:‘f,:;‘u h-,tm
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kertas harus dibubuhi

Kliwon, 22 the Laki-lakd). I )
b. Pekerjaan, kebangsaan, cuku bangsa, dan tempat lahir. (misalmya: pedas oersangkutan {oontexiual informarion), dan
Indonesia, di Klasen Jawa Tengah). : maupu pengumpul folklor (oral ler (3) pendapat dan penilaian informan

c. Bahasa yang dikuasai oleh mfn_:mm dmﬂll;:km dengan unstan. ini harus dengan terang dmmju'“h'l‘ h“m'“*“'ﬂilmuﬂm. Bagian ketiga
paling dikuasai diletakkan paling depan (misalnya: Jawa, Inggmé. lah... j-n-mm pendapat mp,mﬂﬁmdﬂmmm ada-
Arab). v ngumpul folklor yang berpenge mya bagi pe-

d. Tempat bahan im diperoleh dari si informan oleh pengumpul i nnshhnﬁ J:: MLy k:th::;l:"* h“h:ﬁii mtmmhhl;_afp:;i
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: A1961: 326). atau jiks dalam bentuk ceri
Icork maskah folklor bagh pengarsipan i, kami susun berdasarkan bewtuk raskah d]f:"h“ nomor motifnya dari buku cerita rakyat, dapat
% " arsip Folklor Usiversicas Calforeia 41 Berheley. “ﬂ.ﬂﬂf.ﬂnﬁﬁﬁ!ﬂﬂt_nm mﬁﬁﬁtﬁcmmmlmﬁf“tmﬁﬂ atsu
dibelkang Sedanghan g esr sk aip dapat s pods

yang dibust aleh Alan Dundes ba

terletak di prdung Kroeber.
Lampiran | di belakang,
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(misalnya: warung




Filomana dan i mawe informan me i percleh
hl‘ilaq ini dan dari siapa. (Jika nnmﬂ?ﬁ;ﬂ::&:ﬁ:ik -dik-ﬂarnlt
Igﬂlmﬂp:ﬂm:m muk':tldm". misalnya sekitar tah :n |
54), _ rangan-keterangan be |
S;;:i;lqrﬁ item ini nt-i_pr_hjlﬂ dari nenek h&"mnﬁ :h‘:mr H“;T'Il:rf: - |
o € I:n“ I‘m-ulfut Tinggi, bernama Mahda Yamin, pada tahun Hﬁr
cxikey infornan masih duduk di bangku sekolah dasar df Bukit Tingei,
an juga apakah item ini (misalnya eakhyul) masih dip:r“:ﬁ:i []

Penjelasan
Mengenai teks bentuk tolklor yang dikumpulkan:

a Jika yang dikumpulian adalah lagu rakyat (folksang), maka harus dibubi
hi not musik lagunya (not balok atau not angka). dan liriknya dilerakkan
repat di bawah notnya. ;

b. Jika yang dikumpulkan adalah rarian rakyat. atau permainan rakyat
k seperti yang telah dikems

maka harus digunakan notasi tani atau gera
bangkan oleh Laban atau Benech (labanotarion atau hencsh rotatian]
Gelain itu. juga harus dibuarkan diagramnys. Sebelum dimasukkan ke
dalam lemari arsip. ada baiknya jika irem-item ini diperlihatkan dabulu
kepada seorang yang tidak mengenal rarian atau permainan ini untuk
mengetahui apakah transkripsi kira mengenai gerak-gerak itu tepar,
c. lika folklor lisan reksnya merupakan karangan terikat {fix pherase] seperd
puisi. teka-teki bersajak. bidal. peribahasa, pepatah, kata arif. pemet
pantun. balada, epos, dansebagainya. harus dicarar dalam bahasa aslinys
{Sunda, Acch, dan sehagainya). kemudian diberi dua macam terjema
ke dalam bahasa Indonesia. Terjemahan macam pertama adalah terje-
mahan kata demi kata, yang diletakkan repat di bawah kata masing:
masing. Terjemahan macam kedua adalah serjemahan isi teks tersebut
itu per kalimat. Contohnya adalah peribahasa dari Pangian {Minang:

kabaulk

atau dipraktekkan oleh si tnforman sendiri ara
. . dth
:::. dari E::T,Hn tidak terpelajar (keterangan lilrl.i ﬁpﬁﬁﬁmﬂjﬁ::[::
T-enwmp m;g:;ﬂ pengamatan).
, ngkan amand suatu item dipergun i
mupain vang khusus n‘ihhlﬂta.n :uln hﬁ?n{ﬁm}ﬁ
vl n m ud tertentu apa (misalnya uncak mengusir hantu), Selai
I:I;:“rmﬁ apabila suatu item hanya dipergunakan oleh -keln:
:l:_mjm asarkan perbedaan umur (kanak-kanak) atau perbedaan ::k::
fenialy atau tidak boleh diterangkan di muka kelompok-kelompok
tE ﬁﬂrﬁtﬁ@m b:rda_a!:rlnm umur atau seks (misalnya kluggn
e hmdmerh:km_ jika ada anak-anak perempuan hadir)
Sy I‘nrmm mg:diuunghmmnmmmim folklor dibaws
; .;:n » misalnya suaru kutukan. Dalam keadaan apa e
mun.liumh |:n Eui:rhn_ Bagaimana reaksi orang yang dikuruk? Djnmm:jm
rek;-u:ld emk rau mengutul. atau memukul, dan sebagsinys. Dalam hui I
rueniawnlr: r;'m riya, harus juga direrangkan sikap orang yang d :t‘ |
e mmrl:lnhp orang yang tidak dapar menjawab. Apakah 1::;:
gl aerah dq:ﬂsgu_ ﬂlk‘lﬂ pada kesempatan terrentu (dalam
7k Mpmd; atau untuk iseng-iseng pada wakru senggang di
tﬂliﬂ-lt'lﬂd.=hi unsur perfombaan permainan dengan reka-teki. Aﬁnif |
noing ;:I}:J:hmm“ anak-anak? Pengobatan secara ilmu ;:ib
nun!nKm i ‘:I diaimlmm rl; l:::n mmrlt-tﬂngan. atau secara !
rangan terscbue di atas ini (d) sudah tentu ba .
;ﬂ dengan baik oleh pengumpi folkor delam keaduan piten conrul
daﬂTJu:EE sitwation) suaty item dibawakan. Jadi, bukan dilr.l.m'npnlp ﬂllilmfnl:lm'
skt seorang informan, yang diwawancarai di r:uﬂ.gr-:m:::n:l:lilrji:.l
:wipa ya keterangan mengenai kutukan harus dikumpulka i
| :F:innmwngmmud ndllﬂim dalam keadaan betul -berul rl:u::fl
pendapat dan l&m maupun pengumpul :
ﬂfﬂﬂmumnﬁf::rmmﬁ AT ko .
mendapat keterangan mengenai p:ns;hpﬂ:hn entsi .
terhadap suatu bentuk folidor yang telah ia helﬂur“ hunhﬂm"xfjnﬁ'i:t

Sarouman kiscicng wranjowepuik api
1. Seperti kucing memungut api
3. Seperti kucing disuruh memungur apl.

bebas (free phrase) prosa, bahasa aslinya tidak perl

mahannya saja yang dicarat, dan ini pun cukup
hanys terjemahan macam kedua. yaitu terjemahan isinya,

d. Bagi teks karangan terikat seperti puisi, harus dibubuhi randa irama
sepertl tanda "= fanis) untuk bagian kata yang mendapat tekanan keray
dan randa’ " {thesis) untulk bagian kata yang mendapar tekanan lembat,

bahkan bahan-bahan hasil pe

ngumpulan lainnya seperti pita rekaman suara, video, foto atau film
gambar hidup. dan benda-benda hasil kerajinan tangan boleh saja,
asalkan bahan-bahan itu hanya merupakan pelenghkap teks saja. Bahane
bahan itu tidak boleh dipergunakan sebagai pengganti teks terrulis di
dalam pengarsipan. Seriap bahan folkdor yang dirckam dengan nape
recorder harus ditranskripsikan ke dalam kertas ik,

2. Knnukstrluvangbmmdmmmnmmif-}hﬂum} adalah semua ket

rangan teks yang diketahui schingga terang. yaitu antara lain:

Bagi teks karangan
dicaras. hanya terje




alasannya, Jika ia menganggap 4. Jangan hanya memberi referensi lineas (crosmeferonce) sebagai isi lembaran
saaican 2 di mana letak keinda- i naskah arsip. yaitu hanya membuat petunjuk di mana bahan folklor yana

sama dapar dibaca. karena keberulan seoclumnya kita pernah membuat

percaya pada suatu takhyul

-l
suatu dongeng indah, maka nmny-:hn“!Hu:.T lj:TrnuIr.: ranyakan kepada-

hanmya. Jika ia menganggsp

i n-kete-
Jetak kelucuannya itu dan sebagainya. Keteranga

e naskah dari versi yang mirip dengan vang kali ini berhasil kita kumpulkan.
nya di mana o karena tetbatasnyd pengetahuan kita il Penulisan sebelumnya ini mengakibatkan kita merasa tidak ada gunanya
rangan ini sangat P“““Ehin Terutama mengenai suatu M““E:mh £ lagi untuk mengulanginya dalam naskah yang sekarang dan hanya mencan-
ngena h:huda\fl_ﬂkll:i::rﬁ ii.'l:ln sudah mengenal dengan baik : rumkan referensinya saja ditambah keterangan mengenai perbedaan-
baru dapat meni ¥

perbedaan yang terdapar. Sebagal contoh, untuk suatu dongeng, kita hanya

berasal. y
<osial kebudayaan dari mana lelucon itu pul folklor perlu juga dima- memasukkan referensi lintas yang berbunyi demikian, “Lihat dongeng yang

P e S

st mirip dengan dongeng ini di failing kabinet bagian Jawa Timur. lsi dongeng
sukkan ke dalam na dari informan lain, atau bahkan ber :::nlekﬂf vang sekarang ini sangat mirip dengannya, kecuali beberapa perbedaan,
ketahui, tetapi 'h":s:ﬁ Gaieni b ,njugnb:miild‘“m vakni..." Ketentuan ini perdu ditekankan karena bahan-bahan folldor
pengetahuannys s ul folklor harus juga

inform - mp
?Lnﬁmm;:;:::r;; mn;ﬂ::’iﬁum yang fa kumpulkan adalah
alasan m

nda dan bukan mite. dilihat di bagian lam-
Cu]l::tg:h..:numh; lembaran arsip naskah folldor d“““,j garis besar .

: ini. Lampiran | menge ben-
it f:dﬁﬁ:ﬁ hk:;nrfﬁ adalah contoh-contoh naskah beberaps
arsip.

tuk folklor.

h dihindari: »
e mﬁﬁfﬁmﬁa:xmm item folklor untuk penga i
1

‘ dkan kata-kata dalam telis senerti yang
Tm}iﬂ?:. berusaha untuk u!:n?cr’nmki pprrege i<
an. Janga ntuk memperbaiki isi dongeng atau £as i
mencoba U 2 menurut pendapat kita bahwa htaml::lmuhpj vengurktil
han'll'“j’ﬂ““- matik atau tidak logis. Pendapat t:d;lah i pek
Tﬂehn:; :E:;suﬂﬂn. auikmdij:lubfanbnh:;:]uhﬁd.p# oS
penilaian kita. Keterangan kita sebagai P;-'.n‘f:p;ian o |

dalam arsip adalah bahan mentah dan setiap bahan mentah harus lengkap.

sehingga dapat merupakan kesatuan tersendiri.

E. Selain bahan-bahan folklor untuk pengarsipan itu, ada baiknya dibuat
satu arsip lagi yang memuat naskah-naskah riwayat hidup informan-informan
vang penting. yaitu yang banyak sekali menyumbangkan pengetahuannya ke
dalam koleksi kita. Riwayar hidup informan ini sangat penting jika ia kebetul-
an adalah seorang jure pantun, atau dalang rerkenal, yang mempunyal perben-
daharaan cerira yang kaya sekali. Riwayar hidupnya sudah tentu lebih ditekan-
kan dengan hal-hal yang berhubungan dengan profesinya. Yang penting untuk
dicetat dalam rargha profesinya sebagai jury pantun misasinya cara ia menda-
patkan pengetahuannya dan teknik menarik perhatian penonton.

informan seperti juru pantun dan dalang penting karena mereka termasuk
vang disebut pewaris akeif facrive bamer) suatu bentuk folklor. Orang semacam
ini bukan saja ahli. tetapi jugs mempunyai motivasi untuk menvebarkan
pengetahuannya, Oleh karenanya. sewakeu memilih informan, kita harus
selalu memprioriragkan mercka. ;

k. Penggolongan item-item folkdor, yang telah kita kumpulkan untuk peng-
arsipan. dapat kita lakukan berdasarkan Klasifikasi genre-genre folldor, seperti

" rut pendapat s2ya ... yang telah kami uraikan di muka berdasarkan klasifikasi Jan Harold Brunvand.
interpreation, dimulai dengan If’u'ksm" ! :ﬂ::““m yang bukan ke dalam tiga kelompok besar: folklor lisan, folklor sebagian lisan, dan folklor
2. Jangan mengu e I“m‘i'lr.m folklomya. Misalnya, mem bukan lican tlihar halaman 21 1. Masing-masing kelampok besar it kemudian

dipennci lagi ke dalam benruk-benruk vang lebily kecil lagi, sepertic uiaran
sakyar. peribahasa, eeka-teki. dan cerita rakyae tlibat halaman 25-23). Unruk
penggolongan dongeng misalnya, kita dapat mempergunakan klasifikasi Aneei
Aarne dan Stith Thompson. seperti yang termakrub di dalam buku mereka The
Types of the Folkuale, yakni ke dalam dongeng binatang, dongeng biasa, lelucon
dan anekdot. cerita berumus, dan cerita-cerita yang belum diklasifikasikan
(Aame and Thompson, 1964: 19-20). Namun berhubung kebudayaan Indo-
nesia terdini dari berbagai kebudayaan suku bangsa dan setiap suku bangsa
ut' -

ependsJows T o o i Jawa T e
3. Jangan memuat kﬁ':ld:ri s item arau bahan d:lllm gatu b

b“mlﬂ. ﬂlﬁ ﬂl’ﬂ-T’&!‘lE sama mﬁﬂﬂfd‘n mm hhﬂh“-l rm
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LAMPIEAN T1: Contoh Lembaran Arsip Folkdor

. Legenda-Sumatra-Gaya-Desa Penarun, Junus Melalatoa, 38, felaki
Lampiran a Pengajar,
Gayo, Indonesia
lakarta
12 Mei 1972,

PIRAMN I: Garis Besar Lembaran Arip Folklor
5 Ari Belak

73 Pada masa ﬁrdtglalu di D:nklj'marun hidup saru keluarg:l;"n_i;ﬂn- K¢It1:;rga

: _ : ni mempunyai dua orang anak: yang searang berumur tuj apan tahun
Gesre-Daerah-SukuBangss Kampung. ?&Tﬁ%ﬁ " tdan yang lain masih menetek

iedderman. | Bapak kedua anak ini hidup sebagai petani. Pada waktu senggangnya ia

Babais Tnﬁ:muw wlalu berburu rusa ke hotan-hutan. Di samping ito, ia banyak menengkap

mhmn::hﬂﬁ Fw' helalang di sawah dan sedikir demi sedikit dikumpulkannya di dalam lunibung.

Tanggal bairan folkee i dikumput- Pada suaru hari ia pergi berburu rusa. [ muman tinggal ismi dan arak-

fan aieh penpampul anaknya, Wakru makan si anak yang besar menangis meminta ikan kepada

bunya. Tkan tidak ada, ibunya bingung ke mana ia harus mencari ikan untuk

AN FOLELOR, (hsrus diber ceriemabian hata per kat erea tefie: 0, memenuhi permintaan anaknya. Akhimya, si ibu memerintahkan anaknya

_Jﬁlrrﬁﬂﬁ bap teks yang bukan detam babusa nasiar:al Indonesia. ntuk mengambil sendiri belalang yang ada dalam lumbung. Kerika sang anak
membuka tutup lumbung, belalang-belalang itu lepas dan habds bzrerbangan,
Sementara itu ayahnya pulang berbury, walaupun telah berbari-har, fa
lidak membawa hasil buruannya. Ia lelah sekali, di samping merasa sial karena
idak berhasil berburu. Ketika ia mengetahui dari istrinya bahwa belalang vang
kumpulkannya dengan susah payah habis terepas, fa pun sangat marah.
ictika i sampai pada puncak kemarahannya, dengan mata gelap. fa memo-
ing buah dada istrinya dan memanggangnya di atas api mngko rumahnya.
Perempuan yang berlumuran darah dan kesakitan ini sepera meninggallan
mah. la menuju ke Atu Belah yang selalu menerima dan menelan siapa saja
ng bersedia ditelannya, asal saja ia wewjangle atau m p sambil me-
anyi berulang-ulang.

H'mh|-h 7
E:“; "mnﬂ.-ﬂll‘ﬂ- reeap -

James Danandjajs, Betawi
38, lelaki
JI. Kembang Sepatu 44, Jkt.




Junus Melalatoa

'I'-ﬂhilh L]

“Atw Belak atu herangkup  nge
Batu Belah batu bertanghup sudah tiba

pejayin e s dakelu. o
janjl  kita masa yang lalu.

Sementara perempuan i menuju Atu Belah, kedua anaknya terus meng-
ilcutinya sambil menangis dan mencari-cari. Yang besar menggendong adiknya
yang masih menetek.

Akhimya si ibu sampai dan masuk juga ke dalam mulut Aru Belah. Tubuh-
nva ditelan At Belah sedikit demi sedikit setelah ia berjamgin bebeapa kali.

Ketika anak-anaknya sampai ke sckitar Atu Belah iru. keadaan sedang
hujan. angin ribut mengamuk, serta bumi bergetar karena At Belah sedang
menelan mangianya. ;

Setelah semua reda, si anak yang tua dengan hati yang luluh hanya dapat
melihat rambut ibunya yang sidak ditelan oleh Aru Belah. Anak itw mencabut
tujuh helai rambut ibunya sebagai pusaka baginya.

Sdr. Melalatoa menuengar legenda ini dar; ibumnya, sewaktu ia masih kanak-
kanak. Anak-anak Gayo pada umumnya mengenal legenda ini.

Menuret 5dr. Melalatoa, At Relah adalah suatu batu besar yang mempu
nyai lubang yang dapar terbuka fika ada orang Yarg mau masuk sambil
memnyanyikan kalimat yang cersebut dalam cerita, Eelalang memang dimakan
orang Gayo setelah dipanggang untuk jajan maupun untuk lauk. Buah dada
adalah anggota tubuh wanita yang terpenting. sehingga fika kehilangan itu
menyebabkan penasaran besar bagi kaum wanita. jtulah sebabnya, wanita
dalam cerita ini lebih senang mati daripada menanggung malis

Angka tujuh, di samping angka tiga, adalah angka keramat bagi orang Crayo,
Keterangan yang lebih terperinci mengenai Aru Belzh, Sdr. Melalazoa tidak
dapat memberikan kecuali menunjukkan bakwa batu besar itu dapat kira
ternui kira-kira 35 km dan Kota Takengon, Gaye.

Saya menghlasifikasikan cerita prosa rakyat ini ke dalam legenda, karena
cerita ini menurut informan dipercayai oleh rakyat jelata Gayo dan dianggap
benar-benar pernah terjadl. Sebagat bukti mereka katakan bahwa batu ¥
discbut Atu Belah itu masih dapat dilihat pada maga kini, di suatu temp '
kurang lebih 35 km dari kota Takengon. Informan sendiri mengakui bel
berkesempatan untuk melihat batu itu. Yang sangat menarik adalah
motif-motif cerita yang rerkandung dalam jalur cerita Atu Belah ini be

s il Tge™

James Danandjaji

]l.lut'I.Ui Melalaran

universal. terdapat di mana-mana di i ini
pulan ini dapar kita lihat pada :nmm u!::::hhﬁl s e

Anotasi: Motif 562, Criel Tnsbaid; motif $451.9 Punishment, womiin’s

breasts cwt off: motif N340.1 Suic
' .1 Sudeide in remorse
tiow: dan motif Z71.5 Formulicric : "EH. warr Hasty condemma-

James Danandjaja




Contoh 11

i BA. 15, lelald.
Sumatra-Minangkabau- tazwar Jusuf, .
g:::m L::."I:Tamh Data, Guru SMP Muhammadiyah, Mi

Indeks

Aang. :
Minangkabau, Indonesia.
Jakarta

2 April 1972,

A B

Mame, Aneei, 12,95, 117119, 135,202, 205 Bachtiar. Harsa W, 197
Abangam, 160 Bapas, | Gusti Mperah, 105
ahdutlab, Teufik, & Bzhass mkyst
Abdurrachman, Surjcssdhardjo. &6 argot, 23

Achicvement oriented, 128 camt, 2324, 37

Active bearer, 28, 208 circumlocurion, 24, 37
Adrvinanza, 4% calloquial. 24, 27
Adoiphis, Gustavus, 191 logar (dislect), 2222

“{Sajroman  pispieng di arek bukit”
Geperti  pimping di atas burkit
“eperti  pimping di atas bukit.”

Perlbahasa ini dikenal Sdr. Nazwar ketika ta masih kecl!. 1z sering mende-

. tidak tetap,
takan itu bila ada seseorang yang P‘m_dl'fh"u“ S po A tinghih, 177 anamastics, 17
wh:::::é?mngptﬁhahmmiadﬂlnh lmmkmmw""""*'.mm“mrﬁ ISR bt e 1
ctap pendrianiya. Pimping (Theweds gigurca) adalah sejenis rumput & ﬁ ichele, Walter, 26 physiagnomy, 26
o 15 jang sehingga mudah ditiup angin ke sana ke mari. A2a13; ARR: Xnghny Exlad 14 thap taks 3420
yang batangnyva panjang . lalu bertiup angin saulrurmi, 108 tlang. 23-24
; jtu tunbuhnya di atas bukit, cempat yang 3¢ Albing,
kalsy rumput itu ¥l ¥ . ka ia pun akan menurut ke 157 specch level, 26
dari berbagai arah. Jika angin bertiup ke timur, ma P ﬁmm{ a3 b gjl:,d'l“i' 18
sana. . ) ; . Petiba- ' -
ribahasa ini dari orangtuanya Arderion, Barbara Galletin, 182<56%, {87 Bascom, Williem R, 12, 32, 51, 140
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